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Reviu atas Laporan Kinerja. Dan juga sesuai dengan

Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

Nomor 83 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabiitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.
Laporan Kinerja Interim triwulan Il Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten
Toba Tahun 2025 merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap
tentang capaian Kinerja triwulan Ill Tahun 2025 yang disusun berdasarkan rencana
Aksi Perjanjian Kinerja. Laporan Kinerja Interim Loka Pengawas Obat dan Makanan
di Kabupaten Toba Tahun 2025 disusun setiap triwulan dan merupakan bentuk
akuntabilitas untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/ kegagalan pelaksanaan
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan disahkan oleh Kepala Badan
POM dalam rangka mencapai misi melalui informasi kinerja yang terukur terhadap
sasaran dan target kinerja yang seharusnya dicapai melalui penyelenggaraan sistem
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) yang meliputi rencana strategis,
perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan
reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai dengan penyelenggaraan Sistem
Akuntansi Pemerintahan dan tata cara pengendalian serta evaluasi pelaksanaan
rencana pembangunan.

Dalam Laporan Kinerja Interim triwulan Il Loka Pengawas Obat dan Makanan
di Kabupaten Toba Tahun 2025 tertuang perjanjian kinerja dan indikator yang
mengacu pada Renstra Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Toba Tahun
2025-2029, pengukuran capaian kinerja terhadap target dan realisasi kinerja triwulan

[Il tahun 2025, perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja triwulan Il
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tahun 2025 terhadap target tahun 2025, evaluasi dan pengungkapan secara memadai
hasil analisis terhadap pengukuran kinerja serta realisasi anggaran.

Prinsip-prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam rangka mewujudkan tata

kelola pemerintahan yang baik (good governance) di lingkungan Loka Pengawas Obat
dan Makanan di Kabupaten Toba dituangkan dalam Laporan Kinerja Interim triwulan
lll Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Toba Tahun 2025. Pengukuran
kinerja triwulan Il tahun 2025 merupakan salah satu dasar utama dalam menerapkan
manajemen kinerja melalui analisis dan evaluasi program/kegiatan terhadap target
capaian kinerja, anggaran serta evaluasi terkait tindak lanjut atas rekomendasi
perbaikan kinerja.
Akhir kata, semoga Laporan Kinerja Interim triwulan Il Loka Pengawas Obat dan
Makanan di Kabupaten Toba Tahun 2025 ini dapat memenuhi harapan sebagai
pertanggungjawaban kami kepada masyarakat atas mandat yang diemban dan kinerja
yang telah ditetapkan serta sebagai pendorong peningkatan kinerja Loka Pengawas
Obat dan Makanan di Kabupaten Toba.

Toba, 20 Oktober 2025
Kepala Loka POM di Kabupaten Toba

/% /]

Al m Gultom, S.Farm., Apt.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Interim Triwulan 11l tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Toba
memuat informasi tentang Indikator Kinerja Utama, Rencana Kinerja Tahunan 2025,
Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yang mengacu pada Renstra Loka POM di Kabupaten
Toba tahun 2025-2029. Loka POM di Kabupaten Toba selama Triwulan Il tahun 2025
harus mencapai 9 (sembilan) sasaran strategis dengan 27 (dua puluh tujuh) indikator
kinerja utama yang sebelumnya telah ditetapkan pada Perjanjian Kinerja. Pencapaian
sasaran tersebut diwujudkan melalui program pengawasan obat dan makanan di
wilaya kerja Loka POM di Kabupaten Toba.

Berdasarkan pengukuran kinerja dan evaluasi kinerja triwulan Ill tahun 2025
yang telah dilakukan secara mandiri, Loka POM di Kabupaten Toba memperoleh
gambaran hasil capaian sebagai berikut:

1. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, dengan capaian 107.60% kategori Sangat Baik;

2. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, dengan capaian 105.78% kategori Sangat Baik;

3. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar, dengan
capaian 0% kategori kurang, dikarenakan tidak ada KLB keracunan pangan di
wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Toba,;

4. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan,
dengan capaian 106.62% kategori Sangat Baik;

5. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder, dengan capaian
101.77% kategori Sangat Baik;

6. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan, dengan capaian 100% kategori Baik;

7. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan, dengan capaian 107.74% kategori Sangat Baik;

8. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan, dengan capaian 102.17% kategori Sangat
Baik;
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9. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan, dengan capaian 107.73% kategori Sangat Baik;

10.Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan, dengan capaian 105.04% kategori Sangat Baik;

11.Persentase label produk tembakau dan/atau rokok eletronik yang diawasi
sesuai ketentuan, dengan capaian 102.54% kategori Sangat Baik;

12.Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT, penilaian
dilakukan diakhir tahun;

13.Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium, dengan capaian 107.04% kategori
Sangat Baik;

14.Persentase  Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman, penilaian dilakukan diakhir tahun;

15.Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan, dengan capaian 100% kategori Baik;

16. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPT, dengan capaian 101.59% kategori Sangat Baik;

17.Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan,
dengan capaian 100% kategori Baik;

18.Jumlah desa pangan aman, dengan capaian 100% kategori Baik;

19.Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas, dengan capaian 100%
kategori Baik;

20. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IPCPPOB pangan olahan,
dengan capaian 104.44% kategori Sangat Baik;

21.Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT, dengan capaian 93.02% kategori Baik;

22.Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan sesuai standar, dengan capaian 100% kategori Baik;

23.Indeks Pelayanan Publik UPT, penilaian dilakukan pada akhir tahun;

24.Nilai AKIP UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun;

25. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun;

26.Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun;



27.Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi, dengan capaian
100.25% kategori Sangat Baik.

Dari 27 indikator kegiatan, sebanyak 21 indikator kegiatan yang dapat
diperhitungkan untuk menentukan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) pada Triwulan I
2025. Penilaian NKO Loka POM di Kabupaten Toba pada triwulan Il tahun 2025
dengan nilai rata-rata adalah 102,67% memperoleh predikat Istimewa.

Capaian indikator kinerja terendah ada pada indikator kinerja “Persentase
sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT”. Telah ditetapkan
target indikator 100% pada triwulan Ill, namun tidak ada realisasi dikarenakan tidak
terdapat KLB keracunan pangan hingga triwulan Ill di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Toba. Sehingga Indikator Kinerja ini tidak dapat dinilai capaiannya. Selain
itu terdapat indikator kinerja yang tidak mencapai target yaitu “Persentase
Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT”
dengan capaian 93,02% disebabkan oleh Perkara Carry Over. Proses penyelesaian
perkara carry over mengalami keterlambatan akibat dinamika pada tahapan
pemanggilan tersangka. Berkas perkara dengan status P-21 diterima pada tanggal 28
Agustus 2025, dan selanjutnya dilakukan dua kali pemanggilan tersangka. Setiap
pemanggilan memiliki jeda waktu sekitar lima hari untuk menunggu respons dari
tersangka. Namun, tersangka tidak memenuhi panggilan yang telah disampaikan,
sehingga memperpanjang waktu penanganan perkara. Menindaklanjuti hal tersebut,
UPT telah mengajukan bantuan untuk menggunakan kewenangan oleh Kepolisian
berupa surat permintaan bantuan kepada Kepolisian Daerah (Polda) untuk melakukan
tindakan membawa, menangkap, dan menahan tersangka. Polda telah memberikan
respons dengan menerbitkan surat perintah membawa, menangkap, dan menahan
tersangka pada tanggal 24 September 2025, perlu dilaksanakan koordinasi ulang
dengan POLDA untuk menyesuaikan kesamaan persepsi pelaksanaan kegiatan,
waktu pelaksanaan, ketersediaan anggaran, penyesuaian waktu pelaksanaan
kegiatan.Rangkaian proses tersebut berdampak pada tidak tercapainya target
tahapan penyidikan perkara carry over hingga Triwulan l1ll, karena waktu yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan tindakan hukum melebihi periode pelaporan

Selanjutnya, untuk perkara dengan kategori tahun berjalan, keterlambatan

penyidikan disebabkan oleh izin penggeledahan yang baru diterbitkan pada tanggal



22 September 2025. Selain itu, pelaksanaan kegiatan penggeledahan terkendala oleh

ketersediaan waktu, anggaran dan koordinasi dengan PPNS Balai Besar POM di
Medan, yang menyebabkan kegiatan belum dapat dilaksanakan sesuai dengan
rencana waktu pada Triwulan Ill. Sedangkan capaian indikator kinerja tertinggi pada
indikator “Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan

ditindakanjuti sesuai ketentuan”.

Capaian ini didukung oleh ketepatan waktu melaporkan sarana yang diperiksa yaitu
10 sarana dari total 11 sarana produksi yang pangan yang diperiksa. Sehingga
capaian indikator ini melebih target yang ditetapkan pada triwulan Ill. Loka POM di
Kabupaten Toba berupaya untuk mempertahankan kinerja yang sudah baik agar
konsisten mencapai target periode selanjutnya.

Dalam pelaksanaan kegiatan dalam mencapai target yang sudah ditetapkan, Loka
POM di Kabupaten Toba didukung oleh anggaran dengan Pagu DIPA sebesar Rp.
3.653.552.000,- dengan realisasi per tanggal 30 September 2025 adalah sebesar Rp
2.061.802.695,- atau sebesar 56,43%. Realisasi kinerja dan anggaran pada triwulan
Il tahun 2025 juga dipengaruhi oleh blokir anggaran dalam rangka efisiensi sebesar
Rp 923.511.000,- atau sebesar 25,27% dari keseluruhan belanja barang dan modal.
Bila dibandingkan dengan pagu efisiensi sejumlah Rp 923.511.000,-, maka realisasi
anggaran Loka POM di Kabupaten Toba hingga 30 September 2025 adalah 75,52%.

Capaian realisasi anggaran yang baik didukung oleh pelaksanaan kegiatan dan
penyelesaian pertanggungjawaban keuangan sesuai dengan rencana kegiatan dan
penarikan dana yang telah disusun. Capaian realisasi anggaran tertinggi ada pada
Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan. Hal ini didukung oleh sarana produksi pangan olahan
fortifikasi hanya terdapat satu yang menjadi sasaran pemeriksaan, dan kegiatan
tersebut telah selesai dilaksanakan serta ditindaklanjuti sesuai ketentuan. Sedangkan
capaian realisasi anggaran terendah ada pada indikator Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar
dengan realiasasi 7,31%. Hal ini disebabkan adanya efisiensi anggaran yang
menyebabkan blokir anggaran sebanyak 88,88% dari Pagu Rp 53.000.000,- menjadi
Rp 5.896.000,- (11,12%). Jika dibandingkan realisasi anggaran dengan pagu efisiensi,
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maka realisasi anggaran 65,72%. Anggaran yang belum direalisasikan sejumlah Rp

2.021.000,- akan dilaksanakan kegiatan profiling pada Triwulan IV.

Dari perhitungaan tingkat efisiensi per Indikator Kinerja Utama pada triwulan Il tahun
2025, terdapat 15 (lima belas) indikator kinerja yang telah mempergunakan sumber
daya secara efisien untuk mencapai kinerja, dan 12 (dua belas) indikator kinerja yang
belum mencapai tingkat efisiensi dan efektivitas dalam mencapai target kinerja.
Pencapaian efisiensi dan efektivitas pada 15 (lima belas) indikator kinerja tersebut
dikarenakan perencanaan kegiatan yang tersusun dengan baik, pelaksanaan
monitoring secara konsisten, serta evaluasi kinerja yang dilakukan secara berkala.
Sementara itu, sebanyak 12 indikator kinerja belum mencapai tingkat efisiensi dan
efektivitas karena perhitungan capaian kinerja dilakukan pada akhir tahun, sedangkan
sebagian anggaran telah direalisasikan untuk mendukung proses pencapaiannya.
Selain itu, adanya pemblokiran anggaran dalam rangka efisiensi turut memengaruhi
tingkat efisiensi, dimana realisasi kinerja lebih tinggi dibandingkan dengan realisasi

anggaran.

Loka POM di Kabupaten Toba akan melakukan monitoring evaluasi terhadap
capaian kinerja dan output kegiatan dengan mempertimbangkan ketersediaan
anggaran sehingga target kinerja dan efisiensi dapat tercapai pada periode
selanjutnya.

Loka POM di Kabupaten Toba berupaya melakukan perbaikan secara terus
menerus dalam rangka meningkatkan kinerja selanjutnya sehingga dapat mencapai
target kinerja periode selanjutnya.

Toba, 20 Oktober 2025
Kepala Loka POM di Kabupaten Toba
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HIGHLIGHT KINERJA

Pada Triwulan 11l tahun 2025, Loka POM Kabupaten Toba melaksanakan berbagai kegiatan
strategis dalam rangka pengawasan, sertifikasi dan pendampingan UMKM, KIE, dan kolaborasi
lintas sektor guna meningkatkan kesadaran serta kepatuhan masyarakat terhadap keamanan
Obat dan Makanan.

Loka POM Toba meningkatkan kolaborasi lintas sektor dengan melakukan audiensi dan mengikuti
rapat koordinasi dengan pemerintah kabupaten di wilayah kerjanya.

Loka POM Toba juga aktif dalam kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE), antara
lain melalui sosialisasi dan bimbingan teknis.
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Loka POM Toba terus menjalankan kegiatan pengawasan secara rutin, baik sebelum maupun setelah
produk beredar di pasaran. Pengawasan pre market dilakukan melalui pendampingan kepada pelaku
UMKM agar produk yang dihasilkan memenuhi standar keamanan, sedangkan pengawasan post
market dilakukan dengan pengambilan sampel produk yang beredar untuk memastikan keamanannya.
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Dalam rangka mendukung pelaksanaan Aquabike Jetski World Championship dan F1H20
Powerboat 2025 di Danau Toba, Loka POM di Kabupaten Toba melaksanakan intensifikasi
pengawasan pangan pada tanggal 14-15 Agustus dan tanggal 20-22 Agustus 2025. Pada
kesempatan itu juga Loka POM Toba melakukan KIE melalui media cetak leaflet yang
dibagikan kepada para pengunjung. Kegiatan yang mengikutsertakan Saka POM ini bertujuan
untuk memastikan pangan yang beredar di Kabupaten Toba aman dikonsumsi masyarakat
maupun wisatawan yang hadir.

Pada triwulan 111 ini, Loka POM Toba menyelenggarakan Forum Konsultasi Publik (FKP) yaitu
wadah bagi pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat untuk duduk bersama, bertukar
pandangan, sekaligus merumuskan langkah-langkah strategis dalam meningkatkan mutu
layanan publik di bidang pengawasan obat dan makanan. Kegiatan ini mengundang pemerintah
daerah (Bappelitbangda, Dinas Kesehatan, Dinas Penanaman Modal PTSP dan
Ketenagakerjaan, Dinas Koperasi UKM, Perdagangan dan Perindustrian, Dinas Kominfo, serta
sejumlah dinas terkait lainnya), aparat penegak hukum (Polres Toba, Kejaksaan Negeri, dan
Pengadilan Negeri Toba), hingga lembaga pendidikan dan organisasi profesi (Cabang Dinas
Pendidikan Wilayah VIII, STIKES Arjuna, Ikatan Apoteker Indonesia). Hadir pula pelaku
usaha, tokoh masyarakat, organisasi kemasyarakatan seperti Pramuka dan Dharma Wanita,
serta perwakilan media massa. Kehadiran lintas sektor ini menegaskan bahwa penyusunan
standar pelayanan publik merupakan kepentingan bersama yang membutuhkan kontribusi
banyak pihak.
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DIBERIKAN KEPADA
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Pada triwulan I, Loka POM Toba meraih dua penghargaan dalam bidang penindakan.
Penghargaan pertama diperoleh sebagai Loka terbaik | dalam kategori penyusunan
analisis kejahatan obat dan makanan. Sementara itu, penghargaan kedua diraih
sebagai Loka terbaik Il untuk kategori pemetaan kerawanan kejahatan obat dan
makanan dan penghargaan ketiga diraih sebagai Loka terbaik 11l pada kategori tindak
lanjut rekomendasi cegah tangkal kejahatan obat dan makanan.
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1.1.Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 19 Tahun
2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan
Pengawas Obat dan Makanan, Loka POM di Kabupaten Toba sebagai satuan kerja
yang mempunyai tugas melakukan pemeriksaan dan sertifikasi sarana/fasilitas
produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan
kefarmasian, sertifikasi produk, pelaksanaan sampling Obat dan Makanan,
pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan, pelaksanaan cegah tangkal, intelijen
dan penyidikan, pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui
siber, pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan masyarakat, dan kerja
sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan, serta pelaksanaan urusan tata usaha
dan rumah tangga. Oleh sebab itu, Loka POM di Kabupaten Toba mengemban fungsi
strategis dalam memastikan bahwa produk obat dan makanan yang beredar di wilayah
kerja Loka POM di Kabupaten Toba aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu untuk

dikonsumsi masyarakat

1.2. Gambaran Umum Organisasi

Badan POM (BPOM) adalah sebuah Lembaga Pemerintahan Non Kementerian
(LPNK) yang bertugas menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Sedangkan Loka POM di Kabupaten Toba adalah salah satu unit pelaksana teknis
(UPT) di bawah BPOM, yang merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri yang
melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang
tertentu di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Kedudukan Loka POM di
Kabupaten Toba berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan,
yang secara teknis dibina oleh Deputi sesuai bidang tugasnya dan secara administratif
dibina oleh Sekretaris Utama. Pada tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Toba
memiliki cakupan wilayah kerja di 9 Kabupaten/Kota, yaitu Kabupaten Toba,
Kabupaten Samosir, Kabupaten Tapanuli Utara, Kabupaten Mandailing Natal,



RaBupaEen |apanu|| §e|afan, RaBupaEen |apanu|| |enga”, RaBupaEen HumBang

Hasundutan, Kota Padangsidimpuan, dan Kota Sibolga.
Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 19 Tahun
2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan
Pengawas Obat dan Makanan, Loka POM di Kabupaten Toba sebagai Unit Pelaksana
Teknis (UPT) mempunyai tugas melaksanakan tugas teknis operasional di bidang
pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Toba,
yaitu:
a. penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;
b. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;
c. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;
d. pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan

Makanan;

®

pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

—h

pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

> @

pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan

penyidikan;

i. pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

j. pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

k. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di
bidang pengawasan Obat dan Makanan;

I.  pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

m. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

n. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.
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Struktur organisasi dan tata kerja Loka POM di Kabupaten Toba disusun
berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat
dan Makanan, Loka POM di Kabupaten Toba terdiri atas seorang Kepala Loka yang
membawahi Kelompok Jabatan Fungsional. Gambaran struktur organisasi dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:

KEFPALA

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 1 Struktur Organisasi

Adapun cakupan pengawasan yang menjadi wilayah kerja Loka POM di Kabupaten
Toba pada tahun 2025 juga ditetapkan dalam Lampiran IV Peraturan BPOM Nomor
19 Tahun 2023. Cakupan wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Toba sebagai
berikut :

Kabupaten Toba

Kabupaten Samosir

Kabupaten Tapanuli Utara

Kabupaten Tapanuli Selatan

Kabupaten Tapanuli Tengah

Loka POM di

Kabupaten Humbang Hasundutan

©
X
|_
c
)
=
©
(@
-}
o]
©
V4

Kota Padangsidimpuan

Kota Sibolga

Gambar 2 Pembagian wilayah kerja Loka Tahun 2025
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1.4.1su Strategis

Identifikasi potensi dan permasalahan pada unit kerja Loka POM di Kabupaten Toba,
dilakukan untuk menganalisis permasalahan, tantangan, peluang, kelemahan dan
potensi yang akan dihadapi dalam rangka melaksanakan penugasan RPJMN 2025-
2029. Dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran kinerja Loka POM di Kabupaten
Toba perlu dilakukan analisis secara komprehensif kekuatan dan kelemahan internal
BPOM, serta peluang dan ancaman eksternal yang berpengaruh, untuk merumuskan
strategi yang akan memaksimalkan potensi dan mengatasi permasalahan dalam

menjaga keamanan sediaan farmasi dan pangan olahan untuk masyarakat.

1.4.1. Kekuatan (Strength)

Analisis kondisi internal dengan tujuan mengidentifikasi kekuatan yang dimiliki Loka
POM di kabupaten Toba, dapat membantu memahami dan mengevaluasi sumber
daya, kapabilitas, dan aspek strategis yang memberikan keunggulan dalam
menjalankan tugas pengawasannya. Berikut ini adalah kekuatan yang dimiliki oleh
Loka POM di Kabupaten Toba, yang merupakan aset penting dalam menjalankan

tugas dan fungsinya:

1. Komitmen kepemimpinan yang kuat

Pemimpin memiliki komitmen untuk meningkatkan standar pelayanan dan
memperkuat sistem pengawasan untuk melindungi kesehatan masyarakat.
Komitmen yang kuat dari kepemimpinan menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman dan memadai. Komitmen ini diwujudkan melalui upaya nyata, termasuk
perencanaan pembangunan gedung kantor di atas lahan hibah dari Pemerintah
Kabupaten Toba seluas 6.094 m2 yang telah bersertifikat atas nama
Pemerintah Republik Indonesia cgq. Badan POM. Loka POM di Kabupaten Toba
tidak hanya mengamankan asset tersebut melalui pemagaran dan pematangan
lahan, tetapi juga terus berupaya merealisasikan pembangunan gedung kantor
sendiri.

Komitmen kepemimpinan untuk terus berkembang juga tercermin dari berbagai

penghargaan yang diraih oleh Loka POM di Kabupaten Toba, antara lain:
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Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Balige Periode Triwulan Il
Tahun Anggaran 2022

b. Pengguna Kartu Kredit Pemerintah (KKP) Periode Triwulan IV Tahun 2022
dari KPPN Balige

c. Peringkat Kedua Pengguna Kartu Kredit Pemerintah (KKP) Periode
Semester | Tahun Anggaran 2023 dari KPPN Balige

d. Peringkat Kedua Pengguna Kartu Kredit Pemerintah (KKP) Periode
Semester Il Tahun Anggaran 2023 dari KPPN Balige

e. Apresiasi Penguna Layanan Aplikasi Digital Payment Satu Tahun Anggaran
2023 dari KPPN Balige

f. Penghargaan Sebagai Unit Kerja Pelaksana Teknis dengan Kategori
‘Engagement Tertinggi” Hasil Survei Opini Tahun 2022 di Lingkungan
BPOM

g. Peringkat Kedua Pengguna Kartu Kredit Pemerintah (KKP) Periode
Semester | Tahun 2024 dari KPPN Balige

h. Unit Penyelenggara Pelayanan Publik BPOM Tahun 2024 Dengan Indeks
Pelayanan Publik Kategori “Baik”

i. Anugerah Keterbukaan Informasi Publik di Lingkungan BPOM kategori
PPID Pelaksana UPT “Menuju Informatif”

2. Kompetensi teknis dan Komposisi SDM BPOM

Loka POM di Kabupaten Toba didukung oleh pegawai yang profesional dan
memiliki kompetensi sesuai dengan tugas fungsi masing-masing, yang
menunjukkan dedikasi dan komitmen tinggi dalam menjalankan tugas dan
fungsi organisasi dengan tujuan utama menjaga keamanan obat dan makanan
bagi masyarakat. Dalam melakukan pengawasan obat dan makanan, sampai
dengan tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Toba didukung dengan 65%
tenaga teknis atau sebanyak 11 pegawai yang merupakan Fungsional
Pengawas Farmasi Makanan.

Tidak hanya Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan, Loka POM
di Kabupaten Toba juga didukung dengan 17% (sebanyak 3 orang) Fungsional

lainnya,



(sebanyak 2 orang).

Jumlah Pegawai Struktural, Pelaksana, dan
Fungsional L06k5§/ POM di Kab. Toba

0,
18% PFEM

12% JFT W Struktur

5 - JFU al
6%
- Struktural = JFU

Gambar 3 Jumlah Pegawai Struktural, Pelaksana dan Fungsional Loka POM di
Kabupaten Toba

Untuk mendukung kompetensi pegawai, Loka POM di Kabupaten Toba
menggunakan beragam metode pengembangan kompetensi, mulai dari tugas
belajar hingga pelatihan, yang dapat dilaksanakan secara tatap muka maupun
online.

Selain didukung dengan kompetensi pegawai, Loka POM di Kabupaten Toba
juga memiliki komposisi pegawai yang cukup seimbang antara laki-laki dan
perempuan memungkinkan loka POM di Kabupaten Toba untuk mendapatkan
beragam perspektif dalam pelaksanaan tupoksinya. Komposisi pegawai Loka
POM di Kabupaten Toba dengan proporsi besar pada generasi muda dapat
memberikan keunggulan yang kompetitif dalam hal inovasi dan adaptasi

terhadap perubahan teknologi.

Pegawai

M Laki-laki

B Perempuan

Gambar 4 Komposisi pegawai Loka POM di Kabupaten Toba
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3. Edukasi dan pemberdayaan masyarakat

Kegiatan Komunikasi Infomarsi dan Edukasi (KIE) Obat dan Makanan lebih
ditekankan dalam pemberdayaan masyarakat karena masyarakat merupakan
satu elemen utama dalam sistem pengawasan obat dan makanan. Keterlibatan
masyarakat dalam sistem pengawasan obat dan makanan tidak hanya
meningkatkan efektivitas upaya pengawasan oleh BPOM, tetapi juga
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap produk Obat dan makanan dan
mendorong perilaku konsumsi obat dan makanan yang bertanggung jawab.
Partisipasi aktif masyarakat dalam melaporkan produk yang mencurigakan atau
tidak memenuhi standar sangat membantu BPOM dalam mengidentifikasi dan
menanggapi potensi risiko kesehatan masyarakat dengan lebih cepat dan
efektif.

1.4.2. Kelemahan (Weakness)

Dalam menghadapi dinamika dan kompleksitas pengawasan obat dan makanan yang
terus meningkat, Loka POM di Kabupaten Toba tidak terlepas dari adanya area yang
memerlukan perhatian dan peningkatan. Aspek-aspek tertentu dalam operasionalnya
menunjukkan kelemahan yang berpotensi mempengaruhi efektivitas dan efisiensi
Loka POM di Kabupaten Toba menjalankan tugas dan fungsinya. Mengidentifikasi dan
memahami kelemahan-kelemahan ini merupakan langkah awal yang kritis untuk
memperkuat kinerja Loka POM di Kabupaten Toba dalam upaya melindungi
masyarakat dari risiko produk obat dan makanan yang tidak aman. Berikut ini adalah
kelemahan (weakness) yang dimiliki oleh Loka POM di Kabupaten Toba, yang

merupakan area yang memerlukan perhatian dan peningkatan.

1. Keterbatasan Sumber Daya Manusia
Bertambahnya cakupan wilayah Loka POM di Kabupaten Toba yang semula 4
kabupaten/Kota menjadi 9 Kabupaten/Kota, dan tidak diimbangi dengan
kenaikan jumlah SDM dapat mengakibatkan beban kerja yang tinggi bagi setiap
individu. Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan kinerja.
Keterbatasan SDM juga akan menghambat kemampuan Loka POM di
Kabupaten Toba dalam mengadopsi dan menerapkan perkembangan ilmu
pengetahuan serta teknologi terbaru dalam pengawasan obat dan makanan,

mengurangi efisiensi dan efektivitas operasional. Dampak kelemahan yang
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tidak hanya terbatas pada operasional internal Loka POM di Kabupaten Toba,
tetapi juga pada perlindungan kesehatan masyarakat, menunjukkan urgensi
dalam mengatasi tantangan jumlah dan distribusi SDM untuk menjaga standar

pengawasan yang tinggi dan memenuhi ekspektasi publik.

. Gap kompetensi pegawai

Kesenjangan kompetensi di antara pegawai menyebabkan ketidakseimbangan
dalam menjalankan fungsi pengawasan yang berpengaruh terhadap kinerja
Loka POM di Kabupaten Toba. Ketidakseimbangan ini menciptakan inefisiensi
dalam alur kerja, di mana sebagian pegawai mungkin merasa kelebihan beban
sementara lainnya kurang dimanfaatkan. Situasi ini tidak hanya menimbulkan
ketidakpuasan di antara staf tetapi juga menurunkan kinerja keseluruhan,
karena tugas-tugas kritis mungkin tidak diselesaikan dengan standar yang
diperlukan atau dalam waktu yang tepat. Kesenjangan kemampuan ini juga
menimbulkan tantangan dalam menjaga kualitas dan konsistensi prosedur
pengawasan yang harus dijalankan dengan presisi. Oleh karena itu,
menjembatani kesenjangan kompetensi ini, diperlukan pelatihan yang seragam

dan berkelanjutan.

. Infrastruktur kurang memadai

Saat ini, Loka POM di Kabupaten Toba masih memanfaatkan gedung sewa
untuk kantor dan Laboratorium sederhana. Ketiadaan gedung kantor sendiri
dapat menghambat kegiatan pengawasan Obat dan Makanan dan dukungan
layanan manajemen. Loka POM di Kabupaten Toba saat ini melakukan
pengujian sederhana menggunakan metode uji cepat (rapid test). Tanpa
laboratorium pengujian yang memadai, Loka POM di Kabupaten Toba tidak
dapat melakukan pengujian sampel secara mandiri, sehingga bergantung pada

laboratorium Balai POM lainnya.

. Belum maksimalnya payung hukum penindakan terhadap pelanggaran di
bidang obat dan makanan

Merujuk pada amanat yang tertuang dalam Pasal 24 Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan
Makanan, salah satu tugas BPOM adalah menyelenggarakan penyusunan dan

pelaksanaan kebijakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-
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undangan di bidang pengawasan obat dan makanan, yang dijabarkan sebagai
upaya peningkatan efektivitas penegakan hukum terhadap kejahatan obat dan
makanan. Dalam rangka menghindari potensi tumpang tindih kewenangan
maupun kebijakan, BPOM memerlukan payung hukum berupa peraturan
perundang-undangan yang dapat mencakup seluruh aspek pengawasan obat

dan makanan

1.4.3. Peluang (Opportunity)

Komponen peluang (opportunity) dalam SWOT merefleksikan prospek strategis untuk
memperkuat efektivitas dan meningkatkan cakupan layanan dalam pengawasan obat
dan makanan. Berikut ini adalah peluang yang dimiliki oleh Loka POM di Kabupaten
Toba untuk memperluas dan memperkuat perannya di bidang Pengawasan Obat dan

Makanan:

1. Kerja Sama lintas sektor

Peluang Loka POM di Kabupaten Toba untuk mengembangkan kolaborasi
dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti industri farmasi dan
makanan, institusi akademik, dan organisasi internasional, menyediakan akses
yang lebih luas ke sumber daya yang beragam serta berbagai inovasi terkini.
Loka POM di Kabupaten Toba telah membangun dan memelihara kolaborasi
strategis dengan berbagai pihak, termasuk lembaga pemerintah lainnya. Loka
POM di Kabupaten Toba menjalin koordinasi dengan pemerintah daerah pada
9 (sembilan) Kabupaten/Kota yang menjadi wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Toba yang ditandai dengan terbentuknya SK Tim Koordinasi
Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan (TKPPOM). Koordinasi ini
dapat meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Loka POM di Kabupaten Toba.

2. Pertumbuhan Pasar dan Peningkatan Daya Saing Industri/Produk Obat
dan Makanan dalam negeri
Pasar produk obat dan makanan dalam negeri yang tengah berkembang
mempresentasikan sebuah peluang bagi Loka POM di Kabupaten Toba untuk
memperluas dan mengintensifkan fungsi pengawasannya. Di tengah

pertumbuhan pasar ini, Loka POM di Kabupaten Toba berada di posisi yang
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strategis untuk memastikan bahwa semua produk yang beredar memenuhi
standar keamanan dan kualitas yang telah ditetapkan. Situasi ini tidak hanya
menguntungkan konsumen dengan menjamin akses ke produk yang aman dan
berkualitas, tetapi juga memberi produsen dalam negeri kepastian bahwa
mereka beroperasi dalam pasar yang kompetitif dan adil. Loka POM di
Kabupaten Toba memiliki peran strategis dalam memfasilitasi peningkatan

daya saing industri obat dan makanan dalam negeri di pasar internasional.

. Adaptasi Dengan Perkembangan Teknologi Melalui Peningkatan
Digitalisasi Proses Bisnis

Adaptasi terhadap perkembangan teknologi baru meningkatkan kapasitas Loka
POM di Kabupaten Toba untuk melakukan pengawasan yang dinamis dan
adaptif. Peluang Loka POM di Kabupaten Toba dalam digitalisasi proses bisnis
merupakan langkah maju menuju peningkatan efisiensi dan efektivitas
operasional. Dengan menerapkan teknologi digital dalam alur kerjanya, Loka
POM di Kabupaten Toba dapat mengotomasi proses manual yang memakan
waktu, seperti registrasi produk, pelaporan, dan pemantauan kepatuhan.
Automasi ini tidak hanya mengurangi beban administratif, tetapi juga
meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam pengelolaan data dan proses
pengambilan keputusan. Lebih lanjut, penggunaan alat-alat digital dapat
memperkuat kemampuan Loka POM di Kabupaten Toba dalam mengawasi
distribusi produk secara real-time, meningkatkan kemampuan Loka POM di
Kabupaten Toba untuk mengidentifikasi dan menanggapi potensi risiko
keamanan produk dengan lebih cepat dan efektif, sebelum masalah tersebut

berkembang menjadi isu yang lebih besar dan mempengaruhi masyarakat luas.

. Wilayah kerja menjadi destinasi wisata prioritas

Wilayah kerja Loka Toba yang termasuk destinasi wisata prioritas yaitu
Kabupaten Samosir, Kabupaten Toba, Kabupaten Tapanuli Utara dan
Kabupaten Humbang hasundutan. Dengan ditetapkannya wilayah tersebut
sebagai destinasi wisata prioritas diharapkan meningkatnya ekonomi melalui
masuknya wisatawan lokal maupun mancanegara. Loka POM di Kabupaten

Toba menghadapi peluang signifikan untuk meningkatkan peran dan
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pengaruhnya di dunia internasional. Loka POM di Kabupaten Toba tidak hanya
memastikan keamanan, efikasi, dan kualitas produk pangan dan obat yang
beredar di wilayah kerja tetapi juga memperkuat posisi produk dalam negeri

khususnya produk UMKM dalam persaingan global.

1.4.4. Ancaman (Threat)

Ancaman dalam analisis SWOT merujuk pada faktor eksternal yang dapat
mengganggu atau menghambat pencapaian tujuan strategis Loka POM di Kabupaten
Toba. Beberapa komponen Ancaman (Threat) yang dapat mempengaruhi Loka POM

di Kabupaten Toba:

1. E-commerce dan kejahatan siber di bidang obat dan makanan
Perkembangan teknologi dan adanya revolusi sosial (society 5.0) yang terjadi
hari ini secara tidak langsung mengubah perilaku masyarakat selaku konsumen
dalam melakukan transaksi perdagangan, termasuk berubahnya pola jual-beli
produk obat dan makanan. Perubahan ini telah nyata terjadi di masyarakat yang
dengan mudah menjangkau dan mengakses informasi mengenai kebutuhan
obat dan makanannya sehari-hari kapan pun dan dimanapun mereka berada
tanpa harus bepergian. Tanpa kita sadari, setiap platform e-commerce
berlomba-lomba untuk bertumbuh guna menghadirkan peningkatan
kemudahan dan kecepatan bagi konsumennya hari demi hari. Namun,
pertumbuhan ini sering kali membawa risiko yang signifikan, seperti adanya
potensi kejahatan siber terhadap produk obat dan makanan. Kejahatan ini
mencakup penjualan produk palsu, kedaluwarsa, atau yang tidak memenuhi
standar keamanan dan kesehatan yang telah ditetapkan oleh Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM). Beberapa platform seringkali kurang dimanfaatkan
dengan bijak dan dijadikan sebagai celah untuk memperjualbelikan produk obat
dan makanan ilegal yang tidak sesuai dengan ketentuan peraturan
perundangundangan yang berlaku. Hal ini dikarenakan sistem user generated
content (UGC) yang diterapkan pada Penyelenggara Sistem Elektronik
memungkinkan setiap pengguna dapat dengan mudah untuk membuat akun
dan membuat unggahan untuk mempromosikan produk-produknya pada
platform e-commerce. Kejahatan siber sejatinya tidak hanya dilakukan dalam

bentuk penipuan daring, pencurian identitas, dan peretasan, tetapi juga
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dilakukan terhadap penjualan daring produk obat dan makanan ilegal yang
memang membahayakan kesehatan masyarakat. Ancaman kejahatan siber
dalam konteks perdagangan obat dan makanan ilegal secara daring membawa
tantangan besar bagi BPOM, khususnya Loka POM di Kabupaten Toba dalam
upaya menjaga keamanan produk obat dan makanan yang beredar luas di
Indonesia. Pengawasan yang dilakukan pun tidak hanya dilakukan terhadap
produk-produk lokal, tetapi juga harus dilakukan terhadap produk-produk impor
yang masuk ke wilayah Indonesia. Hal ini kiranya menjadi isu yang penting
karena proses identifikasi terhadap produk obat dan makanan ilegal harus
dilakukan dengan tepat dan penegakan hukum terhadap para pelaku kejahatan
tersebut juga harus diperkuat. Jika tidak ditangani dengan benar, maka bukan
tidak mungkin bahwa risiko kesehatan masyarakat akan terus meningkat seiring
dengan bertambahnya kemudahan akses bagi konsumen untuk memperoleh
produk-produk tersebut melalui e-commerce. Dengan demikian, Loka POM di
Kabupaten Toba dihadapkan pada tantangan yang kompleks dalam
mengimplementasikan pengawasan dan penegakan hukum yang efektif serta
menegaskan kebutuhan akan pendekatan yang dinamis dan inovatif dalam

menghadapi ancaman kejahatan siber obat dan makanan di era digital.

. Dinamika pasar yang cepat

Dinamika pasar yang cepat dalam industri obat dan makanan
mempresentasikan sebuah ancaman yang signifikan dalam menjalankan tugas
pengawasan obat dan makanan. Perubahan yang terjadi secara cepat ini
menuntut kebijakan yang dinamis dan adaptif untuk memastikan efektivitas dan
relevansi regulasi. Khususnya, munculnya produk baru hasil terobosan
penelitian dan pengembangan menantang Loka POM di Kabupaten Toba untuk
terus mengupdate pengetahuan dan metodologi pengawasan. Produk-produk
ini, yang mungkin memiliki komposisi atau mekanisme kerja unik, memerlukan
evaluasi keamanan dan efikasi yang tepat untuk memastikan perlindungan

konsumen.
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3. Koordinasi antar lembaga belum sinergis
Tantangan dalam sinkronisasi kebijakan menjadi semakin kompleks dengan
adanya kebutuhan untuk memastikan konsistensi kebijakan pengawasan Obat
dan Makanan yang tidak kontradiktif dengan kebijakan sektoral lainnya.
Dinamika politik dan perubahan prioritas pemerintah juga dapat mempengaruhi
kebijakan yang sedang dikembangkan, menuntut fleksibilitas dan kemampuan
adaptasi yang tinggi dari Loka POM di Kabupaten Toba. Kurang efektifnya
koordinasi dengan lintas sektor (antar lembaga), antara lain
Kementerian/Lembaga maupun Pemerintah Daerah dapat menghambat
kemampuan Loka POM di Kabupaten Toba dalam menciptakan sistem
pengawasan yang terpadu dan komprehensif. Panjangnya rantai koordinasi
mengakibatkan proses pengambilan keputusan menjadi lebih lambat terutama
untuk kebutuhan respon cepat dalam situasi krisis. Lemahnya koordinasi juga
dipengaruhi oleh perbedaan kepentingan dan prioritas Kementerian/Lembaga
berpotensi memperlambat pemberian respon sehingga mempengaruhi

kelancaran pelayanan publik Loka POM di Kabupaten Toba.

4. Kualitas Keamanan Pangan dan Pemenuhan Standar Keamanan Pangan
bagi UMKM belum Optimal
Data pengawasan Loka POM di Kabupaten Toba terhadap Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) dan Produk Pasar menunjukkan bahwa masih terdapat
produk yang tidak memenuhi syarat karena:
o Hygiene dan sanitasi yang tidak terpenuhi (ditunjukkan dengan data Angka

Kapang dan Khamir)

o Mengandung bahan yang dilarang ditambahkan di pangan, misal: Boraks di

lontong dan formalin di produk mie basah

Permasalahan bagi pelaku usaha UMKM pangan olahan terutama industri kecil
dan mikro termasuk Industri Rumah Tangga (IRT) adalah:

o Kurangnya pengetahuan, perilaku dan keterampilan pelaku usaha UMKM.

o Kondisi fasilitas, teknologi, manajemen, akses informasi, pemasaran,modal

yang minim sehingga perlu dibantu.
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terutama dengan semakin banyaknya produk impor yang masuk ke
Indonesia.

o Rendahnya pemenuhan standar dan persyaratan keamanan pangan
(higiene sanitasi buruk, penggunaan bahan berbahaya, penggunaan BTP
tidak sesuai aturan).

o Produk tidak terdaftar, tampilan label dan kemasan kurang menarik, akses
promosi terbatas.

Kondisi belum optimalnya kualitas keamanan pangan dan pemenuhan standar
keamanan pangan oleh UMKM, terutama industri kecil dan mikro termasuk IRT,
dapat memberikan dampak buruk bagi pelaku usaha, konsumen, maupun
masyarakat luas. Hal ini juga akan menimbulkan penurunan Kepercayaan
masyarakat terhadap Loka POM sebagai unit pelaksana teknis BPOM dalam
melakukan pengawasan obat dan makanan diwilayah kerja Loka POM di

Kabupaten Toba.

5. Akses dan Transportasi di Wilayah Kerja
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Gambar 5 Peta Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Toba
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dimana untuk mencapai wilayah kecamatan terjauh dari ibukota kabupaten
rata-rata memerlukan waktu tempuh sekitar 10 jam perjalanan darat sekali
jalan.

Jarak tempuh yang jauh dan kondisi jalan yang buruk menghambat mobilitas
petugas dalam melakukan pengawasan serta Biaya operasional transportasi
yang tinggi dapat membebani anggaran. Kondisi ini merupakan hambatan bagi
pelaksanaan tugas pengawasan obat dan makanan sehingga tidak dapat
menjangkau setiap wilayah kerja secara optimal.

Tabel 1 Keterjangkauan Pengawasan

Karakteristik Khusus *
Waktu | 1. Memiliki Wilayah 2 Memiliki wilayah 3. Memiliki Wilayah
No Kabupaten/Kota Satuan | Tempuh | Perbatasan Darat , yan yang Merupakan
Kawasan Ekonomi S .
(Jam) dengan Negara Destinasi Pariwisata
Khusus . .
Tetangga Prioritas Pemerintah
1 2 3 4 5) 6 7
. Destinasi Pariwisata
1 |Kabupaten Toba jam 5 -
Prioritas
. . Destinasi Pariwisata
2 |Kabupaten Samosir jam 7 -
Prioritas
. . Destinasi Pariwisata
3 |Kabupaten Tapanuli Utara jam 5 -
Prioritas
4 |Kabupaten Mandailing Natal jam 10
5 [Kabupaten Tapanuli Selatan jam 8
6 [Kabupaten Tapanuli Tengah jam 6 -
Kabupaten Humbang . Destinasi Pariwisata
7 jam 3 - - L
Hasundutan Prioritas
8 |Kota Padang Sidempuan jam 5
9 |Kota Sibolga jam
TOTAL jam
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2.1.Uraian Singkat Rencana Strategis

Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Loka POM di Kabupaten Toba tahun
2025-2029 sejalan dengan Visi dan Misi yang ingin dicapai Badan POM, sebagai
berikut:

2.1.1. VISI

”"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, dan
berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat dan sejahtera bersama

Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045”

Visi ini mencerminkan dedikasi BPOM dalam memberikan standar tertinggi
dalam regulasi dan pengawasan produk, menjamin keamanan dan mutu yang dapat
diandalkan oleh konsumen Indonesia serta mendukung kompetisi yang sehat di antara

produsen dalam negeri maupun di kancah internasional.

2.1.2. MISI

1. Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
serta penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan melalui
kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan Masyarakat.

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan termasuk UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi
yang produktif dan berdaya saing.

3. Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh pemangku
kepentingan.

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan.
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Dalam rangka mewujudkan visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan
Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam
kurun waktu 2025-2029 adalah:

1. Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman dan bermutu

2. Terwujudnya masyarakat yang cerdas memilih Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang aman dan bermutu

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta kemandirian bangsa dengan
dukungan yang kuat terhadap UMKM

4. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan

5. Terwujudnya organisasi yang profesional, adaptif, efektif dan efisien serta

layanan publik yang prima

2.1.4. Sasaran Program/Kegiatan

Dalam rangka mengimplementasikan visi dan misi, serta mewujudkan kondisi yang
secara nyata yang akan dicapai dalam pengawasan obat dan makanan, sesuai
dengan tantangan dan peluang yang ditimbulkan oleh dinamika lingkungan strategis
nasional dan global, Loka POM di Kabupaten Toba diharapkan akan dapat mencapai

sasaran strategis periode 2025 — 2029 berikut ini :

1. Meningkatnya efektivitas pengawasan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan
Sasaran strategis ini difokuskan untuk memperkuat kemampuan BPOM dalam
mengidentifikasi dan merespons secara cepat dan akurat terhadap potensi risiko
kesehatan dari obat dan makanan yang beredar. Strategi seperti optimalisasi
teknologi dan digitalisasi, pengembangan sistem data dan analisis untuk
pengawasan proaktif, dan peningkatan kapasitas laboratorium mendukung

pencapaian sasaran ini dengan memperbaiki infrastruktur dan sistem
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dalam kepatuhan dari para pelaku usaha terhadap regulasi yang berlaku.
Strategi memperluas kerjasama lintas sektor dan optimalisasi koordinasi antar
lembaga dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan usaha yang kondusif, di
mana aturan dan standar keamanan produk ditegakkan dengan tegas dan adil.

2. Menguatnya kapasitas laboratorium BPOM dalam mendukung pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
Sasaran strategis ini menggarisbawahi pentingnya peningkatan kapabilitas
laboratorium BPOM sebagai bagian kunci dalam proses pengawasan. Melalui
investasi dalam infrastruktur pengawasan dan laboratorium serta pengembangan
fasilitas dan kapabilitas laboratorium, BPOM berupaya meningkatkan akurasi
dan kecepatan dalam pengujian produk.

3. Meningkatnya kesadaran masyarakat atas Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang aman dan bermutu
Sasaran strategis ini difokuskan pada peningkatan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat terhadap standar keamanan dan kualitas obat serta makanan.
Melalui strategi pengembangan program edukasi publik dan peningkatan
komunikasi dan edukasi publik, BPOM berupaya membangun pemahaman yang
kuat di kalangan konsumen tentang pentingnya memilih produk yang aman dan

bermutu.

4. Meningkatnya efektifitas regulatory assistance dan kemandirian industri dalam
pengembangan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
Sasaran strategis ini difokuskan untuk mendukung dan memfasilitasi industri
obat dan makanan agar lebih inovatif dan mandiri. Strategi mendorong inovasi
dan adaptasi industri serta pengoptimalkan sistem data dan analisis untuk
pengawasan proaktif, dirancang untuk memberikan bimbingan dan dukungan
kepada industri dalam mengembangkan produk yang inovatif dan kompetitif.
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S. |erwu1uanya penegakan ”uEum yang BerEeaﬂﬂan Eerl iaaap Reja”afan gealaan

Farmasi dan Pangan Olahan

Sasaran strategis ini memfokuskan pada peningkatan kemampuan BPOM dalam
mendeteksi dan menindak tegas pelaku kejahatan di sektor obat dan makanan.
Strategi seperti meningkatkan pengawasan e-commerce dan mengintensifkan
pengawasan produk impor merupakan bagian dari upaya untuk memerangi
praktik ilegal yang merugikan kesehatan publik dan ekonomi.

6. Layanan publik yang prima
Sasaran strategis ini menekankan pada peningkatan kualitas layanan yang
diberikan BPOM kepada masyarakat dan stakeholder lainnya. Strategi
pembaharuan kurikulum dan metode pelatihan SDM serta memperkuat sistem
registrasi produk diarahkan untuk memastikan proses layanan yang efisien,
transparan, dan mudah diakses oleh semua pihak.

7. Terwujudnya organisasi dan tatakelola BPOM yang berintegritas dan adaptif
Sasaran ini ditujukan untuk membangun BPOM sebagai lembaga yang kuat,
fleksibel, dan berintegritas tinggi. Strategi memperkuat kerangka hukum dan
regulasi serta optimasi dan redistribusi SDM, ditargetkan untuk meningkatkan
kualitas tata kelola organisasi yang mampu beradaptasi dengan perubahan

lingkungan strategis dan operasional.

Untuk mencapai sasaran strategis tersebut, Loka POM di Kabupaten Toba
menggunakan 10 (sepuluh) sasaran strategis dengan 27 (dua puluh tujuh) indikator
yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan Renstra Loka POM di Kabupaten
Toba tahun 2025-2029.
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SASARAN INDIKATOR KINERJA

SS1. Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko

N[@)
1

pengawasan Sediaan Farmasi dan yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Pangan Olahan di wilayah kerja Persentase sampel Pangan Olahan berisiko

UPT yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sampel KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai standar oleh UPT
Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase  keputusan/rekomendasi  hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder
Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sarana produksi Pangan Olahan
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diawasi sesuai ketentuan
Persentase Label produk tembakau dan/atau
rokok eletronik yang diawasi sesuai ketentuan
Persentase Pemenuhan target pengendalian
AMR di wilayah UPT
Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai

Standar Kemampuan Laboratorium
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SASARAN

SS2.

Pengawasan

Efektifitas
Produksi

Meningkatnya
Sarana

Pangan Fortifikasi

SS4. Meningkatnya efektivitas KIE
di masing-masing wilayah kerja
UPT

SS5. Meningkatnya pendam-pingan
UMKM dalam pemenuhan standar

keamanan dan mutu

SS6. Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif di
wilayah kerja UPT

SS7.

deteksi kejahatan di bidang Sediaan

Terlaksananya  kegiatan
Farmasi dan Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja UPT

SS8. Layanan Publik UPT yang
prima
SS9.
pemerintah Unit Organisasi yang

Terwujudnya tata kelola

optimal

2.2.Rencana Kinerja Tahunan (RKT)

INDIKATOR KINERJA
Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi
dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan
Aman
Persentase cakupan sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
yang
pembudayaan keamanan pangan

Jumlah sekolah melaksanakan

Jumlah desa pangan aman

Jumlah pasar pangan aman berbasis

komunitas
Persentase UMKM yang didampingi dan

memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP

CPPOB pangan olahan

Persentase Keberhasilan Penyidikan
Kejahatan Sediaan Farmasi

Olahan di UPT

dan Pangan

Persentase Laporan Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

diselesaikan sesuai standar

Indeks Pelayanan Publik UPT

Nilai AKIP UPT BPOM

Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM

Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM
Rencana Aksi

Persentase Implementasi

Reformasi Birokrasi
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Kementerian/Lembaga untuk periode 1 (satu) tahun, yang merupakan penjabaran
sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam Renstra. Pada dokumen Rencana
Kinerja Tahunan Loka POM di Kabupaten Toba tanggal 20 September 2024 memuat
11 sasaran dengan 23 indikator kinerja kegiatan. Namun, RKT Loka POM di
Kabupaten Toba tersebut belum selaras dengan renstra 2025-2029, Perjanjian Kinerja
2025 dan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja 2025 dikarenakan masih dalam tahapan
penyusunan renstra 2025-2029, sehingga penetapan RKT dilakukan sebelum
penetapan renstra 2025-2029.
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA LOKA
PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI
KABUPATEN TOBA
NOMOR HK.02.02.4C.09.24.41 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA KINERJA LOKA PENGAWAS OBAT

DAN MAKANAN DI

TAHUN 2025

RENCANA KINERJA LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

DI KABUPATEN TOBA

KABUPATEN TOBA

TAHUN 2025
NO | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
1 | Meningkatnya Persentase Sediaan Farmasi yang 100
efektivitas Pengawasan | diperiksa dan diuji sesuai standar
produk Sediaan
Farmasi dan Pangan Persentase pangan olahan dalam 100
Olahan di wilayah kemasan yang diperiksa dan diuji
kerja UPT sesuai standar
Persentase PIRT yang diperiksa 100
dan diuji sesuai standar
2 | Meningkatnya Persentase rekomendasi hasil 100
tindaklanjut pengawasan Sediaan Farmasi dan
rekomendasi hasil Pangan Olahan yang disampaikan
pengawasan oleh lintas | ke stakeholder tepat waktu
sektor
3 | Meningkatnya Persentase sarana produksi 100
efektivitas Sediaan Farmasi yang diperiksa
pemeriksaan sarana dan ditindaklanjuti sesuai
produksi dan ketentuan
distribusi Sediaan -
Farmasi dan Pangan Persentase sarana proc'iuks.l 100
Olahan Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi 100

Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
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NO | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
Persentase sarana distribusi 100
Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase iklan sediaan Farmasi 100
dan Pangan Olahan yang diawasi
sesuai ketentuan
4 |Meningkatnya Persentase sarana produksi pangan 100
Efektifitas Pengawasan |fortifikasi yang diperiksa dan
Sarana Produksi ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Pangan Fortifikasi
S5 | Menguatnya Lab Nilai pemenuhan Lab Pengujian 11
Pengawasan Sediaan Sediaan Farmasi dan Pangan
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar
Olahan di wilayah Kemampuan Laboratorium
kerja UPT
6 | Meningkatnya Tingkat efektivitas KIE Sediaan 96.82
efektivitas KIE di Farmasi dan Pangan Olahan di
masing-masing wilayah kerja UPT
wilayah kerja UPT Jumlah sekolah pangan jajanan 2
anak usia sekolah (PJAS) aman
Jumlah desa pangan aman 1
Jumlah pasar pangan aman 1
berbasis komunitas
7 | Meningkatnya Persentase UMKM yang didampingi 81
pendampingan UMKM | dan memperoleh rekomendasi
dalam pemenuhan sertifikat cara pembuatan OBA,
standar keamanan dan | Kos yang baik dan/atau IP CPPOB
mutu Pangan Olahan
8 | Terlaksananya Persentase Keberhasilan 71
Penindakan Kejahatan | Penyidikan Kejahatan Sediaan
Sediaan Farmasi dan Farmasi dan Pangan Olahan di
Pangan Olahan yang UPT
efektif di wilayah kerja
UPT
9 | Terlaksananya Jumlah Laporan Analisis 14
kegiatan pemantauan | Kejahatan Sediaan Farmasi dan
siber dan deteksi Pangan Olahan yang diselesaikan
kejahatan di bidang oleh UPT
Sediaan Farmasi dan
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NO | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
Pangan Olahan yang
efektif
10 | Layanan Publik UPT Indeks Pelayanan Publik UPT 3.75
yang Prima
11 | Terwujudnya Nilai AKIP UPT BPOM 75,29

Tatakelola Pemerintah

Unit Organisasi yang Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 90,49

Optimal Indeks Manajemen Risiko UPT 3
BPOM
Persentase Implementasi Rencana 100

Aksi Reformasi Birokrasi

KEPALA LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
=DI BUPATEN TOBA

Rencana kinerja Loka POM di Kabupaten Toba tahun 2025 mengacu pada Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran 2025 Nomor: SP DIPA-
063.01.2.690482/2025 tanggal 2 Desember 2024 Rincian Rencana Kinerja Tahunan
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3 Rencana Kinerja Loka POM di Kabupaten Toba

No OUTPUT TARGET | ANGGARAN
Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh 1.415.390.000
Indonesia

1 | 3165.AEA Koordinasi 14 53.000.000
Kegiatan
2 | 3165.BAH Pelayanan Publik Lainnya 6 Layanan 56.730.000
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No OUTPUT TARGET | ANGGARAN
3 | 3165.BDC Fasilitasi dan Pembinaan 216 Orang 91.168.000
Masyarakat
4 | 3165.BKB Pemantauan produk 1 Laporan 120.000.000
5 | 3165.BMB Komunikasi Publik 22 Layanan 42.402.000
6 | 3165.CAB Sarana Bidang Kesehatan 1 Paket 65.000.000
7 | 3165.CAN Sarana Bidang Teknologi Informasi 3 Unit 50.000.000
dan Komunikasi
8 | 3165.PDD Standarisasi Lembaga 1 Lembaga 99.460.000
3165.QCD Perkara Hukum Badan Usaha 1 Perkara 102.612.000
10 | 3165.QDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga 4 Lembaga 362.987.000
11 | 3165.QDG Fasilitasi dan Pembinaan UMKM 3 UMKM 27.097.000
12 | 3165.QIA Pengawasan dan Pengendalian 685 Produk | 251.543.000
Produk
13 | 3165.QIC Pengawasan dan Pengendalian 105 93.391.000
Lembaga Lembaga
WA Program Dukungan Manajemen 2.153.828.000
14 | EBA.956 Layanan BMN 1 Layanan 8.000.000
15 | EBA.994 Layanan Perkantoran 1 Layanan | 2.145.828.000

2.3.Perjanjian Kinerja (PK)

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Perjanjian Kinerja (PK)
adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih
tinggi yang lebih

Program/Kegiatan yang disertai dengan Indikator Kinerja. Perjanjian kinerja berisi

kepada pimpinan instansi rendah untuk melaksanakan
indikator kinerja yang terukur tertentu yang dapat menggambarkan keberhasilan atau
kegagalan suatu unit organisasi dan unit kerja. Perjanjian Kinerja disusun berdasarkan
tugas, fungsi, dan wewenang dengan mempertimbangkan sumber daya yang tersedia,

baik sumber daya manusia, sarana dan prasarana, maupun sumber dana (anggaran).
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~ KepalaLoka POM di Kabupaten Toba menandatangani Perjanjian Kinerja untuk

mencapai target kinerja seperti yang ada dalam dokumen Renstra Loka POM di
Kabupaten Toba tahun 2025-2029 dan DIPA Loka POM di Kabupaten Toba Tahun
Anggaran 2025. Namun, terdapat perbedaan indikator kinerja bila dibandingkan
dengan renstra Loka POM di Kabupaten Toba dikarenakan penetapan Perjanjian
Kinerja dilakukan lebih dahulu daripada pengesahan Renstra 2025-2029. Perjanjian
Kinerja Loka POM di Kabupaten Toba mengalami perubahan per tanggal 29 Agustus
2025. perubahan tersebut karena adanya perubahan target dan penambahan indikator
baru. Adapun indikator baru tersebut adalah :

1) Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi

sesuai ketentuan
2) Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT
3) Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian

Kabupaten/Kota Pangan Aman

Tabel 4 Perjanjian Kinerja Loka POM di Kabupaten Toba Tahun 2025

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA
1 Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Sediaan Farmasi
penga-wasan Sediaan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 82,25

Farmasi dan Pangan Olahan ketentuan

di wilayah kerja UPT Persentase sampel Pangan Olahan
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 85,00
ketentuan
Persentase sampel KLB Kkeracunan
pangan yang diuji sesuai standar oleh 100,00
UPT

Persentase sampel PIRT berisiko yang

y - . 85,00
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan

78,90

Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

27



SASARAN

2 Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi

3 Meningkatnya Meningkatnya
efektivitas KIE di masing-

masing wilayah kerja UPT

INDIKATOR KINERJA

Persentase sarana produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase sarana produksi Pangan
Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase fasilitas distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase iklan sediaan farmasi dan
pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan

Persentase label produk tembakau
dan/atau rokok eletronik yang diawasi
sesuai ketentuan

Persentase Pemenuhan target
pengendalian AMR di wilayah UPT

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan Laboratorium
Persentase Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman
Persentase cakupan sarana produksi
pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
Jumlah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan

Jumlah desa pangan aman

90,00

97,25

90,00

80,00

100,00

11,75

11,11

100,00
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2.4.Rencana Aksi Perjanjian Kinerja

memantau pencapaian kinerja yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja (PK), RAPK
memuat target kinerja setiap indikator per bulan dan memuat anggaran. RAPK Loka
POM di Kabupaten Toba tahun 2025 memiliki 8 Sasaran Strategis (SS) dengan 27
Indikator Kinerja Utama (IKU). Perubahan RAPK dari semula memilki 7 Sasaran

SASARAN

Meningkatnya pendampingan
UMKM dalam pemenuhan
standar keamanan dan mutu
Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja UPT
Terlaksananya kegiatan
deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di wilayah
kerja UPT

Layanan Publik yang Prima di
bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan

Terwujudnya Organisasi dan
BPOM yang

berintegritas dan adaptif

Tatakelola

Rencana aksi perjanjian kinerja atau yang disebut RAPK adalah dokumen untuk

INDIKATOR KINERJA

Jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitas

Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan olahan

Persentase Keberhasilan Penyidikan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan di UPT

Persentase Laporan Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

yang diselesaikan sesuai standar

Indeks Pelayanan Publik UPT

Nilai AKIP UPT BPOM

Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM
Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM
Persentase Implementasi Rencana Aksi

Reformasi Birokrasi

12,00

75,00

90,00

3,75

75,44
5,00
2,40

100,00

Strategis (SS) dengan 24 Indikator Kinerja Utama (IKU) karena adanya perubahan

target dan penambahan indikator baru yaitu sebagai berikut :



1. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi
sesuai ketentuan
2. Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT
3. Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman
Pada Triwulan 11l Loka POM di Kabupaten Toba melakukan perubahan target sebagai
berikut :
Tabel 5 Semula Menjaadi Revisi Target

RAPK (MENJADI)
No Indikator Justifikasi
BO9 B10 B11 B12
Persentase sampel Pangan Olahan
2 |berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 75,00 85,00 75,00 |75,00 (75,00 |75,00 |75,00 85 85 85 85 85|Realisasi lebih tinggi dari target
ketentuan
Persentase sarana produksi Pangan
7 |Olahan yang diperiksa dan 80,00 90,00 80,00 (80,00 |80,00 |80,00 (80,00 90 90 90 90 90|Realisasi lebih tinggi dari target
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase fasilitas distribusi Sediaan
8 |Farmasi yang diperiksa dan 94,00 97,25 94,00 |[94,00 (94,00 |94,00 (94,00 |97,25 (97,25 |97,25 |97,25 (97,25 |Realisasi lebih tinggi dari target
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi Pangan
9 |Olahan yang diperiksa dan 80,00 90,00 80,00 (80,00 |80,00 |80,00 (80,00 90 90 90 90 90|Realisasi lebih tinggi dari target
| |ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase iklan sediaan Farmasi dan
10 |Pangan Olahan yang diawasi sesuai |85,77 92,60 85,77 |85,77 (85,77 |85,77 (8577 |92,6 (926 (92,6 92,6 92,6 Realisasi lebih tinggi dari target
ketentuan
Persentase Kabupaten/Kota yang
12 |didampingi dalam pencapaian 11,11 - - - - 11,11 |[Penambahan IKU Baru di UPT
Kabupaten/Kota Pangan Aman
Nilai pemenuhan Lab Penguijian
14 Sediaan Fa_rmasi dan Pangan olahan 11,00 11,75 950 10,50 |1050 |1050 |11.00 |95 15 15 115 11,75 Penyesuaian pemenuhan target SKL 2025-
UPT sesuai Standar Kemampuan 2029
Laboratorium
1. Kegiatan advokasi sudah dilakukan
dengan mengundang lintas sektor pada
tanggal 20 Maret 2025, sesuai dengan
yang tertulis dalam KAK Target peserta
adalah lintas sektor yang relevan dengan
keamanan pangan di
daerah yaitu : dinas Kesehatan, Ketahanan
pangan, PMDPPA, Dinas Pendidikan dan
Olahtraga, Cabang Dinas ProvSu,
Diskoperindag (Nilai 25%)
16 Jumlah sekolah yang melaksanakan 2.00 2,00 100,00 100,00 100,00 100,00 2,00 625 625 625 625 2 Sosiali§asi dilakukan terhadap 1 sekolah_
pembudayaan keamanan pangan intervensi dan 6 sekolah perluasan (target :
2 sekolah intervensi dan 12 sekolah
perluasan (bobot Nilai : 50% X 25 = 12.5%
3. Bimtek Kader : dilakukan di 1 sekolah full
intervensi (target 2 sekolah) : 50% X 25 =
12.5%
4. Monev dan sertifikasi : dilakukan untuk 1
sekolah full intervensi full intervensi (target
2 sekolah) : 50% X 25 = 12.5%
Persentase UMKM yang didampingi
dan memperoleh rekomendasi
19 |sertifikat cara pembuatan OBA, Kos 91,00 12,00 60,00 |70,00 (80,00 (90,00 |91,00 |[60,00 |75,00 (95,00 [100,00 |12,00 [Perubahan manual IKU
yang baik dan/atau IP CPPOB pangan
| |olahan
Persentase Keberhasilan Penyidikan erkiraan progress tahapan perkara car
20 |Kejahatan Sediaan Farmasi dan 75,00 75,00 7167 |71.67 |7167 |71.67 |7500 66,67 |7167 |7500 |7500 7500 |P prog pan p v
" over 2024 dan perkara baru 2025
Pangan Olahan di UPT
Persentase label produk tembakau
27 |dan/atau rokok elektronik yang 80,00 80,00 |80,00 (80,00 |80,00 |80,00 |Penambahan IKU Baru di UPT
diawasi sesuai ketentuan
Persentase pemenuhan target .
28 pengendalian AMR di Wilayah UPT 100,00 100,00 [Penambahan IKU Baru di UPT
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NO.

SASARAN INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN KEGIATAN
o- 01 - Persentase sampel
Meningkatnya  Sediaan Farmasi
efektlvitas berisiko yang
peng: it ti sesual
Sediaan ketentuan
Farmasi dan
Pangan 03 - Persentase sampel
Olahan di Pangan Olahan berisike

wilayah kerja
UPT

yang ditindaklanjuti
sesual ketentuan

04 - Persentase sampel
KLB keracunan pangan
yang diuji sesual
standar oleh UPT

05 - Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindaklanjut sesual
ketentuan

06 - Persentase
keputusan/rekomendasi
hasll pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindakianjutl oleh
stakeholder

07 - Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

08 - Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesual ketentuan

BADAN POM

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN TOBA SAMOSIR
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TARGET
BO1 BO2 BO3 B804 BOS BOB BO7 BO8 BO9 B10 a8n B12
8225 8225 8225 8225 8225 8225 8225 8225 8225 8225 8225
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

100 100 100 100 100 100 100 100

ANGGARAN

144,932,000

90,619,350

7462770

8,528,880

4,872,750

4,872,750

4,872,750
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NO.

02 -
Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana
Produks|

SASARAN
KEGIATAN

Pangan
Fortifikasi

03-
Menguatnya
Lab
Pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

04 -
Meningkatnya
efektivitas KIE
di masing-
masing
wilayah kerja
UPT

05 -
Meningkatnya

09 - Persentase
fasilitas distribust
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan
ditindakianjuti sesuai
ketentuan

10 - Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindakfanjuti
sesual ketentuan

11 - Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan clahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

01 - Persentase
cakupan sarana
produksi pangan
fortifikas: yang
dipenksa dan

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

ditindaklanjutl sesual
ketentuan

01 - Nilai pemenuhan
Lab Pengulian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesual
Standar Kemampuan
Laboratorlum

01 - Tingkat efektivitas
KIE Sediaan Farmas|
dan Pangan Olahan di
witayah kerja UPT

02 - Jumiah sekolah
yang melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan

03 - Jumlah desa
pangan aman

04 - Jumlah pasar
pangan aman berbasis
komunitas

01 - Persentase UMKM
yang didampingi dan

ingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar
keamanan dan
mutu

06 -
Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT

rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan
olahan

01 - Persentase
Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmas: dan
Pangan Olahan di UPT

94 94 94

80 80 80

85.77 8577 8577

BO1 BO2 BO3

8724

25

25

25

3333

8O

8577

804

87.24

50

50

25

3333

94

80

85.77

BOS

8724

50

30

3333

94 94
80 80
8577 8577
100 100
TARGET
BOG BO7
95 95
8724 8724
75 75
75 75
75 100
40 50
3333 3833

94

80

85.77

100

BO8

95

87.24

100

100

100

60

7167

94

80

85.77

100

BOS

10.5

87.24

100

100

100

70

7167

24

80

8577

100

B10

105

8724

100

100

100

80

787

94

80

8577

100

81

105

87.24

100

100

100

90

767

24

80

85.77

100

B12

87.24

1

75

36,018,000

36,018,000

4,872,750

1,864,000

ANGGARAN

99,460,000

133,570,000

28,176,000

160,023,000

104,788,000

27,097,000

102,612,000
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NO.

07 -
Terlaksananya
keglatan
deteksi
kejahatan di
bidang
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayan kerja
UPT

08 - Layanan
Publik UPT
yang prima

09 -
Terwujudnya
tata kelola
pemerintah
Unit
Organisasi
yang optimal

SASARAN
KEGIATAN

01 - Persentase
Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang
diselesaikan sesuai
standar

01 - Indeks Pelayanan
Publik UPT

02 - Nilai AKIP UPT
BPOM

03 - Nilai Kinerja
Anggaran UPT BPOM

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

04 - Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM

05 - Persentase
implementasi rencana
aksi Reformasi Birokrasi
di lingkup UPT

50

BO1

50

BO2

50

BO3

25

50

BO4

25

50

BOS

25

50 50

TARGET
BO6 BO7

50 50

S0

Bog

50

Tabel 7 Revisi Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025

NO.

SASARAN
KECIATAN

at-
Merngkstaya
aflextivitas
PENgawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan a
wiluyah kerja
upt

INDIKATOR KINFRJA
KEOIATAN

01 - Persuntase sampel
Sedaan Farmasi
bansiko yang
Stingaklarpti sasuai
kotontuan

03 - Persentase sampel
Pangan Clahan barisiko
yang gitindaklarjual
sasual ketantuan

04 - Prrgentage sampe|
KLB karacunan pangan
yang divji sasual
stanoar

05 - Persentase sampel
PIRT barisio yang
otingaianat sesual
katantuan

v

LOKA POM DI KABUPATEN TOBA SAMOSR
HADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

601

B275

75

00

803

8225

75

100

85

B04

8225

75

85

B80S

6225

%

100

85

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

TARGET
Bo6 BO7
8225 8225

75 5
02 100
85 85

B0&

8225

8s

100

85

50 50 50 90

375

75.44

5

BO9 810 BN B12

24

75 75 75 100

Total

609 80 m B2

B225 B225 8225 6228
85 5 685 B85
100 0o 00 100
65 BS 65 85

53,000,000

56,730,000

597,207,000

597,207,000

ANGGARAN
597,207,000

597,207,000

3,569,218,000

ANGOARAN

143,442 680

89,555,240

7462770

B528,800
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NO.

SASARAN
KEGIATAN

02 -
Meningkatnya

0F - Pergentase
kaputusanrekomandas
hasil pengawasan
Sediaan Farmasl dan
Fangan Olahan yang
dtingsklarpnti cleh
staveholder

07 - Parsentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang diperksa
can dtindasxlanjuti
segual ketentuan

08 - Persentase sarana
produksi Pangan
Clahsn yang tiparkss
can dringaslaniui
se50al ketentuan

05 - Persertase
faslitas distrtus|
Sagiaan Farmasi yang
cparksa dan
atindaklaontl sasuai
katantuan

10 - Persantase sarana
astnbusi Fangan
Clahan yang miparksa
dan dtingaklaniutl
sesual ketantoan

11 - Persentase iklan
sediaan farmasl dan
pangan olahan yang
dlawasl sesual
katantuan

12 - Persentase label
produk tembakau
dan/atau rokek
slekironik yang diawas|
sesu3al standar

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

13 - Persentase
pemenuhan target
pengendalian AMR di
wilayah UPT

14 - Nilai pemenuhan
Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesual
Standar Kemampuan
Laboratorium

15 - Persentase
Kabupaten/Kots yang
didamplngi cajlam
pencepalan
Kabupaten/Xota
Pangan Aman

01 - Parsentase
cakupan sacana

Pengawasan
Sarana

fortifikasi yang
diperiksa dan

Pangsn
Fortifikas|

Juli sesuai
ketentuan

24

80

8577

80

94

8577

802

e 789
80 4
a4 54
80 B0

8577 8577
803 BO4
7 7

100

a0

a4

a0

85.77

BOS

730 788 789 789 769

100 100 190 100 oo

24 94 9725 9725 9725

8577 8877 928 926 928

TARGET

BOB BO7 808 BOQ 810

9.5 95 95 ns ns

00 e 100 100 100

wo

2725

926

B0

Bn

ns

9725

9286

80

812

100

n7s

nn

100

4872750

4872750

Q872,750

34,577,280

34577280

4,872,750

1,449320

ANGGARAN

2,881,440

29,460,000

1,066110

1,864,000
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NO.

04- 07 - Tingkat efektivitas
Meningkatnya  KIE Sediaan Farmasi
efektivitas KIE  dan Pangan Olahan oi
di masing- willayah kesja UPT
masing
wilayah kerla 02 - Jumlah sexolah
UPT yang melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan
03 - Jumlah desa
pangan aman
04 - Jumlah pasar
pangan aman berbasis
Kormunitas
05 - 01 - Persentase UMKM
» g yang al dan
dampinga memperoleh
UMKM dalam rekomendasi sertifikat
pemenuhan cara pembuatan OBA,
standar Kos yang balk dan/atau
keamanandan  |P CPPOE pangan
mutu olahan

06 -
Terlaksananya
Penindakan
Kejehatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahen yang
etektif di
wilayah kerja
UPT

o7~
Terlaksananya
keglatan
deteks|
kejahatan di
bidang
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
afektit di
wilayah kerja
uPT

SASARAN
KEGIATAN

08 - Layanan
Publik UPT
yang prima

08 -
Terwuudnya
tata kelola
pemaerintah
Unit
Organisasi
yang optimal

01- Persentase
Koberhasiln
Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasl dan
Pangan Olahan di UPT

01- Persentase
Laporan Analisis
Ke|ahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang
diselesaikan sesual
standar

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

01 - Indeks Pelayanan
Pubfic UPT

02 - Nilal AKIP UPT
BPOM

03 - Nijai Kinerja
Anggeren UPT BPOM

04 - Ingeks Manapemen
Risko UPT BPOM

05 - Persentase
Iimplemeantasi rencana
aksi Reformasi Birokras!
di ngkup UPT

8724 8724 8724 B724 B)24 8724 8724 BN24 8l24

625 825 625

25 50 50 75 75 100 100 100 100

25 25 50 75 100 100 100 100 100

10 10 10 30 40 50 80 75 a5 100

3333 3333 3333 3333 3833 8667 N87 75 75

50 50 50 50 50 50 50 50 50 30 50

TARGET

B01 802 B03 BO4 BOS BOE Bo7 808 809 B1C BN

8724

75

90

812

375

z4a

100

Total

153570000 |

98,178,000

160,023,000

104,788,000

27,097,000

102,612,000

§3,000,000

ANGGARAN

56,730,000

618,220,500
618,290,500
618,280,500

618,290,500

3,853,552,000
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2.5.Metode Pengukuran

Penilaian suatu sasaran strategis dapat diukur melalui capaian indikator sasaran
strategis atau indikator kinerja. Pengukuran capaian indikator kinerja dilakukan dengan
cara menghitung realisasi setiap indikator dari setiap sasaran strategis terhadap target
yang telah ditetapkan. Sesuai dengan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 83 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan disebutkan bahwa setiap unit pelaksana teknis melakukan pengukuran
terhadap capaian kinerja yang ditetapkan dalam dokumen penetapan kinerja.
Pengukuran pencapaian target kinerja dilakukan dengan membandingkan antara
target kinerja dengan realisasi kinerja untuk mencapai sasaran strategis. Untuk dapat
mengukur kinerja baik kinerja kegiatan maupun kinerja sasaran menggunakan alat
ukur berupa indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Indikator ini harus memenuhi
unsur SMART (Specific, Measurable, Achievable, Reasonable dan Timetable).

Selanjutnya dihitung persentase capaian kinerja untuk masing-masing indikator
dengan cara membandingkan antara realisasi dan target yang telah ditetapkan.
Kriteria capaian kinerja yang digunakan dalam laporan kinerja ini (sesuai dengan SE

Sekretaris Utama tanggal 11 Maret 2025) adalah sebagai berikut:

Tabel 8 Kategori Pencapaian Indikator

Kategori Capaian Notifikasi Warna
Tidak Dapat Disimpulkan > 110% )
Sangat Baik 100% < x < 110% ()
Baik 90% < x < 100% [0
Cukup 60% < x < 90% O
Kurang < 60% (]

Pengukuran capaian indikator kinerja dilakukan dengan cara menghitung
realisasi setiap indikator dari setiap sasaran strategis. Selanjutnya dihitung persentase
capaian kinerja untuk masing-masing indikator dengan cara membandingkan antara

realisasi dan target yang telah ditetapkan seperti rumus di bawah ini :

Realisasi

x 100%

% Capaian =
e Target 36



» Nilai Kinerja Organisasi (NKO)
Berdasarkan Surat Edaran Sekretaris Utama Nomor: PR.09.01.2.03.25.10 Tahun

2025, tingkat keberhasilan capaian kinerja sebuah unit kerja dihitung dengan Nilai

Kinerja Organisasi. Nilai Kinerja Organisasi (NKO) di lingkungan BPOM terdiri dari:

o NKO Periodik

NKO periodik merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja secara triwulanan. NKO
periodic dihitung dari total capaian indikator perjanjian kinerja periodik tertentu yang
telah dinormalisasi dibagi dengan jumlah indikator kinerja yang memiliki capaian
kinerja pada periode tersebut. NKO periodik yang digunakan untuk menetapkan

sebaran (pola distribusi) predikat kinerja periodik pegawai.

e NKO tahunan

NKO tahunan merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja pada akhir tahun anggaran.
NKO tahunan digunakan untuk menetapkan sebaran (pola distribusi) predikat
kinerja tahunan pegawai. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Blrokrasi Nomor 22 Tahun 2024 tentang Penilaian Kinerja
Organisasi, NKO tahunan terdiri dari 2 komponen yaitu:

1) Capaian Perjanjian Kinerja : Capaian perjanjian kinerja merupakan hasil
pengukuran terhadap kinerja unit/satuan kerja setiap tahunnya yang
dituangkan dalam laporan kinerja.

2) Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Hasil evaluasi
akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah pada Entitas Akuntabilitas Kinerja
Kementerian Negara/Lembaga merupakan hasil evaluasi yang diterbitkan
oleh Kementerian PAN RB setiap tahunnya kepada seluruh Instansi
Pemerintah.

Sementara hasil evaluasi akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah pada Entitas

Akuntabilitas Kinerja dalam Kementerian/Lembaga (satuan kerja) diterbitkan oleh

inspektorat/unit kerja yang ditunjuk sebagai evaluator internal Instansi Pemerintah.
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asl IKelompokKan menjadi Ima) predikat, yaltu

angat Kurang;

Kurang; 3) Butuh Perbaikan; 4) Baik; dan 5) Istimewa dengan rincian sesuai tabel

berikut;

Tabel 9 Kategori Penilaian NKO

Predikat NKO Nilai Kinerja Notifikasi
Organisasi (NKO) Warna
Istimewa >100% ‘
Baik 80% < x < 100% ‘
Butuh Perbaikan 60% < x < 80% O
Kurang 20% < x <60% ‘
Sangat Kurang 0% <x <20% o

Selain mengukur capaian dengan tahun sebelumnya dan target tahunan pada laporan
kinerja ini juga disajikan perbandingan capaian realisasi dengan target jangka

menengah dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 10 Kategori Perbandingan Realisasi Dengan Target Jangka Menengah

akhir tahun n sebesar = 100%.

_ _ Notifikasi
Kategori Penjelasan
Warna
_ Apabila persentase capaian indikator kinerja
Tercapai/ ) ) _
) s.d. triwulan n dibandingkan dengan target A
Melampaui

Akan Tercapai

Apabila persentase capaian indikator kinerja
s.d. triwulan n dibandingkan dengan target
akhir tahun n sebesar 70% - <100% (70 < x
< 100).

A

Perlu Upaya
Keras

Apabila persentase capaian indikator kinerja
s.d. triwulan n dibandingkan dengan target

akhir tahun n sebesar <70% (x < 70)
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3.1.Capaian Kinerja Organisasi

Capaian Kinerja Loka POM di Kabupaten Toba triwulan Il tahun 2025 merupakan

gambaran hasil pelaksanaan Program dan Kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Toba selama triwulan IlIl tahun 2025. Pencapaian ini yang
diukur berdasarkan Perjanjian Kinerja antara Kepala Loka POM di Kabupaten Toba
dengan Kepala Badan POM RI, Perjanjian Kinerja mengacu Rencana Kerja tahun
2025.
Berdasarkan Nota Dinas Sekretaris Utama nomor : PR.08.02.21.09.25.308 tanggal 30
September 2025 tentang Permintaan Pelaporan Capaian Kinerja dan Anggaran s.d
triwulan Il tahun 2025, maka terdapat penyesuaian perhitungan capaian kinerja Juni
dan Juli mengacu pada Manual IKU yang ditetapkan pada awal tahun 2025, sementara
perhitungan capaian kinerja sejak bulan Agustus mengacu pada Manual IKU
berdasarkan hasil pembahasan pada Bimtek Penyusunan Renstra tanggal 24-26 Juni
2025. Penyesuaian tersebut dilakukan pada indikator:

1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan : Terdapat penyesuaian rumus pada format RHPK UPT mengacu
pada Manual IKU.

2. Persentase UMKM memperoleh rekomendasi sertifikat CP OBA, Kos dan/atau
IP-CPPOB : Perhitungan capaian kinerja sesuai Manual IKU terbaru

3. Persentase label produk tembakau dan-atau rokok elektronik yang diawasi
sesuai standar : Indikator baru dengan target pada bulan Agustus — Desember

4. Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT : Indikator
baru dengan target pada bulan Desember

5. Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman: Indikator baru dengan target pada bulan

Desember.
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Sasaran
Strategis

Indikator Kinerja

Target
Tahun
2025

Target
s.d
Septe
mber

Realisasi

01- Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan di wilayah
kerja UPT

Persentase sampel
Sediaan Farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

82,25

82,25

88,50

Persentase sampel
Pangan Olahan
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85,00

85,00

89,91

Persentase sampel
KLB keracunan
pangan yang diuji
sesuai standar oleh
UPT

100,00

100,00

Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85,00

85,00

90,63

Persentase
keputusan/rekomend
asi hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

78,90

78,90

80,30

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100,00

100,00

100,00

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

90,00

90,00

96,97

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

97,25

97,25

99,36

Capaian
Terhadap
Target s.d
Septembe

r

Kategori &
Notifikasi
Warna

Normalisasi
Capaian

Dikecualikan

40

Nilai
Capaian di
normalisasi




O

Sasaran
Strategis

Indikator Kinerja

Target
Tahun
2025

Target
s.d
Septe
mber

Capaian

Terhadap Kategori & Normalisasi Nilai

Realisasi | Target s.d Notifikasi . Capaian di
Capaian S

Septembe Warna normalisasi

r

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

90,00

90,00

96,96

Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

92,60

92,60

97,27

Persentase label
produk tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang
diawasi sesuai
ketentuan

80,00

80,00

82,03

Persentase
pemenuhan target
pengendalian AMR di
wilayah UPT

100

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

11,75

11,50

12,31

Persentase
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam
pencapaian
Kabupaten/Kota
Pangan Aman

11,11

02- Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi

Persentase cakupan
sarana produksi
pangan fortifikasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100,00

100,00

100,00

04- Meningkatnya
efektivitas KIE di
masing-masing
wilayah kerja UPT

Tingkat efektivitas
KIE Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

87,24

87,24

88,63

Jumlah sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan

Sekola

62,50

62,50
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O

Target Capaian
Target 9 Terhadap Kategori & L Nilai
Sasaran . L s.d . . e . Normalisasi . .
. Indikator Kinerja Tahun Realisasi | Target s.d Notifikasi . Capaian di
Strategis Septe Capaian S
2025 Septembe Warna normalisasi
mber )
Jumlah desapangan | 4 poos | 100,00 | 100,00
aman
Jumlah pasar pangan
aman berbasis 1 Pasar | 100,00 100,00
komunitas
. Persentase UMKM
05- Meningkatnya yang didampingi dan
pendampingan memperoleh
UMKM dalam rekomendasi sertifikat
pemenuhan 12,00 75,00 78,33
standar cara pembuatan
keamanan dan OBA, Kos yang baik
mutu dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
06-
Terlaksananya Persentase
Eggﬂgﬁ;ﬁn Keberhasilan
12 . Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi : . 75,00 71,67 66,67
dan Pandan Sediaan Farmasi dan
9 Pangan Olahan di
Olahan yang UPT
efektif di wilayah
kerja UPT
07-
Igrli:\f;sr;ae?elisi Persentase Laporan
kejgahatan di Analisis Kejahatan
bidang Sediaan | ScdidanFarmasidan | o 54 | 54 o9 50,00
Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai
Pangan Olahan standar
yang efektif di
wilayah kerja UPT
08- Layanan
Publik UPT yang | 1/ Felayanan 3,75 . . . : : :
prima
09- Terwujudnya
tata kelola .
pemerintah Unit gl:lagQKlP UPT 75,44 - - - - - -
Organisasi yang
optimal
Nilai Kinerja
Anggaran UPT 5,00 - - - - - -
BPOM
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1

Pada periode Triwulan 11l tahun 2025 terdapan 21 (Dua puluh satu) indikator kinerja
utama yang dapat diukur dengan rincian 13 (tiga belas) indikator yang mendapatkan
nilai kategori sangat baik, 7 (tujuh) indikator mendapatkan nilai baik, dan 1 (satu)
kurang dikarenakan Loka POM di Toba sudah

menetapkan target pada bulan September namun belum ada realisasi kegiatan

indikator mendapatkan nilai

dikarenakan tidak terdapat kasus KLB di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Toba.
Sehingga Indikator Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai
standar oleh UPT dikecualikan dari perhitungan NKO. Sedangkan 6 (enam) indikator
lainnya akan dinilai pada akhir tahun. Maka total indikator kinerja Loka POM Toba
sejumlah 27 (dua puluh tujuh) indikator.

Berdasarkan penjelasan diatas, sehingga untuk penilaian NKO Loka POM di
Kabupaten Toba dihitung berdasarkan indikator kinerja yang memiliki capaian kinerja
pada periode triwulan Il yaitu 20 (dua puluh) dengan nilai rata-rata adalah 102,67%,
sehingga memperoleh predikat Istimewa.

Analisa tentang capaian ini akan dibahas secara rinci dalam uraian pencapaian

sasaran kegiatan dan indikator kinerja pada triwulan Il tahun 2025 sebagai berikut:
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Target LT . o F
Target Terhadap Kategori & L Nilai
Sasaran . L s.d L e . Normalisasi . .
. Indikator Kinerja Tahun Realisasi | Target s.d Notifikasi . Capaian di
Strategis Septe Capaian . .
2025 Septembe Warna normalisasi
mber )
Indeks Manajemen 240
Risiko UPT BPOM '
Persentase
Implementasi 100,00 | 75,00 51,13
Rencana Aksi
Reformasi Birokrasi
Total Capaian PK 2.053,36%
Nilai Kinerja Organisasi (Rata-rata Capaian PK) 102,67%
Predikat NKO



~3.1.1 Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan di wilayah kerja UPT

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko Yang Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan

Definisi Operasional :

Sediaan farmasi mencakup obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen
kesehatan, dan kosmetik.

Sampel sediaan farmasi berisiko adalah sampel yang dipilih menggunakan
metode targeted atau purposive sampling dan diklasifikasikan berdasarkan
hasil analisis risiko sebagaimana diatur melalui pedoman sampling dan
pengujian.

Tindak lanjut pada sampel melibatkan beberapa tahap, dimulai dari
pelaksanaan sampling, penanganan sampel, pengawasan penandaan/label,
pelaksanaan pengujian, hingga pelaporan hasil.

Unit Pelaksana Teknis (UPT) juga diwajibkan melaporkan tanggapan terhadap
surat tindak lanjut yang dikirimkan oleh pusat, sesuai pedoman tindak lanjut
yang berlaku.

Sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman sampling, Petunjuk Teknis
Regionalisasi Laboratorium, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang telah
ditetapkan dalam pedoman atau SOP terkait.

Cara Perhitungan :

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
=(A+B+C+D)/ 4

A.

Persentase Sampel Obat Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan =
atb+c+d+e
a. Kesesuaian Perencanaan Sampling (Bobot: 30%),
30% x (Jumlah sampel dengan perencanaan sesuai ketentuan/ Total
target sampel x 100%),
Mencakup kesesuaian dengan:
1) Target sampel,
2) Renlak kategori sampel (sarana berizin (JKN, Non-JKN, Program,

Ruang Lingkup, Vaksin) dan Sarana Tidak Berizin (Luring dan Daring),
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enlak Kategori Kelas rerapl,

b. Kesesuaian Pelaksanaan Sampling (Bobot: 20 %).
20% x (Jumlah sampel dengan pelaksanaan sampling sesuai ketentuan
/ Total target sampel x 100%)
Mencakup kesesuaian dengan:
1) Renlak periode/waktu sampling,
2) Ketentuan Evaluasi Penandaan
c. Kesesuaian Pelaksanaan Pengujian (Bobot: 20%).
20% x (Jumlah sampel yang diuji dengan parameter sesuai ketentuan /
total jumlah sampel yang diuji x 100%).
Mencakup kesesuaian pelaksanaan pengujian dengan parameter sesuai
Pedoman Sampling yang berlaku, termasuk uji secara rapid.
Jumlah sampel yang diuji sampai dengan periode yang dimaksud yang
mencakup sampel dari UPT sendiri maupun dari UPT lain sesuai
penugasan regionalisasi laboratorium. Pada UPT BPOM vyang tidak
melaksanakan pengujian pada periode dimaksud, maka perhitungan
capaian kinerja tanpa menyertakan bobot point C.
d. Kesesuaian Pelaporan Hasil Sampling dan Pengujian (Bobot: 20 %)
20% x (Jumlah sampel dengan pelaporan sesuai ketentuan / Total target
sampel x 100%). Mencakup kesesuaian:
1) Pengambilan kesimpulan akhir mencakup kesesuaian antara
kesimpulan penandaan dan kesimpulan pengujian
2) Waktu pelaporan sesuai pedoman sampling (berdasarkan
terbitnyaLaporan hasil Pengujian UPT Penguji sampai dengan
terkirimkan laporan ke Pusat).
e. Kesesuaian Pelaporan Monitoring Penarikan (Bobot:10%) 10% x (Jumlah
laporan monitoring penarikan sesuai ketentuan/ target jumlah laporan

Monitoring penarikan x 100%)

B. Persentase Sampel Obat Bahan Alam Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan = (at+b+c+d+e)/5

a. Pemenuhan target pengawasan = (al + a2) /2
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Keterangan: e

al = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling
(renlak dan kategori sampel)(*)/ target sampel UPT sesuai Pedoman
Sampling dan renlak UPT) x 100%

a2 = (Jumlah sampel yang selesai diuji sesuai dengan Pedoman
Sampling(**) / jumlah sampel yang masuk laboratorium sesuai
tingkatannya) x 100%
*) Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan
pengujian
**)  Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT, untuk
Loka/Balai POM baru yang belum bisa melakukan pengujian
secara mandiri maka kinerja pengujian diklaim oleh Balai Penguiji
***)  Perhitungan pembilang dan penyebut pada komponen a2
mempertimbangkan SLA dari pengujian sampel tersebut serta
periode pelaporan. Jika sampel belum selesai diuji namun masih
ada tersisa hari untuk SLA pengujian, maka sampel tersebut
diperhitungkan di bulan berikutnya (baik pembilang maupun

penyebut).

b. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel,
pengujian dan pelaporan kinerja UPT yang melakukan sampling.
Perhitungan  pembilang dan penyebut pada komponen b
mempertimbangkan SLA sampling, pengujian dan pelaporan
= (Jumlah sampel yang disampling, diuji dan dilaporkan tepat waktu /

Jumlah seluruh sampel yang diperiksa/disampling dan diuji) x 100%
Catatan:
Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel,

pengujian dan pelaporan kinerja UPT yang melakukan sampling

c. Kesesuaian parameter uji = (Jumlah sampel yang diuji dengan parameter
sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel yang diuji) x 100%

Catatan:
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sampling

d. Akurasi dalam penentuan Kesimpulan = (Jumlah kesimpulan sampel yang
diperiksa dan diuji sesuai / Target sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%
Mencakup penentuan kesimpulan:
1. Penandaan
2. Pengujian
3. Akhir (gabungan penandaan dan pengujian)

Catatan:

Akurasi dalam penentuan Kesimpulan akhir menjadi kinerja UPT yang
melakukan sampling

e. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang ditindaklanjuti
oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan oleh Deputi Bidang Pengawasan

Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik) x 100%

C. Persentase Sampel Suplemen Kesehatan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan = (a+b+c+d+e)/5
a. Pemenuhan target pengawasan =(al + a2) /2
Keterangan:
al = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling
(renlak dan kategori sampel)(*)/ target sampel UPT sesuai Pedoman
Sampling dan renlak UPT) x 100%

a2 = (Jumlah sampel yang selesai diuji sesuai dengan Pedoman
Sampling(**) / jumlah sampel yang masuk laboratorium sesuai
tingkatannya) x 100%

*) Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan
pengujian

**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT, untuk Loka/Balai
POM baru yang belum bisa melakukan pengujian secara mandiri maka

kinerja penguijian diklaim oleh Balai Penguiji
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erhitungan pembilang dan penyebut pada komponen a

mempertimbangkan SLA dari pengujiaan sampel tersebut serta periode
pelaporan. Jika sampel belum selesai diuji namun masih ada tersisa hari
untuk SLA pengujian, maka sampel tesebut diperhitungkan di bulan
berikutnya (baik pembilang maupun penyebut)

Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel,
pengujian dan pelaporan (SLA sampling, pengujian dan pelaporan)
= (Jumlah sampel yang disampling, diuji dan dilaporkan tepat waktu /

Jumlah seluruh sampel yang diuji) x 100%

Catatan:

Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel,
pengujian dan pelaporan kinerja UPT yang melakukan sampling.
Perhitungan  pembilang dan penyebut pada komponen b

mempertimbangkan SLA sampling, pengujian dan pelaporan.

Kesesuaian parameter uji = (Jumlah sampel yang diuji dengan parameter
sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel yang diuji) x 100%
Catatan:

Kesesuaian parameter uji menjadi kinerja UPT yang melakukan sampling

Akurasi dalam penentuan Kesimpulan = (Jumlah kesimpulan sampel yang
diperiksa dan diuji sesuai / Target sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%
1) Mencakup penentuan kesimpulan:
2) Penandaan
3) Pengujian
4) Akhir (gabungan penandaan dan pengujian)
Catatan:
Akurasi dalam penentuan Kesimpulan akhir menjadi kinerja UPT yang

melakukan sampling
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e. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang ditindaklanjuti
oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan oleh Deputi Bidang Pengawasan

Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik) x 100%

D. Persentase Sampel Kosmetik Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
= (a+b+c+d+e)/5

a. Pemenuhan target pengawasan

(@l +a2) /2
Keterangan:
al = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman

Sampling(*)/ target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak
UPT) x 100%
a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling(**) /

jumlah sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100%

*) Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan
pengujian

**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT, untuk Loka/Balai
POM baru yang belum bisa melakukan pengujian secara mandiri maka
kinerja penguijian diklaim oleh Balai Penguiji

***)  Perhitungan pembilang dan penyebut pada komponen a2
mempertimbangkan SLA dari pengujian sampel tersebut serta periode
pelaporan. Jika sampel belum selesai diuji namun masih ada tersisa hari
untuk SLA pengujian, maka sampte tersebut diperhitungkan di bulan

berikutnya (baik pembilang maupun penyebut)

b. Kesesuaian pelaksanaan sampling
(Jumlah sampel dengan pelaksanaan sampling sesuai ketentuan / Total
target sampel x 100%).
Mencakup kesesuaian dengan:
1) Kategori sampling yang telah ditetapkan
2) Pemilihan parameter uji

Catatan:
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sampling.

c. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel,
pengujian dan pelaporan
(Jumlah sampel yang disampling, diuji dan dilaporkan lengkap dan tepat
waktu / Jumlah seluruh sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan) x
100%
Mencakup kelengkapan laporan dan ketepatan waktu:
1) SLA Sampling
2) SLA Pengujian
3) SLA Pelaporan
Catatan:
Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel,
pengujian dan pelaporan menjadi kinerja UPT yang melakukan

sampling.

d. Ketepatan dalam penentuan kesimpulan
(Jumlah kesimpulan sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan sesuai /
Jumlah sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan) x 100%
Mencakup penentuan kesimpulan:
1) Penandaan
2) Pengujian
3) Akhir (gabungan penandaan dan pengujian)
Catatan:
Ketepatan dalam penentuan kesimpulan menjadi kinerja UPT yang
melakukan sampling.

e. Tanggapan atas surat tindak lanjut
(Jumlah surat yang ditindaklanjuti oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan
oleh Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan,
dan Kosmetik atau Direktur Pengawasan Kosmetik) x 100%.

Mencakup surat:
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I; Eaaran pemBersMan pasar

2) Edaran pemeriksaan sarana kosmetik
Catatan:
Tanggapan atas surat tindak lanjut menjadi kinerja UPT yang melakukan

sampling.

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025

Tabel 12 Perbandingan target dan realisasi IKU 1

. ) Capaian Terhadap Target 1
Capaian Terhadap Target Triwulan Il
Tahun
Indikator Kinerja _ _ _ _ _
Target Realisasi Capaian Kategori Target | Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
Persentase Sampel Sediaan 82.25 88.50 107.60 Sangat 82.25 107.60 Tercapai/
Farmasi Berisiko Yang Baik Melampaui
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan ‘ A

Capaian indikator Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko Yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Loka POM di Kabupaten Toba untuk Triwulan IlI
tahun 2025 melebihi target yang ditetapkan dengan mendapatkan kategori
“Sangat Baik” dengan realisasi 88.50 dan persentase capaian 107.60% dari target
sebesar 82.25. Jika dilihat dari target tahunan yang ditetapkan 82.25 dan
persentase capaian mampu melampaui target 107.60%.

Tercapainya indikator kinerja didukung oleh pelaksanaan sampling sesuai dengan
rencana pelaksanaan dan pedoman sampling sebagai berikut:

- sampling Obat sesuai kategori dan renlak sebanyak 121 dari 125 sampel, Jumlah
sampel yang diuji dengan parameter sesuai ketentuan : 90 spl, Jumlah sampel
yang dilaporkan tepat waktu sesuai pedoman sampling : 121 sampel

- sampling OBA sesuai Pedoman Sampling dan renlak sebanyak 101 dari 101
sampel, Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling : 87 dari
101; Jumlah

kesimpulan sampel yang diperiksa dan diuji sesuai sebanyak 88 dari 101 Target

Jumlah sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya :

sampel yang diperiksa dan diuji

- sampling SK sesuai Pedoman Sampling dan renlak sebanyak 22 dari 24 sampel,
Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling : 20 dari 24 Jumlah
sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya, Jumlah surat yang
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Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik.

- sampel KOS yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling : 168 dari 181
sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak, Jumlah sampel yang diuji
sesuai dengan Pedoman Sampling : 139 dari 168 sampel yang masuk
laboratorium sesuai tingkatannya, Jumlah sampel yang disampling, diuji dan
dilaporkan lengkap dan tepat waktu : 139 dari 168 sampel yang diperiksa, diuji,
dan dilaporkan, Jumlah surat yang ditindaklanjuti oleh UPT : 7 dari 8 surat yang
dikirimkan oleh Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen

Kesehatan, dan Kosmetik.

b. Perbandingan Realisasi dan Capaian dengan Triwulan Sebelumnya

Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko
vang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

140,00%
’ 120,06%

120,00% 11L 93%
8 75% 107,60%
88,50%

100,00% 92,06%

80,00%
60,00%
40,00%
20,00%

0,00%
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N Target e=m@mwReglisasi e=mOmmCapaian

Gambar 6 Grafik Perbandingan realisasi dan capaian Persentase sampel
Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan triwulan
sebelumnya

Realisasi Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan pada triwulan Il sebesar 88.50% menurun sebesar 10.25%
dibandingkan dengan realisasi Triwulan Il sebesar 98.75%. Penurunan terjadi
karena pada TW lll, karena terdapat sampel kosmetik yang belum ditemukan
sesuai sesuai dengan kategorinya, sehingga akan dilakukan penggantian ke
katogeri lain dan untuk sampel obat yang belum ditemukan sesuai kategorinya

akan tetap dilakukan pencarian sampel di bulan berikutnya.
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c. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja

Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara

lain:

1. Melaksanakan kegiatan sampling sediaan farmasi mengikuti ketentuan pada
pedoman sampling dan jumlah target sampel setiap bulannya

2. Monitoring dan evaluasi hasil kegiatan sampling dilakukan setiap bulan untuk
melihat sampel yang tidak tercapai dan sebagai bahan untuk menentukan
rencana tindak lanjut berikutnya.

3. Mengupayakan sampel yang belum ditemukan pada periode sebelumnya
untuk dilakukan pencarian sampel pada periode berikutnya.

4. Justifikasi penggantian kategori sampel untuk sampel yang tidak ditemukan.

d. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas

keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka

POM di kabupaten Toba antara lain:

1. Melakukan perencanaan sampling untuk kategori sampel yang belum
ditemukan

2. Melaksanakan sampling sesuai renlak dan pedoman sampling

3. Konsisten melakukukan monitoring dan evaluasi hasil kegiatan sampling
dilakukan setiap bulan untuk melihat sampel yang tidak tercapai dan sebagai
bahan untuk menentukan rencana tindak lanjut berikutnya.

4. Melakukan rekap seluruh sampel yang sudah ditemukan di tahun sebelumnya
sebagai referensi untuk memudahkan petugas sampling untuk mencari
sampel sesuai dengan target dan rencana pelaksanaan sampling.

5. Sampel kosmetik yang belum ditemukan sesuai dengan kategorinya akan

dilakukan penggantian ke katogeri lain

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
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Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:

1. Penyusunan renlak sampling dan monitoring evaluasi pelaksanaan sampling
2. Menyusun kembali perencanaan sampling untuk kategori sampel yang belum
ditemukan

3. Justifikasi penggantian kategori sampel untuk sampel yang tidak ditemukan.

Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan

Definisi Operasional :

a. Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil proses dengan cara atau
metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan, dikecualikan pangan
industri rumah tangga.

b. Sampel Pangan Olahan Berisiko adalah sampel yang dipilih berdasarkan
evaluasi dan kajian risiko sesuai Pedoman Sampling.

c. Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan adalah diperiksa dan diuji sesuai Pedoman
Sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya

d. Diperiksa dan diuji sesuai Pedoman Sampling adalah pengambilan sampel dan
pengujian dilakukan sesuai dengan pedoman sampling yang meliputi:

1. kesesuaian target sampel UPT;

2. kesesuaian parameter uji;

3. ketepatan pengambilan kesimpulan;

4. ketepatan waktu pengambilan sampel; dan
5. ketepatan pelaporan sampling dan pengujian

e. Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut pengawasan/ketentuan lainnya
antara lain:

1. Tindak Lanjut terhadap produk TIE dan/atau Rusak dan/atau Kedaluwarsa
dan TMS Pengujian

2. Pembinaan terhadap Sarana Distribusi dan/atau Sarana Produksi

3. Pemeriksaan Sarana Produksi dan/atau Sarana Distribusi terhadap
implementasi CPPOB/ CPerPOB terkait dengan hasil sampling dan
pengujian produk TMS

4. Koordinasi pusat dan lintas UPT terkait penyampaian hasil uji produk TMS
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bentuk persuasi kepada pelaku usaha untuk melakukan pemusnahan
secara sukarela terhadap produk, serta upaya lain untuk memastikan
produk tidak beredar
Cara Perhitungan :
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan = 20%A + 20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F
Keterangan:
A. Kesesuaian Target Sampel
Cara Perhitungan :
(A1 +A2) /2

Al = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling®)/ target

sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100%

A2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling®™ / jumlah

sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100%
*) Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan pengujian

**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT (termasuk pengujian
menggunakan test kit), untuk Loka/ Balai POM baru yang belum bisa
melakukan pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian diklaim oleh

Balai Penguiji

Catatan: Untuk UPT yang tidak melakukan pengujian hanya melakukan

perhitungan Al

B. Kesesuaian Parameter Uji
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel yang diuji dengan parameter sesuai pedoman sampling/ jumlah
sampel yang diuji) x 100%
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pedoman sampling. Kesesuaian parameter uji menjadi kinerja UPT yang

melakukan sampling.

C. Ketepatan Pengambilan Kesimpulan
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel yang diambil kesimpulan sesuai pedoman sampling/ jumlah
sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%

Kesimpulan pangan olahan yang aman dan bermutu adalah berdasarkan hasil
pengujian. Hasil evaluasi penandaan/ label tidak mempengaruhi kesimpulan
akhir sampel. Sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa dapat disimpulkan sebagai
sampel yang tidak aman dan bermutu. Ketepatan pengambilan kesimpulan

menjadi kinerja UPT yang melakukan sampling.

D. Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel yang diperiksa tepat waktu sesuai renlak/ jumlah sampel yang
diperiksa) x 100%

E. Ketepatan Waktu Pelaporan Sampling dan Pengujian
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel yang diperiksa dan diuji yang dilaporkan tepat waktu sesuai

pedoman sampling/ jumlah sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%

Pelaporan sampling dan pengujian yang tepat waktu sesuai pedoman sampling,
yaitu tanggal 15 di bulan berikutnya.

F. Tindak Lanjut sesuai Pedoman Tindak Lanjut/ Ketentuan lainnya
Cara Perhitungan :
((Qumlah sampel yang ditindaklanjuti/ total jumlah sampel yang Tidak Memenubhi
Syarat (TIE atau Rusak atau Kedaluwarsa atau TMS Pengujian)) x 100%
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" Pembilang dan penyebut untuk penghitungan pada bulan n, merupakan

akumulasi sampel sampai dengan bulan n. Contoh :

% B3 = x 100%

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025

Tabel 13 Perbandingan target dan realisasi IKU 2

Capaian Terhadap Target Triwulan

Capaian Terhadap Target 1 Tahun

ditindaklanjuti sesuai

Indikator Kinerja Target | Realisasi | Capaian Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
Persentase sampel Pangan 85 89.91 105.78 Sangat 85 89.91 Tercapai/
Olahan berisiko yang Baik Melampaui

A

ketentuan

Capaian indikor Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Loka POM di Kabupaten Toba untuk Triwulan 11l tahun 2025
melebihi target yang ditetapkan dengan mendapatkan kategori “Sangat Baik”
dengan realisasi 89.91 dan persentase capaian 105.78% dari target sebesar 85.
Jika dilihat dari target tahunan yang ditetapkan 85 dan persentase capaian mampu

melampaui target 105.78%

b. Perbandingan Realisasi dan Capaian dengan Triwulan Sebelumnya

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

140,00% .
120,00% iy LS

b ()
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Gambar 7 Grafik Perbandingan realisasi dan capaian Persentase sampel
Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Realisasi Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan pada triwulan Il sebesar 89.91% meningkat sebesar 3.66%
dibandingkan dengan realisasi Triwulan 1l sebesar 86.25%. Peningkatan terjadi
terjadi karena telah dilakukan sampling sesuai dengan rencana pelaksanaan
(154 sampel dari 154 sampel yang telah disampling), seluruh parameter uiji
sesuai dengan Pedoman Sampling (130 sampel dari 130 sampel yang sudah
masuk laboratorium Balai Penguji), ketepatan pengambilan kesimpulan (108
sampel dari 108 sampel yang sudah dilaporkan sampling dan pengujiannya),
pengambilan sampel yang tepat waktu (154 sampel dari 154 sampel yang telah
disampling), mayoritas pelaporan sampling dan pengujian tepat waktu karena
petugas rutin melakukan pengecekan hasil uji dan follow up kepada Balai Penguiji
(107 sampel dari 108 sampel yang sudah dilaporkan sampling dan
pengujiannya), serta sampel dengan hasil uji Tidak Memenuhi Syarat (TMS)
ditindaklanjuti sesuai ketentuan (5 surat Tindak Lanjut diterbitkan dari 5 sampel
dengan hasil uji TMS). Telah dilakukan sampling terhadap 154 sampel dari 179
total keseluruhan sampel selama setahun. Hal ini juga didukung karena petugas

konsisten mengisi Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Sampling Pangan.

Selain itu terdapat peningkatan target pada TW Il yaitu 85 dari target
sebelumnya yaitu 75 pada TW | dan TW Il, adanya usulan target agar capaiannya
tidak melebihi 110%.

. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja

Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara

lain:

1. Pelaksanaan sampling dilakukan sesuai renlak sampling yang telah disusun
dan dilakukan monev pelaksanaan sampling

2. Kegiatan sampling dilakukan sesuai dengan pedoman sampling dan
menyesuaikan timeline yang telah ditetapkan

3. Parameter uji yang digunakan lengkap sesuai dengan pedoman sampling
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terhadap hasil sampling

5. Pengecekan hasil uji secara berkala melalui SIPT

d. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas

keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka

POM di kabupaten Toba antara lain:

1. Melakukan Sampling sesuai perencanaan dan pedoman yang berlaku serta
rutin melakukan monitoring hasil uji sampel di SIPT sesuai dengan ketentuan
dan peraturan yang berlaku.

2. Menyusun renlak sampling bulanan atau memperbaharui renlak bulan
berikutnya dengan berkoordinasi dengan Balai Penguji dan menyesuaikan
dengan pedoman sampling.

3. Segera membuat dan melaporkan justifikasi jika terdapat kendala sampling
kepada Direktorat terkait dan Balai Penguiji

4. Melakukan follow up secara berkala terkait hasil uji ke BBPOM Medan dan

Lab Regional Medan lainnya

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:
1. Penyusunan renlak sampling dan monev pelaksanaan sampling
2. Pelaksanaan sampling dan pengujian sesuai dengan pedoman sampling

3. Koordinasi dengan Balai Penguji dan Direktorat terkait

Definisi Operasional :

a. Sampel KLB Keracunan Pangan adalah sampel pangan yang diduga sebagai
penyebab KLB keracunan pangan berdasarkan hasil investigasi atau diduga
sebagai penyebab dua orang atau lebih menderita sakit dengan gejala yang sama
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atau hampir sama setelah mengonsumsi pangan dari lokasi yang sama, dan

berdasarkan analisis epidemiologi, pangan tersebut diidentifikasi sebagai sumber

keracunan. Sampel dapat berupa pangan olahan dalam kemasan atau pangan
olahan siap saji yang diuji oleh laboratorium BPOM dengan sampel berasal dari
internal BPOM dan/atau dari eksternal BPOM (Dinas dan KJ/L).

b. Sesuai standar adalah kesesuaian parameter pengujian sesuai dengan hasil
penelusuran dugaan KLB KP berupa kesesuaian dengan gejala korban, masa
inkubasi agen penyebab, kesesuaian antara pasangan bahaya dengan pangan,
atau sesuai dengan parameter permintaan uji Dinas Kesehatan. Lebih lanjut untuk
PODK juga memperhatikan kesesuaian dengan standar dalam regulasi terkait
pangan dimaksud dan parameter dalam Pedoman Sampling dan Pengujian
Pangan Olahan BPOM. Sesuai standar berdasarkan:

1) Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
HK.00.06.1.54.2797 tanggal 7 Juli 2009 tentang Tata Cara Pengambilan
Contoh Pangan, Penguijian Laboratorium dan Pelaporan Penyebab Kejadian
Luar Biasa Keracunan Pangan; dan

2) Pedoman Investigasi epidemiologi, pengambilan dan pengujian sampel

pangan pada KLB Keracunan Pangan tahun 2023.

Cara Perhitungan :

persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar =
2 (30% X A1, Ao, ...., An)+ (35% X B1, Bo, ..., Bn) +(35% X C1, Cop, ...., Cn)
n

A = Jumlah parameter sampel yang diuji sesuai dengan hasil investigasi/ total
parameter dugaan agen penyebab dari hasil investigasi x 100%

B = Jumlah parameter yang diuji sesuai dengan pedoman sampling/ total parameter
uji dalam pedoman sampling x 100%

C = Jumlah parameter yang terkonfirmasi/ total parameter dugaan agen penyebab
dari hasil investigasi terkonfirmasi x 100%

n = total sampel

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025
Tabel 14 Perbandingan target dan realisasi IKU 3

Capaian Terhadap Target Triwulan Capaian Terhadap Target 1 Tahun
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
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sesuai standar

u
Upaya
Keras

Capaian indikator Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai
standar Loka POM di Kabupaten Toba tahun Triwulan Il Tahun 2025 tidak

mencapai target yang ditetapkan dengan mendapatkan kategori “kurang” dengan

realisasi 0 dan persentase capaian 0% dari target sebesar 100. Hal ini dikarenakan

tidak terdapat kasus KLB keracunan pangan sampai pada triwulan Il di wilayah

kerja Loka POM di Kabupaten Toba. Sehingga Indikator Kinerja ini tidak dapat

dinilai capaiannya dan tidak diperhitungkan dalam penilaian NKO.

Indikator ini juga merupakan indikator baru di tahun 2025 dan belum dapat

dibandingkan dengan triwulan sebelumnya.

Definisi Operasional :

a.

Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) adalah pangan olahan hasil produksi
Industri Rumah Tangga Pangan.

Sampel PIRT berisiko adalah sampel yang dipilih menggunakan metode
targeted berbasis analisis risiko sesuai pedoman sampling.

Ditindaklanjuti sesuai ketentuan meliputi diperiksa dan diuji sesuai pedoman
sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya
Diperiksa dan diuji sesuai pedoman sampling adalah sampling dan pengujian
dilakukan sesuai dengan pedoman sampling (kesesuaian target sampel UPT,
kesesuaian parameter uji, ketepatan waktu pengambilan sampel dan ketepatan
pelaporan).

Tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya adalah tahapan
awal tindak lanjut oleh UPT terhadap sampel PIRT yang Tidak Memenuhi
Syarat (TIE dan/atau Rusak dan/atau Kedaluwarsa dan/atau TMS hasil
pengujian) sesuai dengan Pedoman Tindak Lanjut atau ketentuan lainnya
kepada pelaku usaha (IRTP) maupun kepada lintas sektor seperti Dinas
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Pusat jika kasus lintas wilayah.

Cara Perhitungan :

Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan = 20%A
+ 20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F

A= Kesesuaian target sampel PIRT
Cara Perhitungan :
(A1 +A2) /2
Al = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling®/

target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100%

A2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling®™ / jumlah

sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100%

*¥)  Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan
pengujian

**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT (termasuk pengujian
menggunakan test kit), untuk Loka/ Balai POM baru yang belum bisa
melakukan pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian diklaim oleh
Balai Penguiji

B = Kesesuaian Parameter Uji
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel sesuai/ Total Sampel PIRT) X 100%

C= Ketepatan Pengambilan Kesimpulan

Cara Perhitungan :

(Jumlah sampel yang diambil kesimpulan sesuai pedoman sampling/ jumlah
sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%

D = Ketepatan waktu pengambilan sampel

Cara Perhitungan :
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E = Ketepatan waktu pelaporan
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel tepat waktu/ Total Sampel PIRT) X 100%

F = Tindak lanjut Sampel PIRT

Tindak lanjut sampel PIRT yang Tidak Memenuhi Syarat (TIE dan/atau Rusak
dan/atau Kedaluwarsa dan/atau TMS hasil pengujian) tahapan awal sesuai
dengan Pedoman Tindak Lanjut atau ketentuan lainnya.

Cara Perhitungan :

(Jumlah Sampel PIRT yang ditindaklanjuti/Total jumlah sampel yang TMS)
x100%

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025
Tabel 15 Perbandingan target dan realisasi IKU 4

Capaian Terhadap Target Triwulan Capaian Terhadap Target 1 Tahun
Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
Persentase sampel PIRT 85 90.63 106.62 Sangat Baik 85 106.62 Tercapai/
berisiko yang ditindaklanjuti ‘ Melampaui
sesuai ketentuan A

Capaian indikator Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan Loka POM di Kabupaten Toba untuk Triwulan Il tahun 2025 telah
mencapai target yang ditetapkan dengan mendapat kategori “Sangat Baik” dengan
realisasinya 90.63 dan persentase capaian 106.62% dari target sebesar 85.
Demikian pula dengan target tahunan yang ditetapkan 85 dengan persentase
capaian 106.62% dengan kategori “Tercapai/Melampaui”.

Kegiatan sampling dan pengujian sampel PIRT sudah diselesaikan pada TW llI
sesuai arahan dari Direktorat Peredaran Pangan Olahan BPOM, sehingga
realisasi akhir untuk indikator Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan telah melampaui target yang ditetapkan.
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b. Perbandingan Realisasi dan Capaian dengan Triwulan Sebelumnya

Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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Gambar 8 Grafik Perbandingan realisasi dan capaian Persentase sampel PIRT
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Realisasi Persentase sampel Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada triwulan 11l sebesar 90.63% sama dengan
realisasi pada triwulan Il yaitu 90.63% meningkat sebesar 9.38% dibandingkan
dengan realisasi Triwulan | sebesar 81.25%. Peningkatan tersebut terjadi karena
pada TW | terdapat perubahan renlak akibat efisiensi anggaran yang
mengakibatkan capaian sampel hanya 1 dari total 16 sampel pada awalnya.
Selanjutnya pada TW Il adanya relaksasi anggaran sehingga target sampel
tercapai. Kegiatan sampling PIRT ini sudah selesai dilaksanakan pada TW 2
dengan realisasi 16 sampel dari 16 total keseluruhan sampel tahun 2025.
Dengan demikian, pada TW lll, persentase realisasi telah melampaui dari target

yang ditetapkan.

c. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja
Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara
lain:
1. Telah dilaksanakan sampling 1 sampel PIRT pada triwulan | dan hasil Uji
sampel tersebut memenuhi syarat, namun tidak mencapai target sampel PIRT
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pelaksanaan APBN TA 2025 sehingga target sampel berubah. Sementara
perhitungan poin penilaian 5D (Ketepatan waktu pengambilan sampel) ini
hanya dilakukan pada triwulan I.

2. Adanya relaksasi anggaran pada TW Il dan dilakukan sampling sebesar 15
sampel sehingga target telah mencapai target semula yaitu 16 sampel.

3. Kegiatan sampling dan pengujian sampel PIRT sudah diselesaikan pada TW
2

d. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas

keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka

POM di kabupaten Toba antara lain:

1. Melakukan Sampling sesuai perencanaan dan pedoman yang berlaku serta
rutin melakukan monitoring hasil uji sampel di SIPT sesuai dengan ketentuan
dan peraturan yang berlaku

2. Menyusun renlak sampling bulanan dengan berkoordinasi dengan Balai
Penguji dan menyesuaikan dengan pedoman sampling

3. Segera membuat dan melaporkan justifikasi jika terdapat kendala sampling

kepada Direktorat terkait dan Balai Penguiji

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:
1. Penyusunan renlak sampling dan monev pelaksanaan sampling
2. Pelaksanaan sampling sesuai dengan pedoman sampling
3. Koordinasi dengan Balai Penguji dan Direktorat terkait

4. Koordinasi dengan Dinas Kesehatan setempat
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Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan Yang Ditindaklanjuti Oleh Stakeholder

Definisi Operasional :

a. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang
diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki
kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan
Makanan.

b. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi,
saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.

c. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam
menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

- Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan
usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objek
pengawasan);

- Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi
profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan
Makanan)

d. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan,
peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan
atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana
produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil
pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label,
penanganan kasus, pengaduan konsumen.

e. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.

f. Catatan: Dasar penerbitan keputusan/rekomendasi mengacu pada pedoman

pengawasan dan pedoman tindak lanjut pengawasan

Cara Perhitungan :

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh

pemangku kepentingan = (A+B)/2
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Catatan:
Pembilang dan penyebut menyesuaikan jumlah komponen
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ada di UPT (bukan jumlah
Surat/sarana).
Pembilang dan penyebut termasuk carry over rekomendasi tahun n-1 yang
belum selesai ditindaklanjuti tahun n-1.

Cut off perhitungan sampai dengan 31 Desember.

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025

Tabel 16 Perbandingan target dan realisasi IKU 5

Capaian Terhadap Target Triwulan Capaian Terhadap Target 1 Tahun
Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
Persentase 78.90 80.30 101.77 Sangat Baik 78.90 101.77 Tercapai/
keputusan/rekomendasi hasil Melampaui
pengawasan Sediaan Farmasi ‘ A
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder

Capaian indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder Loka POM di
Kabupaten Toba Triwulan Il Tahun 2025 melebihi target yang ditetapkan dengan
mendapatkan kategori “Sangat baik” dengan realisasi 80.30 dan persentase
capaian 101.77% dari target sebesar 78.90. Untuk capaian terhadap target
tahunan diproyeksikan mampu melampaui target yang ditetapkan 78.90 dengan
persentase capaian 101.77%.

Target sudah tercapai karena sudah dilakukan monitoring dan evaluasi CAPA
sehingga diperoleh 53 CAPA dari 40 rekomendasi tindak lanjut yang dikirimkan ke

pelaku usaha.

67



120,00% 110,90%

100,00% 87,50% ) 101,77%

Persentase keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

101,39%

80,00% 2.00% 0,30%
60,00%
40,00%

20,00%

0,00%
TW I TWII TW I TW IV

[ Target e=m@mwRealisasi emOmmCapaian

Gambar 9 Grafik Perbandingan realisasi dan capaian Persentase
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

Persentase realisasi indikator pada Persentase keputusan/rekomendasi hasil

pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder pada TW Il yaitu 80.30% sedangkan pada TW Il sebesar 80.00%.
Terjadi peningkatan realisasi sebesar 0.30%. Peningkatan terjadi karena petugas

melakukan monitoring dan evaluasi CAPA setiap bulan secara konsisten.

c. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja

Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara

lain:

1. Melakukan follow up ke pelaku usaha secara rutin agar melakukan perbaikan
dan merespon surat tindak lanjut yang diterbitkan

2. Penerbitan surat tindak lanjut dilakukan sesuai dengan timeline dan
disampaikan kepada pelaku usaha

3. Melakukan pendampingan kepada pelaku usaha atas tindak lanjut perbaikan
untuk mempercepat proses surat keputusan/rekomendasi.

4. Melakukan evaluasi CAPA secara berkala
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5. Batas waktu 20 hari kerja untuk penyampaian CAPA dihitung sejak

diterbitkannya surat tindak lanjut, sehingga terdapat potensi bahwa CAPA
dari stakeholder baru dapat disampaikan pada periode berikutnya,
khususnya apabila pelaksanaan pemeriksaan terjadi di penghujung periode

berjalan

d. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas
keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka
POM di kabupaten Toba antara lain:
1. Koordinasi dengan stakeholder
2. Melakukan monitoring dan evaluasi CAPA setiap bulan secara konsisten
3. Melakukan follow up CAPA kepada pelaku usaha
4

Monitoring penerbitan surat tindak lanjut agar sesuai timeline

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:

1. Pelaksanaan pembinaan secara langsung di lokasi pada saat pemeriksaan
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pelaku usaha dalam melakukan
perbaikan serta memastikan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku
dalam kegiatan produksi dan distribusi obat dan makanan

2. Reminder petugas pemeriksa agar rutin melakukan follow up kepada pelaku
usaha.

3. Adanya evaluasi berkala CAPA sehingga target dapat tercapai

Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Definisi Operasional :
a) Sarana produksi (Sarprod) sediaan farmasi yaitu meliputi:
1) Sarana Produksi Obat, Bahan Baku Obat, Produk Biologi, dan Sarana Khusus
(misal Unit Transfusi Darah, Fasilitas Radiofarmaka, Sel Punca, dan Rumah
Sakit).
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!; garana yang me|a|2u|2an pemBuaEan EQSEI’BR 5a| ian a|am, proauk oBaf 5a| ian

alam dan/atau suplemen kesehatan untuk semua tahapan dan/atau sebagian
tahapan meliputi industri obat tradisional, Industri Ekstrak bahan alam, Usaha
Kecil Obat Tradisional, Usaha mikro obat tradisional, industri suplemen
kesehatan

3) Fasilitas produksi kosmetik, yaitu industri kosmetik golongan A dan industri

kosmetik golongan B.

b) Diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap, dimulai dari
perencanaan pengawasan, pelaksanaan inspeksi pengawasan sarana, pelaporan

hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan

c) Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada:
regulasi perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana
produksi, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang ditetapkan pada pedoman
dan SOP terkait.

Cara Perhitungan :
Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan:
= rata-rata dari % Sarprod Obat, % Sarprod Obat Bahan Alam dan Suplemen
Kesehatan, % Sarprod Kosmetik yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
% Sarprod Obat = Rata-rata (A+B+C)
A. Kesesuaian sasaran dan cakupan pengawasan
= (Jumlah sarana yang diperiksa sesuai dengan sasaran dan cakupan renlak
tahunan/Jumlah sasaran dan cakupan target renlak) X 100%
B. Jumlah pelaksanaan inspeksi
= (Jumlah realisasi pengawasan sarana yang telah dilakukan dalam kurun
waktu setahun/ jumlah target tahunan) X 100%
C. Kualitas laporan inspeksi dan ketepatan tindak lanjut
= rata-rata persentase sub aspek 1-6

a. Ketepatan penetapan tindak lanjut
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B. Refepafan pemenu”an waREu penyampalan Elnaak |anjuf

Kesesuaian format laporan inspeksi
Kepatuhan pelaporan tindak lanjut melalui SIPT

Cakupan aspek CPOB dalam laporan inspeksi

-~ ® a o

Implementasi metode PLOR dalam menerangkan temuan dalam laporan
inspeksi
% Sarprod OBA dan SK = Rata-rata (A+B+C+D)

A. Kesesuaian pelaksanaan inspeksi
= (Jumlah realisasi pengawasan sarana / jumlah target pengawasan inspeksi
sesuai Renlak ) X 100%

B. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan
inspeksi hingga pelaporan ke pusat
= (Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan lengkap dan tepat waktu/
Jumlah seluruh sarana yang diperiksa) X100%

C. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi
= (Jumlah kesimpulan pengawasan sarana yang benar / jumlah sarana yang
selesai diperiksa) x 100%

D. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana
= (Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan tepat waktu/
jumlah seluruh tindaklanjut) x 100%

Jika sarana tersebut tutup, tetap dihitung sebagai capaian indikator pada komponen
A dan B

% Sarprod Kosmetik = Rata-rata (A+B+C+D)

A. Pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan sarana/ jumlah target
sesuai renlak ) X 100%

B. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan
inspeksi hingga pelaporan ke pusat = ( Jumlah sarana yang diperiksa dan
dilaporkan tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana yang diperiksa) X100%

C. akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah kesimpulan
pengawasan sarana yang sesuai / jumlah sarana yang selesai diperiksa) x
100%
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Resesualan aan kefepafan WakEU afas ElnaaE |anjuf “aSIl pengawasan sarana =

(Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan tepat waktu/ jumlah

seluruh tindaklanjut) x 100%

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025
Tabel 17 Perbandingan target dan realisasi IKU 6

Capaian Terhadap Target Triwulan

Capaian Terhadap Target 1 Tahun

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
Persentase sarana produksi 100 100 100 Baik 100 100 Tercapai/
Sediaan Farmasi yang Melampaui

diperiksa dan ditindaklanjuti ‘ .

sesuai ketentuan

Capaian indikator Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Loka POM di Kabupaten Toba Triwulan Il
Tahun 2025 telah mencapai target yang ditetapkan dengan kategori “Baik” dengan
realisasi 100, dan persentase capaian 100% dari targetnya 100. Demikian pula
dengan target tahunan yang ditetapkan 100 dengan persentase capaian 100%

dengan kategori “Tercapai/Melampaui”.

b. Perbandingan Realisasi dan Capaian dengan Triwulan Sebelumnya

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi
vang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

120,00%
100,00%
80,00%
60,00%
40,00%

20,00%

0,00%

TWII TW IV

TW I

I Target em@mwRealisasi emOmwCapaian

Gambar 10 Grafik Perbandingan realisasi dan capaian Persentase sarana
produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

72



persenfase rea||saS| lnalkafor persenfase sarana proauRS| gealaan Farma5|

yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan di TW IIl adalah 100% dari
targetnya 100%. Jika dibandingkan dengan TW II, realisasi dan capaian ini tetap
pada angka 100%.

c. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja
Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara
lain:
1. Hanya terdapat 1 sarana produksi sediaan farmasi (OBA) dan sudah selesai
dilakukan pemeriksaan
2. Pembuatan Laporan Hasil Pemeriksaan, Laporan tindak lanjut dan input SIPT

sesuai jadwal.

d. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas
keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka
POM di kabupaten Toba antara lain:
1. Monitoring dan Evaluasi hasil Pemeriksaan secara konsisten
2. Koordinasi dengan lintas sektor dalam rangka pelaksanaan tindak lanjut hasil
inspeksi

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:
1. Monitoring dan Evaluasi Pemeriksaan secara konsisten

2. Monitoring dan Evaluasi timeline input SIPT

Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Definisi Operasional :
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a. |na||2afor nt menguRur sejau” mana Emaalz |anjuf yang 5||a|2u|2an Eer”aaap

pemeriksaan sarana produksi pangan olahan termasuk IRTP yang dianggap
berisiko, berdasarkan pedoman pemeriksaan atau ketentuan yang berlaku.
termasuk pengelolaan data sarana produksi pangan olahan.

b. Fasilitas produksi pangan olahan meliputi fasilitas produksi pangan olahan, baik
yang memproduksi pangan olahan dengan izin edar MD, izin edar IRTP
maupun pangan olahan untuk ekspor atau bahan baku produksi sarana lain

c. Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan oleh UPT, dilihat dari
ketersediaan data sarana produksi pangan olahan yang dikelola, pemenuhan
berdasarkan  regulasi  perundang-undangan, petunjuk  pelaksanaan
pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak lanjut hasil pengawasan, SOP
terkait dan pedoman lainnya, meliputi:

1) Ketepatan waktu tindak lanjut
2) Kesesuaian tindak lanjut termasuk koordinasi dengan lintas sektor terkait
hasil pengawasan
Cara Perhitungan :
% Jumlah Sarana Diperiksa & Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

= Jumlah Sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Jumlah Seluruh Sarana yang Diperiksa x 100%

Keterangan:
* Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang diperiksa
berdasarkan dokumen data sarana produksi yang dikelola dan dilaporkan ke Pusat
melalui SIPT.
* Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah sarana yang telah
ditindaklanjuti sesuai pedoman, dihitung dari rata-rata aspek (a+b+c/3) yaitu:
a. ketepatan waktu : pengukuran ketepatan waktu dilihat dari ketepatan pelaporan
hasil pemeriksaan melalui SIPT sesuai dengan ketentuan, yaitu pada tanggal
05 pada bulan berikutnya;
b. kesesuaian tindak lanjut : kesesuaian tindak lanjut sesuai dengan pedoman TL.
TL pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama yang diberikan setelah

pemeriksaan sarana.
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C. Resesualan graalng: Resesualan graalng aRan EerRalf aengan mﬂeRs kepaful ian

pelaku usaha, oleh karena itu perlu adanya pengecekan kesesuaian grading,

dimana jika hasil:

i. pemeriksaan A dan B atau pemeriksan level | dan level Il maka grading
sebagai A (MK)

ii. pemeriksaan C atau pemeriksan level lll maka grading sebagai B (TMK)

iii.  pemeriksaan D atau pemeriksan level IV maka grading sebagai C (TMK)

d. kesesuaian koordinasi (jika diperlukan): kesesuaian koordinasi dihitung dari

penyelesaian tindak lanjut dalam bentuk koordinasi dengan lintas sektor terkait.

Kordinasi bisa dalam bentuk : surat dinas, rapat/FGD, advokasi.

Tindak Lanjut Pemeriksaan Sarana dihitung sesuai ketentuan apabila memenuhi

seluruh aspek tersebut diatas.

Terkait penginputan SIPT di Balai Besar/Balai POM/Loka POM:

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan dalam SIPT adalah

UPT yang melaksanakan audit

e Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil pemeriksaan sarana

produksi pangan olahan adalah UPT yang melaksanakan audit

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025

Tabel 18 Perbandingan target dan realisasi IKU 7

Capaian Terhadap Target Triwulan

Capaian Terhadap Target 1 Tahun

dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
Persentase sarana produksi 90 96.97 107.74 Sangat 920 107.74 Tercapai/
Pangan Olahan yang diperiksa Baik Melampaui

A

Capaian indikator Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan Loka POM di Kabupaten Toba Triwulan Il Tahun

2025 melebihi target yang ditetapkan dengan mendapatkan kategori “Sangat Baik”

dengan realisasi 96.97 dan persentase capaian 107.74% dari target sebesar 90.

Jika dilihat dari target tahunan Tahun 2025 yang ditetapkan 90 dan proyeksi

persentase capaian mampu melampaui target.
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Persentase sarana produksi Pangan Olahan
vyang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

L 125,00% 119,05%
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Gambar 11 Grafik Perbandingan realisasi dan capaian Persentase sarana
produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase realisasi indikator Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan di TW Il adalah 96.97% dari
targetnya 90%. Jika dibandingkan dengan realisasi pada TW I, realisasi tersebut
mengalami kenaikan sebesar 1.73% dari realisasi sebelumnya yaitu 95.24%.
Kenaikan juga terjadi pada target di TW Il yaitu 90 dibanding target pada TW | &
TW Il yaitu 80.

. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja

Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara

lain:

1. Pembuatan Laporan Hasil Pemeriksaan, Laporan tindak lanjut dan input SIPT
sesuai jadwal.

2. Adanya monitoring pemeriksaan dan tindak lanjut sarana produksi pangan
olahan sesuai target yang ditetapkan

3. Telah dilakukan usulan perubahan target semula 80 menjadi 90 dengan

mempertimbangkan realisasi anggaran periode sebelumnya.
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a. Upaya perBallzan aan penyempurnaan Rlnerja ke Bepan

Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas

keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka

POM di kabupaten Toba antara lain:

1. Monitoring dan Evaluasi Pemeriksaan secara konsisten

2. Koordinasi dengan lintas sektor dalam rangka pelaksanaan tindak lanjut hasil
inspeksi

3. Melakukan monitoring penginputan Laporan Hasil Pemeriksaan, Laporan
tindak lanjut pada SIPT

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:
1. Monitoring dan Evaluasi Pemeriksaan secara konsisten
2. Monitoring dan Evaluasi timeline input SIPT

3. Koordinasi dengan lintas sektor terkait tindak lanjut hasil pengawasan

Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Definisi Operasional :
a. Sarana distribusi sediaan farmasi adalah sarana/fasilitas yang memiliki
kewenangan dan melakukan distribusi sediaan farmasi, yang meliputi:

- Fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi obat dan bahan obat meliputi
Pedagang Besar Farmasi dan Fasilitasi Pengelolaan Kefarmasian;

- Fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat meliputi Rumah Sakit,
Klinik, Puskesmas, Apotek, Toko Obat dan fasilitas lain sesuai ketentuan
peratuaran perundang-undangan;

- Sarana yang melakukan distribusi obat bahan alam dan suplemen kesehatan
yang terdiri dari usaha perorangan, badan usaha di bidang pemasaran
suplemen kesehatan, distributor, agen, swalayan, apotik, toko obat, depot

jamu, stokis MLM, dan pengecer;
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Q

D

fasilitas distribusi pemilik notifikasi dan fasilitas distribusi bukan pemilik

notifikasi.

. Jumlah sarana/fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi Sediaan Farmasi

yang diperiksa adalah jumlah fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang
telah diperiksa pada tahun berjalan

Jumlah sarana/fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang
diperiksa adalah jumlah fasilitas yang memiliki kewenaangan penyerahan obat
yang telah diperiksa pada tahun berjalan.

Diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap, dimulai dari
perencanaan pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, pelaporan hasil

pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan

. Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada: regulasi

perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi,
pedoman tindak lanjut, serta timeline yang ditetapkan pada pedoman dan SOP

terkait.

Cara Perhitungan :

Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan = (A+B+C)/3

A. Persentase Sarana Distribusi Obat yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan
= rata-rata dari Pemenuhan Target Pemeriksaan (a) dan Kesesuaian
Tindaklanjut (b)
a) Pemenuhan Target Pemeriksaan
Komponen penilaian ini ditunjukkan untuk menilai pemenuhan kuantitas

pelaksanaan pemeriksaan oleh UPT = (A/B)

A. Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang telah
diperiksa pada periode tahun berjalan ditambah dengan Jumlah total
fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang telah

diperiksa pada periode tahun berjalan x 100%
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B. ﬂumla” Eofa| |aS|||Eas yang mem|||E| Rewenangan aISErIBUS| yang

ditargetkan diperiksa pada tahun berjalan ditambah dengan jumlah total
fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang ditargetkan
diperiksa pada tahun berjalan
C. Kesesuaian Tindaklanjut
Komponen penilaian ini ditujukan untuk menilai tingkat kesesuaian antara
tindak lanjut yang telah diberikan oleh UPT dibandingkan dengan standar
yang berlaku, yaitu Pedoman Tindak Lanjut Hasil Pengawasan, Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Pengawasan, dan SOP Makro Pengawasan.

Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan dihitung rata-rata dari Persentase
pemenuhan target pemeriksaan dan Persentase kesesuaian tindaklanjut.

B. Persentase Sarana Distribusi Obat Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan
yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
= Rata-rata (a+b+c+d)

a. Kesesuaian pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan
sarana / jumlah target pengawasan inspeksi sesuai Renlak ) X 100%

b. Kelengkapan pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan inspeksi
hingga pelaporan ke pusat = ( Jumlah sarana yang diperiksa dan
dilaporkan lengkap dan tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana yang
diperiksa) X100%

c. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah
kesimpulan pengawasan sarana yang benar / jumlah sarana yang
selesai diperiksa) x 100%

d. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan
sarana = (Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan

tepat waktu/ jumlah seluruh tindaklanjut) x 100%

C. Persentase Sarana Distribusi Kosmetik yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

= Rata-rata (a+b+c+d)

79



a. rPelaksanaan Inspeksl =

umia

realisasl pengawasan saran

target pengawasan sesuai renlak ) X 100%.

jumla

b. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan

inspeksi hingga pelaporan ke pusat = ( Jumlah sarana yang diperiksa dan

dilaporkan tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana yang diperiksa) X100%.

c. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah kesimpulan

pengawasan sarana yang sesuai / jumlah sarana yang selesai diperiksa) x

100%.

d. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan

sarana = (Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan

tepat waktu/ jumlah seluruh tindaklanjut) x 100%.

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025

Tabel 19 Perbandingan target dan realisasi IKU 8

Indikator Kinerja

Capaian Terhadap Target Triwulan

Capaian Terhadap Target 1 Tahun

Target | Realisasi | Capaian | Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
Persentase fasilitas distribusi 97.25 99.36 102.17 Sangat 97.25 102.17 Tercapail
Sediaan Farmasi yang Baik Melampaui

diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

A

Capaian indikator Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Loka POM di Kabupaten Toba tahun 2025

melebihi target yang ditetapkan dengan mendapatkan kategori “Sangat Baik”

dengan realisasi 99.36 dan persentase capaian 102.17% dari target sebesar

97.25.

Jika dilihat dari target tahunan yang ditetapkan 97.25 dan persentase capaian

mampu melampaui target 102.17%. Keberhasilan pencapaian target ini didukung

oleh pemeriksaan 58 sarana yang dilakukan sesuai timeline.
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Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi
vang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
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Gambar 12 Grafik Perbandingan realisasi dan capaian Persentase fasilitas
distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Realisasi indikator Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada TW Ill mengalam kenaikan sebesar
1.24% dibandingkan dengan realisasi pada TW Il. Kenaikan realisasi terjadi
karena ketepatan waktu pelaporan 58 sarana distribusi sediaan farmasi yang
diperiksa. Kenaikan terjadi juga pada target TW Il yaitu 97.25 dibanding target
pada TW | dan TW Il yaitu 94.

. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja

Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara

lain:

1. Pembuatan Laporan Hasil Pemeriksaan, Laporan tindak lanjut dan input SIPT
sesuai jadwal

2. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan pemeriksaan sarana distribusi agar
target capaian sesuai dan tepat waktu

3. Pemeriksaan dilakukan secara berkala sehingga dapat mencapai target yang
ditetapkan

4. Telah mengusulkan kenaikan target semula 94 menjadi 97.25
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d.

Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas
keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka
POM di kabupaten Toba antara lain:

1. Monitoring dan Evaluasi Pemeriksaan secara konsisten

2. Melaksanakan kegiatan sesuai pedoman

3. Pembuatan Laporan Hasil Pemeriksaan, Laporan tindak lanjut dan input SIPT

sesuai timeline

. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:
1. Penyusunan renlak kegiatan

2. Monitoring dan Evaluasi Pemeriksaan secara konsisten

3. Koordinasi aktif dengan lintas sektor terkait

4. Pembuatan laporan dan penginputan SIPT sesuai timeline

Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Sesuai Ketentuan

Defin

A.

1)
2)

isi Operasional :

Sarana distribusi pangan olahan adalah tempat melakukan kegiatan
penerimaan, penyimpanan, pemajangan, distribusi, pengangkutan, dan/atau
penyaluran Pangan Olahan

Diperiksa melibatkan beberapa tahap, dimulai dari perencanaan cangkupan
pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, pelaporan hasil pengawasan
dan tindak lanjut hasil pengawasan

Diperiksa sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman pemeriksaan sarana

peredaran, pedoman tindak lanjut, serta SOP terkait, meliputi:

Pemenuhan target sarana distribusi pangan olahan yang diperiksa
Ketepatan waktu pelaporan
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esesualan tindak lanju

pemeriksaan

ihitung terhadap TL pertama yang

diberikan setelah pemeriksaan sarana.

Cara Perhitungan :

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa sesuai
ketentuan.
= Jumlah Sarana yang Diperiksa Sesuai Ketentuan/ Jumlah Sarana yang Diperiksa
X100%
Keterangan:
* Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang diperiksa dan
dilaporkan ke Pusat melalui SIPT
* Jumlah sarana yang diperiksa sesuai ketentuan adalah penjumlahan dari
komponen-komponen sebagai berikut: jumlah sarana yang diperiksa sesuai target,
ketepatan waktu pelaporan, serta ketepatan tindak lanjut (A+B+C), yaitu:
A =20% x ((Jumlah sarana yang diperiksa / target jumlah sarana yang diperiksa)
x 100%) (catatan: pending sesuai akumulasi renlak atau pakai tahunan?)
B =70% X ((Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan / jumlah sarana
yang diperiksa) x 100%)
C = 10% X ((Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan tepat waktu / jumlah
sarana yang diperiksa) x 100%)
Persentase sarana distribusi pangan olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa dan

ditindaklanjuti Sesuai ketentuan = A+B+C

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025
Tabel 20 Perbandingan target dan realisasi IKU 9

Capaian Terhadap Target Triwulan

Capaian Terhadap Target 1 Tahun

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
Persentase sarana distribusi 90 96,96 107,73% Sangat 20 107,73% Tercapai/
Pangan Olahan yang diperiksa Baik Melampaui

dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

A
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Capaian indikator Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan Loka POM di Kabupaten Toba Triwulan Il tahun
2025 melebihi target yang ditetapkan dengan mendapatkan kategori “Sangat Baik”
dengan realisasi 96,96 dan persentase capaian 107.73% dari target sebesar 90.
Jika dilihat dari target tahunan yang ditetapkan 90 dan proyeksi persentase

capaian mampu melampaui target dengan persentase capaiannya 107.73%.

b. Perbandingan Realisasi dan Capaian dengan Triwulan Sebelumnya

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

140,00% 125,00%
120,00%
100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%
0,00%

118,75%

100,00%

TW I TWII TW I TW IV

[ Target em@mwRealisasi e=Om»Capaian

Gambar 13 Grafik Perbandingan realisasi dan capaian Persentase sarana
distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase realisasi indikator Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan TW Ill mengalami kenaikan
disbanding TW Il sebesar 1.96% dengan realisasi mencapai 96.96% dari targetnya
90. Kenaikan realisasi terjadi karena dari total 23 sarana distribusi pangan olahan
yang diperiksa, 22 sarana yang diperiksa dilaporkan dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan. Kenaikan terjadi pula pada target di TW Il yaitu 90 dibanding target
pada TW | dan TW Il yaitu 80.

c. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja
Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara

lain:
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sesuai jadwal
2. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan pemeriksaan sarana distribusi agar

target capaian sesuai dan tepat waktu

. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas
keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka
POM di kabupaten Toba antara lain:

1. Monitoring dan Evaluasi Pemeriksaan secara konsisten

2. Melaksanakan kegiatan sesuai pedoman dan timeline

3. Melakukan pengusulan kenaikan target pada periode selanjutnya

. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:

1. Penyusunan renlak kegiatan

2. Monitoring dan Evaluasi Pemeriksaan secara konsisten

3. Koordinasi aktif dengan lintas sektor terkait

4. Koordinasi dengan direktorat terkait rencana usulan kenaikan target

Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai

Ketentuan

Definisi Operasional :

a. Sediaan Farmasi Obat, Bahan Obat, Obat Bahan Alam, termasuk bahan Obat
Bahan Alam, kosmetik, suplemen kesehatan, dan obat kuasi.

. Iklan adalah setiap keterangan atau pernyataan mengenai Obat, Obat Bahan
Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang
dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan Pangan Olahan
dalam bentuk visual, audio, audiovisual, untuk pemasaran dan/atau

perdagangan Obat, Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan,
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osmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau
Kosmetik Isi Ulang dan Pangan Olahan.

c. lklan yang diawasi pelaksanaan tahapan evaluasi iklan, pelaporan hasil
pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan.

d. Sesuai ketentuan berarti pemeriksaan/evaluasi dilakukan berdasarkan regulasi
perundang-undangan; pedoman pengawasan periklanan obat, obat bahan
alam, obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan olahan; pedoman
tindak lanjut; serta timeline yang ditetapkan pada pedoman dan SOP terkait.

e. Target pengawasan iklan obat, obat bahan alam, suplemen kesehatan, obat
kuasi, kosmetik dan pangan olahan merupakan target pengawasan iklan untuk
masing-masing Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang telah ditetapkan Pusat.

f. Pemeriksaan iklan per media sesuai dengan target yang tercantum pada surat
edaran adalah rerata dari persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi
per media

Tepat waktu adalah sesuai pedoman
Cara Perhitungan :
Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan = (A+B+C+D+E)/5
1

A. Persentase lklan obat yang diawasi sesuai ketentuan =-—
a. Pemenuhan jumlah target pengawasan

= x 100%

b. Ketepatan waktu pelaporan

= X 100%

B. Persentase iklan Obat Bahan Alam yang diawasi sesuai ketentuan = rata-rata
(atb+c)
a. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai diawasi/ jumlah
target iklan pengawasan sesuai Renlak ) X100%
b. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/ jumlah
iklan yang selesai diawasi) X 100%
c. Akurasi pengambilan keputusan = (Jumlah keputusan hasil pengawasan iklan

yang sesuai/ jumlah seluruh keputusan hasil pengawasan) X 100%
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C. Persentase iklan Suplemen Kesehatan yang diawasi sesuai ketentuan = rata-
rata (a+b+c)

a. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai diawasi/ jumlah
target iklan pengawasan sesuai Renlak ) X100%

b. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/ jumlah
iklan yang selesai diawasi) X 100%

c. Akurasi pengambilan keputusan = (Jumlah keputusan hasil pengawasan iklan
yang sesuai/ jumlah seluruh keputusan hasil pengawasan) X 100%

D. Persentase iklan kosmetik yang diawasi sesuai ketentuan = (a+b) / 2

a. Rerata persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada media sesuai
target = Jumlah persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada
media sesuai target / jumlah media (4)

— Persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada media sesuai target
= (capaian jumlah iklan per media / jumlah target per media) x 100%
Keterangan : capaian per media tidak lebih dari sama dengan 100%

b. Rerata persentase iklan yang dilaporkan tepat waktu = (Persentase rerata
capaian evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT + Persentase rerata capaian
pelaporan ke Operator Pusat) / 2

— Persentase rerata capaian evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT = (Jumlah
iklan yang evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT yang tepat waktu / jumlah
iklan yang dievaluasi) x 100%

— Persentase rerata capaian pelaporan ke Operator Pusat = (Jumlah iklan yang
dilaporkan ke Operator Pusat yang tepat waktu / jumlah iklan yang dievaluasi)
x 100%

E. Persentase iklan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan = (a+b+c)

1. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang diawasi/ jumlah target
iklan sesuai renlak) X 40%

2. Kesesuaian proporsi media iklan yang disampling = Rata-rata dari perhitungan
(Gumlah iklan yang diawasi per media iklan/jumlah iklan yang diawasi) / proporsi
target media)X 20%

3. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/ jumlah

iklan yang diawasi) X 40%
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a. Perbandingan target dan realisasi target 2025

Tabel 21 Perbandingan target dan realisasi IKU 10

Capaian Terhadap Target Triwulan Capaian Terhadap Target 1 Tahun
Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
Persentase iklan sediaan 92.60 97.27 105.04 Sangat 92.60 105.04 Tercapai/
Farmasi dan Pangan Olahan Baik Melampaui
yang diawasi sesuai ketentuan ‘ A

Capaian indikator Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diawasi sesuai ketentuan Loka POM di Kabupaten Toba Triwulan Il tahun 2025
melebihi target yang ditetapkan dengan mendapatkan kategori “Sangat baik”
dengan realisasi 97.27 dan persentase capaian 105.04% dari target sebesar
92.60. Jika dilihat dari target tahunan yang ditetapkan 92.60 maka capaian
diproyeksikan akan tercapai/melampaui target yang ditetapkan dengan

persentase capaian 105.04%.

b. Perbandingan Realisasi dan Capaian dengan Triwulan Sebelumnya

Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diawasi sesuai ketentuan

120,00% 111,78% 109,75%
100,00%
80,00%
60,00%
40,00%

20,00%

0,00%
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Gambar 14 Grafik Perbandingan realisasi dan capaian Persentase iklan sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai ketentuan

Realisasi indikator iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
dengan ketentuan mencapai pada TW Il yaitu 97.27% mengalami kenaikan

sebesar 3.14% dibandingkan TW 1l yaitu 94.13%. Kenaikan didorong oleh
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pada target di TW Ill yaitu 92.60 yang semula target pada TW | & TW Il yaitu 88.77.

c. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja
Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara
lain:
1. Melaksanakan pemantauan pengawasan iklan sesuai Rencana Pelaksanaan
(Renlak) target yang ditetapkan.
2. Melakukan pelaporan sesuai pedoman dan tepat waktu
3. Melakukan Monitoring dan Evaluasi secara konsisten
4. Komitmen petugas untuk melakukan evaluasi dan pelaporan iklan tepat waktu

dan sesuai pedoman

d. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas
keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka
POM di kabupaten Toba antara lain:
1. Pelaksanakan disesuaikan dengan sesuai target yang ditetapkan.
2. Monitoring dan Evaluasi secara konsisten
3. Peningkatan kompetensi petugas dalam pengawasan iklan sediaan farmasi
dan pangan olahan
4. Optimalisasi monitoring kesesuaian proporsi media iklan dan ketepatan waktu

pelaporan

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:
1. Pelaksanakan kegiatan disesuaikan dengan renlak
2. Monitoring dan Evaluasi secara konsisten

3. Monitoring kesesuaian proporsi media iklan dan ketepatan waktu pelaporan
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11.

Persentase Label produk tembakau dan/atau rokok eletronik yang diawasi

sesuai ketentuan

Definisi Operasional :

a.

Label Produk tembakau dan atau rokok elektronik adalah setiap keterangan
mengenai produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang berbentuk gambar,
tulisan, kombinasi keduanya atau bentuk lain yang disertakan pada produk
tembakau, dimasukkan ke dalam, ditempatkan pada atau merupakan bagian
dari kemasan produk tembakau.

Pengawasan Label dilaksanakan dengan menilai kesesuaian terhadap standar
pencantuman Peringatan Kesehatan termasuk Informasi pada Kemasan
Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik.

Pengawasan Label dilakukan terhadap kemasan sampel Produk Tembakau
dan/atau Rokok Elektronik yang diambil di peredaran (tempat penjualan
dan/atau distributor).

Sesuai standar berarti pemeriksaan/evaluasi dilakukan berdasarkan regulasi
perundang-undangan mencakup peraturan pemerintah, petunjuk teknis
pelaksanaan pengawasan produk tembakau; pedoman tindak lanjut dan
ketentuan lain yang berlaku.

Produk Tembakau adalah setiap produk yang seluruhnya atau sebagian terbuat
dari daun tembakau sebagai bahan bakunya yang diolah untuk digunakan
dengan cara dibakar, dipanaskan, diuapkan, dihisap, dihirup, dikunyah, atau
dengan cara konsumsi apapun. Produk Tembakau tersebut meliputi: a.rokok;
b.cerutu; c.rokok daun; d.tembakau iris; e.tembakau padat dan cair; dan f.hasil
pengolahan tembakau lainnya.

Rokok Elektronik adalah hasil tembakau dan/atau nikotin dan/atau bahan lain
berbentuk cair, padat, atau bentuk lainnya yang berasal dari pengolahan daun
tembakau maupun bahan lainnya yang Dibuat dengan cara ekstraksi atau cara
lain sesuai dengan perkembangan teknologi dan selera konsumen tanpa
mengindahkan bahan pengganti atau bahan pembantu dalam pembuatannya
yang disediakan untuk konsumen akhir dalam kemasan penjualan eceran yang
dikonsumsi dengan cara dipanaskan menggunakan alat pemanas elektronik

kemudian dihisap.
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Cara perl hfungan 7

Persentase Label Produk Tembakau dan/atau rokok eletronik yang diawasi

sesuai standar

= % label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai

standar = A+B /2

A. Persentase Pemenuhan jumlah target pengawasan label :

( Jumlah label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang selesai
diawasi / Jumlah target pengawasan label produk tembakau dan/atau rokok
elektronik yang diawasi) x 100%

. Persentase ketepatan waktu pelaporan label

(Jumlah label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang selesai
diawasi dan dilaporkan tepat waktu / Jumlah target pengawasan label produk

tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi) x 100%

Keterangan :

Jumlah label yang selesai diawasi adalah jumlah label yang telah selesai
diinput melalui SIPT dan dikirimkan oleh Kepala UPT ke BPOM Pusat.
Jumlah target label yang diawasi adalah jumlah target yang ditetapkan untuk
masing-masing UPT yang telah ditetapkan BPOM pusat setiap tahunnya dan
disampaikan melalui surat edaran.

Jumlah label yang dilaporkan tepat waktu adalah jumlah label yang selesai
diawasi, dilaporkan dan dikirimkan oleh Kepala UPT ke BPOM Pusat melalui
SIPT secara periodic setiap bulan paling lambat tanggal 5 pada bulan
berikutnya.

Sumber data baik jumlah label maupun ketepatan waktu pelaporan berasal

dari data tarikan laporan pengawasan penandaan pada aplikasi SIPT

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025
Tabel 22 Perbandingan target dan realisasi IKU 11

Capaian Terhadap Target Triwulan Capaian Terhadap Target 1 Tahun
Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
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Tembakau dan/atau rokok Baik Melampaui

eletronik yang diawasi sesuai ‘

standar

Persentase Label Produk Tembakau dan/atau rokok eletronik yang diawasai
sesuai standar pada Triwulan 11l memiliki realisasi 82.03 dari targetnya 80 dengan
capaiannya 102.54 dikategorikan “Sangat Baik”.

Demikian dengan capaian target dalam 1 tahun dengan kategori
“Tercapai/Melampaui” dengan persentase capaiannya 102.54% dari targetnya 80.
Pelaksanaan pengawasan label rokok tembakau sesuai dengan jumlah target
setiap bulan hingga periode bulan september yaitu sebanyak 63 sampel. Namun
target sampel rokok elektronik sebanyak 2 sampel belum dilaksanakan
dikarenakan jumlah target rokok elektronik di luar daripada target tahunan yang
telah ditetapkan yaitu 7 sampel rokok tembakau setiap bulan. Meski demikian,
target Persentase Label Produk Tembakau dan/atau rokok eletronik yang diawasai

sesuai standar pada TW lll telah tercapai.

b. Perbandingan Realisasi dan Capaian dengan Triwulan Sebelumnya
Persentase Label Produk Tembakau dan/atau rokok eletronik yang diawasai
sesuai standar merupakan indikator yang baru ada pada bulan Agustus,
sehingga belum ada perbandingan realisasi dan capaian dengan triwulan

sebelumnya.

c. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja
Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara
lain:
1. Pelaksanaan pengawasan label rokok tembakau sesuai dengan jumlah target
setiap bulan, hingga bulan September sebanyak 63 sampel telah dilakukan

pengawasan label rokok tembakau.
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rokok elektronik di luar daripada target tahunan yang telah ditetapkan yaitu 7
sampel rokok tembakau setiap bulan

3. Mengupayakan pelaporan label rokok tembakau pada SIPT dengan tepat
waktu.

d. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas

keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka

POM di kabupaten Toba antara lain:

1. Melakukan koordinasi terkait target sampel rokok elektronik kepada Direktorat
pengampu yaitu Direktorat KMEI BPOM Pusat.

2. Melakukan sampling rokok tembakau sesuai dengan jumlah target yang sudah
ditetapkan setiap bulan.

3. Melakukan sampling rokok tembakau/rokok elektronik sesuai dengan jumlah
target yang sudah ditetapkan setiap bulan dan untuk menutupi target yang
tidak tercapai dibulan sebelumnya

4. Melaporkan hasil pemantauan label rokok tembakau/rokok elektronik pada

SPIT dengan tepat waktu

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:
1. Monitoring dan Evaluasi Pemeriksaan secara konsisten
2. Monitoring dan Evaluasi timeline input SIPT

3. Koordinasi dengan Direktorat pengampu atas target yang disampaikan

Definisi Operasional :

Indikator “Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT”
mengukur kesesuaian Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM dalam melaksanakan
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egiatan pengendalian Antimicrobial Resistance an mencapai target yang
telah ditetapkan. Target yang dimaksud adalah indikator teknis pengendalian AMR
sebagaimana tertuang dalam rencana aksi pengendalian AMR di lingkungan Badan
POM.

Cara Perhitungan :

Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT :

Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di Wilayah UPT dihitung
berdasarkan rerata capaian UPT dalam melaksanakan rencana aksi pengendalian
AMR sesuai target yang ditetapkan, yaitu:

1) Penggunaan Tools Pengawasan AMR (A)

2) Pelaksanaan Bimtek (B)

3) Pelaksanaan Advokasi (C), dan

4) Pelaksanaan Publikasi (D)

Formula untuk menghitung “Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di
wilayah UPT” yaitu:
Capaian UPT =25% A + 25% B + 25% C + 25% D

Penilaian pemenuhan target pengendalian AMR dihitung dengan

cara:

1) 25% dari persentase jumlah penggunaan dan ketepatan pengisian tools antibiotic
pada pemeriksaan Apotek (A).

(A) dihitung berdasarkan jumlah penggunaan tools antibiotic terhadap jumlah target
apotek dan ketepatan pengisian setiap pertanyaan dalam tools antibiotik.

2) 25% dari persentase capaian pelaksanaan bimbingan teknis terkait pengendalian
resistensi antimikroba (B).

(B) dihitung berdasarkan Jumlah kegiatan bimbingan teknis kepada sarana
pelayanan kefarmasian khususnya Apotek dengan topik pengendalian resistensi
antimikroba dibandingkan target tahunan bagi setiap UPT

3) 25% dari persentase capaian pelaksanaan advokasi lintas sektor terkait
pengendalian resistensi antimikroba (C).

(C) dihitung berdasarkan Jumlah kegiatan advokasi dengan stakeholder dalam topik

pengendalian resistensi antimikroba dibandingkan target tahunan bagi setiap UPT.
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4) 25% dari persentase capaian publikasi hasil pengawasan apotek yang
menyerahkan antibiotik tanpa resep dokter (D).
(D) dihitung berdasarkan Jumlah publikasi hasil pengawasan apotek yang

menyerahkan antibiotik tanpa resep dokter

Formula:
Persentase pemenuhan target pengendalian = 25% A + 25% B + 25% C + 25% D
AMR di wilayah UPT

a. Perbandingan realisasi dan capaian target tahun 2025
Tabel 23 Perbandingan target dan Realisasi IKU 12

Capaian Terhadap Target Triwulan

Capaian Terhadap Target 1

target pengendalian AMR

di wilayah UPT

Tahun
Indikator Kinerja
Target | Realisasi | Capaian Kategori Target Capaian | Kategori
(%) 2025 (%)
Persentase pemenuhan - - - 100% -

Nilai indikator Indeks Pelayanan Publik UPT di peroleh di akhir tahun.

13.

Nilai Pemenuhan Laboratorium Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan UPT Sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

Definisi Operasional :
a. Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) adalah standar yang ditetapkan
BPOM berdasar rencana peningkatan kemampuan laboratorium BPOM.
b. Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium UPT Badan POM merupakan
agregasi dari Standar Kemampuan Laboratorium tingkat 4, tingkat 3, tingkat 2,
dan tingkat 1.
- Tingkat 4 Laboratorium Balai Regional.
Terdapat 7 laboratorium regional yang berlokasi di Medan, Pekanbaru,
Semarang, Samarinda, Makassar, Manado, dan Surabaya, dan masing-

masing memiliki wilayah kerja regional. Laboratorium Balai Regional
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melakukan pengujian unggul dan dasar Obat dan Makanan; mengoordinir

Balai Besar/Balai POM/Loka POM dalam satu regional dan melakukan
pengujian konfirmasi dari tier di bawahnya.

- Tingkat 3 Laboratorium Balai Besar/Balai POM di tingkat provinsi:
Sebanyak 27 balai besar dan balai POM yang bekerja di tingkat provinsi.
Lab tingkat 3 melakukan pengujian dasar kimia dan mikrobiologi dan
parameter lain selain parameter unggul, serta melakukan pengujian
konfirmasi dari tier di bawahnya.

- Tingkat 2 Laboratorium Balai POM di tingkat Kabupaten/Kota:
Laboratorium tingkat 2 merupakan laboratorium Balai POM yang berlokasi
di kota seperti Bogor, Tangerang, Tasikmalaya, Surakarta, Kediri, Jember,
dan Payakumbuh, yang fokus pada tingkat kabupaten/kota. Laboratorium
tingkat 2 Melakukan pengujian dasar Kimia dan Mikrobiologi tingkat 1 dan
2;

- Tingkat 1 Laboratorium Loka POM di Kabupaten/Kota: Laboratorium
tingkat 1 melakukan pengujian dasar Kimia dan Mikrobiologi tingkat 1.

c. Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium UPT Badan POM terdiri
beberapa komponen:

- SKL tingkat 4 dan 3, terdiri dari 4 (empat) komponen yaitu pemenuhan
terhadap:

1) Standar Ruang Lingkup;

2) Standar Peralatan;

3) Standar Kompetensi Laboratorium;
4) Standar Metode yang terverifikasi.

- SKL tingkat 2 dan 1 terdiri 3 komponen yaitu:

1) Pemenuhan terhadap Standar Ruang Lingkup;
2) Standar Peralatan;

3) Standar Kompetensi Laboratorium.
Catatan: untuk loka baru target akan dihitung setelah ada kesiapan sarana prasarana

dan SDM (2027).

Cara Perhitungan :
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agregasi sesuai tingkat (46 % x Rata-rata A ) + (31 % x Rata-rata B ) + (15% X
Rata-rata C) + (8 % x Rata-rata D) — (Perhitungan rata-rata UPT Nasional)
A. Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 4
(50 % x a) + (20% x b ) + (20% x c) + (10% x d)
a. Nilai pemenuhan SRL BB/Balai POM = (rata-rata nilai pemenuhan SRL
kimia + nilai pemenuhan SRL biologi ) / 2
b. Nilai pemenuhan Standar Peralatan BB/Balai POM = (nilai pemenuhan
standar Peralatan kimia + nilai pemenuhan standar biologi) / 2.
c. Nilai pemenuhan standar kompetensi laboratorium BB/Balai POM = jumlah
dari nilai kompetensi lab.
d. Nilai pemenuhan standar metode analisis terverifikasi BB/Balai POM = rata-

rata dari nilai standar MA terverifikasi.

B. Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 3 = (50 % x a) +

(20% x b)) + (20% x ¢) + (10% x d)

a. Nilai pemenuhan SRL BB/Balai POM = (rata-rata nilai pemenuhan SRL
kimia + nilai pemenuhan SRL biologi ) / 2.

b. Nilai pemenuhan Standar Peralatan BB/Balai POM = (nilai pemenuhan
standar Peralatan kimia + nilai pemenuhan standar biologi ) / 2.

c. Nilai pemenuhan standar kompetensi laboratorium BB/Balai POM = jumlah
dari nilai kompetensi lab.

d. Nilai pemenuhan standar metode analisis terverifikasi BB/Balai POM = rata-

rata dari nilai standar MA terverifikasi.

C. Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 2
(75 xa) + (15% x b ) + (10 % x ¢)
a. Nilai pemenuhan SRL Balai POM di kab/kota = (rata-rata nilai pemenuhan
SRL kimia + nilai pemenuhan SRL biologi ) / 2.
b. Nilai pemenuhan Standar Peralatan Balai POM di kab/kota = (nilai
pemenuhan standar Peralatan kimia + nilai pemenuhan standar biologi ) /
2.
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jumlah dari nilai kompetensi lab.
d. Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 1
(75 xa)+(15% xb) + (10 % x c)

a. Nilai pemenuhan SRL Loka POM = (rata-rata nilai pemenuhan SRL
kimia + nilai pemenuhan SRL biologi ) / 2.

b. Nilai pemenuhan Standar Peralatan Loka POM = (nilai pemenuhan
standar Peralatan kimia + nilai pemenuhan standar biologi ) / 2.

c. Nilai pemenuhan standar kompetensi laboratorium Loka POM =

jumlah dari nilai kompetensi lab.

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025
Tabel 24 Perbandingan target dan realisasi IKU 13

. ) Capaian Terhadap Target 1
Capaian Terhadap Target Triwulan

dan Pangan olahan UPT ‘
sesuai Standar

Kemampuan Laboratorium

Tahun
Indikator Kinerja
Target | Realisasi | Capaian Kategori Target Capaian | Kategori
(%) 2025 (%)
Nilai pemenuhan Lab 11.5 12.31 107.04 Sangat 11.75 104.77 Tercapai/
Pengujian Sediaan Farmasi Baik Melampa

ui

A

Capaian indikator Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium Loka POM di Kabupaten
Toba Triwulan 1l tahun 2025 melebihi target yang ditetapkan dengan
mendapatkan kategori “Sangat baik” dengan realisasi 12.31 dan persentase
capaian 107.04% dari target sebesar 11.5.

Jika dilihat dari target tahunan yang ditetapkan 11.75 dan persentase capaian

mampu melampaui target 104.77% dengan kategori “Tercapai/Melampaui’”.
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Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium
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Gambar 15 Grafik Perbandingan realisasi dan capaian Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

Realisasi indikator Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan
Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium pada TW IIl adalah
12.31 dari targetnya 11.50 sedangkan pada TW |l adalah 9.97 dari targetnya 9.50.
Sehingga adanya kenaikan kenaikan sebesar 2.34%. Kenaikan karena
pelaksanaan kegiatan sudah sesuai dengan SKL. Kenaikan terjadi pula pada target
di TW Il yaitu sebesar 11.50 dari target sebelumnya yaitu pada TW | sebesar 7,
dan target pada TW Il sebesar 9.50.

c. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja
Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara
lain:
1. Pemenuhan terhadap target SKL dikerjakan terhadap parameter pangan
dengan peningkatan kompetensi petugas dimana bobot penilaian untuk nilai
kompetensi lebih tinggi dari bobot pemenuhan SRL 3 parameter uji Obat

sehingga realisasi nilai SKL lebih tinggi dari target
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komoditi obat yang belum dilakukan pada TW | sehingga pemenuhan SKL
telah sesuai dengan perencanaan

3. Telah melakukan pengujian uji cepat untuk produk pangan

4. Telah dilakukan verifikasi 6 metode analisa untuk komoditi obat

5. Telah melakukan usulan perubahan target semula 11,00 menjadi 11.75

. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas
keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka
POM di kabupaten Toba antara lain:

1. Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan perencanaan

2. Perencanaan pengadaan reagen sesuai kebutuhan

3. Melakukan Perencanaan Baku Pembanding sesuai kebutuhan

. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:

1. Penyusunan renlak kegiatan

2. Monitoring pelaksanaan kegiatan

3. Ketersediaan/pengadaan reagen sesuai dengan kebutuhan parameter uiji

4. Ketersediaan baku pembanding
5

. Peningkatan kompetensi petugas pengujian

Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian

Kabupaten/Kota Pangan Aman

Definisi Operasional :

1. Kabupaten/Kota yang didampingi adalah Kabupaten/Kota yang berpotensi
menyelenggarakan pengawasan dan pemberdayaan keamanan pangan di
sepanjang rantai pangan sesuai dengan ketentuan

2. Pendampingan yang dilakukan meliputi :
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Pangan di daerah

b. Mengaktivasi Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan
Makanan (TKPPOM) di Kabupate/Kota

c. Mendampingi dan memastikan Kabupaten/Kota mengisi tools penilaian
mandiri dalam kerangka kerja TKPPOM

3. Kiriteria Kabupaten/Kota yang berhasil didampingi :

a. Kabupaten/Kota mengisi tools penilaian mandiri secara lengkap (seluruh
kriteria. penilaian meliputi Komitmen, Perencanaan, Implementasi,
Monitoring dan Evaluasi serta Inovasi) dan sesuai ketentuan.

b. Kabupaten/Kota mengirimkan tools penilaian mandiri (dengan nilai minimal
60)

Cara Perhitungan :
Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota
Pangan Aman

a) Dihitung dari Kab/Kota yang berhasil didampingi sesuai pedoman

b) Merupakan Kab/Kota di lingkup wilayah kerja UPT

¢) Jumlah target dihitung secara kumulatif

d) Formula Perhitungan

umtlah Kab/Kota yang Serhasil Didamping! Sesual Pedoman
R 1 T x 100%
Jumiah Kab/Keta di Wilayak Kerja UPT

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025
Tabel 25 Perbandingan target dan realisasi IKU 14

Capaian Terhadap Target Triwulan Capaian Terhadap Target 1 Tahun
Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)

Persentase Kabupaten/Kota 100
yang didampingi dalam
pencapaian Kabupaten/Kota

Pangan Aman
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penllalan persenfase RaBupafen’RoEa yang alaamplngl aalam pencapalan

Kabupaten/Kota Pangan aman dilakukan pada akhir tahun.

3.1.2. Meningkatnya efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi

15. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Definisi Operasional :

a. Indikator ini mengukur sejauh mana ketercakupan pemeriksaan sarana
produksi pangan fortifikasi di wilayah kerja masing-masing UPT yang ditindak
lanjuti berdasarkan pedoman pemeriksaan atau ketentuan yang berlaku

b. Sarana Produksi Pangan Fortifikasi adalah sarana produksi pangan yang
memproduksi minyak goreng sawit, garam konsumsi dan tepung terigu baik
skala usaha mikro, skala usaha kecil, skala usaha menengah dan skala usaha
besar.

c. Sarana Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
adalah Sarana produksi pangan fortifikasi yang berada di wilayah kerja UPT
yang diperiksa dan ditindak lanjuti berdasarkan regulasi perundang-undangan,
petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak lanjut
hasil pengawasan, SOP terkait dan pedoman lainnya, meliputi kesesuaian
tindak lanjut serta koordinasi dengan lintas sektor terkait hasil pemeriksaan dan
hasil uji sampling produk pangan fortifikasi (jika diperlukan).

d. Setiap sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dilakukan sampling
sejumlah 1 produk dengan mengacu pada Pedoman Sampling Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan Tahun 2025

Cara Perhitungan :
Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
=Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan / Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi Keseluruhan
yang berada di wilayah UPT X 100%
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Keterangan:

* Jumlah sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah total
jumlah sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti di
tahun berjalan, serta dilaporkan ke Pusat melalui SIPT.

* Jumlah sarana produksi pangan fortifikasi keseluruhan yang berada di wilayah
UPT menggunakan baseline data sarana produksi pangan fortifikasi tahun 2023
yang memiliki nomor izin edar.

* Target bersifat kumulatif dengan sarana yang diperiksa dapat bersifat baru

maupun yang pernah diperiksa sebelumnya.

b. Perbandingan target dan realisasi target 2025
Tabel 26 Perbandingan target dan realisasi IKU 15

Capaian Terhadap Target Triwulan Capaian Terhadap Target 1 Tahun
Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
Persentase cakupan sarana 100 100 100 Baik 100 100 Tercapai/
produksi pangan fortifikasi ‘ Melampaui
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai A
ketentuan

Loka POM di Kabupaten Toba hanya memiliki target 1 sarana fortifikasi dan telah
dilaksanakan pemeriksaan terhadapat sarana tersebut pada triwulan Ill, namun
perlu diajukan pencabutan IPCPPOB dan Nomor Izin Edar.

Dari kinerja tersebut diperoleh bahwa Capaian indikator Persentase cakupan
sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan Loka POM di Kabupaten Toba Triwulan Il Tahun 2025 telah mencapai
target yang ditetapkan dengan kategori “Baik” dengan realisasi 100 dan
persentase capaian 100% dari targetnya 100. Demikian dengan capaian target
dalam 1 tahun dengan kategori “Tercapai/Melampaui” dengan persentase

capaiannya 100% dari targetnya 100.
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c. Perbandingan Realisasi dan Capaian dengan Triwulan Sebelumnya

Persentase cakupan sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
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Gambar 16 Grafik Perbandingan realisasi dan capaian Persentase cakupan
sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase realisasi indikator Persentase cakupan sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan di TW IIl adalah
100% dari targetnya 100%. Realisasi dan capaian indikator ini sama dengan TW

sebelumnya yatu TW Il dengan realisasi 100 dari targetnya 100.

d. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja
Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara
lain:

1. Hanya terdapat 1 sarana produksi pangan fortifikasi dan pemeriksaan

telah selesai dilaksanakan
2. Pelaksanaan pemeriksaan dan pelaporan sesuai renlak
3. Pembuatan Laporan Hasil Pemeriksaan, Laporan tindak lanjut dan

input SIPT sesuai jadwal.
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e. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas

keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka

POM di kabupaten Toba antara lain:

1. Monitoring dan Evaluasi hasil Pemeriksaan secara konsisten

2. Koordinasi dengan lintas sektor dalam rangka pelaksanaan tindak lanjut hasil
inspeksi

3. Monev Tindak Lanjut pencabutan IP CPPOB dan pencabutan izin edar atas

sarana produksi pangan fortifikasi yang sudah tidak berproduksi lagi.

f. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:
4. Monitoring dan Evaluasi Pemeriksaan secara konsisten
5. Monitoring dan Evaluasi timeline input SIPT
6. Koordinasi dengan lintas sektor dalam rangka pelaksanaan kegiatan dan
tindak lanjut hasil pemeriksaan

3.1.3. Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT

16. Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah

Kerja UPT

Definisi Operasional :

a. Tingkat Efektivitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di Wilayah Kerja UPT adalah ukuran efektivitas pelaksanaan
kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang dilakukan Unit Pelaksana
Teknis (UPT) berdasarkan penerimaan audiens KIE UPT terutama pada aspek

sumber/narasumber, konten/informasi, pemahaman dan manfaat KIE.
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b. Jenis ragam KIE meliputi KIE langsung kepada masyarakat maupun melalui

media diantaranya media sosial, media cetak, media elektronik, media digital
dan media luar ruang.

c. Indeks efektivitas KIE terdiri atas 4 indikator/kriteria yaitu:

1. Sumber atau Narasumber KIE
2. Konten atau Informasi KIE
3. Pemahaman Audiens KIE
4. Manfaat KIE bagi Audiens KIE

d. Indeks efektivitas KIE diperoleh berdasarkan data hasil survei efektivitas KIE
langsung dan atau KIE Media yang diisi responden dan diinput ke dalam
aplikasi evaluasi KIE.

e. Target responden yaitu masyarakat penerima manfaat KIE yang menjadi
peserta kegiatan KIE yang sedang diselenggarakan UPT BPOM dan atau
responden yang pernah mengakses kanal-kanal media KIE BPOM atau
menerima produk informasi BPOM dalam 1 bulan terakhir.

f. Teknik survei dapat berupa face to face interview, penyebaran kuisioner dan
online survey

Jumlah responden : Penghitungan jumlah minimal sampel responden menggunakan

tabel krejcie morgan terhadap jumlah populasi yang mengacu pada target KIE tahunan

yang diproporsikan pada tiap triwulan.

Cara Perhitungan :

e Indeks efektivitas KIE UPT dihitung secara otomatis melalui rumus/formula
yang ditetapkan dan dapat dipantau melalui dashboard utama aplikasi evaluasi
KIE dengan akun masing-masing UPT.

e Rumus/formula Indeks Efektivitas KIE unit kerja sebagai berikut:
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Sumber/Narasumber/Petuga
s

Konten/Informasi

Pemahaman Audiens

Manfaat

Indeks Efektivitas KIE Obat dan (0.25 x X1)+(0.25 x X2)+(0.25 x X3)+(0.25 x

Makanan (Tatap Muka/ media) X4)
Skor Indeks Interpretasi
100 Efektivitas
<65,00 Tidak Efektif
65,01 — 75,00 Kurang Efektif
75,01 — 85,00 Cukup Efektif
85,01 — 95,00 Efektif
95,01 - 100 Sangat efektif

1. Perbandingan target dan realisasi target 2025
Tabel 27 Perbandingan target dan realisasi IKU 16

Capaian Terhadap Target Triwulan Capaian Terhadap Target 1 Tahun
Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
Tingkat efektivitas KIE 87.24 88.63 101.59 Sangat Baik 87.24 101.59 Tercapai /
Sediaan Farmasi dan Pangan melampaui
Olahan di wilayah kerja UPT ® A

Capaian indikator Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT Loka POM di Kabupaten Toba Triwulan IlI tahun 2025 telah
mencapai target dengan realisasi 88.63 dari targetnya 87.24 dengan capaiannya
101.59 dikategorikan “Sangat Baik”. Kemudian capaian terhadap target 1 tahun
yaitu 101.59 dari target 1 tahunnya 87.24 dengan kategori “Tercapai/melampaui’.
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erpandingan reallisasl dan Capalan dengan lriwulan sebeiumnya

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
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Gambar 17 Grafik Perbandingan realisasi dan capaian Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

Realisasi indikator tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT pada TW lll adalah 88,63% sedangkan pada TW Il realisasi
adalah 86.00%. Sehingga dapat diketahui adanya kenaikan sebesar 2.63%
dibandingkan dengan TW sebelumnya. Penyebab keberhasilan pencapaian
target dipengaruhi oleh ragam kegiatan KIE tatap muka yg dilakukan di Triwulan
[ll, dimana dilaksanakan kegiatan KIE sosialisasi, bimbingan teknis, Focus Group
Discussion dan Pameran. Selain itu, koordinasi yang baik dengan para
stakeholder, tingginya antusias masyarakat, serta pemilihan metode
pelaksanaan KIE dan materi yang relevan, komunikatif, dan sesuai dengan
kebutuhan sasaran turut mendukung keberhasilan pencapaian indeks efektivitas.
Namun demikian, capaian indeks KIE Media relatif lebih rendah dibandingkan
dengan KIE Tatap Muka. Kondisi ini sebagian besar dipengaruhi oleh rendahnya
efektivitas KIE melalui media sosial, yang disebabkan oleh minimnya variasi dan
frekuensi unggahan, kurangnya penggunaan infografis yang menarik dan
informatif, serta belum optimalnya pemanfaatan platform digital secara konsisten
dan terencana. Faktor-faktor tersebut menjadi perhatian untuk ditingkatkan pada
periode berikutnya melalui penguatan strategi komunikasi digital dan
peningkatan kualitas konten media yang lebih kreatif, interaktif, dan sesuai

dengan kebutuhan sasaran.
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3. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja

Beberapa kegiatan yang menyebabkan penurunan kinerja antara lain:

1. Pelaksanaan berbagai kegiatan KIE tatap muka yang beragam dan
menyeluruh, seperti kegiatan sosialisasi, bimbingan teknis, Focus Group
Discussion (FGD), dan pameran yang mampu menjangkau berbagai
kelompok sasaran secara langsung.

2. Koordinasi yang baik dengan para pemangku kepentingan (stakeholder), baik
dari unsur pemerintah daerah, dunia usaha, maupun masyarakat, yang
memperkuat kolaborasi dalam pelaksanaan kegiatan.

3. Tingginya partisipasi dan antusiasme masyarakat terhadap kegiatan KIE,
sehingga pesan komunikasi dapat tersampaikan dengan efektif dan
meningkatkan pemahaman serta kesadaran masyarakat terhadap
pengawasan obat dan makanan.

4. Pemilihan metode pelaksanaan dan materi KIE yang tepat, yaitu materi yang
relevan, komunikatif, dan disesuaikan dengan kebutuhan sasaran, sehingga
kegiatan menjadi lebih efektif dan berdampak positif terhadap pencapaian

indeks efektivitas.

4. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas

keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka

POM di kabupaten Toba antara lain:

1. Optimalisasi pemanfaatan media sosial dengan meningkatkan frekuensi
unggahan konten edukatif minimal dua kali per minggu.

2. Meningkatkan variasi dan kreativitas konten, seperti pengembangan materi
dalam bentuk infografis, video pendek, konten interaktif, dan desain visual
yang menarik agar pesan KIE lebih mudah dipahami dan diminati
masyarakat.

3. Menyusun strategi komunikasi digital yang terencana, terukur, dan
berkelanjutan, termasuk jadwal unggahan, segmentasi audiens, serta

evaluasi kinerja konten secara berkala.
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z. |U|e|a|2u|2an penguafan kapaSIEas sumBer aaya manusia, k”ususnya pefugas

pengelola media digital, melalui pelatihan pembuatan konten kreatif dan
strategi komunikasi daring.
1. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:
1. Membuat materi atau konten informasi yang menarik dan mudah dipahami
oleh masyarakat.
. Ragam Kegiatan KIE Tatap Muka yang Variatif dan Tepat Sasaran
. Melaksanakan kegiatan sesuai Plan of Action / Rencana Pelaksanaan.

. Koordinasi dan Kolaborasi yang Efektif dengan Stakeholder

g A W N

. Pemanfaatan Teknologi Informasi media daring sebagai pendukung kegiatan
publikasi kegiatan dan pelaporan hasil, yang membantu memperluas

jangkauan pesan edukatif

Definisi Operasional :

A. Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan merupakan
kegiatan yang didalamnya ada intervensi dan pemberdayaan keamanan pangan
dan gizi kepada komunitas sekolah.

a. Satuan Pendidikan yang dilakukan intervensi dalam rangka
pemberdayaan keamanan pangan terdiri dari SD/MI/SLB, SMP/MTS
dan SMA/SMK/MA.

b. intervensi dalam rangka pembudayaan keamanan pangan adalah
semua tahapan sesuai petunjuk teknis yang ditetapkan meliputi
tahapan advokasi lintas sektor, Sosialisasi Keamanan Pangan, Bimtek
Kader Keamanan Pangan Sekolah, Monitoring dan Sertifikasi
Sekolah, dan Pengawalan sekolah yang sudah diintervensi.

c. Kriteria Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan adalah:

Memiliki SK Tim dan Kader Keamanan Pangan Sekolah aktif;
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|U|e|a§u§an intervensi keamanan pangan kepaaa komunltas

sekolah;
Mempunyai dokumen rencana aksi program keamanan

pangan.

B. Tujuan intervensi dalam rangka pembudayaan keamanan pangan Yyaitu

memastikan anak usia sekolah khususnya, dan komunitas sekolah umumnya,
memiliki pengetahuan dan perilaku keamanan pangan yang baik sehingga dapat
melindungi dirinya dari pangan yang tidak aman yang membahayakan

kesehatan.

C. Apabila seluruh sekolah (dengan kriteria yang telah ditetapkan) pada

Kabupaten/Kota yang sudah ditentukan telah selesai di intervensi, maka UPT
dapat melakukan intervensi di Kabupaten/Kota lain dengan kriteria sebagai
berikut:
1. Jika Kab/Kota banyak,maka dipilih yang belum pernah diintervensi sejak
2020-2024.

2. Jika Kab/Kota sedikit, maka bisa dilakukan intervensi ulang.

D. Tahapan kegiatan sebagai berikut:

a) Sekolah Full Intervensi:

1) advokasi lintas sektor program sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan

2) Sosialisasi Keamanan pangan sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan

3) Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah

4) Monitoring dan sertifikasi sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

5) Pengawalan sekolah yang sudah di intervensi Keamanan pangan.

b) Sekolah Perluasan: Sosialisasi Keamanan Pangan

Cara Perhitungan :

Dihitung dari jumlah sekolah yang memiliki kriteria Sekolah yang melakukan

pembudayaan keamanan pangan seperti yang tercantum pada Definisi poin c.

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan
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Wmng aru akan
UPT BPOM

melaksanakan program Tahun 2025

Tahapan
Target Pelaksanaan Target Pelaksanaan
Skor Skor
2025-2029 2025*
Advokasi Lintas
Sektor Program | 25% | Januari — April (TW1 - TW2) 25% | Januari — April (TW1 - TW?2)
SAPA Sekolah
Batchl:Maret — Mei (TW1 — Batch 1: Maret — Mei (TW1 —
Sosialisasi TW2) TW2)
20% 25%
Keamanan Pangan atau atau
Batch 2: Juli — Sept (TW3) Batch 2: Juli — Sept (TW3)
Bimbingan  Teknis ) ]
Batch 1: Maret — Mei (TW1- Batch 1: Maret — Mei (TW1 —
Keamanan Pangan
TW2) TW2)
untuk Kader | 25% 25%
Atau atau
Keamanan Pangan ) )
Batch 2: Juli — Sept (TW3) Batch 2: Juli — Sept (TW3)
Sekolah
Monitoring dan
Sertifikasi  Sekolah Juni - Juli (TW3) Juni — Juli (TW3)
yang melaksanakan | 25% | atau 25% | atau
pembudayaan Nov — Des (TW4) Nov — Des (TW4)
keamanan pangan
Februari — Desember (TW2 —
Pengawalan 5% - -
TW4)
100 100

%

%

*Khusus Pada Tahun 2025, Pembobotan UPT yang baru melaksanakan program di

Tahun 2025 berdasarkan pada progres tahapan dibagian kanan tabel (tanpa kegiatan

pengawalan), sedangkan Tahun 2026-2029 progress tahapan sama dengan Balai

Besar dan Balai.

Catatan:

Pembobotan yang tertulis dalam tabel jika diperlukan dapat disesuaikan

dengan anggaran yang terdapat di masing-masing UPT agar capaian fisik

selaras dengan capaian anggaran.

Apabila terdapat kondisi yang menyebabkan perubahan di dalam tahapan,

waktu pelaksanaan dan pembobotan program-program, maka seluruh tahapan
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waREu pe|a|25anaan aan pemBoBoEan program-program aRan mengacu paaa

Surat Pemberitahuan dari unit pengampu. (Direktorat PMPU Pangan Olahan).

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025
Tabel 28 Perbandingan target dan realisasi IKU 17

Capaian Terhadap Target Triwulan Capaian Terhadap Target 1 Tahun
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
Jumlah sekolah yang 62,50 62,50 100 Baik 100 62,50 Tercapai/M
melaksanakan pembudayaan ‘ 2) elampauai
keamanan pangan A

Capaian indikator Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan Loka POM di Kabupaten Toba tahun 2025 tercapai sesuai target yang
ditetapkan dengan mendapatkan kategori “baik” untuk Triwulan Ill dengan
realisasi 62,50 dan persentase capaian 100% dari target sebesar 62,50.
Demikian dengan capaian target tahunan Tahun 2025 dikategorikan
Tercapai/Melampaui.

Adapun tahapan yang sudah dilaksanakan dalam mencapai target tersebut:

1. Kegiatan advokasi sudah dilakukan dengan mengundang lintas sektor pada
tanggal 20 Maret 2025, sesuai dengan yang tertulis dalam KAK Target peserta
adalah lintas sektor yang relevan dengan keamanan pangan di daerah yaitu :
dinas Kesehatan, Ketahanan pangan, PMDPPA, Dinas Pendidikan dan
Olahtraga, Cabang Dinas ProvSu, Diskoperindag (Nilai 25%)

2. Sosialisasi dilakukan terhadap 1 sekolah intervensi dan 6 sekolah perluasan
(target : 2 sekolah intervensi dan 12 sekolah perluasan (bobot Nilai : 50% X 25 =
12.5%

3. Bimtek Kader : dilakukan di 1 sekolah full intervensi (target 2 sekolah) : 50%
X25=125%

4. Monev dan sertifikasi : dilakukan untuk 1 sekolah full intervens (target 2
sekolah) : 50% X 25 = 12.5%
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e T O R R T T I T ST

Jumlah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan
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Gambar 18 Grafik Perbandingan realisasi dan capaian Jumlah sekolah yang
melaksanakan pembudayaan keamanan pangan

Realisasi indikator Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan pada TW Il adalah 62.50% dari targetnya 62.50%,
sedangkan pada TW Il realisasi adalah 75% dari targetnya 75%. Sehingga dapat
diketahui pada TW Ill maupun pada TW Il telah mencapai dari target yang
ditetapkan dengan capaian 100%.

c. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja

Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara

lain:

1. Penjadwalan tahapan kegiatan disesuaikan dengan jadwal yang telah
ditetapkan oleh Badan POM

2. Koordinasi yang baik dengan dinas terkait termasuk dalam penentuan lokus/
target intervensi keamanan pangan sehingga advokasi lintas sektor dapat
dilaksanakan dengan baik dan tepat waktu

3. Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan renlak yang sudah disusun.
Tahapan untuk 1 sekolah full intervensi (SMP N 1 Balige) sudah dilaksanakan

seluruhnya sesuai pedoman.
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a. Upaya perBallzan aan penyempurnaan Rlnerja ke Bepan

Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas

keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka

POM di kabupaten Toba antara lain:

1. Meningkatkan koordinasi dengan sekolah target intervensi supaya kegiatan
dapat berjalan secara berkesinambungan

2. Melaksanakan program intervensi untuk 1 sekolah lagi jika anggaran tersedia

(relaksasi anggaran)

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:
1. Koordinasi aktif dengan lintas sektor
2. Penyusunan perencanaan kegiatan
3. Kegiatan advokasi untuk 3 program nasional dilaksanakan sekaligus untuk
effisiensi dan efektivitas waktu dan anggaran
4. Meningkatkan koordinasi dengan sekolah target intervensi dalam

pelaksanaan setiap tahapan

Definisi Operasional :

a. Desa pangan aman merupakan desa yang diintervensi keamanan pangan (desa
baru) berupa advokasi, bimbingan teknis, pendampingan secara intensif dalam
pelaksanaan bimbingan teknis komunitas, serta pengawalan desa yang telah
diintervensi keamanan pangan.

b. Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa berkembang, dan desa yang
menjadi lokus intervensi stunting, desa kerjasama dengan kementerian Desa
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di daerah destinasi
wisata. Desa Maju adalah Desa dengan IDM > 0,707 dan < 0.815 dan desa
berkembang adalah desa dengan IDM > 0.599 dan < 0.707, IDM adalah Indeks
Desa yang merupakan komposit dimensi ketahanan sosial, ekonomi dan ekologi
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C. Reglafan yang a||a|2u|2an UnEUk pe|aksanaan keamanan pangan al aesa mehpufl,

Perkuatan Kapasitas Desa, Pemberdayaan Komunitas Desa, Monitoring dan
Evaluasi
d. Desa pangan aman adalah desa yang memiliki:
- kader keamanan pangan desa yang aktif
- Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa
- Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang mandiri

(dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi dengan program lain)

Cara Perhitungan :
Dihitung berdasarkan jumlah desa baru yang menerima intervensi pengawasan

keamanan pangan dan memenuhi kriteria Desa Pangan Aman pada poin d.

Realisasi bulanan akan dihitung berdasarkan progress tahapan berikut. Jika terdapat
kondisi yang menyebabkan perubahan di dalam tahapan, waktu pelaksanaan dan
pembobotan program-program, maka seluruh tahapan waktu pelaksanaan dan

pembobotan program-program akan mengacu pada Surat Pemberitahuan dari unit

pengampu.

No. Kegiatan Skor Target Pelaksanaan

1. | Advokasi 25% Februari — April

2. | Pelatihan 25% Maret-April atau Juli-Agustus
kader

3. | Bimtek 20% Mei — Juni atau September -Oktober
komunitas

5. | Monev 20% Juli atau November

6. | Pengawalan 10% Februari — November
Total Skor 100%

Catatan: pembobotan yang tertulis dalam tabel jika diperlukan dapat di adjust dengan
anggaran yang terdapat di masing-masing BB/BPOM agar capaian fisik selaras
dengan capaian anggaran.

Khusus pada tahun 2025, pembobotan Loka POM dan 11 Balai POM baru dilakukan
berdasarkan pada progres tahapan di bawah ini. Namun pada tahun 2026-2029

progres tahapan sama dengan progres di Balai Besar dan Balai.

No. Kegiatan Skor Target Pelaksanaan
1. | Advokasi 25% Februari — April
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elatihan 0 aret-April atau Juli-Agustus
kader
3. | Bimtek 25% Mei — Juni atau September -Oktober
komunitas
5. | Monev 25% Juli atau November
Total Skor 100%

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025
Tabel 29 Perbandingan target dan realisasi IKU 18

Capaian Terhadap Target Triwulan Capaian Terhadap Target 1 Tahun
Indikator Kinerja Target Realisasi | Capaian Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
Jumlah desa pangan 100 100 100 Baik 100% 100 Tercapai/M
aman ‘ ) elampaui

Capaian indikator Jumlah desa pangan aman Loka POM di Kabupaten Toba
tahun 2025 tercapai sesuai target yang ditetapkan dengan mendapatkan kategori
“baik” untuk Triwulan Il dengan realisasi 100 dan persentase capaian 100% dari
target sebesar 100. Demikian target tahunan Tahun 2025 mencapai dengan
persentase capaian 100% dari targetnya 1 dengan kategori Tercapai/Melampaui.
Adapun tahapan yang sudah dilaksanakan dalam mencapai target tersebut:

1. Kegiatan advokasi sudah dilakukan dengan mengundang lintas sektor pada
tanggal 20 Maret 2025, sesuai dengan yang tertulis dalam KAK Target peserta
adalah lintas sektor yang relevan dengan keamanan pangan di daerah yaitu :
dinas Kesehatan, Ketahanan pangan, PMDPPA, Dinas Pendidikan dan
Olahtraga, Cabang Dinas ProvSu, Diskoperindag (Nilai 25%)

2. Bimtek Kader Desa yang dilaksanakan pada tanggal 30 April 2025 (Nilai 25%)
3. Bimtek Komunitas desa yang dilaksanakan tanggal 21 Mei 2025 (Nilai 25%)
4. Monev Desa Pangan Aman yang dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2025
(Nilai 25%)
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b. Perbandingan Realisasi dan Capaian dengan Triwulan Sebelumnya

Jumlah desa pangan aman
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I Target em@mwRealisasi e=mOmmCapaian

Gambar 19 Grafik Perbandingan realisasi dan capaian Jumlah desa pangan
aman

Realisasi indikator Jumlah desa pangan aman pada TW Ill adalah 100% dari
targetnya 100%. Sedangkan pada TW Il realisasinya adalah 75% dari targetnya
75%. Sehingga dapat diketahui capaian pada TW Il maupun pada TW Il telah
tercapai denga capaian 100%.

c. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja

Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara

lain:

1. Penjadwalan tahapan kegiatan disesuaikan dengan jadwal yang telah
ditetapkan oleh Badan POM

2. Koordinasi yang baik dengan dinas sehingga advokasi lintas sektor dapat
dilaksanakan dengan baik dan tepat waktu

3. Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan renlak yang sudah disusun. Tahapan
untuk 1 desa intervensi (Desa Tarabunga) sudah dilaksanakan seluruhnya

sesuai pedoman.
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a. Upaya perBallzan aan penyempurnaan Rlnerja ke Bepan

Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas

keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka

POM di kabupaten Toba antara lain:

1. Melaksanakan kegiatan sesuai tahapan dengan tetap menjalin koordinasi
dengan desa target intervensi dan dinas terkait.

2. Meningkatkan koordinasi dengan Desa target intervensi agar kegiatan dapat

berjalan secara berkesinambungan

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian Indikator, antara lain:
1. Koordinasi aktif dengan lintas sektor
2. Penyusunan perencanaan kegiatan
3. Kegiatan advokasi untuk 3 program nasional dilaksanakan sekaligus untuk
effisiensi dan efektivitas waktu dan anggaran.
4. Tetap menjaga hubungan/ koordinasi lintas sektor

Definisi Operasional :

a. Pasar adalah pasar rakyat yang diusulkan oleh OPD atau melalui mekanisme
lainnya, sebagai tempat pelaksanaan program pasar pangan aman berbasis
komunitas.

b. Intervensi adalah segala upaya yang dilakukan sesuai dengan acuan yang
meliputi advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek dan penyuluhan
komunitas pasar, Sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas pasar,
pengawasan keamanan pangan dan monitoring evaluasi dan/atau bentuk
kegiatan lainnya dalam rangka mencapai pasar pangan aman berbasis
komunitas.

c. Pasar pangan aman berbasis komunitas adalah pasar yang didalamnya
terdapat komitmen dan dukungan penuh dari pemangku kepentingan dan
pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dan demand. Bentuk intervensi
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yang dilakukan dapat berupa advokasi komitmen pemda dan lintas sektor,
bimtek dan penyuluhan komunitas pasar, Sosialisasi keamanan pangan
kepada komunitas pasar, pengawasan keamanan pangan dan monitoring
evaluasi pengawalan terhadap pasar yang diintervensi tahun sebelumnya
dan/atau bentuk kegiatan lainnya.

d. Komunitas pasar adalah kelompok meliputi pengelola pasar, anggota asosiasi
pasar , pedagang pasar, pengunjung pasar dan/atau pihak lainnya yang
melakukan kegiatan utama di dalam pasar dalam rangka pemberdayaan pasar
rakyat.

e. Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan pemangku kepentingan
terkait dapat berupa keberlanjutan program (replikasi pasar), pemberdayaan
komunitas pasar, rencana program pengawalan pada tahun berikutnya
dan/atau bentuk kegiatan lainnya.

f. Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dapat berupa penerapan Cara
Peredaran Pangan Olahan yang Baik oleh pedagang pasar.

g. Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi demand dapat berupa kegiatan KIE
kepada pengunjung pasar melalui berbagai media komunikasi.

h. Pasar yang diintervensi meliputi pasar baru yang belum pernah diintervensi
atau disesuaikan dengan kondisi pada wilayah dengan jumlah pasar terbatas,
termasuk pasar di daerah destinasi wisata

Cara Perhitungan :
Dihitung dari jumlah jumlah pasar yang mendapat seluruh tahapan intervensi menjadi
pasar pangan aman berbasis komunitas.

Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan:

No Tahapan Skor Jadwal
1 | Forum advokasi Pemda dan Lintas Sektor 25% | Januari - April
Pasar
2 | Bimtek dan Penyuluhan Komunitas Pasar 25% | Maret - Juni
3 | Sosialisasi Keamanan Pangan Kepada 20% | Maet - Juni

Komunitas Pasar

4 | Pengawasan Keamanan Pangan dan 20% | Mei- Juli

Monitoring evaluasi

5 | Pengawalan 10-% | Februari - Juli
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Tahapan

Skor

Jadwal

Total Skor

100%

Khusus Pada Tahun 2025, Pembobotan Loka POM berdasarkan pada progres
tahapan dibawah, sedangkan Tahun 2026-2029 progress tahapan sama dengan Balai

Besar dan Balai.

No Tahapan Skor Loka POM Jadwal

1 | Forum advokasi Komitmen Pemda dan 25% Januari - April
Lintas Sektor Pasar

2 | Bimtek dan Penyuluhan Komunitas Pasar 25% Maret - Juni

3 | Sosialisasi Keamanan Pangan Kepada 25% Maet - Juni
Komunitas Pasar

4 | Pengawasan Keamanan Pangan dan 25% Mei- Juli
Monitoring evaluasi

5 | Pengawalan - Februari - Juli
Total Skor 100%

Catatan:

- Pembobotan yang tertulis dalam tabel jika diperlukan dapat disesuaikan dengan

anggaran yang terdapat di masing-masing UPT agar capaian fisik selaras dengan

capaian anggaran.

Apabila terdapat kondisi yang menyebabkan perubahan di dalam tahapan, waktu

pelaksanaan dan pembobotan program-program, maka seluruh tahapan waktu

pelaksanaan dan pembobotan program-program akan mengacu pada Surat

Pemberitahuan dari unit pengampu.

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025

Tabel 30 Perbandingan target dan realisasi IKU 19

Indikator Kinerja

Capaian Terhadap Target Triwulan

Capaian Terhadap Target 1 Tahun

Target | Realisasi

Capaian
(%)

Kategori

Target
2025

Capaian
(%)

Kategori
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Melampaui

berbasis komunitas

Capaian indikator Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas Loka POM di

Kabupaten Toba tahun 2025 tercapai sesuai target yang ditetapkan dengan
mendapatkan kategori “baik” untuk Triwulan Ill dengan realisasi 100 dan
persentase capaian 100% dari target sebesar 100. Kemudian untuk capaian
target tahunan Tahun 2025 diproyeksikan tercapai atau melampaui persentase
capaian 100% dengan target 1.

Adapun tahapan yang sudah dilaksanakan dalam mencapai target tersebut:

1. Kegiatan advokasi sudah dilakukan dengan mengundang lintas sektor pada
tanggal 20 Maret 2025, sesuai dengan yang tertulis dalam KAK Target peserta
adalah lintas sektor yang relevan dengan keamanan pangan di daerah yaitu :
dinas Kesehatan, Ketahanan pangan, PMDPPA, Dinas Pendidikan dan
Olahtraga, Cabang Dinas ProvSu, Diskoperindag (Nilai 25%)

2. Bimtek dan penyuluhan bagi komunitas pasar pada tanggal 24 April 2025
(Nilai 25%)

3. Sosialisasi Kemanan pangan dilaksankan pada bulan Mei-Juni 2025 (Nilai
25%)

4.Pengawasan Keamanan Pangan dilaksanakan pada tanggal 25-29 Juli 2025
(Nilai 25%)

b. Perbandingan Realisasi dan Capaian dengan Triwulan Sebelumnya
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Jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitas
120,00%
100,00% 100,00%

100,00% D%
80,00%
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0,00%
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[ Target em@mwRealisasi emOmmwCapaian

Gambar 20 Grafik Perbandingan realisasi dan capaian Jumlah pasar pangan
aman berbasis komunitas

Realisasi indikator Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas pada TW Il
adalah 100% dari targetnya 100%. Sedangkan pada TW Il realisasi adalah 75%
dari targetnya 75%. Dapat diketahui adanya kenaikan target pada TW |li
awalnya 75% menjadi 100% pada TW lll. Kenaikan target juga diikuti dengan
kenaikan realisasi yaitu pada TW Il realisasi adalah 75%, meningkat pada TW
[1l menjadi 100%.

c. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja

Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara

lain:

1.

Penjadwalan tahapan kegiatan disesuaikan dengan jadwal yang telah
ditetapkan oleh Badan POM

. Koordinasi yang baik dengan dinas terkait sehingga advokasi lintas sektor

dapat dilaksanakan dengan baik dan tepat waktu.

. Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan renlak yang sudah disusun. Tahapan

untuk 1 pasar intervensi (Pasar Porsea) sudah dilaksanakan seluruhnya

sesuai pedoman.
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a. Upaya perBallzan aan penyempurnaan Rlnerja ke Bepan

Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas

keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka

POM di kabupaten Toba antara lain:

1. Melaksanakan kegiatan sesuai tahapan dengan tetap menjalin koordinasi
dengan pasar target intervensi dan dinas terkait.

2. Monitoring dan evaluasi setiap bulan untuk pemastian terlaksananya setiap
tahapan kegiatan sesuai target.

3. Meningkatkan koordinasi dengan pasar target intervensi agar kegiatan tetap

dilaksanakan secara berkesinambungan

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:
1. Koordinasi aktif dengan lintas sektor
2. Penyusunan perencanaan kegiatan
3. Kegiatan advokasi untuk 3 program nasional dilaksanakan sekaligus untuk

effisiensi dan efektivitas waktu dan anggaran.

3.1.4. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar

keamanan dan mutu

20. Persentase UMKM yang Didampingi dan Memperoleh Rekomendasi

Sertifikat Cara Pembuatan OBA, Kos yang Baik dan/atau IP CPPOB Pangan
Olahan

Definisi Operasional :
A. Ruang Lingkup UMKM:
1. UMK pada pangan olahan mencakup Usaha Mikro dan Kecil:
a) Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak
Rp1.000.000.000,- (satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan

tempat usaha; dan
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saha Kecil memiliki modal usaha lebih dari Rp1.000.000.000,00 (satu miliar
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp5.000.000.000,- (lima miliar rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
2. Ruang Lingkup UMKM OBA dan Kosmetik:
a) UMKM pada OBA mencakup UKOT dan UMOT meliputi:
— Belum memiliki sertifikat CPOTB Tahap I; dan
— Sudah memiliki sertifikat CPOTB Tahap | dan akan meningkat ke Tahap
[l atau tahap selanjutnya.
b) UMKM pada kosmetik adalah industri kosmetik golongan A dan industri

kosmetik golongan B.

B. UMKM yang memenuhi standar adalah:

e UMK yang menerapkan standar keamanan dan mutu produksi adalah UMK
Pangan Olahan yang mampu menerapkan prinsip CPPOB ditandai dengan
diterbitkannya IP CPPOB skala UMK;

e UMKM OBA yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara
pembuatan Obat Bahan Alam yang baik ditandai dengan diterbitkannya
Rekomendasi Sertifikat CPOTB secara Bertahap (tahap 1 atau tahap 1 ke tahap
2 atau tahap 2 ke tahap 3);

e UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara
pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan diterbitkannya Rekomendasi
Sertifikat Pemenuhan Aspek (SPA) CPKB.

C. Kriteria UMKM yang didampingi:
Untuk UMK Pangan Olahan :
a) UMK yang didampingi mengacu pada Petunjuk Pelaksanaan Pendampingan
Penerapan CPPOB bagi UMK Pangan Olahan.
b) UMK dihitung berdasarkan UMK yang difasilitasi BPOM melalui UPT BPOM
selama tahun berjalan.
Sebagai informasi, tahapan Pendampingan UMK Pangan Olahan yang dilakukan di
UPT meliputi : KIE/Sosialisasi Keamanan Pangan, Penetapan target UMK Pangan
Olahan, Bimtek CPPOB, Fasilitasi Pendampingan UMK Pangan Olahan, penerbitan
IP CPPOB, serta Monev dan pelaporan.
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Untuk UMKM OBA:

1)

2)

3)

4)

5)

Usaha yang sudah mempunyai produk obat bahan alam dan/atau obat kuasi
namun belum memiliki izin edar;

Start-up yang akan memproduksi obat bahan alam dan/atau obat kuasi,
khususnya start-up yang telah mendapatkan pendampingan dari program Dana
Alokasi Khusus (DAK);

UMKM yang sudah mempunyai nomor izin edar PIRT dan harus beralih ke obat
bahan alam;
UMKM Obat Bahan Alam yang sudah didampingi namun belum memiliki

Sertifikat Pemenuhan Aspek CPOTB secara Bertahap;

UMKM Obat Bahan Alam yang akan melakukan Sertifikasi Pemenuhan Aspek
CPOTB secara Bertahap ke tahap selanjutnya (Tahap 2 dan/ atau Tahap 3);
dan

6) UMKM Obat Bahan Alam yang direkomendasikan oleh Lintas Sektor.

Prioritas pemilihan Start-up / UMKM Obat Bahan Alam yang akan didampingi

memiliki kriteria sebagai berikut :

Telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dengan nomor KBLI 21022 dari
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) setempat dan akan mengajukan
sertifikasi Pemenuhan Aspek CPOTB secara Bertahap;

Telah memiliki rencana lokasi sarana produksi yang akan digunakan sebagai
fasilitas produksi; dan

Memiliki komitmen yang tinggi dalam pemenuhan aspek CPOTB secara

Bertahap.

Untuk UMKM Kosmetik:

1)
2)

3)

4)

UMKM yang memproduksi kosmetik;

UMKM kosmetik yang masih merintis dalam pemenuhan aspek CPKB (start-
up);

UMKM kosmetik yang sudah didampingi namun belum memiliki SPA CPKB/
Sertifikat CPKB; dan

UMKM kosmetik yang direkomendasikan oleh Lintas Sektor.
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Prioritas pemilihan UMKM kosmetik yang akan didampingi pada tahun berjalan,

dengan salah satu kriteria sebagai berikut :

- Telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dengan nomor KBLI 20232 dari
PTSP setempat dan akan mengajukan sertifikasi CPKB;

- Telah memiliki rencana lokasi sarana produksi yang akan dijadikan fasilitas
produksi; dan

- Memiliki komitmen yang tinggi dalam pemenuhan aspek CPKB.

D. Tahapan Pendampingan UMKM
1) Pangan Olahan

Waktu
N Tahapan Pelaksana 1T Keterangan
0 an t (%)
1 | KIE/Sosialisasi Januari - 5 Setiap UPT melakukan
Keamanan Pangan Maret KIE/Sosialisasi KP.
Metode secara luring atau daring
(webinar) atau hybrid disesuaikan
dengan sumber daya.
Bukti dukung: daftar hadir, nilai pre
post test dan foto kegiatan
2 | Penetapan UMK Maret 10 | Penetapan dalam bentuk SK Kepala
pangan olahan UPT BPOM
target
3 | Bimtek CPPOB Maret — 30 | Pelaksanaan Bimtek CPPOB sesuai
April dengan metode dan kurikulum yang
ditetapkan dalam Pedoman/ Juklak
Pendampingan
4 | Fasilitasi April — Okt 50 | Pelaksanaan Fasilitasi
Pendampingan Pendampingan Penerapan CPPOB
Penerapan sesuai dengan ketentuan yang
CPPOB ditetapkan dalam Pedoman/ Juklak
Pendampingan
5 | Monev dan | Nov — Des 5 Monev dilaksanakan per TW, dan
Pelaporan Monev akhir dilaksanakan Nov-Des.
Pelaporan bentuk softfile ke Dit
PMPU PO cc Deputi llI

Catatan: Setiap UPT BPOM melaporkan hasil setiap tahapan ke Dit. PMPUPO cc
Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan
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2; UBaE Ba”an Nam @)

Waktu Bob
No Tahapan Pelaksana ot Keterangan
an (%)
1 Ei/lnlslt\fll %etl)r;:arget Jan - Feb 10 Setiap UPT melaporkan ke Dit.
: .y PMPU OT, SK Kos
tradisional
Bimbingan teknis
5 UMKM Obat Maret - 20 Pelaksanaan bimbingan teknis
" | Bahan Alam oleh April disesuaikan dengan kebutuhan
Fasilitator
Pendampingan
UMKM Obat . Pelaksanaan pendampingan
3. Bahan Alam oleh April - Okt 40 disesuaikan d(fngan kepbu?uhan
Fasilitator
Pelaksanaan dilakukan mulai dari
pengajuan sertifikasi, pendampingan
4. | Sertifikasi Sept - Des 20 | penyusunan CAPA sampai dengan
penerbitan rekomendasi pemenuhan
aspek CPOTB secara Bertahap
Monitoring,
5. | Evaluasi dan Sept - Des 10
Pelaporan
3) Kosmetik @
N Rincian Ll Bobot
. Pelaksana Keterangan
0 Kegiatan an (%)
1 | Penetapan Jan - Feb 10 Setiap UPT melaporkan kepada Dit.
target UMKM PMPU OTSKK
Kosmetik
2 | Bimbingan Maret - 20
teknis UMKM April Pelaksanaan bimbingan teknis
Kosmetik oleh disesuaikan dengan kebutuhan
Fasilitator
3 | Pendampingan | April - Okt 40 Pelaksanaan pendampingan
UMKM disesuaikan dengan kebutuhan
Kosmetik oleh
Fasilitator
4 | Sertifikasi Sept - Des 20 Pelaksanaan dilakukan mulai dari
pengajuan persetujuan denah bangunan,
sertifikasi SPA CPKB, pendampingan
dan penyusunan CAPA sampai dengan
penerbitan rekomendasi pemenuhan
aspek CPKB
5 | Monev dan | Sept - Des 10
Pelaporan
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Cara Perhitungan :
Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat

cara pembuatan OBA, Kos yang baik, dan/atau IP-CPPOB

Perhitungan target tahunan (B12):

((Qumlah UMK Pangan Olahan yang memperoleh IP-CPPOB + Jumlah UMKM yang
memperoleh rekomendasi sertifikat CPOTB Bertahap + Jumlah UMKM yang
memperoleh rekomendasi SPA CPKB) / Jumlah Target UMK Pangan Olahan, UMKM
OBA, dan UMKM Kosmetik yang didampingi selama tahun 2025-2029) x 100%

Perhitungan target B1 - B11: =

Jumlah progress tahapan pendampingan UMK Pangan Olahan, UMKM OBA, dan
UMKM Kosmetik) / Jumlah Target UMK Pangan Olahan, UMKM OBA, dan UMKM
Kosmetik yang didampingi di tahun berjalan

Contoh: UPT A memiliki target 5 UMKM di tahun berjalan, maka cara perhitungan
target bulanannya = (% Progress UMKM A + % Progress UMK B + ... + % Progress
UMKM E) / 5

Catatan: Jumlah UMKM yang didampingi pada tahun berjalan

minimal sesuai target pada DIPA

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025
Tabel 31 Perbandingan target dan realisasi IKU 20

Capaian Terhadap Target Triwulan Capaian Terhadap Target 1 Tahun
Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
Persentase UMKM yang 75 78.33 104.44 Sangat Baik 100 78.33 Akan
didampingi dan memperoleh ‘ (12) ) tercapai

rekomendasi sertifikat cara A

pembuatan OBA, Kos yang
baik dan/atau IP CPPOB

pangan olahan

Capaian indikator Persentase UMKM vyang didampingi dan memperoleh

rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB
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pangan olahan Loka POM di Kabupaten Toba Triwulan Il Tahun 2025
melampaui target yang ditetapkan dengan mendapatkan kategori “Sangat baik”
dengan realisasi 78.33 dan persentase capaian 104.44% dari target sebesar 75.
Namun jika dilihat dari capaian terhadap target Tahunan Tahun 2025
diproyeksikan akan tercapai dengan capaian 78.33% dari target tahunannya
100% (12).

Pada triwulan 1ll, Loka POM di Kabupaten Toba mengusulkan perubahan target
Indikator Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan
olahan semula 91% menjadi 12%. Perubahan target ini didasari oleh perubahan
Manual IKU.

. Perbandingan Realisasi dan Capaian dengan Triwulan Sebelumnya

Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB pangan olahan

120,00% 112,50%
bt 100,00% .
100'00% 104,44/)
80,00% 78,33%
60,00%
40,00%
20,00%
0,00%

TW I TWII TW I TW IV

I Target em@mwRealisasi e=mOmmCapaian

Gambar 21 Grafik Perbandingan realisasi dan capaian Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos
yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan

Realisasi indikator UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan
olahan pada TW lIl adalah 78.33% dari targetnya 75%. Sedangkan pada TW I,
realisasi 45% dari targetnya 40%. Dapat diketahui adanya peningkatan target

dibanding TW sebelumnya dan diikuti dengan kenaikan realisasi. Realisasi pada
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TW 1[Il telah melampaui target yang ditetapkan yaitu 78.33 dengan capaiannya

104.44%.

c. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja
Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara
lain:

1. Melaksanakan kegiatan sesuai dengan tahapan pendampingan

2. Petugas secara aktif melakukan pendampingan kepada pelaku usaha UMK

dan melakukan monitoring progress pendampingan
3. Terdapat 2 IP CPPOB yang telah terbit dari 3 UMK yang didampingi.

d. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas
keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka
POM di kabupaten Toba antara lain:

1. Membuat rencana pelaksanaan kegiatan untuk tahapan pendampingan

selanjutnya
2. Melakukan tahapan pendampingan UMK selanjutnya
3. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan pendampingan

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:
1. Penyusunan renlak dan monev kegiatan
2. Koordinasi aktif dengan stakeholder terkait UMK yang didampingi
3. Komunikasi aktif dengan pelaku usaha (UMK yang didampingi) melalui
aplikasi zoom meeting dan whatsapp
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3.1.5. |er|aksananya Penindakan Rejaﬁafan Sediaan Farmasi dan pangan
Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

21. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan

Definisi Operasional :

a. Penyidikan adalah Serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara
yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi
dan guna menemukan tersangkanya

b. Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam
proses penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target perkara dalam proses
penyidikan, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut:

1) SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%;

2) Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU))
sebesar 40%;

3) P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum) sebesar
30%; dan

4) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut
Umum) sebesar 15%.

c. Setelah itu, dilakukan pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian
berkas perkara sebagai berikut:
= ((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 + Jumlah perkara
P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1) / Jumlah target perkara) x 100%

d. Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3, apabila
perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara tersebut
sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir yang dicapai oleh
perkara SP3 tersebut.

e. Perkara carryover yang dihitung menjadi capaian perkara merupakan seluruh
perkara yang belum tahap 2 sampai dengan tahun N-1. Perkara carry over
dikecualikan apabila telah ditetapkan DPO atau dalam proses penetapan DPO atau
sudah ditetapkan SP3.

Perkara dengan tersangka yang sudah di tetapkan DPO, tetap dilaporkan dalam

laporan kemajuan penyidikan yang dilaporkan melalui Aplikasi Dashboard Penindakan

atau laporan kemajuan penyidikan hardcopy.
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Cara Perhitungan :
Pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian berkas perkara sebagai
berikut:
((Qumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 + Jumlah
perkara P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1) / Jumlah perkara) x 100%))

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan
Yang Diselesaikan Sesuai Standar

Definisi Operasional :
Analisis Kejahatan Obat dan Makanan terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:

a. Analisis Penelusuran Siber adalah Hasil Kegiatan Patroli Siber dan Penjejakan
Digital (Profiling Siber) yang dilakukan berdasarkan identifikasi pelanggaran
terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai peredaran
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diperjual-belikan atau didistribusikan
secara daring di lingkup wilayah kerja UPT BPOM yang dilaporkan setiap bulan
kepada Direktur Siber Obat dan Makanan sesuai dengan Keputusan Kepala
BPOM Nomor HK.02.02.1.2.02.22.97 Tahun 2022 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Kegiatan Siber Obat dan Makanan dan Surat Direktur Siber
Obat dan Makanan Nomor T-PD.04.01.63.01.24.16 tanggal 15 Januari 2024
perihal Pelaporan Laporan Siber (Patroli Siber dan Profiling) UPT BPOM,;

b. Analisis hasil pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan di
UPT sesuai dengan Keputusan Kepala Badan POM Nomor
HK.02.02.1.2.01.22.12 Tahun 2022 tentang Pedoman Pelaksanaan Cegah
Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan yang terdiri dari :

1) Laporan hasil tindak lanjut rekomendasi cegah tangkal kejahatan Obat
dan Makanan (1 laporan dilaporkan tiap tahun).
2) Laporan analisis kerawanan kejahatan berbasis kewilayahan (1 laporan
dilaporkan tiap tahun).
Cara Perhitungan :
Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan Yang
Diselesaikan Sesuai Dengan Ketentuan dihitung berdasarkan rata-rata dari nilai:
a. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber (50%)
b. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan Kewilayahan (25%)
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C. ersentase I|indak Lanjut kekomendasl Cega

angkal ole 0

Keterangan:

a. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber dihitung
dari jumlah laporan analisis penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu
dibagi dengan jumlah target laporan analisis penelusuran siber dalam satu
tahun.

b. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan Kewilayahan dihitung dari nilai analisis kerawanan kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dibagi dengan nilai maksimal penilaian
analisis (25)

c. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT dihitung dari
jumlah rekomendasi cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti UPT dibagi jumlah

seluruh rekomendasi cegah tangkal yang disampaikan ke UPT.

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025

Tabel 32 Perbandingan target dan realisasi IKU 21

) ) Capaian Terhadap Target 1
Capaian Terhadap Target Triwulan
i o Tahun
Indikator Kinerja _ : : : :
Target | Realisasi | Capaia Kategori Target Capaian | Kategori
n (%) 2025 (%)

Persentase Keberhasilan 71.67 66.67 93.02 Baik 75 88.89 Akan
Penyidikan Kejahatan ‘ tercapal

Sediaan Farmasi dan A

Pangan Olahan di UPT

Capaian indikator Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT Loka POM di Kabupaten Toba Triwulan Il
Tahun 2025 melebihi target yang ditetapkan dengan mendapatkan kategori
“‘Baik” dengan realisasi 66.67 dan persentase capaian 93.02% dari target
sebesar 71.67.

diproyeksikan akan mencapai target dengan capaian 88.89 dari target

Namun jika dilihat dari capaian terhadap target Tahunan

tahunannya yaitu 75.

b. Perbandingan Realisasi dan Capaian dengan Triwulan Sebelumnya
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Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
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Gambar 22 Grafik Perbandingan realisasi dan capaian Persentase Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT pangan
olahan

Realisasi indikator persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT pangan olahan pada TW Il adalah 66.67%
meningkat sebesar 15% dibandingkan realisasi pada TW Il yaitu 51.67%. Namun
pada TW lll target tidak tercapai karena Proses penyelesaian perkara carry over
mengalami keterlambatan akibat dinamika pada tahapan pemanggilan
tersangka. Untuk perkara tahun berjalan terdapat keterlambatan penyidikan
disebabkan oleh izin penggeledahan yang baru diterbitkan pada tanggal 22
September 2025.

c. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja

Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara

lain:

Beberapa kegiatan yang menyebabkan penurunan pencapaian kinerja tersebut

antara lain:

1. Tahapan penyelesaian berkas perkara carry over : Perkara LB (semula P21
telah progress Thp Il) dan perkara US (semula Thp I/P19 menjadi P21)
Tahapan penyelesaian berkas perkara tahun 2025 : Tahap SPDP

2. Proses penyelesaian perkara carry over mengalami keterlambatan akibat

dinamika pada tahapan pemanggilan tersangka. Berkas perkara dengan
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status P-21 diterima pada tanggal 28 Agustus 2025, dan selanjutnya dilakukan
dua kali pemanggilan tersangka. Setiap pemanggilan memiliki jeda waktu
sekitar lima hari untuk menunggu respons dari tersangka. Namun, tersangka
tidak memenuhi panggilan yang telah disampaikan, sehingga memperpanjang
waktu penanganan perkara.
Menindaklanjuti hal tersebut, UPT telah mengajukan bantuan untuk
menggunakan kewenangan oleh Kepolisian berupa surat permintaan bantuan
kepada Kepolisian Daerah (Polda) untuk melakukan tindakan membawa,
menangkap, dan menahan tersangka. Polda telah memberikan respons
dengan menerbitkan surat perintah membawa, menangkap, dan menahan
tersangka pada tanggal 24 September 2025, perlu dilaksanakan koordinasi
ulang dengan POLDA untuk menyesuaikan kesamaan persepsi pelaksanaan
kegiatan, waktu pelaksanaan, ketersediaan anggaran, penyesuaian waktu
pelaksanaan kegiatan.
Rangkaian proses tersebut berdampak pada tidak tercapainya target tahapan
penyidikan perkara carry over hingga Triwulan Ill, karena waktu yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan tindakan hukum melebihi periode pelaporan
3. Perkara Tahun Berjalan :
Untuk perkara dengan kategori tahun berjalan, keterlambatan penyidikan
disebabkan oleh izin penggeledahan yang baru diterbitkan pada tanggal 22
September 2025. Selain itu, pelaksanaan kegiatan penggeledahan terkendala
oleh ketersediaan waktu, anggaran dan koordinasi dengan PPNS Balai Besar
POM di Medan, yang menyebabkan kegiatan belum dapat dilaksanakan

sesuai dengan rencana waktu pada Triwulan III.

d. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas
keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka
POM di kabupaten Toba antara lain:
1. Monitoring Evaluasi terhadap progres kasus Penyelesaian berkas perkara
carry over dan perkara tahun berjalan
2. Melakukan koordinasi dan menyamakan persepsi dengan Kepolisian Daerah

(Polda) terkait tahapan membawa, menangkap dan menahan tersangka
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penggeledahan
4. Jika dibutuhkan dilakukan usulan penyesuaian target setelah dilakukan
evaluasi dan perhitungan proyeksi target akhir tahun

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:

1. Perencanaan kegiatan dan koordinasi intensif dengan stakeholders terkait dan
dengan CJS

2. Monitoring Evaluasi terhadap progres perkembangan kasus

3. Peningkatan kompetensi petugas dalam melaksanakan investigasi awal,
penyidikan dan pemberkasan

4. Koordinasi dengan PPNS BBPOM Medan terkait pelaksanaan kegiatan dalam

rangka penyelesaian berkas perkara

3.1.6. Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

22. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan yang Diselesaikan Sesuai Standar

Definisi Operasional :

Analisis Kejahatan Obat dan Makanan terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:

a. Analisis Penelusuran Siber adalah Hasil Kegiatan Patroli Siber dan Penjejakan
Digital (Profiling Siber) yang dilakukan berdasarkan identifikasi pelanggaran
terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai peredaran
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diperjual-belikan atau didistribusikan
secara daring di lingkup wilayah kerja UPT BPOM yang dilaporkan setiap bulan
kepada Direktur Siber Obat dan Makanan sesuai dengan Keputusan Kepala
BPOM Nomor HK.02.02.1.2.02.22.97 Tahun 2022 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Kegiatan Siber Obat dan Makanan dan Surat Direktur Siber
Obat dan Makanan Nomor T-PD.04.01.63.01.24.16 tanggal 15 Januari 2024
perihal Pelaporan Laporan Siber (Patroli Siber dan Profiling) UPT BPOM,;
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b. Analisis hasil pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan di
UPT sesuai dengan Keputusan Kepala Badan POM Nomor HK.02.02.1.2.01.22.12
Tahun 2022 tentang Pedoman Pelaksanaan Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan
Makanan yang terdiri dari :

1) Laporan hasil tindak lanjut rekomendasi cegah tangkal kejahatan Obat dan
Makanan (1 laporan dilaporkan tiap tahun).

2) Laporan analisis kerawanan kejahatan berbasis kewilayahan (1 laporan
dilaporkan tiap tahun).

Cara Perhitungan :

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan Yang

Diselesaikan Sesuai Dengan Ketentuan dihitung berdasarkan rata-rata dari nilai:

a. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber (50%)

b. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan Kewilayahan (25%)

c. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT (25%)

Keterangan:

a. Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber dihitung
dari jumlah laporan analisis penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu
dibagi dengan jumlah target laporan analisis penelusuran siber dalam satu
tahun.

b. Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan Kewilayahan dihitung dari nilai analisis kerawanan kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dibagi dengan nilai maksimal penilaian
analisis (25)

c. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT dihitung dari
jumlah rekomendasi cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti UPT dibagi jumlah

seluruh rekomendasi cegah tangkal yang disampaikan ke UPT.

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025
Tabel 33 Perbandingan target dan realisasi IKU 22

Capaian Terhadap Target Triwulan Capaian Terhadap Target 1 Tahun
Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian | Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
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Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar

Capaian indikator Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar Loka POM di Kabupaten Toba
Triwulan IlI Tahun 2025 tercapai sesuai target yang ditetapkan dengan
mendapatkan kategori “baik” dengan realisasi 50 dan persentase capaian 100%
dari target sebesar 50. Namun jika dilihat dari capaian terhadap target tahunan
Tahun 2025 perlu upaya keras untuk mencapai target yang ditetapkan 90 dengan

persentase capaian masih dibawah sebesar 55.56%.

b. Perbandingan Realisasi dan Capaian dengan Triwulan Sebelumnya

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan
sesuai standar

120,00% -
100,00% 100,00%
100,00% u—.’_.a 100,00%
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60,00% 50,00%
. Q.00 0,00%
40,00%
20,00%

0,00%
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Gambar 23 Grafik Perbandingan realisasi dan capaian Persentase Persentase
Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar

Realisasi Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan sesuai standar pada TW Il 50% dari targetnya 50%,
sama dengan realisasi pada TW Il yaitu 50% dari targetnya 50%. Sehingga dapat
diketahui realisasi dan capaian baik pada TW Il maupun pada TW Il telah

mencapai target yang ditetapkan.
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~ c.Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja
Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara
lain:
1. Melakukan pengawasan dan pelaporan sesuai dengan time line yang di
tentukan
2. Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan renlak
3. Penggunaan sistem informasi pada dashboard penindakan dalam mendukung

visualisasi tren kejahatan

d. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas
keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka
POM di kabupaten Toba antara lain:
1. Konsisten melaksanakan kegiatan sesuai renlak yang telah di susun

2. Melakukan monitoring dan evaluasi berkala

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:
1. Penyusunan renlak kegiatan dan monev pelaksanaan kegiatan

2. Pelaporan sesuai dengan timeline yang ditetapkan

3.1.7. Layanan Publik UPT yang prima

23. Indeks Pelayanan Publik UPT

Definisi Operasional :
a. Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur
kinerja pelayanan publik di lingkungan
K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:
1) Kebijakan Pelayanan (bobot 24%);
2) Profesionalitas SDM (25%));
3) Sarana Prasarana (18%);
4) Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (11%);

140



onsultasi dan Pengaduan 0);

6) Inovasi (12%).
b. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik pada UPP
BPOM mengacu Pedoman Menteri PANRB Nomor 5 Tahun 2023 tentang

Instrumen dan Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggara
Pelayanan Publik (PEKPPP).

c. IPP BPOM diperoleh dari rata-rata IPP seluruh Unit Penyelenggara Pelayanan
Publik (UPP) di lingkungan BPOM, yang terdiri atas unit kerja pusat dan Unit
Pelaksana Teknis UPT) Balai Besar/Balai POM/Loka POM

Cara Perhitungan :

a. Dilakukan penilaian oleh Tim Penilai UPP BPOM dibawah koordinasi Biro
Hukum dan Organisasi. Nilai Indeks Pelayanan Publik:

75% Nilai Indeks FO02 + 25% Nilai Indeks FO3
b. Kategori nilai:

Range Nilai | Kategori Makna
0—1,00 F Gagal
1,01 -1,50 E Sangat Buruk
1,51-2,00 D Buruk
201-250 C- Cukup (Dengan Catatan)
2,51-3,00 C Cukup
3,01-3,50 B- Baik (Dengan Catatan)
3,51-4,00 B Baik
401-4,50 A- Sangat Baik
4.51-5,00 A Pelayanan Prima

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025
Tabel 34 Perbandingan target dan realisasi IKU 23

Capaian Terhadap Target Triwulan Capaian Terhadap Target 1 Tahun
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian | Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
Indeks Pelayanan Publik UPT - - - - 3.75

Nilai indikator Indeks Pelayanan Publik UPT di peroleh di akhir tahun.
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~3.1.8. Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal

Definisi Operasional :

a. Berdasarkan Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) serta Peraturan Menteri
PAN&RB No. 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu strategi yang
dilaksanakan dalam mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel,
pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas pelayanan publik
kepada masyarakat.

b. Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat
SAKIP adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur
yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasiikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah,
dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.

c. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat
evaluasi AKIP adalah aktivitas analisis yang sistematis pemberian nilai, atribut,
apresiasi, dan pengenalan permasalahan, serta pemberian solusi atas masalah
yang ditemukan untuk tujuan peningkatan akuntabilitas dan kinerja Satuan Kerja
dan/atau Unit Kerja.

d. Nilai AKIP adalah nilai hasil evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama atas
implementasi SAKIP Satuan Kerja Eselon | dan Eselon Il Mandiri Pusat, Balai
Besar POM, Balai POM dan Loka POM di lingkungan BPOM.

Cara Perhitungan :
Penjumlahan 5 (lima) komponen penilaian AKIP, yaitu:
(1) Perencanaan Kinerja;
(2) Pengukuran Kinerja;
(3) Pelaporan Kinerja;
(4) Evaluasi Kinerja Internal;
(5) Capaian Kinerja.
Bobot masing-masing komponen, sebagai berikut:

142



0 omponen obot
1 | Perencanaan Kinerja 24
2 | Pengukuran Kinerja 24
3 | Pelaporan Kinerja 12
4 | Evaluasi Kinerja Internal 20
5 | Capaian Kinerja 20
Nilai Evaluasi 100
Predikat nilai AKIP terdiri dari:
No | Predikat Nilai Interpretasi
1 AA >90- | Sangat Memuaskan.

100 | Telah terwujud good governance. Seluruh kinerja
dikelola dengan sangat memuaskan di seluruh level.
Telah terbentuk pemerintahan yang dinamis, adaptif
dan efisiensi (Reform).

2 A >80-90 | Memuaskan.

Terdapat gambaran bahwa Satuan Kerja dapat

memimpin perubahan dalam mewujudkan
pemerintahan berorientasi hasil.

3 BB >70-80 | Sangat Baik.

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik.

Akuntabilitas yang sangat baik ditandai dengan
mulai terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran
dalam mencapai kinerja, memiliki sistem manajemen
kinerja yang andal dan berbasis teknologi informasi.
4 B >60-70 | Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik.

Terlihat masih perlu adanya sedikit perbaikan pada
Satuan Kerja, serta komitmen dalam manajemen
kinerja.

5 CcC >50-60 | Cukup (memadai).

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik. Namun

demikian, masih perlu banyak perbaikan walaupun
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(0] redika

nterpretasl

tidak mendasar khususnya akuntabilitas Kkinerja

pada Satuan Kerja.

>30-50 | Kurang.

Sistem dan tatatan dalam AKIP kurang dapat
diandalkan. Belum  terimplementasi  sistem
manajemen kinerja sehingga masih perlu banyak

perbaikan mendasar.

0-30 | Sangat Kurang.

Sistem dan tatatan dalam AKIP sama sekali tidak
dapat diandalkan. Sama sekali belum terdapat
penerapan manajemen kinerja sehingga masih perlu

banyak perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat

mendasar khususnya dalam implementasi SAKIP.

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025

Tabel 35 Perbandingan target dan realisasi IKU 24

) ) Capaian Terhadap Target 1
Capaian Terhadap Target Triwulan
Tahun
Indikator Kinerja o ) Kategor ; i
Target | Realisasi | Capaia ) Target Capaian Kategori
i
n (%) 2025 (%)
Nilai AKIP UPT BPOM - - 75.44

Realisasi Indikator Nilai AKIP UPT BPOM diperoleh di akhir tahun.

25. Nilai Kinerja Anggaran UPT

Definisi Operasional :

a. Nilai Kinerja Anggaran adalah penilaian terhadap kinerja anggaran UPT BPOM

yang diperoleh dari Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai

Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA).

b. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran evaluasi

kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 8 indikator dan mencerminkan aspek
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anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran.
c. 8 (Delapan) indikator pembentuk nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

(IKPA), antara lain:

1. Revisi DIPA (bobot 10%)

Deviasi Halaman 11l DIPA (bobot 15%)
Penyerapan Anggaran (bobot 20%)
Belanja Kontraktual (bobot 10%)
Penyelesaian Tagihan (bobot 10%)
Pengelolaan UP dan TUP (bobot 10%)
Capaian Output (bobot 25%)
8. Dispensasi SPM (Pengurang nilai IKPA)

N o g A~ WD

d. Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) merupakan penilaian kinerja perencanaan
anggaran yang dilakukan dengan mengukur efektifitas penggunaan anggaran dan
efisiensi penggunaan anggaran.

e. Indikator pembentuk Nilai EKA adalah:

1. Variabel efektivitas: Capaian RO (bobot 75%)
2. Variabel efisiensi: Penggunaan SBK (bobot 10%) dan Efisiensi SBK (bobot
15%)

Cara Perhitungan :

Nilai Kinerja Anggaran =
(Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)

Kategori Konversi Nilai Kinerja Anggaran

Nilai Kategori Konversi Nilai
0s.d. 50 Sangat Kurang 1
50,01 s.d. 60 Kurang 2
60,01 s.d. 80 Cukup 3
80,01 s.d. 90 Baik 4
90,01 s.d. 100 Sangat Baik 5

Perbandingan target dan realisasi target 2025

Tabel 36 Perbandingan target dan realisasi IKU 25
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Indikator Kinerja

Capaian Terhadap Target Triwulan Capaian Terhadap Target 1 Tahun

Target | Realisasi Capaian | Kategori Capaian
Target 2025
(%) (%)

Kategori

Nilai Kinerja Anggaran UPT
BPOM

5

Nilai Kinerja Anggaran dihitung di akhir tahun 2025.

Definisi Operasional :

a. Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang SPIP, bahwa

pimpinan instansi pemerintah wajib melakukan penilaian risiko

b. Manajemen Risiko merupakan pendekatan sistematis yang meliputi budaya,

proses, dan struktur untuk menentukan tindakan terbaik terkait risiko yang

dihadapi dalam pencapaian tujuan /sasaran organisasi.

c. Tingkat Maturitas adalah suatu kondisi penerapan manajemen risiko yang terbagi

dalam 5 (lima) kategori. tingkat maturitas penerapan manajemen risiko

menunjukkan tingkat kematangan implementasi manajemen risiko dalam suatu

organisasi.

Kategori
Tingkat
Maturitas

Karakteristik

Risk Naive

Manjemen risiko tergantung pada individu perorangan

Risk Aware

Risiko didefinisikan dengan cara yang berbeda dan

kedisiplinan dalam proses tidak ketat

Risk Defined

Kerangka penilaian/tanggapan umum terhadap risiko mulai
teratur. Pemimpin eksekutif memberi pandangan terhadap
risiko yang dihadapi organisasi secara keseluruhan.
Pelaksanaan rencana  diimplementasikan dengan

memprioritaskan risiko yang tinggi.

Risk Managed

Aktivitas manajemen risiko organisasi terkoordinasi di sluruh

area bisnis. Mengunakan perangkat manajemen risiko dan
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Tingkat
Maturitas
proses yang umum apabila diperlukan, dengan pemantauan
risiko keseluruhan organisasi, pengukuran dan pelaporan
Risk Enabled Mendiskusikan risiko bersama dengan perencaan strategis,

alokasi modal, dan dalam pengambilan keputusan sehari
hari. Sistem peringatan dini untuk memberitahukan dewan
dan manejemen apabila risiko berada diatas batas yang

ditetapkan

d. Penilaian tingkat maturitas manajemen risiko bertujuan untuk:

1) Mengetahui kecukupan rancangan dan efektivitas pelaksanaan proses
manajemen risiko sebagai salah satu alat manajemen dalam memberikan
keyakinan kepada stakeholder bahwa tujuan dan sasaran tercapai
sebagaimana diharapkan

2) Memberikan umpan balik untuk peningkatan pencapaian tujuan dan manfaat
penerapan manajemen risiko

3) Menjaga pemenuhan prinsip penerapan manajemen risiko

Cara Perhitungan :
Nilai maturitas manajemen risiko diperoleh dari hasil penilaian yang dilakukan oleh
Inspektorat Utama yang menggunakan kertas kerja evaluasi maturitas manejemen

risiko yang nilainya terbagi dalam kategori sebagai berikut:

Nilai
Menuju Tingkat Skor _ _ _
_ Maturita Tingkat Maturitas
Maturitas Total
s

Risk Naive 0-16 1 -

Risk Aware 17-32 2 Peningkatan Risk Naive menuju Risk
Aware

Risk Defined 33-48 3 Peningkatan Risk Aware menuju Risk
Defined
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Risk Managea 49-64 4 penlngkafan Risk Defined menuju Risk
Managed

Risk Enabled

65-80

5 Peningkatan Risk Managed menuju Risk
Enabled

Cara perhitungan level maturitas

Skor Maturitas =

Keterangan:

a) Skor maturitas merupakan nilai yang menjadi indeks maturitas manajemen risiko

b) Skor Total merupakan nilai akhir dari pengisian kertas kerja evaluasi berdasarkan

penilaian oleh Inspektorat Utama

a. Perbandingan target dan realisasi target 2025

Tabel 37 Perbandingan target dan realisasi IKU 26

Capaian Terhadap Target Triwulan

Capaian Terhadap Target 1 Tahun

Indikator Kinerja

Target

Realisasi Capaian

(%)

Kategori

Target 2025

Capaian
(%)

Kategori

Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM

2.40

Indeks manajemen resiko ditetapkan di akhir tahun 2025.

27. Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi di Lingkup

UPT

Definisi Operasional :

Merupakan rencana aksi dalam rangka implementasi RB yang berupa kegiatan yang

akan dilaksanakan selama tahun berjalan.

Cara Perhitungan :

0VOAAME OARLYTLOEANQIN A'QAQE 6 Gi QQNE

w I3 N I\ 7 g tR \ T e RY gt 7 Wen €7 3 thy \ [ 1 5 (-k)
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a. Perbandingan target dan realisasi target 2025

Tabel 38 Perbandingan target dan realisasi IKU 27

I
€

Indikator Kinerja

Capaian Terhadap Target Triwulan

Capaian Terhadap Target 1 Tahun
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Target | Realisasi Capaian Kategori Target Capaian Kategori
(%) 2025 (%)
Persentase Implementasi 75 75.19 100.25 Sangat Baik 100 75.19 Akan
tercapai

Rencana Aksi Reformasi

Birokrasi

Capaian indikator Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi

Loka POM di Kabupaten Toba Triwulan Ill tahun 2025 melebihi target yang

ditetapkan dengan mendapatkan kategori “Sangat baik” dengan realisasi 75.19

dan persentase capaian 100.25% dari target sebesar 75.

Jika dilihat dari target tahunan yang ditetapkan capaiannya 75.19 dari target

tahunannya 100 dikategorikan akan tercapai.

Adapun target kinerja yang telah dilaksanakan adalah :

1. Pokja manajemen perubahan 29 kegiatan

2. Pokja Tata laksana 20 kegiatan

3. Pokja Sistem Manajemen SDM 65 kegiatan

4. Pokja Akuntabilitas 18 kegiatan

5. Pokja Pengawasan 31 kegiatan

6. Pokja Pelayanan publik 37 kegiatan

b. Perbandingan Realisasi dan Capaian dengan Triwulan Sebelumnya

140,00%
120,00%
100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%

0,00%

TW I

Reformasi Birokrasi

129,32%

32,332

I Target e=@mwRealisasi

TWII

TW I

e=mm Capaian

Persentase Implementasi Rencana Aksi

102,26%
100,25%

5,19%

TW IV
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Rencana Aksi Reformasi Birokrasi

Realisasi indikator Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi
pada TW lll adalah 75.19% dari targetnya 75%, sedangkan pada TW Il realisasi
adalah 51.13% dari targetnya 50%. Sehingga dapat diketahui adanya kenaikan
target dan peningkatan realisasi jika dibandingkan dengan TW sebelumnya.
Dapat diketahui pula, realisasi baik pada TW Ill maupun pada TW II, telah

mencapai target yang ditetapkan.

c. Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja

Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian keberhasilan tersebut antara

lain:

1. Terdapat beberapa kegiatan implementasi rencana aksi RB yang
dilaksanakan rutin.

2. Keterlibatan pimpinan dan pegawai dalam implementasi RB pada kegiatan
yang dilaksanakan.

3. Adanya komitmen Bersama dalam asas kepatuhan mewujudkan Reformasi
Birokrasi yang good governance.

4. Monitoring implementasi rencana aksi RB sesuai dengan rencana yang telah

disusun oleh masing-masing POKJA

d. Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Loka POM di Kabupaten Toba terus berupaya melakukan penyempurnaan atas

keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan Loka

POM di kabupaten Toba antara lain:

1. Melakukan monitoring dan pemantauan secara berkala dan berkelanjutan
terhadap progres kinerja dari masing-masing Pokja

2. Mengingatkan masing-masing Pokja agar melaksanakan kegiatan sesuai
dengan timeline atau perencanaan.

3. Melakukan inovasi berkesinambungan dalam melaksanakan kegiatan di
lingkup Loka POM di Kabupaten Toba
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Pokja.

5. Pengisian Evaluasi LKE ZI dan Realisasi Kerja Tahunan secara berkala

e. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang ketercapaian indikator, antara lain:

1. Mengikuti bimbingan teknis atau pelatihan terkait peningkatan
profesionalisme, integritas dan pelayanan publik.

2. Meningkatkan Komitmen seluruh pegawai untuk mecapai target Persentase
Implementasi Rencana Aksi RB dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan
yang mendukung implementasi RB di Loka POM di Kabupaten Toba

3. Melakukan rapat evaluasi terkait capaian/progres dari masing-masing Pokja
RB secara rutin dan penyusunan program perencanaan Aksi RB secara

update sesuai kebutuhan dan tuntutan birokrasi.
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3.2.Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi

e

agai tindak lanjut dari rekomendasi

asll evaluasl sepbelumnya, LokKa

I Kabupaten Toba telah mengambl

angkah-langka

strategis untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dan meningkatkan efektivitas pengawasan. Berikut adalah tindak lanjut rekomendasi

hasil evaluasi periode sebelumnya:

Tabel 39 Tindak Lanjut rekomendasi Hasil Evaluasi Tahun 2024

Persentase Obat yang
memenuhi syarat

Masih terdapat Hasil Uji
yang belum selesai
terinput melalui SIPT

Semua Hasil Uji
sampel Obat MS dan
TMS dilaporkan ke
Pusat melalui SIPT,
dan Pusat akan
menindaklanjuti
dengan bersurat

2025

Melakukan monitoring hasil uji
sampel obat acak (sampel yang
tidak memenuhi syarat) dan
monitoring Surat Penarikan
obat TMS dari peredaran yag
diterbitkan oleh Pusat

Progress Rencana Aksi

Belum

Timeline

Seluruh hasil uji sampel
dari Balai Peguiji telah
diinput di SIPT dan Hasil
Uji Rapid test obat (7
sampel) telah dilaporkan
melalui srikandi

Persentase Makanan
yang memenuhi syarat

Target IKU tercapai

Persentase Obat yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

Target IKU tercapai

Persentase Makanan
yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

Target IKU tercapai

Persentase Pangan
Fortifikasi yang Memenuhi
Syarat

Target IKU tercapai

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil Inspeksi sarana

Target IKU tercapai
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produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

Progress Rencana Aksi

Belum
Rencana
Aksi . .
Timeline
Belum
Selesai

7 | Persentase Puskesmas Matiti Memberlakukan Desembe | - Follow up melalui Telepon/WA Sarana Puskesmas Matiti
keputusan/rekomendasi belum menindaklanjuti sanksi bertingkat r 2024 -Melakukan kunjungan ke Kabupaten Humbang
hasil inspeksi yang hasil pemeriksaan untuk sarana yang sarana yang tidak merespon Hasundutan telah
ditindaklanjuti oleh belum memberikan melalui telepon/WA menindaklanjuti CAPA
pemangku kepentingan perbaikan (pelaksanaan (sesuai surat no.

mempertimbangkan 440/2011/UPTD-
ketersediaan anggaran) KO6A/X/2024

8 | Persentase keputusan - - - - - Target IKU tercapai
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

9 | Persentase sarana Belum terdapat surat Koordinasi dengan Desembe | mengirimkan surat tindak lanjut - Surat TL hasil pemeriksaan
produksi Obat dan TL kepada Dinas dinas kesehatan r 2024 hasil pemeriksaan ke dinas Pagur Coffe Mandheiling
Makanan yang memenuhi | Kesehatan atas hasil untuk melakukan kesehatan agar melakukan (T-
ketentuan pemeriksaan sarana pembinaan terhadap pembinaan PW.04.02.4C.10.24.323)

PIRT Pagur Coffe sarana PIRT dan Horas Bakery (T-

Mandheiling dan Horas PW.04.02.4C.10.24.326)

Bakery telah dikirimkan ke Dinas
terkait

10 | Persentase sarana - - - - - Target IKU tercapai
distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi
ketentuan

11 | Persentase UMKM yang - - - - - Target IKU tercapai
memenuhi standar
produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT
dan Kosmetik yang baik

12 | Persentase Keterlibatan - - - - - Target IKU tercapai

UPT dalam Program
Sediaan Farmasi
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Progress Rencana Aksi

Belum
Rencana
Aksi Timeline
Belum
Selesai
Makanan Minuman Serta
Program Pemberdayaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/
Kabupaten/ Kota
13 | Tingkat efektifitas KIE - - - - - - Target IKU tercapai
Obat dan Makanan
14 | Persentase sampel Obat - - - - - - Target IKU tercapai
yang diperiksa dan diuji
sesuai standar
15 | Persentase sampel - - - - - - Target IKU tercapai
makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar
1 | Persentase keberhasilan Pegawai yang Pelatihan PPNS dan Penambah | Desember | Kondisi Juni 2025:
penindakan kejahatan di ditugaskan pada fungsi | penambahan PFM an PFM 2025 - Pelatihan PPNS
bidang Obat dan Makanan | penindakan : yang memiliki yang ditiadakan krn efisiensi
PPNS : 1 orang kemampuan dan memiliki anggaran
Non PFM : 1 Orang bertanggungjawab kemampua -Pelatihan PPNS
dalam penyelesaian n dan ditiadakan krn efisiensi
target bertanggun anggaran
gjawab
dalam
penyelesai
an target
Progress 2 perkara Monitoring Evaluasi Juni 2025 | Monitoring Evaluasi terhadap Progress perkara Carry
pada tahap | terhadap progres progres kasus Over :
kasus - LB (semula P21 telah
progress Thp Il)
- US (Thp I/P19 (dim
proses splitsing berkas
perkara)
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Progress 2 perkara
pada tahap |

Monitoring Evaluasi
terhadap progres
kasus

Monitoring Evaluasi terhadap
progres kasus

Progress Rencana Aksi

Belum

Rencana
Aksi
Belum
Selesai

Timeline

Progress perkara Carry
Over:

- LB (semula P21 telah
progress Thp I1)

- US {Semula Thp I/P19
(dim proses splitsing
berkas perkara) menjadi
P21}

Indeks Profesionalitas
ASN UPT

masih terdapat
pegawai dengan IP
ASN belum maksimal
dikarenakan belum
mengikuti diklat
kepemimpinan/ diklat
fungsional/ diklat teknis

- meningkatkan
profesionalitas
pegawai dengan
memberikan
penugasan kepada
jabatan pegawai
untuk mengikuti diklat
kepemimpinan/ diklat
fungsional/ diklat
teknis

Melakukan
pengajuan
pelatihan
diklat
kepemimpi
nan /diklat
fungsional/
diklat
teknis

Desember
2025

Kondisi Juni 2025:

Belum terdapat usulan
diklat kepemimpinan/ diklat
fungsional/ diklat teknis

155




Tabel 40 Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Triwulan Il Tahun 2025

Progres Rencana Aksi
Belum ***
Rencana
aksi yang
belum
selesai

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 Persentase sampel terdapat sampel Melakukan 31 Maret | Melakukan sampling di sarana sampel ditemukan
Sediaan Farmasi berisiko sesuai kategori yang perencanaan 2025 dan kabupaten lain di bulan (kategori sampel telah
yang ditindaklanjuti sesuai | belum ditemukan sampling untuk berikutnya digantikan)

ketentuan sampel yang belum
ditemukan

terdapat sampel Melakukan 30 April satu sampel diakomodir untuk sampel ditemukan
kasus yang belum perencanaan 2025 sampel kasus di bulan (kategori sampel telah
ditemukan sampling untuk berikutnya digantikan)

sampel yang belum
ditemukan
Terdapat sampel Melakukan 30 Juli Melakukan sampling di sarana Sampel tidak ditemukan
OBA kategori lain-lain | perencanaan 2025 dan kabupaten lain di bulan sehingga kategori sampel
belum ditemukan sampling untuk berikutnya telah digantikan

sampel yang belum
ditemukan dan
menggantikan jumlah
target sampel yang
tidak ditemukan
dengan kategori lain
yaitu dengan kategori
OBA produk MLM

Timeline
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Progres Rencana Aksi

Belum ***
Rencana
aksi yang Timeline
belum
selesai
2 3 4 5 6 7 8
Sampel kosmetik Pelaksanaan Sampel 30-Nov-25
yang belum kegiatan sampling kosmetik
ditemukan berupa sediaan farmasi yang
sampel kasus selanjutnya tetap belum
sebanyak 13 sampel mengikuti ketentuan ditemukan
dan untuk sampel pada pedoman sesuai
obat yaitu sebanyak 4 | sampling dan jumlah dengan
sampel target sampel setiap kategoriny
bulannya agar a akan
tercapainya target dilakukan
IKU. penggantia
Monitoring dan n ke
evaluasi hasil katogeri
kegiatan sampling lain dan
dilakukan setiap untuk
bulan untuk melihat sampel
sampel yang tidak obat yang
tercapai dan sebagai belum
bahan untuk ditemukan
menentukan rencana sesuai
tindak lanjut kategoriny
berikutnya a akan
tetap
dilakukan
pencarian
sampel di
bulan
berikutnya
Persentase sampel Belum terdapat Kegiatan sampling Februari Kegiatan sampling akan Terdapat realisasi
pangan olahan berisiko capaian sampling akan dilakukan di 2025 dilakukan di Februari sampling di Februari
Februari
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Progres Rencana Aksi

Belum ***
Rencana
aksi yang Timeline
belum
selesai
2 3 4 5 6 7 8 9
yang ditindaklanjuti sesuai | Belum terdapat hasil Melakukan follow up 15 Maret | Rutin melalukan pengecekan Terdapat Hasil Uji pada
ketentuan uji hasil pengujian ke 2025 hasil uji sampel melalui SIPT bulan Maret
Balai Penguiji dan tetap koordinasi dengan
Balai Penguiji
Realisasi tercapai Melakukan sampling 30 April Menyusun Renlak bulan Target Tercapai
tetapi dengan tepat waktu sesuai 2025 berikutnya dengan
persentase melebihi renlak dan pedoman berkoordinasi dengan Balai
110% sampling Penguiji dengan tetap
menyesuaikan Pedoman
Sampling
Realisasi tercapai Pengecekan hasil uji Juli 2025 | a. Melakukan follow up secara | b. Target Tercapai
tetapi dengan secara berkala berkala terkait hasil uji ke Mengajuka
persentase melebihi melalui SIPT BBPOM Medan dan Lab n
110% Regional Medan lainnya perubahan
target
sampel
dari 75%
menjadi
85%
Realisasi tercapai Pengecekan hasil uji Agustus b. Mengajukan perubahan Realisasi 105.78% dengan
tetapi dengan secara berkala 2025 target sampel dari 75% perubahan target semula
persentase melebihi melalui SIPT menjadi 85% 85 menjadi 89,91
110%
Target tercapai Pengecekan hasil uji Melakukan | Desember
dengan Realisasi secara berkala follow up 2025
<110% melalui SIPT secara
berkala
terkait hasil
uji ke
BBPOM
Medan dan
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Progres Rencana Aksi

Belum ***
Rencana
aksi yang
belum
selesai
2 3 4 5 6 7
Lab
Regional
Medan
lainnya
Persentase sampel KLB Tidak ada kasus KLB | - - - - Tidak ada kasus KLB
keracunan pangan yang
diuji sesuai standar
Persentase sampel PIRT Belum terdapat Kegiatan sampling Februari Kegiatan sampling akan Terdapat realisasi
berisiko yang capaian sampling akan dilakukan di 2025 dilakukan di Februari sampling di Februari
ditindaklanjuti sesuai Februari
ketentuan Belum terdapat hasil Melakukan follow up 15 Maret | Rutin melalukan pengecekan Sudah terdapat hasil uji
uji hasil pengujian ke 2025 hasil uji sampel melalui SIPT sampling
Balai Penguiji dan tetap koordinasi dengan
Balai Penguji
Realisasi belum Melakukan sampling Apr-25 Menyusun Renlak bulan Target Tercapai
tercapai sesuai target | tepat waktu sesuai berikutnya dengan
renlak dan pedoman berkoordinasi dengan Balai
sampling Penguji dengan tetap
menyesuaikan Pedoman
Sampling
Realisasi sudah Kegiatan sampling 30 Juni Capaian sudah melebihi target Target Tercapai dan
tercapai dan pengujian sampel 2025 (85%) dan kegiatan sampling kegiatan Sampel PIRT

PIRT sudah
diselesaikan pada
TW 2

dan pengujian sampel PIRT
sudah diselesaikan pada TW 2
sesuai arahan dari Direktorat
Peredaran Pangan Olahan
BPOM

telah selesai terlaksana di
TW I
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Progres Rencana Aksi

Belum ***
Rencana
aksi yang Timeline
belum
selesai
2 3 4 5 6 7 8 9
Persentase Realisasi belum Melakukan monitoring | Juni 2025 | Melakukan monitoring dan Target Mei tercapai
keputusan/rekomendasi sesuai target dan evaluasi CAPA evaluasi CAPA setiap bulan
hasil pengawasan Sediaan setiap bulan
Farmasi dan Pangan Realiasi melebihi Melakukan monitoring | Juni 2025 | Melakukan monitoring dan Target Juni tercapai
Olahan yang ditindaklanjuti | Target dan evaluasi CAPA evaluasi CAPA setiap bulan
oleh stakeholder setiap bulan secara secara konsisten
konsisten
Target sudah tercapai | Melakukan monitoring Agustus Melakukan monitoring dan - Target tercapai
dan evaluasi CAPA 2025 evaluasi CAPA setiap bulan - 3 TL ditindaklanjuti di Juli,
setiap bulan secara secara konsisten 1 TL ditindaklanjuti di
konsisten Agustus 2025
target sudah tercapai | Melakukan monitoring Melakukan | Desember
dan evaluasi CAPA monitoring 2025
setiap bulan secara dan
konsisten evaluasi
CAPA
setiap
bulan
secara
konsisten
Persentase sarana Tidak ada target - - - - - Tidak ada target sampai
produksi Sediaan Farmasi | sampai April 2025 April 2025
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai pemeriksaan sarana melakukan 30 Juni Melakukan pemeriksaan Pemeriksaan telah
ketentuan belum dilaksanakan penjadwalan ulang 2025 sesuai renlak di bulan Juni terlaksana
karena Pelaku Usaha | pemeriksaan
tidak ditempat saat
akan dijadwalkan
pemeriksaan
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Progres Rencana Aksi

Belum ***
Rencana
aksi yang Timeline
belum
selesai
2 3 4 5 6 7 8 9
Pemeriksaan sarana | - - - - - Target sudah tercapai
sudah tercapai Hanya terdapat 1 sarana
produksi sediaan farmasi
(OBA), dan sudah selesai
dilakukan pemeriksaan dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sarana Target tercapai Monitoring dan 30 Juni Monitoring dan Evaluasi konsisten mencapai target
produksi Pangan Olahan Evaluasi 2025 Pemeriksaan secara
yang diperiksa dan Pemeriksaan secara konsistem
ditindaklanjuti sesuai konsisten
ketentuan - Capaian Melebihi Monitoring dan Agustus Monitoring dan Evaluasi telah dilakukan kenaikan
Target Evaluasi 2025 Pemeriksaan secara target 80 semula 90
- Target semula 80 Pemeriksaan secara konsistem
konsistem - Pengusulan kenaikan target
menjadi 90% di semester 2
tahun 2025
Capaian Melebihi Melakukan monitoring Melakukan | Desember
Target dan evaluasi monitoring 2025
pelaporan hasil dan
pemeriksaan secara evaluasi
berkala dan konsisten pelaporan
hasil
pemeriksa
an secara
berkala
dan
konsisten
Persentase fasilitas Target tercapai Monitoring dan Juni 2025 | Monitoring dan Evaluasi Target tercapai
distribusi Sediaan Farmasi Evaluasi Pemeriksaan secara konsisten
yang diperiksa dan Pemeriksaan secara
konsisten
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Progres Rencana Aksi

Belum ***
Rencana
aksi yang Timeline
belum
selesai
2 3 4 5 6 7 8 9
ditindaklanjuti sesuai Target tercapai Monitoring dan Sep-25 Monitoring dan Evaluasi - Target tercapai
ketentuan Evaluasitimeline input timeline input sipt secara - telah dilakukan
sipt secara konsisten konsisten dan mengusulkan perubahan target semula
penyesuaian target IKU di 94 menjadi 97,25
semester 2 yaitu sarana
distribusi obat : 95%
Target tercapai Melakukan monitoring Melakukan | Desember
dan evaluasi monitoring 2025
pelaporan hasil dan
pemeriksaan secara evaluasi
berkala dan konsisten pelaporan
hasil
pemeriksa
an secara
berkala
dan
konsisten
Persentase sarana Target tercapai Monitoring dan Juni 2025 | Monitoring dan Evaluasi konsisten mencapai target
distribusi Pangan Olahan Evaluasi Pemeriksaan secara konsisten
yang diperiksa dan Pemeriksaan secara
ditindaklanjuti sesuai konsisten
ketentuan Capaian melebihi Pengajuan usulan Sep-25 Pengajuan usulan target 90% - capaian tidak melebihi
110% target 90% di di semester 2 tahun 2025 110%- telah dilakukan
semester 2 tahun perubahan target semula
2025 80 menjadi 90
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Progres Rencana Aksi

Belum ***
Rencana
aksi yang Timeline
belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8
Target tercapai Melakukan monitoring Melakukan | Desember
dan evaluasi monitoring 2025
pelaporan hasil dan
pemeriksaan secara evaluasi
berkala dan konsisten pelaporan
hasil
pemeriksa
an secara
berkala
dan
konsisten
10 | Persentase iklan sediaan Target tercapai 1. Pelaksanakan Juni 2025 | 1. Pelaksanakan disesuaikan konsisten mencapai target
Farmasi dan Pangan disesuaikan dengan dengan renlak
Olahan yang diawasi renlak 2. Monitoring dan Evaluasi
sesuai ketentuan 2. Monitoring dan secara konsisten
Evaluasi secara
konsisten
Target tercapai 1. Pelaksanakan Juli 2025 | 1. Pelaksanakan disesuaikan konsisten mencapai target
disesuaikan dengan dengan renlak
renlak 2. Monitoring dan Evaluasi
2. Monitoring dan secara konsisten
Evaluasi secara
konsisten
Target tercapai 1. Pelaksanakan 1. Desember
disesuaikan dengan Pelaksana 2025
renlak kan
2. Monitoring dan disesuaika
Evaluasi secara n dengan
konsisten renlak
2.
Monitoring
dan
Evaluasi
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Progres Rencana Aksi

Belum ***
Rencana
aksi yang Timeline
belum
selesai
1 2 3 4 5 7 8
secara
konsisten
11 | Persentase label produk target sampling rokok | Melakukan koordinasi Melakukan Oktober
tembakau dan/atau rokok elektronik belum terkait target sampel pengambil 2025
elektronik yang diawasi tercapai rokok elektronik an sampel
sesuai ketentuan kepada direktorat rokok
pengampu yaitu elektronik
Direktorat KMEI sesuai
BPOM Pusat. dengan
Melakukan sampling target yang
rokok tembakau disampaika
sesuai dengan jumlah n oleh
target yang sudah direktorat
ditetapkan setiap pengampu
bulan
Melakukan sampling
rokok elektronik
sesuai dengan jumlah
yang sudah
ditetapkan dan untuk
menutupi target yang
tidak tercapai di bulan
sebelumnya
12 | Persentase pemenuhan belum terdapat Desember - - -
target pengendalian AMR realisasi (penilaian di 2025
di wilayah UPT akhir tahun)
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Progres Rencana Aksi

Belum ***
Rencana
aksi yang Timeline
belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
13 | Nilai pemenuhan Lab Realisasi lebih tinggi peningkatan kinerja Juni 2025 | Pelaksanaan kegiatan sesuai Realisasi SKL sesuai
Pengujian Sediaan dari target (>110%) dengan pelaksanaan dengan perencanaan perencanaan
Farmasi dan Pangan verifikasi 3 zat aktif
olahan UPT sesuai obat di TW
Standar Kemampuan selanjutnya
Laboratorium Realisasi lebih tinggi Pelaksanaan Agustus Pelaksanaan kegiatan sesuai Realisasi pemenuhan SKL
dari target (>110%) kegiatan sesuai 2025 dengan perencanaan dan sesuai perencanaan
dengan perencanaan pengusulan kenaikan target (104.95%)
Pengusulan kenaikan Target September semula
target tahunan 10.5 menjadi 11.5
menjadi 11.75
Target tercapai Melakukan pengujian Sep-25 Pelaksanaan kegiatan sesuai Realisasi pemenuhan SKL
sesuai SRL dengan perencanaan sesuai perencanaan
(107.04%)
14 | Persentase (penilaian di akhir Desember
Kabupaten/Kota yang tahun) 2025
didampingi dalam
pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan
Aman
15 | Persentase cakupan Tidak ada target - - - - - Tidak ada target sampai

sarana produksi pangan

sampai April 2025

April 2025
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Progres Rencana Aksi

Belum ***
Rencana
aksi yang Timeline
belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
fortifikasi yang diperiksa Belum terdapat Monitoring dan Mei 2025 | Monitoring dan Evaluasi Mei 2025 | Realisai mencapai target
dan ditindaklanjuti sesuai realisasi Evaluasi pelaksanaan pemeriksaan dan
ketentuan Pemeriksaan secara pelaporan sesuai renlak
konsisten
IP CPPOB dan Izin Monitoring dan Nov-25 Monitoring Nov-25
edar belum dicabut Evaluasi dan
Pemeriksaan secara Evaluasi
konsisten Pemeriksa
an secara
konsisten
(monev TL
pencabuta
nIP
CPPOB
dan
pencabuta
n izin edar)
16 | Tingkat efektivitas KIE Target tercapai Meningkatkan Mei 2025 | KIE melalui Penyuluhan Target TW | tercapai
Sediaan Farmasi dan kualitas kegiatan KIE dengan Stakeholder, KIE
Pangan Olahan di wilayah baik melalui Tatap melalui Media Cetak di
kerja UPT muka maupun media Saryanfar
di kegiatan
selanjutnya
Target tidak tercapai Meningkatkan Sep-25 Membuat materi menarik Target TW Il tercapai
kualitas kegiatan KIE sesuai kebutuhan audiens
baik melalui Tatap
muka maupun media
di kegiatan
selanjutnya
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Progres Rencana Aksi

Belum ***
Rencana
aksi yang Timeline
belum
selesai
3 4 7 8
Nilai Indeks Untuk meningkatkan Optimalisa | Desember
Efektivitas KIE Media | efektivitas KIE Media, si 2025
tercapai, namun disarankan agar pelaksana
masih perlu dilakukan optimalisasi an KIE
ditingkatkan karena pemanfaatan media Media
sebagian besar sosial melalui Sosial
capaian dipengaruhi peningkatan frekuensi melalui
oleh rendahnya dan konsistensi peningkata
kinerja KIE melalui unggahan konten n frekuensi
media sosial edukatif. Perlu unggahan
dikembangkan materi konten
komunikasi dalam edukatif
bentuk infografis, minimal
video pendek, dan dua kali
desain visual yang per minggu
menarik agar pesan dengan
KIE lebih mudah variasi
dipahami dan diminati format,
masyarakat. Selain seperti
itu, perlu dilakukan infografis,
penguatan kapasitas video
petugas dalam pendek,
pengelolaan media dan konten
digital, serta interaktif.
penyusunan strategi
komunikasi yang
terencana dan terukur
guna meningkatkan
jangkauan, interaksi,
dan dampak dari
kegiatan KIE berbasis
media.
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Progres Rencana Aksi

Belum ***
Rencana
aksi yang Timeline
belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
17 | Jumlah sekolah yang Target tercapai untuk | Meningkatkan Apr-25 Pelaksaan tahapan sosialisasi Target TW | tercapai
melaksanakan triwulan 1 koordinasi lintas keamanan Pangan Sekolah
pembudayaan keamanan sektor
pangan Target tercapai untuk | Meningkatkan Agustus Meningkatkan koordinasi Target TW Il tercapai
triwulan I kerjasama dan 2025 dengan sekolah target
komunikasi dengan intervensi dalam pelaksanaan
sekolah target (SMP tahapan selanjutnya (tahapan
N 1 Balige) monitoring)
Target belum tercapai | Melaksanakan Melakukan | Desember
program intervensi tahapan 2025
untuk 1 sekolah lagi kegiatan
jika anggaran sesuai
tersedia target
renstra jika
ada
pembukaa
n blokir
anggaran
18 | Jumlah desa pangan aman | Target tercapai untuk | Meningkatkan Apr-25 Melakukan koordinasi dengan - Target TW | tercapai
triwulan | koordinasi lintas Dinas terkait dan komunikasi - Pelaksanaan tahapan
sektor dengan desa yang diintervensi Bimtek Kader
Target tercapai untuk | Koordinasi dengan Agustus Meningkatkan koordinasi Target tercapai untuk
triwulan Il desa target 2025 dengan Desa target intervensi triwulan 11

dalam pelaksanaan tahapan
selanjutnya
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Progres Rencana Aksi

Belum ***
Rencana
aksi yang Timeline
belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Target tercapai untuk | Koordinasi dengan Sep-25 Meningkatkan koordinasi Target tercapai untuk
triwulan 11l desa target dengan Desa target intervensi triwulan 111
dalam pelaksanaan intervensi
keamanan pangan supaya
kegiatan dapat berjalan secara
berkesinambungan
19 | Jumlah pasar pangan Target tercapai untuk | Tetap menjaga Apr-25 Melakukan koordinasi dengan - Target TW | tercapai
aman berbasis komunitas triwulan | hubungan/ koordinasi Dinas terkait dan komunikasi - Pelaksanaan tahapan
lintas sektor dengan pasar yang Bimtek dan penyuluhan
diintervensi komunitas pasar
Target tercapai untuk | Tetap menjaga Juni 2025 | Melakukan koordinasi dengan - Target TW Il tercapai-
triwulan 1l hubungan/ koordinasi Dinas terkait dan komunikasi Pelaksanaan tahapan
lintas sektor dengan pasar yang sosialisasi komunitas pasar
diintervensi
Target tercapai untuk | Tetap menjaga Agustus Melakukan Agustus
triwulan Il hubungan/ koordinasi 2025 koordinasi 2025
lintas sektor dengan
Dinas
terkait dan
komunikasi
dengan
pasar yang
diintervensi
20 | Persentase UMKM yang Belum terdapat target | Membuat daftar data Januari Daftar UMK yang didampingi Belum terdapat target dan
didampingi dan dan capaian UMK yang telah 2025 di tahun sebelumnya capaian
memperoleh rekomendasi didampingi di tahun
sertifikat cara pembuatan sebelumnya
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Progres Rencana Aksi

Belum ***
Rencana
aksi yang Timeline
belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
OBA, Kos yang baik target belum tercapai | Mengkonfirmasi Februari Konfirmasi UMK yang target belum tercapai
dan/atau IP CPPOB kesediaan UMK untuk 2025 bersedia didampingi (membuat
pangan olahan didampingi surat pernyataan komitmen)
Target tercapai Melakukan tahapan Maret 2025 | Melakukan tahapan KIE Target tercapai
KIE pada bulan
selanjutnya
Target tercapai 1. Melakukan bimtek Agustus Melakukan tahapan Target tercapai
kedua dan ketiga 2025 pendampingan ke pelaku
pada bulan Mei usaha langsung ke sarana
Target tercapai 1. Melakukan Agustus 1. Melakukan tahapan - Target tercapai
tahapan 2025 pendampingan UMK - Pada bulan Agustus telah
pendampingan UMK selanjutnya dilakukan perubahan target
selanjutnya 2. Mengajukan perubahan untuk B9, B10, B11, B12
2. Mengajukan target bulan Agustus - Telah terbit 1 sertifikat 1P
peruubahan target CPPOB
Target tercapai Melakukan tahapan Melakukan Oktober
pendampingan UMK pendampin 2025
selanjutnya gan akun
e-sertifikasi
21 | Persentase Keberhasilan Capaian Melebihi Penyelesaian berkas 30 Juni Penyelesaian berkas perkara Target tercapai
Penyidikan Kejahatan Target perkara carry over 2025 carry over
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Progres Rencana Aksi

Belum ***
Rencana
aksi yang Timeline
belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Sediaan Farmasi dan Capaian Melebihi Penyelesaian berkas Agustus Penyelesaian berkas perkara - Target Agustus tercapai
Pangan Olahan di UPT Target perkara carry over 2025 carry over 100%
penyesuaian target - Terdapat progress
dengan capaian perkara carry over
menggunakan tools a.n US semula tahap |
perhitungan yg menajdi P21
terbaru yang akan
dilakukan bulan
agustus
Target tidak tercapai Penyelesaian berkas Desember | - Koordinasi dan menyamakan
perkara carry over 2025 persepsi dengan Kepolisian
dan perkara tahun Daerah (Polda) terkait tahapan
berjalan membawa, menangkap dan
menahan tersangka
- Koordinasi dengan PPNS
BBPOM Medan untuk
pelaksanaan kegiatan
penggeledahan
19 | Persentase Laporan Capaian Sesuai 1. Pelaksanakan 30 Juni 1. Pelaksanakan disesuaikan Konsisten mencapai target
Analisis Kejahatan target disesuaikan dengan 2025 dengan renlak
Sediaan Farmasi dan renlak 2. Monitoring dan Evaluasi
Pangan Olahan yang 2. Monitoring dan secara konsisten
diselesaikan sesuai Evaluasi secara
standar konsisten
Capaian Sesuai 1. Pelaksanakan Sep-25 1. Pelaksanakan disesuaikan Konsisten mencapai target

target

disesuaikan dengan
renlak
2. Monitoring dan

dengan renlak
2. Monitoring dan Evaluasi
secara konsisten
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Progres Rencana Aksi

Belum ***
Rencana
aksi yan .
Ll Timeline
belum
selesai
1 2 3 4 5 7 8
Evaluasi secara
konsisten
Capaian Sesuai 1. Pelaksanakan 1. Desember
target disesuaikan dengan Pelaksana 2025
renlak kan
2. Monitoring dan disesuaika
Evaluasi secara n dengan
konsisten renlak
2.
Monitoring
dan
Evaluasi
secara
konsisten
20 | Indeks Pelayanan Publik belum terdapat Desember
UPT realisasi (penilaian di 2025
akhir tahun)
21 | Nilai AKIP UPT BPOM belum terdapat Desember
realisasi (penilaian di 2025
akhir tahun)
22 | Nilai Kinerja Anggaran belum terdapat Desember
UPT BPOM realisasi (penilaian di 2025
akhir tahun)
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Progres Rencana Aksi

Belum ***
Rencana
aksi yang Timeline
belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8
23 | Indeks Manajemen Risiko | belum terdapat Desember
UPT BPOM realisasi (penilaian di 2025
akhir tahun)
24 | Persentase Implementasi Capaian tidak sesuai | Akan dilakukan Juni 2025 | Pemantauan kinerja masing- Target tercapai
Rencana Aksi Reformasi perencanaan pengajuan revisi masing POKJA
Birokrasi (>110%) target/ peninjauan
target periode
selanjutnya
Capaian tidak sesuai | Pengisian Evaluasi Jul-25 Target tercapai
perencanaan LKE ZI dan Realisasi Pemantauan kinerja masing-
(>110%) Kerja Tahunan masing POKJA secara intens
secara berkala
Capaian tidak Pengisian Evaluasi Pemantauan kinerja masing- Desember
melebihi 110% LKE ZI dan Realisasi masing POKJA secara intens 2025
Kerja Tahunan
secara berkala
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3.3.Realisasi Anggaran

Pada tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Toba memperoleh anggaran sesuai
DIPA awal yang diterbitkan tanggal 2024 sebesar Rp
3.569.218.000,-. Selama periode berjalan, Loka POM di Kabupaten Toba telah

mengadakan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal.

29 November

Pada tahun 2025, terdapat penambahan anggaran belanja barang (PPNPN)
sejumlah Rp 14.900.000,- serta penambahan anggaran untuk kebutuhan
penempatan CPNS, kebutuhan gaji serta kebutuhan pokok perkantoran CPNS
sebesar Rp 69.434.000,- sehingga pagu DIPA Loka POM di Kabupaten Toba
menjadi Rp 3.653.522.000,-. Namun, masih terdapat blokir anggaran dalam
rangka efisiensi sebesar Rp 923.511.000,-.

Revisi DIPA yang dilakukan Loka POM Toba sampai dengan Triwulan Ill Tahun
2025 sebagai berikut:

Tabel 41 Revisi Anggaran Tahun 2025

Revisi Tan_ggal Kewenang Selisih .
Ke- Pagu Petikan an Revisi Pagu Keterangan Perubahan Revisi
DIPA
1 3.569.218.000 | 30 Desember | Kanwil - Pemutakhiran data hasil revisi POK dengan
2024 DJPB mekanisme Pergeseran anggaran dalam RO
yang sama dalam satu kegiatan satu program
dalam satu Satker
2 3.569.218.000 | 22 Pebruari DJA -
2025 Pencantuman/Penghapusan/Perubahan
Catatan Halaman IV .A (Blokir)
3 3.569.218.000 | 11 Maret Kanwil - Pemutakhiran data hasil revisi POK dengan
2025 DJPB mekanisme Pergeseran anggaran dalam RO
yang sama dalam satu kegiatan satu program
dalam satu Satker
4 3.584.118.000 | 21 Maret DJA 14.900.000 | - 211 Pemenuhan Belanja Operasional
2025 - 221 Pergeseran Anggaran Antarjenis Belanja
- 239 Revisi dalam rangka Pagu Anggaran
Tetap lainnya
- 306 Pencantuman/Penghapusan/Perubahan
Catatan Halaman IV .A (Blokir)
- 315 Pencantuman/Perubahan Rencana
Penarikan Dana atau Perkiraan Penerimaan
dalam Halaman Il DIPA
5 3.584.118.000 25 Maret Kanwil - Pemutakhiran data hasil revisi POK dengan
2025 Perbendah mekanisme Pergeseran anggaran dalam RO
araan yang sama dalam satu kegiatan satu program
dalam satu Satker
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Revisi
Ke-

Pagu

Tanggal
Petikan
DIPA

Kewenang
an Revisi

Selisih
Pagu

Keterangan Perubahan Revisi

6

3.584.118.000

10 April 2025

DJA

- Pencantuman/ Penghapusan/
PerubahanCatatan Halaman IV .A (Blokir)
- Perubahan Blokir Anggaran. Buka blokir
anggaran sebesar 333.951.000

3.584.118.000

23 April 2025

Kanwil
Medan

315 Pencantuman/Perubahan Rencana
Penarikan Dana atau Perkiraan Penerimaan
dalam Halaman 11l DIPA

3.584.118.000

25 April 2025

KPA

Pemutakhiran data hasil revisi POK dengan
mekanisme Pergeseran anggaran dalam RO
yang sama dalam satu kegiatan satu program
dalam satu Satker

3.584.118.000

08 Mei 2025

KPA

Pemutakhiran data hasil revisi POK dengan
mekanisme Pergeseran anggaran dalam RO
yang sama dalam satu kegiatan satu program
dalam satu Satker

10

3.584.118.000

22 Mei 2025

KPA

Pemutakhiran data hasil revisi POK dengan
mekanisme Pergeseran anggaran dalam RO
yang sama dalam satu kegiatan satu program
dalam satu Satker

11

3.584.118.000

18 Juni 2025

KPA

Pemutakhiran data hasil revisi POK dengan
mekanisme Pergeseran anggaran dalam RO
yang sama dalam satu kegiatan satu program
dalam satu Satker

12

3.584.118.000

23 Juni 2025

KPA

Pemutakhiran data hasil revisi POK dengan
mekanisme Pergeseran anggaran dalam RO
yang sama dalam satu kegiatan satu program
dalam satu Satker

13

3.653.552.000

7 Juli 2025

DJA

69.434.000

- 211 Pemenuhan Belanja Operasional

- 221 Pergeseran Anggaran Antarjenis
Belanja

- 306 Pencantuman/Penghapusan/Perubahan
Catatan Halaman IV .A (Blokir)

- 315 Pencantuman/Perubahan Rencana
Penarikan Dana atau Perkiraan Penerimaan
dalam Halaman Ill DIPA

14

3.653.552.000

10 Juli 2025

KPA

Pemutakhiran data hasil revisi POK dengan
mekanisme Pergeseran anggaran dalam RO
yang sama dalam satu kegiatan satu program
dalam satu Satker

15

3.653.552.000

14 Juli 2025

Kanwil
Medan

315 Pencantuman/Perubahan Rencana
Penarikan Dana atau Perkiraan Penerimaan
dalam Halaman Ill DIPA

16

3.653.552.000

18 Juli 2025

KPA

Pemutakhiran data hasil revisi POK dengan
mekanisme Pergeseran anggaran dalam RO
yang sama dalam satu kegiatan satu program
dalam satu Satker

17

3.653.552.000

29 Juli 2025

KPA

Pemutakhiran data hasil revisi POK dengan
mekanisme Pergeseran anggaran dalam RO
yang sama dalam satu kegiatan satu program
dalam satu Satker

18

3.653.552.000

12 Agustus
2025

KPA

Pemutakhiran data hasil revisi POK dengan
mekanisme Pergeseran anggaran dalam RO
yang sama dalam satu kegiatan satu program
dalam satu Satker
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T
- Tanggal .
RETE] Pagu Petikan enEr ey el Keterangan Perubahan Revisi
Ke- an Revisi Pagu
DIPA
19 3.653.552.000 9 September | KPA - Pemutakhiran data hasil revisi POK dengan

2025

mekanisme Pergeseran anggaran dalam RO
yang sama dalam satu kegiatan satu program
dalam satu Satker

Berdasarkan pagu anggaran tersebut, capaian realisasi anggaran sampai

dengan Triwulan Il tahun 2025 adalah sebagai berikut:

Tabel 42 Realisasi Anggaran Triwulan Il Tahun 2025

Jenis Realisasi Persentase
Belanja (339)] (%)
Pegawai 1,181,001,000 867,430,519 313,570,481 73.45 -
Barang 2,357,551,000 1,137,272,176 1,220,278,824 48.24 865,611,000
Modal 115,000,000 57,100,000 57,900,000 49.65 57,900,000
Total 3,653,552,000 2,061,802,695 1,591,749,305 56.43 923,511,000
(( > KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
\___’,‘ LOKA POM DI KABUPATEN TOBA SAMOSIR
REALISASI BELANJA SATKER PER JENIS BELANJA
s Baianje
NO Moo Warra Lather P Tota
Pegenn Baang Nodm Sete~ Bongs Sueidi | Hiben | BanSos | LainLain | Tramster
S T [ =
e _ .'uml I.')L'.‘;;!LN‘ ‘.!-l.LZlLZ‘ - ] u n : " L] 1‘u|7lh.llv
PAGY 151 001,000 | 2257 551.000 | 115,000,000 L] [] [] 9 0 0 ] 3,663 552 000
GRAND TOTAL meaumas | | | s s waons | @ors | o | moos | rmows| woes | e
SISA 21257040 | L2020 K4 | 57 300 008 ¢ 1) o 3 0 (IRE IR/ S )

Realisasi anggaran Loka POM di Kabupaten Toba pada periode triwulan Il
tahun 2025 berdasarkan OM-SPAN (Online Monitoring Sistem Perbendaharaan
dan Anggaran Negara) per tanggal 30 September 2025 adalah sebesar Rp

2.061.802.695,- atau sebesar 56,43% dari pagu anggaran sebesar Rp

3.653.552.000,-. Namun bila dibandingkan dengan pagu anggaran setelah

dikurangi blokir anggaran sejumlah Rp 923.511.000,-, maka realisasi anggaran
Loka POM di Kabupaten Toba hingga 30 September 2025 adalah 75,52%.
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Usa”a yang allakukan EoRa pblﬂ al RaBupaEen |05a aalam menlngRaEEan

penggunaan anggaran secara efektif dan efisien adalah :

v" Menyusun kembali perencanaan kebutuhan dana yang akan direalisasikan
di dalam Halaman Il DIPA secara akurat sesuai dengan rencana
pelaksanaan kegiatan dan berpedoman pada target penyerapan anggaran
dalam indikator kinerja pelaksanaan anggaran, dan melakukan monitoring
RPD untuk meminimalkan deviasi RPD (Rencana Penarikan Dana) pada
halaman IIl DIPA,

v' Melakukan optimalisasi kegiatan dan revisi anggaran untuk meningkatkan
efisiensi pelaksanaan kegiatan,

v" Monitoring dan evaluasi pengadaan barang dan jasa serta pelaksanaan
belanja modal dimulai pada awal tahun,

v' Monitoring dan evaluasi penyerapan anggaran serta capaian output
kegiatan setiap bulan,

v' Melakukan penyesuaian besaran Uang Persediaan (UP) Tunai/KKP
berdasarkan alokasi DIPA hasil efisiensi anggaran,

v" Mengoptimalkan penggunaan KKP untuk percepatan penyerapan anggaran

v' Segera melaksanakan pembayaran atas pekerjaan yang telah jatuh tempo
terminnya atau telah selesai seluruhnya secara tepat waktu

v' komitmen seluruh pegawai untuk mendukung seluruh kegiatan yang
dilakukan Loka POM di Kabupaten Toba
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3.3.1. Realisasi Kinerja dibanding Realisasi An

aran

Berikut adalah tabel realisasi dan anggaran yang disusun per Indikator Kinerja pada periode triwulan 11l tahun 2025:

Tabel 43 Realisasi Anggaran per Indikator Kinerja

. Realisasi Kinerja Realisasi Anggaran
s Sasaran Strategis Nama Indikator Target Target Realisasi Capaian Capaian TW/ 5 s Realisasi Capaian TW/
agu
2025 T™W T™W T™W Target 2025 g T™W Pagu 2025
SS1. Meningkatnya
efektivitas pengawasan Persentase sampel Sediaan
1 | Sediaan Farmasi dan Farmasi berisiko yang 82,25 82,25 88,50 107,60% 107,60% 88,66%
, B o _ 143.482.680 | 127.207.995
Pangan Olahan di ditindaklanjuti sesuai ketentuan
wilayah kerja UPT
Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang 85,00 85,00 89,91 105,78% 105,78% 63,14%
B o ) 89.553.240 56.545.832
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji 100,00 100,00 - 0,00% 0,00% 62,59%
7.462.770 4.670.750
sesuai standar oleh UPT
Persentase  sampel PIRT
berisiko yang ditindaklanjuti 85,00 85,00 90,63 106,62% 106,62% 62,59%
) 8.528.880 5.338.000
sesuai ketentuan
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi 78,90 78,90 80,30 101,77% 101,77% 80,57%
4.872.750 3.926.000
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder
Persentase sarana produksi
) ) 100,00 | 100,00 100,00 100,00% 100,00% 80,57%
Sediaan Farmasi yang 4.872.750 3.926.000
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Realisasi Kinerja

Realisasi Anggaran

UPT

. Sasaran Strategis Nama Indikator Target Target Realisasi Capaian Capaian TW/ b e Realisasi | Capaian TW/
agu
2025 TW TW TW Target 2025 g TW Pagu 2025

diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa

7 . o . 90,00 90,00 96,97 107,74% 107,74% 4.872.750 3.926.000 80,57%
dan ditindaklanjuti  sesuai
ketentuan
Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang

8 o » o 97,25 97,25 99,36 102,17% 102,17% 4.577.280 21.615.945 62,51%
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa

9 . o ) 90,00 90,00 96,96 107,73% 107,73% 34.577.280 21.615.945 62,51%
dan ditindaklanjuti  sesuai
ketentuan
Persentase iklan sediaan

10 | Farmasi dan Pangan Olahan 92,60 92,60 97,27 105,04% 105,04% 4.872.750 3.926.000 80,57%
yang diawasi sesuai ketentuan
Persentase label produk
tembakau dan/atau  rokok

11 ) ) ) ) 80,00 80,00 82,03 102,54% 102,54% 1.449.320 823.587 56,83%
elektronik yang diawasi sesuai
ketentuan
Persentase pemenuhan target

12 | pengendalian AMR di wilayah 100,00 - - 0,00% 0,00% 2.881.440 698.442 24,24%
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Realisasi Kinerja

Realisasi Anggaran

. Sasaran Strategis Nama Indikator Target Target Realisasi Capaian Capaian TW/ b e Realisasi | Capaian TW/
agu
2025 TW TW TW Target 2025 g TW Pagu 2025
Persentase  Kabupaten/Kota
yang didampingi dalam
) 11,11 - - 0,00% 0,00% 1.066.110 288.617 27,07%
pencapaian  Kabupaten/Kota
Pangan Aman
Persentase  Kabupaten/Kota
yang didampingi dalam
14 ) 11,11 - - 0,00% 0,00% 1.066.110 288.617 27,07%
pencapaian  Kabupaten/Kota
Pangan Aman
SS3. Meningkatnya Persentase cakupan sarana
Efektifitas Pengawasan produksi pangan fortifikasi
3 ) 15 o 100,00 | 100,00 100,00 100,00% 100,00% 1.864.000 1.840.000 98,71%
Sarana Produksi Pangan yang diperiksa dan
Fortifikasi ditindaklanjuti sesuai ketentuan
SS4. Meningkatnya ) o .
o ) ) Tingkat efektivitas KIE Sediaan
efektivitas KIE di masing- . )
4 ] ) ) 16 | Farmasi dan Pangan Olahan di 87,24 87,24 88,63 101,59% 101,59% | 133.570.000 22.739.796 17,02%
masing wilayah kerja . .
wilayah kerja UPT
UPT
Jumlah sekolah yang
17 | melaksanakan pembudayaan 2,00 62,50 62,50 100,00% 62,50% 98.176.000 11.182.000 11,39%
keamanan pangan
18 | Jumlah desa pangan aman 1,00 | 100,00 100,00 100,00% 100,00% | 160.023.000 20.828.000 13,02%
Jumlah pasar pangan aman
19 . . 1,00 | 100,00 100,00 100,00% 100,00% | 104.788.000 23.838.000 22,75%
berbasis komunitas
SS5. Meningkatnya Persentase = UMKM  yang
5 | pendampingan UMKM | 20 | didampingi dan memperoleh 12,00 75,00 78,33 104,44% 78,33% 27.097.000 11.386.000 42,02%
dalam pemenuhan rekomendasi  sertifikat cara
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Realisasi Kinerja

Realisasi Anggaran

-

. Sasaran Strategis Nama Indikator Target Target Realisasi Capaian Capaian TW/ b e Realisasi | Capaian TW/
agu
2025 TW TW TW Target 2025 g TW Pagu 2025
standar keamanan dan pembuatan OBA, Kos yang
mutu baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
SS6. Terlaksananya
Penindakan  Kejahatan Persentase Keberhasilan
Sediaan Farmasi dan Penyidikan Kejahatan Sediaan
6 21 . . 7500 | 71,67 66,67 93,02% 88,89% | 102.612.000 |  62,085.400 60,51%
Pangan Olahan yang Farmasi dan Pangan Olahan di
efektif di wilayah kerja UPT
UPT
SS7. Terlaksananya
kegiatan deteksi o
) ) ) Persentase Laporan Analisis
kejahatan di  bidang ) ) ]
) . Kejahatan Sediaan Farmasi
7 | Sediaan Farmasi dan | 22 90,00 50,00 50,00 100,00% 55,56% 53.000.000 3.875.000 7.31%
dan Pangan Olahan yang !
Pangan Olahan yang ) ] )
. . diselesaikan sesuai standar
efektif di wilayah kerja
UPT
SS8. Layanan Publik
1 - - 0, 0,
8 UPT yang prima 23 | Indeks Pelayanan Publik UPT 3,75 0,00% 0,00% 56.730.000 10.853.000 19,13%
SS9. Terwujudnya tata
9 | kelola pemerintah Unit | 24 | Nilai AKIP UPT BPOM 75,44 - - 0,00% 0,00% | 618.290.500 | 395.029.598 63,89%
Organisasi yang optimal
Nilai Kinerja Anggaran UPT
25 5,00 - - 0,00% 0,00% | 618.290.500 | 395.029.598 63,89%
BPOM
Indeks Manajemen Risiko UPT
26 2,40 - - 0,00% 0,00% | 618.290.500 63,89%
BPOM 395.029.598
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Realisasi Kinerja Realisasi Anggaran
. Sasaran Strategis Nama Indikator Target Target Realisasi Capaian Capaian TW/ Pagu 2025 Realisasi | Capaian TW/
2025 TW TW TW Target 2025 TW Pagu 2025
Persentase Implementasi
27 | Rencana  Aksi Reformasi 100,00 75,00 75,19 100,25% 75,19% | 618.290.500 | 395.029.598
Birokrasi

Dari 8 (Delapan) Sasaran Strategis yang dilaksanakan oleh Loka POM di Kabupaten Toba pada triwulan Ill tahun 2025 realisasi
anggaran tertinggi ada pada sasaran strategis Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi dengan
indikator Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan realisasi
98,71%, diikuti dengan realisasi anggaran Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan
realisasi 88,66%, Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder dengan realisasi 80,57%, Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
dengan realisasi 80,57%, Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan
realisasi 80,57% dan Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai ketentuan dengan realisasi 80,57%.
Realisasi anggaran pada Indikator tersebut melebihi 75% dikarenakan petugas mengusahakan kegiatan dan menyelesaikan
pertanggungjawaban keuangan sesuai dengan rencana kegiatan dan penarikan dana yang telah disusun.

Untuk sarana produksi pangan fortifikasi hanya terdapat satu sarana produksi pangan olahan fortifikasi yang menjadi sasaran
pemeriksaan, dan kegiatan tersebut telah selesai dilaksanakan serta ditindaklanjuti sesuai ketentuan. Saat ini masih diperlukan tindak
lanjut berupa pengajuan pencabutan IPCPPOB dan Nomor Izin Edar. Adapun sisa anggaran akan dilakukan optimalisasi.
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Selain hal tersebut, realisasi anﬂﬂaran ¥anﬁ tinﬁﬂi ﬁada indikator Persentase samﬁel Sediaan Farmasi berisiko ¥anﬂ ditindaklan'luti

sesuai ketentuan disebabkan oleh fluktuasi harga sampel obat yang melampaui estimasi perencanaan awal. Akibatnya, kebutuhan
anggaran untuk pencapaian target sampel sediaan farmasi di proyeksikan belum mencukupi, sehingga direncanakan revisi antar RO
agar kebutuhan belanja sampel dapat terpenuhi tanpa mengurangi target pada RO yang menjadi sumber pergeseran anggaran.
Capaian realisasi anggaran terendah ada pada indikator Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan sesuai standar dengan realiasasi 7,31%. Hal ini disebabkan adanya efisiensi anggaran yang menyebabkan blokir
anggaran sebanyak 88,88% dari Pagu Rp 53.000.000,- menjadi Rp 5.896.000,- (11,12%). Jika dibandingkan realisasi anggaran dengan
pagu efisiensi, maka realisasi anggaran 65,72%. Anggaran yang belum direalisasikan sejumlah Rp 2.021.000,- akan dilaksanakan
kegiatan profiling pada Triwulan V.

Realiasasi anggaran terendah berikutnya adalah Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan dengan
realisasi 11,39% hal ini karena adanya efisiensi anggaran sebesar Rp 84.994.000,- (86,57%) dari total pagu Rp 98.176.000,-. Jika
dibandingkan dengan pagu efisiensi, maka realisasi anggaran 84,83%. Anggaran yang belum direalisasikan sejumlah Rp 2.000.000,-
merupakan honor kader yang akan dibayarkan pada triwulan V.

3.3.2. Realisasi Anggaran per Sasaran

Tabel 44 Realisasi anggaran per Sasaran kegiatan
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OUTPUT ANGGARAN |
Capaian Capaian
No. RO Program/ Kegiatan/ Output | Target Satuan Realisasi Triwulan Pagu Realisasi Triwulan
Triwulan dibanding Triwulan dibanding
target tahunan pagu tahunan
001-Laporan Analisis
1 DR'31.65'.AEA' Kejahatan Obat dan Makanan 14 kegiatan 9 100% 53.000.000 3.875.000 7%
Koordinasi
oleh UPT
DR-3165-BAH- 001-Keputusan/Sertifikasi
2 Pelayanan Publik Layanan Publik yang 6 dokumen 4 80% 56.730.000 10.853.000 19%
Lainnya Diselesaikan oleh UPT
OF SIS5205 | 001 asyarat yeng
3 Pembinaan ditingkatkan pengetahuannya 216 Orang 268 319% 91.168.000 15.569.500 17%
melalui KIE
Masyarakat
DR-3165-BKB- 001-Laporan koordinasi
4 Pemantauan pengawasan Obat dan 1 laporan - 0% 120.000.000 36.494.924 30%
produk Makanan
001-Layanan Informasi
5 | DR-3165-BMB- |\ manan dan Mutu Obat 22 kegiatan 18 100% 42.402.000 7.170.296 17%
Komunikasi Publik
dan Makanan oleh UPT
DR-3165-CAB- 001-Sarana Pengawasan
6 Sarana Bidang Obat dan Makanan di Seluruh 1 Unit - 0% 65.000.000 9.500.000 15%
Kesehatan Indonesia
DR-3165-CAN-
Sarana Bidang
7 | Teknologi ggﬁ'lf:;%”ngi’::;‘;pe”g"'ah data | 4 Unit 3 100% 50.000.000 47.600.000 95%
Informasi dan
Komunikasi
DR-3165-PDD- 001-Laboratorium
8 | Standarisasi pengawasan Obatdan 1 | Lembaga . 0% 99.460.000 |  58.547.992 59%
Lembaga lli/la anan yang sesuai Goo
aboratory Practice
or siss gco | LISPERCRADI SR
9 Perkara Hukum 1 Perkara 1 100% 102.612.000 62.085.400 61%

Badan Usaha

MAKANAN DI LOKA POM
KAB TOBA SAMOSIR
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OUTPUT ANGGARAN |
Capaian Capaian
No. RO Program/ Kegiatan/ Output | Target Satuan Realisasi Triwulan Pagu Realisasi Triwulan
Triwulan dibanding Triwulan dibanding
target tahunan pagu tahunan
East;La?s?(%[r:B 001-Sekolah dengan Pangan
10 p . Jajanan Anak Sekolah 2 Lembaga 1 0% 98.176.000 11.182.000 11%
embinaan
(PJAS) aman
Lembaga
DR-3165-QDB-
11 | Fasilitasi dan 002-Desa Pangan Aman 1 | Lembaga 1 0% 160.023.000 | 20.828.000 13%
Pembinaan
Lembaga
DR-3165-QDB-
1p | Fastitast dan ggﬁ;gﬁ;ﬁ; aman dari bahan 1 | Lembaga 1 0% 104.788.000 |  23.838.000 23%
Lembaga
DR-3165-QDG- 001-UMKM yang didampingi
13 | Fasilitasi dan dalam pemenuhan standar 3 UMKM 2 0% 27.097.000 11.386.000 42%
Pembinaan UMKM | oleh UPT
DR-3165-QIA-
14 | Pengawasandan | 001-Sampel Makanan yang 195 Produk 170 104% 106.611.000 |  66.843.200 63%
Pengendalian Diperiksa oleh UPT
Produk
DR-3165-QIA-
15 Egﬂg:‘r’]"ggl?gnda” g?st;ﬁzsgp;'eﬂbf;g ;?D%M | 490 Produk 413 109% 144.932.000 | 128.031.582 88%
Produk
Esr;g;\?vis%féan 001-Sarana Produksi Obat
16 ; dan Makanan yang Diperiksa 13 Lembaga 12 100% 19.491.000 15.704.000 81%
Pengendalian
oleh UPT
Lembaga
DR-3165-QIC- 003-Layanan pemeriksaan
Pengawasan dan sarana produksi pangan
17 Pengendalian fortifikasi yang diperiksa oleh 1 Lembaga L 100% 1.864.000 1.840.000 99%
Lembaga UPT
1g | DR-3165-QIC- 004-Sarana Distribusi Obat, 91 | Lembaga 85 101% 72.036.000 |  43.930.332 61%

Pengawasan dan

Obat Tradisional, Kosmetik,
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FIIIII

OUTPUT ANGGARAN |
Capaian Capaian
No. RO Program/ Kegiatan/ Output | Target Satuan Realisasi Triwulan Pagu Realisasi Triwulan
Triwulan dibanding Triwulan dibanding
target tahunan pagu tahunan
Pengendalian Suplemen Kesehatan dan
Lembaga Makanan yang Diperiksa oleh
UPT
WA-6384-EBA-
Layanan
19 | Dukungan 956-Layanan BMN 1 Layanan 0 0% 8.000.000 481.000 6%
Manajemen
Internal
WA-6384-EBA-
Layanan
20 | Dukungan 994-Layanan Perkantoran 1 Layanan 0 0% 2.230.162.000 | 1.486.042.469 67%
Manajemen
Internal
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Sampai dengan triwulan Il tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Toba telah

melaksanakan beberapa kegiatan sebagai berikut:

a. Laporan Analisis Kejahatan Obat dan Makanan oleh UPT sebanyak 9 Laporan.

b. Perkara di Bidang Penyidikan Obat dan Makanan yang ditangani sampai dengan
September 2025 merupakan lanjutan perkara carry over 2 perkara (1 perkara
tahap P21 dan 1 perkara tahap 2), serta terdapat capaian 1 perkara baru tahun
2025 dalam tahap SPDP.

c. Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang Diselesaikan oleh UPT terdapat 4
realisasi output.

d. Masyarakat yang Ditambah Pengetahuannya melalui Komunikasi, Informasi, dan
Edukasi (KIE) mencapai 268 orang.

e. Layanan Publikasi Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan oleh UPT terealisasi
sebanyak 18 layanan.

f. Pengadaan Sarana Pengawasan Obat dan Makanan berupa CCTV 1 unit telah
dilaksanakan dan sisa anggaran pengadaan sarana peralatan fasilitas
perkantoran lainnya masih dalam blokir anggaran.

g. Pengadaan Pengolah data dan komunikasi sebanyak 3 unit berupa Laptop 2 unit
dan Tablet 1 unit. Target output pengadaan pengolah data sudah tercapai dan sisa
anggaran pengadaan tersebut merupakan blokir anggaran.

h. Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman terdapat 1 realisasi
output dari target 2 output Sekolah. Tahapan untuk 1 sekolah full intervensi (SMP
N 1 Balige) sudah dilaksanakan seluruhnya sesuai pedoman. Target 1 sekolah
lagi belum dapat dilaksanakan tahapan kegiatan intervensi pembudayaan
keamanan pangan karena adanya pemblokiran anggaran. Target tersebut akan
dilaksanakan jika anggaran sudah tersedia (pembukaan blokir anggaran).

I. Program Desa Pangan Aman telah selesai dilaksanakan dengan capaian 1 output.
Tahapan untuk 1 desa intervensi (Desa Tarabunga) sudah dilaksanakan
seluruhnya sesuai pedoman.

J. Pasar Aman dari Bahan Berbahaya telah selesai dilaksanakan dengan capaian 1
output. Tahapan untuk 1 pasar intervensi (Pasar Porsea) sudah dilaksanakan
seluruhnya sesuai pedoman.

k. Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT mencapai 170 sampel.
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mencapai 413 sampel.

m. Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Diperiksa sesuai target, yakni 12 sarana

n. Sarana Produksi pangan fortifikasi yang diperiksa oleh UPT, yakni 1 sarana.

0. Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan, dan
Makanan yang Diperiksa mencapai 85 sarana.

p. Laboratorium Pengawasan Obat dan Makanan telah beroperasi sesuai standar
Good Laboratory Practice dengan capaiaan yang di proporsi setiap bulan.

g. Kegiatan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan dilaksanakan dengan
capaiaan yang di proporsi setiap bulan.

r. Layanan Dukungan manajamen dihitung proporsional setiap bulan.
3.3.3. Efisiensi dan efektivitas atas penggunaan sumber daya

Efisiensi adalah kemampuan suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih
sedikit namun menghasilkan output yang sama atau lebih besar atau dengan kata lain
bahwa persentase capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian input
Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi % capaian output terhadap % capaian
input, sesuai rumus berikut :

Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi % capaian output terhadap % capaian input

(dalam laporan ini, capaian input yaitu realisasi anggaran), sesuai rumus berikut :

9% Capaian Output
IE =
% Capaian Input

Sedangkan Standar Efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan
dasar dalam menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks

efisiensi sesuai rencana capaian, yaitu 1, yang diperoleh dengan menggunakan rumus

Standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar dalam menilai efisiensi.
Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks efisiensi sesuai rencana capaian, yaitu |, yang
diperoleh dengan menggunakan rumus :

% Rencana Capaian Output
SB= D paan U 100% =1

% Rencana Capaian Input

Selanjutnya, efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengan membandingkan Indeks

Efisiensi (IE) terhadap Standar Efisiensi (SE), mengikuti formula logika sebagai berikut
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Efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengan membandingkan IE terhadap SE, mengikuti formula
logika berikut :
Jika IE > SE, maka kegiatan dianggap efisien
Jika IE < SE, maka kegiatan dianggap tidak efisien

Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur Tingkat
Efisiensi (TE), yang menggambarkan seberapa besar efisiensi/ketidakefisienan yang
terjadi pada masing-masing kegiatan, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur tingkat efisiensi
(TE), yang menggambarkan seberapa besar efisiensi/ketidakefisienan yang terjadi pada masing-
masing kegiatan, dengan menggunakan rumus berikut :

TE = IE—SE

SE

Capaian Indikator Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut:

Tabel 45 Range tingkat efisiensi

1 <0 Tidak Efisien

2 0-0,2 100% (efisien)

3 0,21-0,4 95% (efisien)

4 0,41-0,6 92% (efisien)

5 0,61-0,8 90% (efisien)

6 0,81-1,0 88% (efisien)

7 101-1,2 86% (tidak efisien)
8 121-1/4 84% (tidak efisien)
9 1,41-16 80% (tidak efisien)
10 161-1,8 78% (tidak efisien)
11 >1,81 75% (tidak efisien)

Tingkat efisiensi anggaran yang dilaksanakan Loka POM di Kabupaten Toba triwulan
[Il Tahun Anggaran 2025 sebagaimana tertuang dalam tabel berikut ini :
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Tabel 46 Tingkat Efisiensi Kinerja Capaian Output

OUTPUT ANGGARAN Tingkat Efisiensi
Capaian Triwulan Carpettam
No. RO Program/Kegiatan/Output | Target | Satuan L apajar Pagu Realisasi Triwulan IE TE KET
Realisasi | dibanding target . ' X
Triwulan e Triwulan dibanding pagu
tahunan
001-Laporan Analisis 75 (tidak
1 |DR-3165-AEA-Koordinasi Kejahatan Obat dan Makanan 14 kegiatan 9 64% 53.000.000 3.875.000 7% 879 | 7,79 efisioen)
oleh UPT
. |001-Keputusan/Sertifikasi —_—
o |PRe3165-BAH-Pelayanan Publik | - bk yang 6 | dokumen 4 67% 56.730.000 |  10.853.000 19% 348 | 248 |7O% (tidak
Lainnya O efisien)
D 1 oleh UPT
I 001-Masyarakat yang S
3 |PR3165-BDC-Fasitasidan | o oieon pengetahuannya | 216 | Orang 268 124% 91.168.000 |  15.569.500 17% 707 | 627 | /2% (idak
Pembinaan Masyarakat X efisien)
melalui KIE
001-Laporan koordinasi
4 DrRO’dﬁGS'BKB’Pemama“a" pengawasan Obat dan 1 | laporan . 0% 120.000.000 | 36.494.924 30% - |- 1,00 |Tidak Efisien
P Makanan
001-Layanan Informasi 759 (tidak
5 |DR-3165-BMB-Komunikasi Publik |Keamanan dan Mutu Obat dan 22 kegiatan 18 82% 42.402.000 7.170.296 17% 484 384 . y
efisien)
Makanan oleh UPT
. 001-Sarana Pengawasan Obat
6 |DR3165-CAB-Sarana BIdang | .1, \akanan di Seluruh 1 Unit - % 65.000.000 |  9.500.000 15% - |- 1,00 [Tidak Efisien
Kesehatan .
Indonesia
DR-3165-CAN-Sarana Bidang
7 | Teknologi Informasi dan 001-Perangkat pengolah data | Unit 3 100% 50.000.000 |  47.600.000 95% 1,05 | 0,05 |100% (efisien)
I dan komunikasi
Komunikasi
001-Laboratorium pengawasan
g |PR-3165-PDD-Standarisasi | Obat dan Makanan yang 1 | Lembaga - 0% 99.460.000 |  58.547.992 50% - |- 1,00 |Tidak Efisien
Lembaga sesuai Good Laboratory
Practice
U16-PERKARA DI BIDANG
DR-3165-QCD-Perkara Hukum  |PENYIDIKAN OBAT DAN o o o -
9 Badan Usaha MAKANAN DI LOKA POM 1 Perkara 1 100% 102.612.000 62.085.400 61% 1,65 | 0,65 [90% (efisien)
KAB TOBA SAMOSIR
- 001-Sekolah dengan Pangan 0
10 |PR-3165-QDB-Fasiliasidan |5 oo Aok Sekolah (PIAS) | 2 | Lembaga 1 50% 08.176.000 |  11.182.000 11% 4,39 | 330 |37 (dak
Pembinaan Lembaga aman efisien)
11 [PR-3165-QDB-Fasilitasi dan 002-Desa Pangan Aman 1 | Lembaga 1 100% 160.023.000 | 20.828.000 13% 768 | 668 | 0% (idak
Pembinaan Lembaga efisien)
12 | PR-3165-QDB-Fasiltasi dan - |003-Pasar aman dari bahan 1 | Lembaga 1 100% 104.788.000 |  23.838.000 23% 4,40 | 340 |17 (tdak
Pembinaan Lembaga berbahaya efisien)
g g it 001-UMKM yang didampingi
13 |DR816S-QDG Fasiltasidan | emenuhan standar oleh| 3 | UMKM 2 67% 27.097.000 |  11.386.000 42% 1,59 | 0,59 [92% (efisien)
Pembinaan UMKM UPT
14 |PR-3165-QlA-Penganasan dan - 001-Sampel Makanan yang 195 | Produk 170 87% 106.611.000 |  66.843.200 63% 1,39 | 0,39 |95% (efisien)
Pengendalian Produk Diperiksa oleh UPT
DR-3165-QIA-Pengawasan dan  [002-Sampel obat yang N o } -
15 Pengendalian Produk Diperiksa oleh Loka POM | 490 Produk 413 84% 144.932.000 128.031.582 88% 0,95 |- 0,05 |Tidak Efisien
001-Sarana Produksi Obat dan
16 [PR3165-QIC-Pengawasan dan |\, oo vang Diperiksa oleh | 13 | Lembaga 12 92% 10.491.000 |  15.704.000 81% 1,15 | 0,15 |100% (efisien)
Pengendalian Lembaga UPT
003-Layanan pemeriksaan
17 |PR-3165-QIC-Pengawasan dan - |sarana produksi pangan 1 | Lembaga 1 100% 1.864.000 1.840.000 99% 1,01 | 0,01 |100% (efisien)
Pengendalian Lembaga fortifikasi yang diperiksa oleh
UPT
004-Sarana Distribusi Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik,
1g [PR3165-QIC-Pengawasan dan | ooy Kesehatan dan 91 | Lembaga 85 93% 72.036.000 |  43.930.332 61% 1,53 | 0,53 |92% (efisien)
Pengendalian Lembaga .
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT
19 WA-6384 EBA-Layanan 956-Layanan BMN 1 | Layanan - 0% 8.000.000 481.000 6% - |- 1,00 |Tidak Efisien
Dukungan Manajemen Internal
20 | WA-6384-EBA Layanan 994-Layanan Perkantoran 1 | Layanan - 0% 2.230.162.000 | 1.486.042.469 67% - |- 1,00 |Tidak Efisien
Dukungan Manajemen Internal

Pada triwulan 11l tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Toba melaksanakan 20
(dua puluh) kegiatan utama untuk mendukung pencapaian 8 (delapan) sasaran

strategis dengan 7 (tujuh) kegiatan efisien. Program/kegiatan yang telah

mempergunakan sumber daya secara efisien untuk mencapai kinerja antara lain

pengadaan perangkat pengolah data dan komunikasi, Perkara di Bidang

Penyidikan Obat dan Makanan, Fasilitasi dan Pembinaan UMKM, Pengawasan
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aan pengenaahan sampe| maEanan, pengawasan aan pengenaahan sarana

produksi obat dan makanan yang diperiksa, pengawasan dan pengendalian
sarana produksi fortifikasi yang diperiksa, dan pengawasan dan pengendalian
sarana distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang diperiksa. Hal yang telah dilakukan Loka POM di Kabupaten Toba
sehingga tercapai efisiensi dan efektivitas pada kegiatan tersebut antara lain:
Pelaksanaan pengadaan Perangkat pengolah data dan komunikasi pada
awal tahun (Triwulan I).
Menyusun renlak kegiatan sampling dan melakukan monitoring
ketercapaian kegiatan sampling.
Menyusun renlak kegiatan pemeriksaan sarana produksi, distribusi,
fortifikasi dan melakukan monitoring ketercapaian kegiatan pemeriksaan
sarana tersebut.
Menyusun RPD (Rencana Penarikan Dana) berdasarkan renlak kegiatan
yang telah disusun sebelumnya dan melaksanakan pemuktahiran RPD
sesuai jadwal.

Menyusun target kinerja output secara terukur dan menyesuaikan renlak.

Namun pada triwulan Il masih terdapat 13 kegiatan yang belum efisien dan
efektif dalam mencapai kinerja. Hal ini disebabkan:

o Masih terdapat blokir anggaran hingga triwulan Ill, sehingga pelaksanaan
kegiatan dan realisasi anggaran harus mempertimbangkan ketersediaan
anggaran yang dapat digunakan.

o Terdapat kegiatan belum dapat dilaksanakan karena keterbatasan
anggaran (blokir anggaran) pada penatausahan BMN yang semula
direncanakan untuk workshop/pelatihan.

o Terdapat kegiatan yang belum memiliki capaian output namun masih dalam
proses pelaksanaandan perhitungan capaian dilakukan pada akhir tahun.

o Pelaksanaan kegiatan memanfaatkan teknologi informasi melalui metode
daring, sehingga kebutuhan anggaran menjadi lebih efisien. Kondisi ini
menyebabkan tingkat penyerapan anggaran lebih rendah dibandingkan

capaian output yang dihasilkan.
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perkiraan anggaran awal, sehingga realisasi anggaran menjadi lebih tinggi

dibandingkan dengan capaian output.

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas kegiatan yang
dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Toba belum mencapai tingkat efisiensi
yang diharapkan. Loka POM di Kabupaten Toba akan melakukan:

» Penyusunan anggaran dilakukan berdasarkan kebutuhan prioritas dan
target kinerja yang telah ditetapkan dengan mempertimbangkan efisiensi
belanja.

» Melakukan reviu kegiatan/akun belanja yang diproyeksikan tidak
terlaksana untuk dilakukan optimalisasi anggaran dan kegiatan.

» Monitoring evaluasi terhadap capaian kinerja dan output kegiatan dengan
mempertimbangkan ketersediaan anggaran sehingga target kinerja dan
efisiensi dapat tercapai pada periode selanjutnya.

» Melakukan monitoring progress kegiatan untuk output yang dilakukan
penilaian pada akhir tahun.

» Melakukan reviu DIPA secara periodik dan dalam hal diperlukan
penyesuaian kebijakan program/kegiatan Satker segera dilakukan revisi
DIPA.
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abel 47 Tingkat Efisiensi

SS

Sasaran Strategis

Nama Indikator

SS1. Meningkatnya
efektivitas

pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan

di wilayah kerja UPT

Persentase sampel

Sediaan Farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

er Indikator Kinerja

82,25

82,25

88,50

107,60%

107,60%

Realisasi Anggaran

Pagu 2025

Realisasi
TW

Capaian TW/
Pagu 2025

143.482.680

127.207.995

88,66%

95%
(efisien)

Persentase sampel
Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

85,00

85,00

89,91

105,78%

105,78%

89.553.240

56.545.832

63,14%

90%
(efisien)

Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang
diuji sesuai standar oleh
UPT

100,00

100,00

0,00%

0,00%

7.462.770

4.670.750

62,59%

Tidak

- 1,00 -
Efisien

Persentase sampel PIRT
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

85,00

85,00

90,63

106,62%

106,62%

8.528.880

5.338.000

62,59%

90%

(efisien)

Persentase

keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

78,90

78,90

80,30

101,77%

101,77%

4.872.750

3.926.000

80,57%

95%
(efisien)
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Sasaran Strategis

Nama Indikator

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

100,00

100,00

100,00

100,00%

100,00%

Realisasi Anggaran

Pagu 2025

Realisasi
TW

Capaian TW/
Pagu 2025

4.872.750

3.926.000

80,57%

1,24

0,24

95%
(efisien)

Persentase sarana
produksi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

90,00

90,00

96,97

107,74%

107,74%

4.872.750

3.926.000

80,57%

1,34

0,34

95%

(efisien)

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

97,25

97,25

99,36

102,17%

102,17%

4.577.280

21.615.945

62,51%

1,63

0,63

90%
(efisien)

Persentase sarana
distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

90,00

90,00

96,96

107,73%

107,73%

34.577.280

21.615.945

62,51%

1,72

0,72

90%
(efisien)

10

Persentase iklan sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang diawasi
sesuai ketentuan

92,60

92,60

97,27

105,04%

105,04%

4.872.750

3.926.000

80,57%

1,30

0,30

95%
(efisien)

11

Persentase label produk
tembakau dan/atau
rokok elektronik yang

diawasi sesuai ketentuan

80,00

80,00

82,03

102,54%

102,54%

1.449.320

823.587

56,83%

1,80

0,80

90%

(efisien)
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Realisasi Kinerja

Realisasi Anggaran

Tingkat Efisiensi

-

keamanan pangan

Sasaran Strategis Nama Indikator Target Target Realisasi Capaian Capaian TW/ Realisasi Capaian TW/
Pagu 2025 IE TE KET
2025 T™W T™W TW Target 2025 T™W Pagu 2025
Persentase pemenuhan Tidak
idal
12 | target pengendalian 100,00 - - 0,00% 0,00% 2.881.440 698.442 24,24% - - 1,00 Efisi
isien
AMR di wilayah UPT
Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan 90%
13 . 11,75 11,50 12,31 107,04% 104,77% 99.460.000 58.547.992 58,87% 1,78 0,78 -
Olahan UPT  sesuai (efisien)
Standar Kemampuan
Laboratorium
Persentase
Kabupaten/Kota  yang
didampingi dalam Tidak
14 . 11,11 - - 0,00% 0,00% 1.066.110 288.617 27,07% - - 1,00 o
pencapaian Efisien
Kabupaten/Kota Pangan
Aman
SS2. Meningkatnya Persentase cakupan
Efektifitas sarana produksi pangan 100%
(]
3 Pengawasan Sarana | 15 | fortifikasi yang diperiksa 100,00 100,00 100,00 100,00% 100,00% 1.864.000 1.840.000 98,71% 1,01 0,01 (efisien)
efisien
Produksi Pangan dan ditindaklanjuti sesuai
Fortifikasi ketentuan
SS4. Meningkatnya Tingkat efektivitas KIE 750
(]
efektivitas KIE di Sediaan Farmasi dan .
4 . . 16 . 87,24 87,24 88,63 101,59% 101,59% | 133.570.000 22.739.796 17,02% 5,97 4,97 (tidak
masing-masing Pangan  Olahan di .
) . ) . efisien)
wilayah kerja UPT wilayah kerja UPT
Jumlah sekolah yang
75%
melaksanakan .
17 2,00 62,50 62,50 100,00% 62,50% 98.176.000 11.182.000 11,39% 5,49 4,49 (tidak
pembudayaan fisien)
efisien
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Realisasi Kinerja

Realisasi Anggaran

Tingkat Efisiensi

-

Sasaran Strategis Nama Indikator Target Target Realisasi Capaian Capaian TW/ Realisasi Capaian TW/
Pagu 2025 IE TE KET
2025 T™W T™W TW Target 2025 T™W Pagu 2025
75%
Jumlah desa pangan .
18 1,00 100,00 100,00 100,00% 100,00% | 160.023.000 20.828.000 13,02% 7,68 6,68 (tidak
aman
efisien)
Jumlah pasar pangan 75%
19 | aman berbasis 1,00 100,00 100,00 100,00% 100,00% | 104.788.000 23.838.000 22,75% 4,40 3,40 (tidak
komunitas efisien)
Persentase UMKM yang
. didampingi dan
SS 5. Meningkatnya
) memperoleh
pendampingan ) -
rekomendasi  sertifikat 88%
5 | UMKM dalam | 20 12,00 75,00 78,33 104,44% 78,33% 27.097.000 11.386.000 42,02% 1,86 0,86 .
cara pembuatan OBA, (Efisien)
pemenuhan standar )
Kos yang baik dan/atau
keamanan dan mutu
IP  CPPOB pangan
olahan
SS6. Terlaksananya
. Persentase
Penindakan ) »
. . Keberhasilan Penyidikan
Kejahatan Sediaan ) . 92%
6 . 21 | Kejahatan Sediaan 75,00 71,67 66,67 93,02% 88,89% | 102.612.000 62.085.400 60,51% 1,47 0,47 -
Farmasi dan Pangan . (efisien)
. Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif .
o . Olahan di UPT
di wilayah kerja UPT
SS7. Terlaksananya
) ) Persentase Laporan
kegiatan deteksi o .
; o Analisis Kejahatan
kejahatan di bidang . . 75%
) ] Sediaan Farmasi dan .
7 | Sediaan Farmasi | 22 90,00 50,00 50,00 100,00% 55,56% 53.000.000 3.875.000 7,31% 7,60 6,60 (tidak
Pangan Olahan yang o
dan Pangan Olahan ) ) ] efisien)
) ) diselesaikan sesuai
yang  efektif  di
) . standar
wilayah kerja UPT
SS8. Layanan Publik Indeks Pelayanan Publik Tidak
8 ) 23 3,75 - - 0,00% 0,00% 56.730.000 10.853.000 19,13% - - 1,00
UPT yang prima UPT Efisien
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Sasaran Strategis

SS9. Terwujudnya

tata kelola
pemerintah Unit
Organisasi yang
optimal

Realisasi Anggaran

Nama Indikator Realisasi Capaian TW/
Pagu 2025
TW Pagu 2025
. Tidak
24 | Nilai AKIP UPT BPOM 75,44 - - 0,00% 0,00% | 618.290.500 | 395.029.598 63,89% - - 1,00 Efisi
isien
Nilai Kinerja Anggaran Tidak
25 5,00 - - 0,00% 0,00% | 618.290.500 | 395.029.598 63,89% - - 1,00 o
UPT BPOM Efisien
Indeks Manajemen Tidak
26 - 2,40 - - 0,00% 0,00% | 618.290.500 | 395.029.598 63,89% - - 1,00 "
Risiko UPT BPOM Efisien
Persentase 100%
(]
27 | Implementasi Rencana 100,00 75,00 75,19 100,25% 75,19% | 618.290.500 | 395.029.598 63,89% 1,18 0,18 (efisien)
efisien
Aksi Reformasi Birokrasi
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Dari perhitungaan tingkat efisiensi per Indikator Kinerja Utama pada triwulan Il tahun
2025, terdapat 15 (lima belas) indikator kinerja yang telah mempergunakan sumber
daya secara efisien untuk mencapai kinerja, dan 12 (dua belas) indikator kinerja yang
belum mencapai tingkat efisiensi dan efektivitas dalam mencapai target kinerja.
Pencapaian efisiensi dan efektivitas pada 15 (lima belas) indikator kinerja tersebut
dikarenakan perencanaan kegiatan yang tersusun dengan baik, pelaksanaan
monitoring secara konsisten, serta evaluasi kinerja yang dilakukan secara berkala.

Sementara itu, sebanyak 12 indikator kinerja belum mencapai tingkat efisiensi dan
efektivitas karena perhitungan capaian kinerja dilakukan pada akhir tahun, sedangkan
sebagian anggaran telah direalisasikan untuk mendukung proses pencapaiannya.
Selain itu, adanya pemblokiran anggaran dalam rangka efisiensi turut memengaruhi
tingkat efisiensi, dimana realisasi kinerja lebih tinggi dibandingkan dengan realisasi
anggaran. Capaian target tersebut dapat terealisasi melalui penyesuaian pelaksanaan
kegiatan sesuai dengan ketersediaan anggaran, antara lain dengan memanfaatkan
teknologi informasi sehingga kegiatan dilaksanakan secara daring dan kebutuhan

anggaran menjadi lebih rendah.

Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas yang lebih optimal pada triwulan berikutnya,

Loka POM di Kabupaten Toba perlu melakukan langkah-langkah peningkatan kinerja

sebagai berikut:

1. Penyusunan anggaran dilakukan berdasarkan kebutuhan prioritas dan target
kinerja yang telah ditetapkan dengan mempertimbangkan efisiensi belanja.

2. Menyusun anggaran berdasarkan kebutuhan prioritas dan target kinerja dengan
mempertimbangkan prinsip efisiensi belanja.

3. Melakukan evaluasi penggunaan anggaran secara berkala untuk memastikan
kesesuaian dengan capaian indikator kinerja.

4. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan dengan menekankan pencapaian
hasil kinerja, bukan hanya penyerapan anggaran.

5. Memantau kemajuan pelaksanaan kegiatan secara periodik, termasuk capaian
kinerja dan tingkat penyerapan anggaran.

6. Melakukan monitoring progress kegiatan pada indikator yang penilaiannya
dilakukan di akhir tahun agar dapat dikendalikan sejak awal.

7. Mengoptimalkan pelaksanaan monitoring dan realisasi anggaran secara rutin

guna menjamin kesesuaian dengan perencanaan.
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© 8 Melakukan revisi dan optimalisasi anggaran jika diperlukan untuk mendukung

efisiensi pelaksanaan kegiatan tanpa mengurangi pencapaian target kinerja.
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BAB IV PENUTUP

4.1.Kesimpulan

Laporan Kinerja Interim triwulan Ill Loka POM di Kabupaten Toba Tahun

2025 merupakan bentuk pertanggungjawaban terhadap pencapaian pelaksanaan

kegiatan, program dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi.

Pengukuran pencapaian kinerja berdasarkan pada Perjanjian Kerja Tahun 2025

yang mengacu Renstra, Perjanjian Kinerja Loka POM di Kabupaten Toba Tahun

2025-2029 dan DIPA Tahun 2025. Laporan Kinerja Interim triwulan 11l tahun 2025

Loka POM di Kabupaten Toba menyajikan hasil pengukuran terhadap 8 (delapan)

Sasaran Strategis dengan 27 (dua puluh tujuh) Indikator Kinerja Utama.

Berdasarkan pengukuran kinerja dan evaluasi kinerja yang telah dilakukan

secara mandiri, 27 (dua puluh tujuh) Indikator Kinerja Utama periode triwulan IlI

tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Toba berhasil mencapai 13 (tiga belas)

indikator mendapatkan nilai kategori sangat baik, 7 (tujuh) indikator mendapatkan
nilai baik, dan 1 (satu) indiaktor mendapatkan nilai kurang dikarenakan Loka POM

di Toba sudah menetapkan target pada bulan maret namun belum ada realisasi

kegiatan dikarenakan tidak terdapat KLB di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten

Toba, Sedangkan (enam) indikator lainnya akan dinilai pada akhir tahun.

Berdasarkan pengukuran kinerja dan evaluasi kinerja triwulan Il tahun
2025 yang telah dilakukan secara mandiri, Loka POM di Kabupaten Toba
memperoleh hasil capaian sebagai berikut:

1. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, dengan capaian 107.60% kategori Sangat Baik;

2. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, dengan capaian 105.78% kategori Sangat Baik;

3. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar, dengan
capaian 0% kategori kurang, dikarenakan tidak ada KLB keracunan pangan di
wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Toba;

4. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan,
dengan capaian 106.62% kategori Sangat Baik;
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5. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder, dengan capaian
101.77% kategori Sangat Baik;

6. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan, dengan capaian 100% kategori Baik;

7. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan, dengan capaian 107.74% kategori Sangat Baik;

8. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan, dengan capaian 102.17% kategori Sangat
Baik;

9. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan, dengan capaian 107.73% kategori Sangat Baik;

10.Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan, dengan capaian 105.04% kategori Sangat Baik;

11.Persentase label produk tembakau dan/atau rokok eletronik yang diawasi
sesuai ketentuan, dengan capaian 102.54% kategori Sangat Baik;

12. Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT, penilaian
dilakukan diakhir tahun;

13.Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium, dengan capaian 107.04% kategori
Sangat Baik;

14.Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman, penilaian dilakukan diakhir tahun;

15.Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan, dengan capaian 100% kategori Baik;

16. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPT, dengan capaian 101.59% kategori Sangat Baik;

17.Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan,
dengan capaian 100% kategori Baik;

18.Jumlah desa pangan aman, dengan capaian 100% kategori Baik;

19.Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas, dengan capaian 100%
kategori Baik;
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20.Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IPCPPOB pangan olahan,
dengan capaian 104.44% kategori Sangat Baik;

21.Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT, dengan capaian 93.02% kategori Baik;

22.Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan sesuai standar, dengan capaian 100% kategori Baik;

23.Indeks Pelayanan Publik UPT, penilaian dilakukan pada akhir tahun;

24.Nilai AKIP UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun;

25. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun;

26.Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM, penilaian dilakukan pada akhir tahun;

27.Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi, dengan capaian
100.25% kategori Sangat Baik.

Dari 27 indikator kegiatan, sebanyak 21 indikator kegiatan yang dapat
diperhitungkan untuk menentukan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) pada Triwulan
[11 2025. Penilaian NKO Loka POM di Kabupaten Toba pada triwulan 11l tahun 2025
dengan nilai rata-rata adalah 102,67% memperoleh predikat Istimewa.

Dalam pelaksanaan kegiatan dalam mencapai target yang sudah
ditetapkan, Loka POM di Kabupaten Toba didukung oleh anggaran dengan Pagu
DIPA sebesar Rp. 3.653.552.000,- dengan realisasi per tanggal 30 September
2025 adalah sebesar 2.061.802.695,- atau sebesar 56,43% Realisasi kinerja dan
anggaran pada triwulan 11l tahun 2025 juga dipengaruhi oleh blokir anggaran
dalam rangka efisiensi sebesar Rp 923.511.000,- atau sebesar 75,52% dari

keseluruhan belanja barang dan modal.

4.2. Rekomendasi

1. Menetapkan urutan prioritas kegiatan berdasarkan kebijakan efisiensi
anggaran.
2. Mendorong efisiensi dan efektivitas program dengan fokus pada pencapaian
output, bukan hanya pada realisasi anggaran.
3. Memaksimalkan penggunaan teknologi informasi dalam pelaksanaan berbagai
kegiatan.
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pelaksanaan kegiatan serta menyiapkan langkah strategis untuk
mengantisipasi dan mengatasinya.

5. Melakukan review rencana pelaksanaan kegiatan berdasarkan ketersediaan
anggaran dan target kinerja yang telah ditetapkan.

6. Melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap pencapaian output dan
kinerja, dengan mempertimbangkan alokasi anggaran, agar efisiensi dan target
kinerja dapat tercapai di periode berikutnya.

7. Memantau perkembangan kegiatan yang output-nya akan dinilai di akhir tahun
anggaran.

8. Melakukan pemantauan anggaran secara rutin, dan jika terdapat kebutuhan
penyesuaian terhadap program atau kegiatan agar segera mengusulkan revisi

anggaran.

Hasil Monitoring dan evaluasi pelaksanaan seluruh kegiatan dan capaian kinerja
triwulan Il Tahun 2025 agar digunakan sebagai bahan evaluasi untuk
pelaksanaan kegiatan pada periode berikutnya. Loka POM di Kabupaten Toba
juga perlu melakukan evaluasi dan monitoring kinerja terhadap capaian kinerja
yang belum mencapai target, efisiensi, efektivitas. Harapannya dengan
melakukan tindakan perbaikan, Loka POM di Kabupaten Toba mampu mencapai
target kinerja periode berikutnya.

Peningkatan capaian kinerja didukung oleh perencanaan kinerja yang baik,
konsistensi pelaksanaan kinerja, monitoring evaluasi capaian, dan komitmen
semua pihak mulai dari pimpinan hingga seluruh pegawai Loka POM di

Kabupaten Toba untuk dapat mencapai target kinerja yang ditetapkan.
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1) RKT Tahun 2025

KEPUTUSAN
KEPALA LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KABUPATEN TOBA
NOMOR HK.02.02.4C.09.24.41 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA KINERJA
LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KABUPATEN TOBA
TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KABUPATEN TOBA

Menimbang : a. bahwa untuk penyusunan rencana Kkerja dan
penganggaran Loka Pengawas Obat dan Makanan di
Kabupaten Toba pada tahun 2025, perlu menetapkan
Rencana Kinerja Loka Pengawas Obat dan Makanan
di Kabupaten Toba Tahun 2025;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Keputusan Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan
di Kabupaten Toba tentang Rencana Kinerja Loka
Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Toba
Tahun 2025;

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Sinkronisasi Proses Perencanaan dan Penganggaran
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6056):

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 80);

3. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 180);

4. Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2023
Tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis
Kementerian/Lembaga Tahun 2025-2029;

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor
88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1569);
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Menetapkan

Kesatu

Kedua

Ketiga

6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan

Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1002)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 13 Tahun 2022
tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 629);

7. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan

Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas
Obat dan Makanan (Berita Negara Reoublik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 611);

8. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan

Makanan Nomor 311 Tahun 2023 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas
Obat dan Makanan;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA LOKA PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI KABUPATEN TOBA TENTANG RENCANA
KINERJA LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI
KABUPATEN TOBA TAHUN 2025.

Menetapkan dan memberlakukan Rencana Kinerja Loka
Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Toba Tahun
2025 yang selanjutnya disebut dengan Rencana Kinerja
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
ini.

Rencana Kinerja sebagaimana dimaksud dalam diktum
Kesatu merupakan acuan Loka Pengawas Obat dan
Makanan di Kabupaten Toba dalam melakukan
penyusunan rencana kerja dan penganggaran tahun
2025.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Toba

pada tanggal 20 September 2024
KEPALA LOKA PENGAWAS OBAT DAN
NAN DI KABUPATEN TOBA
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA LOKA

PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI
KABUPATEN TOBA

NOMOR HK.02.02.4C.09.24.41 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA KINERJA LOKA PENGAWAS OBAT

DAN MAKANAN DI KABUPATEN TOBA

TAHUN 2025

RENCANA KINERJA LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI KABUPATEN TOBA
TAHUN 2025

NO | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
1 Meningkatnya Persentase Sediaan Farmasi yang 100
efektivitas Pengawasan | diperiksa dan diuji sesuai standar
produk Sediaan
Farmasi dan Pangan Persentase pangfan o_lahan dala'm" 100
Olahan di wilayah kemas'an vang diperiksa dan diuji
kerja UPT sesuai standar
Persentase PIRT yang diperiksa 100
dan diuji sesuai standar
2 Meningkatnya Persentase rekomendasi hasil 100
tindaklanjut pengawasan Sediaan Farmasi dan
rekomendasi hasil Pangan Olahan yang disampaikan
pengawasan oleh lintas | ke stakeholder tepat waktu
sektor
3 Meningkatnya Persentase sarana produksi 100
efektivitas Sediaan Farmasi yang diperiksa
pemeriksaan sarana dan ditindaklanjuti sesuai
produksi dan ketentuan
distribusi Sediaan .
Farmasi dan Pangan Persentase sarana proc'luks_l 100
Olahan Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi 100
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
NO | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
Persentase sarana distribusi 100
Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase iklan sediaan Farmasi 100
dan Pangan Olahan yang diawasi
sesuai ketentuan
4 |[Meningkatnya Persentase sarana produksi pangan 100
Efektifitas Pengawasan |[fortifikasi yang diperiksa dan
Sarana Produksi ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Pangan Fortifikasi
S5 | Menguatnya Lab Nilai pemenuhan Lab Pengujian 11
Pengawasan Sediaan Sediaan Farmasi dan Pangan
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar
Olahan di wilayah Kemampuan Laboratorium
kerja UPT
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6 | Meningkatnya Tingkat efektivitas KIE Sediaan 96.82
efektivitas KIE di Farmasi dan Pangan Olahan di
masing-masing wilayah kerja UPT
wilayah kerja UPT Jumlah sekolah pangan jajanan 2

anak usia sekolah (PJAS) aman

Jumlah desa pangan aman 1
Jumlah pasar pangan aman 1
berbasis komunitas

7 | Meningkatnya Persentase UMKM yang didampingi 81
pendampingan UMKM | dan memperoleh rekomendasi
dalam pemenuhan sertifikat cara pembuatan OBA,
standar keamanan dan | Kos yang baik dan/atau IP CPPOB
mutu Pangan Olahan

8 | Terlaksananya Persentase Keberhasilan 71
Penindakan Kejahatan | Penyidikan Kejahatan Sediaan
Sediaan Farmasi dan Farmasi dan Pangan Olahan di
Pangan Olahan yang UPT
efektif di wilayah kerja
UPT

9 | Terlaksananya Jumlah Laporan Analisis 14
kegiatan pemantauan | Kejahatan Sediaan Farmasi dan
siber dan deteksi Pangan Olahan yang diselesaikan
kejahatan di bidang oleh UPT
Sediaan Farmasi dan

NO | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
Pangan Olahan yang
efektif

10 | Layanan Publik UPT Indeks Pelayanan Publik UPT 3.75
yang Prima

11 | Terwujudnya Nilai AKIP UPT BPOM 75,29
Tatakelola Pemerintah —

Unit Organisasi yang Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 90,49
Optimal Indeks Manajemen Risiko UPT 3
BPOM
Persentase Implementasi Rencana 100

Aksi Reformasi Birokrasi

KEPALA LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
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BADANPOM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN TOBA SAMOSIR
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : TUMIUR GULTOM
Jabatan : Kepala Loka POM di Kabupaten Toba

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : TARUNA IKRAR

Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Rl

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesual lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Dalam penggunaan anggaran dilaksanakan sesuai peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kKami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian Kinerja dari perjanjian inl dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

TOBA, 12 February 2025

Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Loka POM di Kepala Badan Pengawas Obat dan
Kabupaten Toba Makanan R}

TUMiJ: GULTOM

TARUNA IKRAR
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SASARAN KEGIATAN

01 - Meningkatnya
efektivitas pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

01 - Persentase sampel Sediaan
Farmasi berisiko yang
ditindakianjuti sesuai ketentuan

03 - Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

04 - Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji sesuai
standar oleh UPT

05 - Persentase sampel PIRT
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

06 - Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti
olenh stakeholder

07 - Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

08 - Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

09 - Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

10 - Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

11 - Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan olahan yang
diawasi sesuai ketentuan

TARGET
82.25

Persentase

75
Persentase

100
Persentase

85
Persentase

78.9
Persentase

100
Persentase

80
Persentase

94
Persentase

80
Persentase

85.77
Persentase
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NO.

SASARAN KEGIATAN

02 - Meningkatnya
Efektifitas Pengawasan
Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi

03 - Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja
UPT

04 - Meningkatnya
efektivitas KIE di masing-
masing wilayah kerja UPT

05 - Meningkatnya
pendampingan UMKM
dalam pemenuhan
standar keamanan dan
mutu

06 - Terlaksananya
Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efek!tif di wilayah kerja
UPT

07 - Terlaksananya
keqiatan deteksl
kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif di witayah kerja
UPT

08 - Layanan Publik UPT
yang prima

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

01 - Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

01 - Nilai pemenuhan Lab Pengulian
Sedlaan Farmasi dan Pangan olahan
UPT sesual Standar Kemampuan
Laboratorium

01 - Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

02 - Jumlah sekolah yang
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

03 - Jumlah desa pangan aman

04 - Jumiah pasar pangan aman
berbasis komunitas

01 - Persentase UMKM yang
didampingl dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan

01 - Persentase Keberhasitan
Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT

01 - Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang diselesaikan
sesual standar

01 - Indeks Pelayanan Publik UPT

TARGET

100
Persentase

11 Nilai

87.24 Nilai

2 sarana

1 sarana

1 sarana

91

Persentase

75
Persentase

90
Persentase

3.75 Indeks
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NO. SASARAN KEGIATAN

9. 08 - Terwujudnya tata
kelola pemerintah Unit
QOrganisasi yang optimal

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
02 - Nilai AKIP UPT BPFOM

03 - Nilai Kinerja Anggaran UPT
BPOM

04 - Indeks Manajemen Risiko UPT
BPOM

05 - Persentase implementas|
rencana aksi Reformasi Birokrasi di
lingkup UPT

TARGET
75.44 Nilai

5 indeks

2.4 Indeks

100
Persentase

Alokasi anggaran tahun 2025 sebesar Rp. 3,569,218,000 (Tiga Miliar Lima Ratus Enam
Puluh Sembilan Juta Dua Ratus Delapan Belas Ribu Rupiah)

NO. KEGIATAN

1. DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh

Indonesia

2. WA.B384 - Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM

Pihak Pertama
Kepzla Loka POM di
Kabupaten Toba

TUP\ZI GULTOM

ANGGARAN

1,415,320,000

2,153,828,000

TOBA, 12 February 2025

Pihak Kedua

Kepala Badan Pengawas Obat dan

Makanan Rl

S

TARUNA IKRAR
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN TOBA SAMOSIR
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dakarm rangka mewisudun msnajemen pemenintahon yang efektil, transparan, dan akuntabol serta
bedorigntas pada hasil, kami yang berlanda 1angan of bawal Ini:

Nama TUMIUR GULTOM

Jabatan (Kepala Loka Pengawas Obat dan Makatian di Kabupaten Toba

Seturgutnys dasbut Pitak Pertama

Nama TARUNA IKRAR

Jobatan  Kopala Sadan Pongawas Obat can Makanan 1

Selaku atazan langsung pihok pertama, selanjutnys disebut Fhak Xodua

Pihak Pertama berjan) akan mewuudkan targot Kinera yang sanarusoya sesunl lampean peangian mi,
dalam rangka mencapai targer kinana jangks menangah sepertl yang telah dtetapkan dalam dokuman
perencanaan

Dalam pengguetaan ungauran diskssnakan sesus peraturan don perundang-undangan yung berlaku
Keobemasian dan kegagalan pancanaan target nesjs 1&rsabut menjadl tanggung jJawad kams

Pk Kaodud aan melakuian supesvist yong dipeaukan sefta akan melooukan evaluss iethadap capolan
kineris i pevjan|ian Ini dan mangambll tindakan yang diparkkan daiam rangka pambenan

penghacgaan dan sanked
Toba, 29 August 2025
Pinsk Pertama Phak Keduy
ropaia Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kepaia Badan Pengawas Obat
Kabupaten Toba dan Mokanan R1

Vol
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NO.

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN TOBA SAMOSIR

SASARAN KEGIATAN

01 - Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olghan di wilayah
kerja UPT

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

01 - Persentase sampel Sediaan Farmasi
berisiko yang ditindaklanjuti sesual
ketantuan

032 - Persentase sampel Pangan Olahan
berisiko yang ditindaklanjuti sesual
katantuan

04 - Persentase sampel KLB keracunan
pangan yang diuji sesuai standar

05 - Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditingaklanjuti sesuai Ketentuan

06 - Persentase Keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindakianjuti oleh
stakeholder

07 - Persentase sarana produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindakianjuti
sesuai ketentuan

UB - Persentase sarana produkst Fangan
Clahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sosuat ketentuan

09 - Persentase fasilitas distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindzkianjuti
sesuai ketentuan

10 - Persentase sarana distribusi Pangan
Olfahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sasual ketentuan

11 - Persentase klan sediaan farmas: can
pangan olahan yang diawas! sesuai
katantuan

12 - Persentase label produk tembakau
dan/atau rokok elektronik yang diawasi
saesuai standar

13 - Parsentase pemenuhan target
pengendalian AMR di wilayah UPT

14 - Nilai pemenuban Lab Pengujlan
Sedizan Farmasi dan Pangan olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

TARGET
82.25

Parsentase

85
Persentase

100

Persentase

85
Persentase

788
Persentase

100
Persentase

o
Persentase

97.25
Persentase

a0
Persentase

926
Perzentase

80
Parsentase

100
Parsentase

11.75 Nilai
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NO.  SASARAN KEGIATAN

2 02 - Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarang Produksi
Panaan Fortifikas!

3. 04 - Meningkatnya efektivitas
KIiE gl masing-masing wilayan
kerja UPY

- 05 - Meningkatnys
pendempingan UMKM dalam
pemaenuhan standar Keamanan
dan muty

5. {6 - Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmas: dan
Pangan Qiahan yang efektlf di
wilaysh kerja UPT

6. Q7 - Terlaksananya keglatan
deteksi kejahatan di bldang
Sedizan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di wilayan
keria UPT

7 08 - Layanan Publik UPT yang
prima

8, 09 - Terwwudnya tata kelola
pemerintah Unit Organisasi
yang optimat

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

15 - Persentase Xabupaten/Kota yang
didampingl dalam pencapaian
Kahbupaten/Kota Pangan Aman

01 - Parsentase cakupan sarana preduks
pangan fartifikasl yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesual ketentuan

01 - Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangen Olahan di wilayah
kerja UPT

02 - Jumiah s=kolah yang melaksanzkan
pembudayaan keamanan pangan

03 - Jumish desa pangan aman

04 - Jumiah pasar pangan aman berbasis
komunitas

a1 - Persentase UMKM yvang didampingi
dan memperolah rtekomendasi sertifixat
cara pambuatan OBA, Kos yang baik
danfatau IP CPPOB pangan olahan

01 - Perseniase Keberhasilan Penyidikan

Kejahatan Sedigan Farmasi dan Pangan
Olahan dl UPT

01 - Persentase Laporan Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasl dan Pangan Olshan yang
diseleszikan sesual standar

01 - Indeks Pelayanan Publik UPT

02 - Nilai AKIP UPT BPOM
03 - Nilal Kinzrja Anggaran UPT BFOM
04 - Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

05 - Persentase Inplegmentas] rencana aksi
Reformasi 8irokrasi di lingkup UPT

TARGET

mmn
Persentase

100
Persentase

87.24 Nilai

2 sarana

1 sarann

1sarana

12
Pessentase

7%

Persentase

90
Persentase

3,75 indeks

75.44 Nilal

5 Indeks

2.4 indeks

100
Parsentase

Alokasi anggaran tahun 2025 sebesar Rp, 3.652,552,000 (Tiga Miliar Enam Ratus Lima Pulun Tiga Juta

Lima Ratus Lima Puluh Due Ribu Rupiah)
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NO. KEGIATAN ANGGARAN
1. DR.3185 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 1,415,390,000
2. WA.6384 - Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM 2,238.162,000

Toba, 29 August 2025

Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kepala Badan Pengawas Obat
Kabupaten Tgba dan |
TU GULTOM TARUNA IKRAR
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NO.

SASARAN
KEGIATAN

-
Meningkatnya
efektlvitas

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

01 - Persentase sampel

Sediaan Farmasi

berisiko yang
iti it sesual

Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

02 -
Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana
Produks|

ketentuan

03 - Persentase sampel
Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti
sesual ketentuan

04 - Persentase sampel
KLB keracunan pangan
yang diuji sesual
standar oleh UPT

05 - Persentase sampel
PIRT berislko yang
ditindaklanjuti sesual
ketentuan

06 - Persentase
keputusan/rekomendasi
hasll pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindakianjuti oleh
stakeholder

07 - Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesual ketentuan

08 - Persentase sarana
produksl Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

09 - Persentase
fasilitas distribust
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan
ditingakianjuti sesuai
ketentuan

10 - Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindakfanjuti
sesual ketentuan

11 - Persentase (klan
sediaan farmasi dan
pangan clahan yang
diawasi sesual
ketentuan

01 - Persentase
cakupan sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
dipernksa dan

85.77

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN TOBA SAMOSIR
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TARGET
BO1 BO2 BO3 B804 805 BOB BO7
8225 8225 8225 8225 8225 8225
75 75 75 75 75 75
100 100 100 100 100 100 100

100 100

80 80 80 80 80 80 80

85.77 8577 8577 8577 8577 8577

100 100 100

BOB

82.25

100

100

85.77

100

BO9

82.25

100

100

85.77

100

B10

8225

100

100

8577

100

a1

82.25

100

100

85.77

100

B12

82.25

100

100

8577

100

ANGGARAN

144,932,000

90,618,350

7,462,770

8,528,880

4,872,750

4,872,750

4,872,750

36,018,000

36,018,000

4,872,750

1,864,000
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NO.

SASARAN
KEGIATAN

Pangan
Fortifikasi

03-
Menguatnya
Lab
Pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

04 -
Meningkatnya
efektivitas KIE
di masing-
masing
wilayah kerja
UPT

05 -
Meningkatnya

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

ditindaklanjutl sesual
ketentuan

01 - Nilai pemenuhan
Lab Pengulian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesual
Standar Kemampuan
Laboratorlum

01 - Tingkat efektivitas
KIE Sediaan Farmas|
dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

02 - Jumiah sekolah
yang melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan

03 - Jumlah desa
pangan aman

04 - Jumlah pasar
pangan aman berbasis
komunitas

01 - Persentase UMKM
yang didampingi dan

ingan

UMKM dalam

rekomendas: sertifikat

standar
keamanan dan
mutu

06 -
Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan
Sediaan
Farmas| dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT

07 -
Terlaksananya
keglatan
deteksi
kejahatan di
bidang
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT

08 - Layanan
Publik UPT
yang prima

08 -
Terwujudnya
tata kelola
pemerintah
Unit
Organisast
yang optimal

cara pembl 0BA,
Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan
olahan

01 - Persentase
Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

01 - Persentase
Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang
diselesaikan sesual
standar

01 - Indeks Pelayanan
Publik UPT

02 - Nilai AKIP UPT
BPOM

03 - Nilai Kinerja
Anggaran UPT BPOM

BO1 BO2 BO3

87.24

25

25

25

3333

50 50 50

804

87.24

50

50

25

3333

50

TARGET
805 BOB BO7

7 a5 95
8724 8724 8724
50 75 75

50 75 75
50 75 100

30 40 50
3333 3333 38433

50 50 50

BO8

95

87.24

100

100

100

80

.67

50

BO9

10.5

87.24

100

100

100

70

.67

50

B10

105

8724

100

100

100

B0

787

S0

81

10.5

87.24

100

100

100

80

7167

50

B12

87.24

-

-

9

-

75

20

375

75.44

5

ANGGARAN

99,460,000

133,570,000

98,176,000

160,023,000

104,788,000

27,097,000

102,612,000

53,000,000

58,730,000

597,207,000

597,207,000
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SASARAN
NO. KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 BO2 BO3
04 - Indeks Manajemen

Risiko UPT BPOM

05 - Persentase 10 25
implementasi rencana

aksi Reformasi Birokrasi

di lingkup UPT

5) Revisi RAPK Tahun 2025

TARGET

BO4 BOS BOG6 BO7 Bog BO9 B10 BN B12

24

25 25 50 50 50 75 75 75 100

Total

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN TOBA SAMOSIR
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEQIATAN KECIATAN BO1 B02 BO3
1. 0- 01 - Persantase sampel B225 8225
Meningkatriya  Sediaan Farmasi
efektivitas barisio yang
panga ditindal anjut! sesual
Sedizan etentuan
Farmas| dan
Pangan
Clahan & i it
wil
e 1. DR2165.QIA.002 - Sampel Obat, Obst
v 4

dan Supl Kesehatan

yang Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT

03 - Persuntase sampd 75 75
Pangan Olahan berisiko

vang ditindaidangut!

sasuaj ketentuan

1. DR3185.QIA.D01 - Sampel Makanan yang
Dipericsa deh UPT

04 - Persentase sampdl 100 100 100
KLB keracunan pangan

yarg diuj sesusi
standar

NO RO

1. DRIESGIALO - Sampel Makanan yang
Diperiksa deh UPT

TARGET

BO4 BOS BOG BO7 BOB B09 B10 BN 812

B225 8225 8225 8225 B225 B225 8225 8225 8225

KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGOARAN
053 - Pengadaan sampe obal, B~ PENGADAAN 144,932,000
odat bahan dam, kosmatixa, SAMPEL LOKA POM

suplemen kesehatan TOBA

75 75 75 ] as a5 a5 85 88

KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
055 - Pengadaan sampel A - PENGADAAN SAMPEL LOXA 106,671,000
makanan POM TORA

100 100 100 100 100 100 100 100 00
KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN

055 - Pangadaan sampel
makanan

A- PENGADAAN SAMPEL LOKA 106,611,000
POM TOBA

ANGGARAN

597,207,000

597,207,000

3,569,218,000

ANGCARAN

143,482,680

KONTRIBUSI

143,482,680

86,553,240

KONTRIBUS!

89,553,240

7,462,770

KONTRIDUS!

7,462,770
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NO.

SASARAN
KEGIATAN

06 - Persantase
keputusanjrekomendasi
nasll pengawasen
Sediagn Farmasl dan
Pangan Olshan yang
ditindaid anjut! oleh
stakehelder

NO RO

1. DR3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa deh UPT

2  DR3IB5.QIC.001- Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa deh UPT

Q7 - Parsentase sarana
produksi Sediaan

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN 8m

Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sasual ketentuan

NO RO

1. DR2ES.QIC,001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperksa deh UPT

2. DR3185.QIC.001 - Sarans
Produksi Obat dan Makanan
yang Dipericsa deh UPT

08 - Persentase sarana BD
produksi Pangan

Olzhan yang diperiksa

dan ditindaid anjuti

sesuai ketenuan

NO RO

1. DR3185.QIC.001- Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Dipenksa deh UPT

802

80

%8 789 788 789

KOMPONEN

055 - g8 sarana p
obat, obat radisional, kosmatika,
NAPRZA, prakursor, makanan dan
bahan barbahays

055 - Pengawasan sarana produksi

788 786 789 789

8 - PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKS! OMKA OLEH
PETUGAS LOKA POM TOBA
DILUAR KOTA

A - PEMERIKSAAN SARANA

obat, obat tragisional, kosmatika, PRODUKSI OMKA OLEH
NAPZA, prekursor, maxanan dan PETUGAS LOKA POM TOBA DI
bahan berbahaye DALAM KOTA
100 100 100 100 100 100
TARGET

803 B04  BOS 806

KOMPONEN

085 - Pangawasan sarana produksi
obal, obat radisiond, kosmaetiks,
NAPZA, prakursor, makanan dan
bahan berbahaya

055 - Penga 1 88780 B
obal, obat tracisional, kosmatika,
NAPZA, prekursor, makanan dan
bahan barbahays

B0 a0 80 80

KOMPONEN

055 - Penga ) Sarana pr
obat, obat tragisional, kosmetika,
NARZA, prokursor, makanan dan
bahan berbahays

Boy aog BO9 B1O

SUB KOMPONEN

A - PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKSI OMKA OLEH
PETUGAS LOKA POM TOBA DI
DALAM KOTA

B - PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKS! OMXA OLEH
PETUGAS LOKA POM TOBA
DILUAR KOTA

SUB KOMPONEN

B - PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKS! OMKA OLEH
PETUGAS LOKA POM TOBA
DILUAR KOTA

789 789

ANGGARAN

18,810,000

681,000

B 812

ANGGARAN

661,000

18,810,000

ANGGARAN

18,610,000

4872750

KONTRIBUSI

4,702,500

170,250

ANGOARAN

KONTRIDUS!

170,250

4,702,500

4872750

XONTRIBUSI

4,702,500
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2. DRIB5.GICO01- Sarans 055 - Pengawasan sarans produks! A = PEMER KSAAN SARANA
Procuksi Obat dan Makanan obst, obal racsional, kosmetiks, PRODUKS OMKA OLEH
yang Diperiksa cleh UPT NAPZA, prekursor, makanan dan PETUGAS LOKA POM TOBA D
bahan berbahaya DALAM KOTA
09 - Parsentsse a4 aa 2 a i a4 84 9225 97225 9725
fasiltas dstribusl
Sediaan Farmasl yang
dipaiksa can
gltndakdanjutl sesuai
atentuan
N0 RO KOMPONEN SUN KOMPONEN
1 DR3IIB5.QIC004 - Sarera Distribusi 055 - Pelal dinas| A-P Kooedinasi
Obast, Obat Tradisiond, Kosmetik, dalam rangka pemerikessn sarana  ddam rangis pemernksasn
Suglemen Kesehatan dan Makanan Sarana

yang Dipertksa cleh UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarars Distribusl
Obat, Obet Tradisionsl, Kosmetik,

DR.3185.Q1C.004 - Sarana Distridvusi

053 - Pengawssan sarsns

distribusi obet tracisional,

kosmetia, NAPZA, prekursor,
dan pahan 'y

053 - Pangawasan sarana

A - PEMERIKSAAN SARANA
DISTRIBUSI OBAT,

SARYANKES, OT, KOS, SUP
KES Df DALAM KOTA TOBA

B - PEMER KSAAN SARANA

Obat, Obat Tradisions, Kesmetik, distribusi cbat tracisional, DISTRIBUSI OBAT,
Suglemen 1 dan Mak *a, NAPZA prekirsor, SARYANKES, OT, KOS, SUP
yang Diparksa clen UP dan bahan iy KES DI LUAR KOTA TOBA

10 - Persantass sarans a0 20 80 80 80 80 80 80 90 "0

distribusd Pangan

Olahan yang diperiksa

gan gitndaklanjut!

sasual katentuan

N0 RO KOMPONEN SUD KOMPONEN
1 DR3185.QIC004 - Sarans Distribusl 055 - Pelaksanaan kKoordinas| A-P |

Obst, Obet Tradisiond, Kosmetik, dalam rangks pamericssan sarang  ddsm rangica pemarnksaan
Sugd hatan dan M: saruna
yang Diperksa cleh UPT

DR.3165.01C.004 - Sarars Distribus!
Obst, Obet Tradisiond, Keametik,
Qi dan Mal

yang Diperiksa clen UPT

DR.3165.C1C.004 - Sarana Distribus!
Obat, Obat Tradisions, Kosmetik,

053 - Pengawasan sarsns

distribusi cbat tracisionsl,

Wownetks, NAPZA prekirsor,
dan pahan b 'y

053 - Pengawasan sarsna
distribusi cbat tracisionsl,

A - PEMERIKSAAN SARANA
DISTRIBUSI OBAT,

SARYANKES, OT, K03, Su?
KES Df DALAM KOTA TOBA

B - PEMER KSAAN SARANA
DISTRIBUSI OBAT,

9725 8725

ANGGARAN

3,337,000

14801,000

67.088,000

ANGGARAN

3,337,000

1801000

67,088,000

34,577,280

KONTHIDUSI

1505780

864,450

32,207,040

34,577,280

KONTRIDUS

1505760

32,207,040
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SASARAM
KEGIATAN

INDIXATOR KINERJA
KEGIATAN 301

TARGET

BO3 804 BOS 806 807 804 BO% B0 an B12

Suglemen Kesehatan den Makanan Kosmetka, NAPZA, prekursor,

yang Diperficsa clen UPT

11 - Pargantass ikian
sadiaan farmasl dan

8577 8577 8577

L dan bahan 'y

8577 B577 8577

8577 928 928

SUN KOMPONEN

SARYANKES, OT, KOS, SUP
KES DI LUAR KOTA TOBA

pangan clahan yang
diawas! sesuai
¥atantuan
NO RO KOMBONEN SUB KOMPONIN ANGGARAN
1 DR3IG5.QCO01- Sarana 055 - Pangawssan ssrang produks B~ PEMERIKSAAN SARANA 18,810,000
Procuks Obet dan Makanan obat, obat tracisiceal, koamatiks, PRODUKS OMKA OLEH
yag Diparicas oleh UPT NAPZA, prakurser, maksnan dan PETUGAS LCKA POM TOBA
bahan berbahaya DILUAR KDTA
2. DR3IIBS.CICO01- Sarana 055 - Pengawasen sarans produksi A - PEMER KSAAN SARANA 661,000
Prociukss Obet dan Makanan obet, obat tracisionsl, koametiks, PRODUKS! OMKA OLEH
yang Dipanksa clen UPT NAPZA, prakurscr, makanan dan PETUGAS LCKA POM TOBA DY
bahan berbahaya DALAM KOTA
12 - Persentass avel B0 B0 B0 B0 B0
produk tambakay
daniatau rokok
alaktroni yang diswasi
sesual standar
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
1 DR3IB5.QIAD0Z - Sampe Obst, Obet 053 - Pengadiasn sampel obat, B~ PENGADAAN 144,932,000
Tradisiond, Kosmatik dan Suplemnan Kesahatan obat bahan alam, kosmatika, SAMPEL LOKA POM
yang Diparksa Sesual Standar cleh UPT suploman kasahatan TOBA
13 - Persentase 100
pamanuEnan target
paengendallan AMR di
wiayah UPT
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
1 DR3IB5.GICO04 - Sarans Distrvusi 053 - Pengawasan sarans B - PEMERIKSAAN SARANA 67,088,000
Obast, Obat Tradisiond, Kosmetik, distribusi obat tracisionsl, CISTRBUSI OBAT,
Suglemen Kesehatan dan Makanan kosmetka, NAPZA prekarsor, SARYANKES, OT, XOS, SUP
yang Diparkaa clen UPT dan bahan b y KES DI LUAR KOTA TOBA
2.  DR3165.Q1C004 - Ssrana Distrivusi 053 - Pengawasan sarana A - PEMERIKSAAN SARANA 1801000
Qbat, Obat Tradisional, Kosmetlk, distribus! obet racksional, DISTRIBUS| DBAT,
Suglamen Kesshatan dan Makanan kosmatka, NAPZA prakursor, SARYANKES, OT, KOS, SUP
yang Diparksa clen UPT dan bahan b 7 KES DI DALAM KOTA TOBA
3 DR3BS.GICO04 - Sarara Distridusi 0S5 - dinasl A - Pelak koorgnasi 3137000
Obat, Obat Tradisional, Kesmatlk, dalam rangka pemerksaan sarans  dalam rangka pemarksaan
Suglamen Kosehatan dan Makanan sarana
yang Dipanksa clen UPT
14 = Nial pamennan 7 7 7 05 85 Bs ns ns ns nN»s
Lab Pengullan Sediaan
Farmas| dan Pangan
clahan UPT sesual
Standar Kesnampuan
Luboratorium
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
1 DR3165PDDOOY - 056 - Jwealuasiis Inasi A= daam ran 7199000
Laboratorlum pengawasan untuk pangeldaan dan ok N g cian Evaluasi
Obat dan Makanan yang kinana laboratorum Pang: Coat dan
sasual Stancar Kemampuan
Laboratorium
2. DR.316%PDDO0Y - A - ¥onsudtansiPeringkatan 6,980,000

051 - Peningkatan Kompatansi Pengufl
L

Obat dan Makanan yang
sesual Standar Xemampuan
Laboratorium

kompetensi tanaga pengul

ANGGARAN

928 928 028

ANGGARAN

KONTRIBUS!

4,872,750

KONTRIBUS!

4702500

170,280

1,449,320

KONYRInUS!

1,449,320

2,681,440

KONTRIBUS!

2,683,920

72,040

125,460

KONTRIBUSI

799,000

6,880,000
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SASARAN
KEGIATAN

02-
Meningkatrya
Efaktifttas
Pangawasan
Sarane

Pangan
Forfkas

04 -
Meringkatrya

di masing-
Masing
wilays kara
urT

TARGET
INDIKATOR MINERIA
KECIATAN B0 B2 203 BO4 208 BOE BQ7 BEO8 B9 B10 an B2
¥o RO KOMPOMNEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
3. DR3WE5PDOD0OY- 052 - Pengadaan dat dan bahen A= Pungacaan Gasswure, Tost 34784000
Latorstorium pengawasan pecuniang pangujan Kit gan Pedenckapan Penguisn
Obat dan Makanan yang Loka POM Tobe
sosual Standar Kemamouzn
Laboratordum
4 DR3165PDDO0I- ©54- Paningkatan ruang leghup A- Oparasional Motil Xalling 50,487,000
Laberstorium pengawasan peegsian Loka POM Tobe
Obat dan Makanan yaog
sesual Standar Kemampusn
Laboratorium
15 - Persentase nn
Kabupsten/Kota yerg
didampingi dalam
pencapalan
Katrupatan/<ota
Pangar Ammn
NG RO KOMPONEN SUa KONPONEN AROOARAN
1. DR2165.01A.001 - Sampd Makanan yang 055 - Pengadaan sampel A - PENGADAAN SAMPEL LOKA 106811000
Diperiksa dan LWPT makanan POM TOBA
01 - Persuntase 100 00 0o 100 100 100 00 W
cakupan sarana
produks! pangan
foet¥Ras yang
diperikss can
ditindaManjuti sesus!
kotentuan
NG RO KOMPONEN FUB KOWSONEN ANGGARAN
1 DR3IWSYCO03 - Laysnan 055 - Pangawasan sarane A= PEMERIKSAAN SARANA 1,864 D00
P : sarana produksi produksi obat, obet iradisionsl, PRODUKS PANGAN FORTIFIKAS
pangan fortfkasl yang dipericsa koumetika, NAPZA, prekursor, OLEH PETUGAS LOKA POM TOBA
oleh UPT makanan dan behan berbahaya DLUAR KOTA
0l = Tiesghat afabtivitgs A7 &724  ATM 6724 ATM ATM AT34 BT AT B4
KIE Sedisan Farmasi
dan Fangan Glahan di
wilayah kerja BT
M3 RO KOMPONEN BUE KOMPOHEN ANGRARAN
1 DRIVESAMELD - Laganan |rfarmasi 051 - Pelakisraan publisasi G - KIE MELALUIMEDIA el e
Keamanan dan Mutu Obat dan Masanan Obat dan kakanan ke ELEKTRONIK DAN MEDLA
ojeh URT masyarakat CETAK
2 DRIGSHMEDD - Laganan irdomas| 041 - Pelakesraan publkasi H - OPERASIOMAL ULPE 8,280,000
Keamanan dan Muiu Obtat dan Makanan Obat dan Makanan ke
olah LUPT magyarakal
k-8 DR3185.80C.001 - Masyarakas yang 051 - Komunikas, [nformas] E - KIE majajul Peryojuhan Obat B, 535,000
ditingkakan pangatabiannys melalui KIE  dan Edukas oleh UPT dan Makanan
4, DRIE5E0C0H - Masyarakat yang 051 - Bomunibkasi, Informas] G - MIE malalu] Sosialisesl tarkalt  4,032.000
dilingketkan pengatabuannys malelui KIE  dan Edukas oleh UPT Starling
5 DR3E5A0COM - Masyarakal yang 051 - Bamuniag, [nforsas F - KIE HUT BPCA 2,300,500
ditingketkan pengetabuannys melde KIE  dan Edukas olsh UPT
8, DRIESADCO0 - Magysrahal yang 051 - Komunikad, nlorsasi H = KIE malslui Pasmeran 110,000
ditingkatkan pengetabuannys meladul KIE  dan Edukas olsh UPT
L DRIES.BMEONT - Laganan | riomas 051 - Pelskesesan publias F = Blakir Arggsran TOFR 00
Keamanan dan Mulu Obat dan Makanan Obat dan Makanan ke
oleh UFT masyarakat
8 DR3ESSMBEDD - Leyanan Irdomasi 021 - Peaksaraan publiasi E - Blokr Anggaran B, B 000
Kaeamanan dan Muiu Obat dan Makanan Obat dan Makanan ke
clah UPT MAEFArakal
4. DRIVE5EMEDD - Layanan [riomsas 051 - Pelaksaraan publias D - Blakdr Anggaran 5,630,000

Kipamanan dan Ml Obat dan Macanan

Ot dan Makanan ke

ANGOARAN
KONTRIBUSI

34,784,000

50,457,000

1086110

KONTRIBUST

1,066,110

1,884 000

KONTRIBUSI

1584,000

153,570,000

EDHTHRIBUS]

5,260,000

B,375,000

4332000

1,910,000

22000

6,200,000

5,020,000
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SAZARAMN
KEGIATAN

|HBIEATOR KlHERLA
KEDIATAR Bixl Bd2 803
N3 RO
olah URT
0. DRIESIMBODT - Layanan Informas

mn

Hezamanan dan Muiu Obat don Makanan
ojeh UPT

DR.IT65.8MEDTT - L.l'rlnln|l'1'hﬂ1'ﬂll
Keamanan dan Sutu Obat dan Makanan
alah LPT

DR3185.8MED01 - Laganan |Alommssi
Keamanan dan Mt Obat dan Macanan
oleh UPT

DRIES.HDCHM - Masyarskat yang
ditingkatkan pengetabuannya meldu KIE

DRIES.H0DC.O0 - Masyarakat yang
ditingkatkan pengetabuannya meladu KE

DRIE5.80C.001 - Masyarakas yang
ditingkatkan pangatahuannya majolud KE

DR.3165.80C.001 - Masyaraiat yang
itingkatkan prngetahuannya majolu KIE

02 - Jumish sekolah 235
yang melaksanakan

pembucaysan

kaamanan pangan

NO

1

DR2165.Q08.001 - Sekclah dengan
pangan jaanan anak usa sekolan {FIAS)
aman

DR.2165.QD8.001 - Sekclah dengan
pangan jsanan anak usia sekolah (PIAS)
amen

DR3165QDB.00! - Sekelah dengan
pangan janan snak uss sskoleh (PJAS)
amsn

DR3IE5.0DB.001 - Sekclah dengan
pangan jyanun anek usia sekolan (PIAS)
aman

DR.3185.008.001 - Sekclah dengan
pangan jdanan snak usia sekojen |PIAS)
HmMen

DR.3185QDA.001 - Sakclah dengan
Fangan Jsansn acak use sekole [PIAS)
aman

DR 2165 QDB.00T - Sekclah dengan
pangan jajanan arak usia sekolah {PIAS)
aman

DR.2165.QDB.001 - Sekclah dengan
pangan jaanan ansk usia sekolan [PIAS)
aman

DR.3165 QDB.00! - Seke{ah dengan
Pangan jsanen snek usia sekole [PJAS)
amsn

DRI1E5.QD8.001 - Sekclah engan
pangan jsanan snek usa sekolah (RIAS)
aman

03 = Jurrlah duss. 5
pangan aman

TARGET

KQMPONEN

magyarakal

651 - Peakssrman publias
Obat dan Makanan ke
masyarakat

051 - Polaksaraan publias)
Obat dan Maikanan ke
magyarakal

CE1 - Polakaaraan publiasi
Okt dan Makanan ks
masyarakal

051 - Komunikas, Informasi
dan Edukas oleh UBT

051 - Komunikas, Informeasi
dan Edukasl oleh UPT

051 - Komunkas, Informeasi
dan Edukasl ojah LPT

0% - Komunikas, Informeasi
dan Edukasl ojeh UPT

BOT B8 EQ3 810

HUB KOMPONEN

& - Blakr Anggaran

A - Blouir Anggaran

B - K]E MELALL| MEDJA S0S|AL

[ - Epordinasi, Pemantaan,
dan Evaluasi Kegiatan

- KIE mdalul Sosidlisasi
‘tntars] Obat can Makanan

B - HIE meldul
Famoran{Sosialsasi

A - PENYESAAAN | RFORMAS]
MELALL KIE

50 50 75 75 823 625 825
KOMPONEN BUB KOMFOMEN
052 « Intervensi F = SOSIALISASI KEAMANAN PANGAN
Keamaran PIAS
052 - Intervers! G - EIMEINGAN TEKNIS KADER
koamanan PIAS KEAMANAN PANGAN SEKOLAH
052 = Intervensi H = MONTORING DAN SERTIFIKAS
kaameran PIAS SEXTLAH DENGAN PJAS AMAN
051~ Koordinasi A= ADVOKAS| LINTAS SEXTOR PUAS O
limas sektor DAERAH
051~ Keordinas! B - Koorcinast lintas seicor
|¥tas sektor
052 - Intarverai A= SOSIALISAS] KEAMANAN PANGAN
kiameean PIAS (Blown)
052 « Interversi C =~ PEMSERIAN PAKLT COUKAS
keamaran PIAS KEAMANAN PANGAN (Blokir)
052 - Intervens! D= MCNITOR NG PEMBERDAYAAN
koamanan PJAS KADER KEAMANAN PANGAN SEXOLAH

(R ckin)

052 - Intervers] E - SEATIFIKAS] SEXOLAH DENGAN PJAS
knamecan PIAS AMAN (Blekr)
052 = Interversi 18 = BIMBINGAN TEXMS KADER
knameran PJAS KEAMANAN BANGAN SEKOLAM (Blokir}

7S 100 100 100

an El2

10,530,000

2,230,000

35,860,000

2,630,000

£,376.000

40,345,000

625 2

ANDOARAN

8,775,000

1,040,000

2,367000

17,023,000

4,080,000

§031.000

10,000,000

5,220,000

31700000

0,940.000

AMEGRAREMN

EQNTRIBUSI

3700000

0,530,000

2,220,000

15,960,000

620,000

4,578,000

30,345,000

98,776 000

KONTRIBUSI

8,775,000

1.040,0C0

2,367,000

17023000

4,080,000

8,031,200

30,000,000

5,220,000

31,700,000

6,260,000

160,023,000
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SASARAM
KECIATAN

| NGIEATOR KINERJA

3

EETIATAN Bl

DR 265,008,002 - Desa
Pangan Aman

DR3165.008.002 - Dasa
Pangan Aman

DR.2185.008.002 - Dasa
Pangan Aman

DR.3165.008.007 - Desa
Pangan Aman

DR 3185 Q08003 - Desa
Pangan Afman

DR3185 008,003 - Dean
Pangan Amas

DR G5 QDB.003 - Dean
Pangan &Aman

ORIES QDB.00E - Daga
Pangan Aman

DRIE5.QDR.0CE - Desa
Pangan Aman

DR 3GE.QDB.OGE - Desa
Pangan Aman

DR 2650 DBE.00% - Desa
Fangan Aman

DR3T65.0DB.00Z - Desa
Pangan Aman

04 - Jurlsh pasar
pangan aman Derbasis
komunitas

DR31E5.QDH.COS - Pysar
Pangan Aman Sarbesis
Komunitas

DR.3165.0D8.003 - Pasar
Pangan Aman Serbasis
Komunitas

DR.3165.0D8.003 - Fasar
Pangan Amas Sardasis
Komunitas

DRIE5QDD.003 - Pasyr
Pangan Aman SBerbasis
Komunitas

DR.3165.QDB.003 - Pasar
Pangan Aman Berbasis
Komunitas

DR3185.Q0B.003 - Pasar
Pangan Amen Bemossis
Komunites

DR.3MEQDR.003 - Fasar
Pangan Aman Serbasis
Komunitas

DR.3185.QDB.003 - Pasar
Pangan Amen Samesis
Komunitas

KOMPONER

052 - Pembendayoan
komaritas dasa

051 - Porkuatan kapasias
dasa

EBOE BOT B Ed8 810

BUE EOWFOHEN

i - Faslitas Kesmanan Fangan Dess

0s1 - © - Paming) Ko

dasa

057 - Pembardayaan A - Pergacaan Paket Euasi

ket dasa

D53 - Pambarcayaan 8- Bimbingan Teknis Keamanan Pangan Bagl
korrniles duks Mamurites Does

051 - Parkuatan kapasitas
duss

053 - Pangawaaan
keamanan pangan dess

53 - Pambantayas
komerites desa

051 - Parkuatan kapasitas

051 - Perkuatan kapasitas
dosa

053 - Pengawasan
kEamanan pangan dess

053 - Pengawasan
ksamanan pangan desa

KOMPONEN

Q51 - Parkustan lintas saktor

081 - Perkustan |intas sekior

051 - Perkuatan |intas sektor

051 - Perkustan lintas sektoe

042 - Pergadaan peralatan ponduioang

A - Dass Pargan Aman [Kecrdings| lintas
skl

- PEMANTALIAN DAN EWALLIAS PROCRAM
CESA PANGAN AMAN

O = BMBINGAN TOKMS KLAMANAN
BANGAN BAG] KOMUNITAS DESA

E - PELATIHAN KADER KEAMANAN PARGAN
CESAKELURAHAN

O - Koardinas lintes sektor

B - MONITOA NG DAN EvaLUAE

& - Intensifiasi Pengawasan Keamanan
Pangan Desa

% 00 100 100 100

D - FORUM ADVOKAS
KOMTMEN FEMDA
DAN LINTAS SEXTOR

A= FORUM ADVOKAS
KOMTMEN FEMDA
DAN LINTAS SEXTOR

B - SURVE] PASAR
DALAM RANGKA
INTERVENS| PASAR
AMAN

C - KOORDINAS
LINTAS SEKTOR

A - Fengadaan
Gimmick, Tast Xit

053 - Sosidi! ponyd shandpd atihan/! G A - BIMTEX PETUGAS

1Rk Keamanan sangen dari Bahan Debatayn PENGELOLA PASAR
DAN FASLITATOR
PASAR

063 - | '} B - PENYULUHAN

teknis keamanan pangan darl bahan derbahaya

053 -

PEDAGANG PASAR
Y fpeiatin, = C - Ka; YE
ks keamanan pangan dad bahin Derbedey s KEAMANAN PANGAN O
PASAR

an Enz

ANGOARAN

24,773,000

14,680,000

3,300,000

3T.7E0,000

13,000,000

9,610,000

A2, A80,000

4,640 000

160,000

EL140.000

ANGOARAN

2142000

10,860,000

4,020,000

18,000,000

3,440,000

18,629,000

4271000

ANGOARAN

EOHTRIBUS!

3,730,000

24,773,000

14,980,000

37,750,000

13,000,000

[ED00

12 AB0,000

20000

B,520,000

104,788,000

KONTRIBYUSI

9,142,000

30,560,000

12,520,000

4,020,000

18,000,000

3,440,000

18,926,000

4,271,000
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TARGET
SASARAN INDIKATOR XINERIA
KECIATAN KECIATAN BOY 802 803 BO4 208 BO6 807 Bo8 B03 210 an 812
NO RO XOMPONEN SUR KOMPONEN ANGGARAN
9. DR3INESQDA003 - Pasar 054 - Pamantiousn dan svilLasi A= SAMPLING DAN 7,030,000
Pangan Amasn Bertesis PENGUAAN SAMPEL DI
Komunitas PASAR
10, DRIS5.QDD.003 - Pasar 054 - Pamantsusn dan evduasi B - Pengowasan LI00,000
Pangan Aman Serbasis Keamanan Pangan dan
Kemunitas Moanitoring evil uas!
1L  DR2S5QDB.003- Pasar 053 - peny ‘pofatihan/t Gar D -E{MTEK DAN 15,076,000
Pangan Aman Serbasis 1eknis keamanan pangan datl tahan borbanay| PENYULUHAN
Komunitas KOMUNITAS PASAR
os- 01 - Porsentase UMKM W 10 W 30 40 0 co % ay 100 12
gkotry yang gl dan
UMKM dalem  rekomandast sertificat
pamenuhan cara pembuatan OBA,
standar Kos yarg balk danjatsu
keamanan dan  |P CPPOB pangan
"y oltwn
NGO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGOARAN
1. DRIMSEQDG.O01 - UMKM yang cicampingi 081 - Advokasi dan C = Kegatan Perdampngan 12,270,000
dalam pamancihan standar deh UPT Pandampingan UMKM UMKM di Lokasi Usaha
2. DR2165.0DG.001 - UMKM yang cicamping! 061 - Agvokas! dan 6 - 8lokr Anggaran nNn7eon
dalam pemencnan standar oleh UPT Pandampingan UMKM
3. DR2185QDG.001 - UMKM yang cicampingl 061 - Advokas| dan A - Blokv Asggaran 3710000
dajam pemanutan standar ofeh UPT Pandampingan UMKM
o8- 01 - Persentase 3333 3333 3333 3333 38I3 s8ET  Ne7 75 7% %
Fenindaan Peryidian Kejahatan
Keahatan Sediaan Famras! gan
Sediser Pangan Cluhon di UPT
Farmasi dan
Fangan N RO KOMPONIN SUB KOMPONEN ANGOARAN
Olahan yang
wl lvdimlel'p 3. DR.3165.QCO.UNE - PERKARA Ol ElIDANG 085 - £ - Penyorahan Tersanga can 8,165,000
upT PENYIDIKAN DEAT DAN MAKANAN Tf LOKA POM Pambarkasan Barang Buktl
KOTA TANJUNGEAL AL
4, DRS3185QCDINE - PERKARA D BIDANG 056 - D= Bantuan Hukum J Pesasenan 1,500,000
PENYIDIXAN OBAT DAN MAKANAN [ LOKA POM Pambercassn Hukum
KOTA TANJUNGBALAI
S DRIE50CDUE - PERKARA Cf BICANG 055 - A - Pamberkssan 1,638,000
PENYIDIKAN OBAT DAN MAXANAN Of LOKA POM Pemberkasa
KOTA TANJUNGEALAI
6. DR23M5QCOUNS - FERKARA Ol BIDANG 058 - F - PEMBERKASAN 43,800,000
PENYIDIKAN OBAT DAN MAXANAN T LOKA POM Pamberasas
KOTA TANJUNGRALAI
7, DR3IMS5QCDUS - PERKARA Of BIDANG 051 - Cparas D = PELAKSANAAN OPERASI 18,285,000
PENYIDIKAN ORAT DAN MAKANAN I{ LOKA POM Irtedfjon INTILJEN OBAT DAN MAXANAN
KOTA TANJUNGBALAI
4. DRIE5QCD.UNE - PERCARA DI DANG 055 - G- Barttusn Mukum Penasehst 3,200,000
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN Of LOKA POM Pemberkasan Hukum
KOTA TANJUNGBALAI
2. DRI1SHQCOUNS - PERKARA Ol EIDANG o058 - H= KONSULTAS 8,000,000
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN Tf LOKA POM Pambarkasan FENYELESAJAN SERKAS
KOTA TANJUNGEALA| PERKARA
10.  DR3185QCD.UNS - PERCARA Df BIDANG 054 - Oparasd £ - Pesangiapan dan 510,000
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN Tf LOKA POM Ponk P
KOTA TANJUNGBALAI
L DRI1S5.QCD.UE - PERKARA Of BIDANG 054 - Operast A - Operasi Perindakan 10,560,000
PENYIDIKAN OBAT DAN MAXANAN Of LOKA POM Penivdskan

KOTA TANJUNGEALAI

ANGGARAN
KONTRIBUSI

7030000

1,200,000

27097000

KONTRIEUS!

12,270,000

n17000

3,710,000

102,612,000

KONTRIBUS]

865,000

1500,000

1,638,000

43,500,000

18,285,000

3200000

5,000,000

510,000

30,560,000
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TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERIA
NO. KEQIATAN MEGIATAN B0 B02 803 Bo4 808 Bos BO7 Boa 809 810 an e
NG RO KOWPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
12, DR3I1S5QCDLNE - PERCARA Of BIDANG 051 - Cpwensl B - Peluksanann Oparss 9,954,000
PENYIDIKAN OFAT DAN MAKANAN [ LOKA POM Iraelijen Inteljen Bidong Otat dan
KOTA TANJUNGBALAI Makaran
& o7- 01 - Parsentase 0 50 50 50 50 50 50 50 = 5 50 %0
Tedaksanaryw  Laporan Aniss
doteksi Farmasi dan Pangan
ajanatan di Ofahan yang
Dideng Cistlessikan sagun
Sedinsr standar
Farmasl dan
Pangan
Clahan yang MO RO KOMPONEN BUH KOMPONEN ANGGARAN
-“y:'dm 1. DR31G5AEA001 - Lapcran 054 - Koorginasi Lintos Sektor  C - Pertemuan Peningkatan Kinena, 6,620000
ueY Analisis Kejahatan Cbat dan Kinerja Penindakan Cbat dan P Dan K PPNS
Makaean cleh UPT Makanan Bacian POM
2 DR31SS5AEA0DT - Laperan 054 - Koardinas! Uraas Sektor B - Forum Xamunikasl Pencegahan €,840000
Anslisis Kejshatan Ctast den Kinarja Ponindatan Ot dan Knjshaten Obet Dan Maksean
Makaran cleh URT Makanan
3 DRXO5AEA001 - Laporsn 053 - Pecjojsican Dighad B - Mokl Anggaran (Verifikasl Daty 12,164000
Amalizis Kejahatan Obat dan Keghatan Ooat dan Maksran Hasl Patrall Siver dan Profling
Makanan cleh UFT Obat dan
4 DR21SHAEA0U1 - Laperan 052 - Peryusunan Analisis A - FOCUS GRUP DISCUSSION {FGD} 12,670,000
Ana|isis Kefahatan Obat dan Data Kerawanan Kejahatan KERAWANAN KASUS KEJAHATAN
Makssan cleh UPT Aklua] Obat cas Makangn ORAT DAN MAKANAN
5. DR3'W5AEAOD - Laperan 053 - Pacjajslan Digea A - PELAXSANAAN QPERAS| PATROL) 7=0,000
Analisis Kefahatan Ctat dan Kajahatan Ot dan Makaran SIBER OBAT DAN MAKANAN
Makscan cleh UPT
6. DRIISSALA0D1 - Laporen 054 - Kooedingsl Unsss Sektor A - Pendidikan dan Pelsting lanjnan 8,000,000
Anallsis Kefahatan Cbiat don Kinarjo Penindakan Cbat dan PPNS Bacan POM
Makaran cleh UFT Makanan
7. DRINGLAEAOU - Laporan 053 - Perjejsian Diged C - Verfikasi Data Hasil Patrall Siber 5,895,000
Anafisis Kefahatan Coat dan Kaghatan Cbat dan Makaran dgan Frofiling xejahatan Obat dan
Makaoan cleh UPT Maxaran
L 0b-Layanan O - Indexs Pdayanen an
Publk UFT Putlic UPT
yang priva
NO RO LONPONEN BUB KOMPONEN ANGGARAN
1. DRIIES.BAHO0T - Kepetussn/Sortilikes| 051 - Perrsciaasn C = AUDIT DALAM RANGKA 9,570,000
Liryanan Publix yang Disdesaican oleh UST  dedam rengis sertifikasl  SERTIFAKASI PRODUK/SARANA
2 DRITESHAH 001 - Kepeausan!Sartiflcas| 051 - Permaricsas i = Pelaysean of Mal Pelsyanan 1,335,000
Layanan Publik yang Disd esaikan ol UPT  delam rangs sertifiast  Publik Kab, Humbang Hasundutan
3. DRIE5BAHO0N - Keputusan/Sertifikes| 951 - Perrariksass A = Hokir Anggarsn 45825000
Layanan Putlic yong Disdesaican oloh UPT  dalam rangka sertiias
& 09- 0 - Nl AKIP UPT 7544
Terwjuirys oM
tata kelcla
‘m MO RO KOMPONEN SUS KOMPONEN AKGOARAN
M!O - | 1. WAS3IBLESASSH- Laysnan 8MN 054~ Penatausahsen BMN B - Blokis (Workshop pengd dlaan dan 5,744,000
penatausataan Barang Ml Negara|
2 DR3185.3K8.001 - Laporan 051 - koordinas! C - 8lowr Anggaran £,000,000
koarEnasi pengawasan Obat das pengawasan Obat dan
Makiean Makinan
3.  DR3185.CABDO1 - Sarane 053 - Pangadaan paralatan B - Bloki Anggaran 55,500,000
Peogawasan Obat dan Meanan i fasiitas perkantorsn
Selurah Incomests
4 DRIESCANDOY - Perangkat 051 - Pengadaan B - Boki- Amggaran 2,400,000
pengelah data can perangkat pengolah data
can komunikasl

ANGGARAN
KONTRIBUS

2954000

§3,000,000

KONTRIBUSI

6,620,000

6,840,000

12,364,000

12,670,0c0

750,000

0,060,000

5,896,000

6,730,000

KONTRIBUSI

9,570,000

1335,000

45,825,000

618,290,500

1438,000

1,250,000

13,875,000
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SASARAN
KEGIATAN

TARGET

INDIXATOR KINERJA
KECIATAN BN B02 803 BO4 BGS BO6 BOY Bos B9 a1
NG RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
5. WAB3SAFAASIA - Laysnan 002 - Operasionsd dan C = Atomatic Adjustmen
Perkarioran Pamalinacssn Kanlor
6 DRITES.9KD001 - Laporsn 051 - koordings| A = Pelaksansan Manhoring cen
ol P Obat dan 2 Obat dan Evelussi Kegintan
Makaran Makanen
7 DRIG58KB.001 - Laporan 051 - koordines) 1 - KOORDINAG [ADVOKAS! LINTAS
peng: Otatdan  penga Cbat dan SEKTOR LOKA TO3A
Makanan Makanse
B DR3155.3KB.001 - Lapcran 052 - Pdaksanaan A - Xegatan Terpadu Pusat dan Loks
Koo g Gtatdan b Taba
Maksar
0. DR3MBSCABDO! - Sarmns 053 - Pang P A-Peng P fasizas
Per Obat dun di  fasiltas
Selunsh Incomesia
100 WAS3BL EBA S5 - Layanan BMN 054 - Panatausahssn BMN A - Workshop pengelolsan dan
penatausahsan Barang Miik Negara
L WAS384EAA.994 - Layanan 01-Gajdan T A- g2|i dan tunjangan
Periactoran
12, WAG384 ESA 984 - Layanan 002 = Operasional dan A~ PENGELOLA KEGIATAN
Perkanoran Pemalinarnan Kantor
13, WAS3B4E3A 834 - Layanan 002 - Operasional dan B - OPERASIONAL LOKA TOBA
Parkantoran PamalPacaan Kantor
4. DR3185.CAN.DO! - Perangiat 051 - Pengadaan A -Pangadaan Hat Pengelah Data
pangelah dats can peCangEat pangolen dala
can komunikasl
03 - Milal Kinarja
Anggaran UFT BROM
LU ] HOMPOMEN BB KOMPOREN
1. DRSS D000 - Lapoersn 5 - koordinesi & - Dlokir Anggsran

koordinas pengawsasan Obat dan
Makaran

Wil G384 ERA B5E - Layanan BMM

WA 5384 EAA 534 - Layanan
Pariastoran

DR.3165.8K8.001 - Laporan
koardinasl pangawssan Obaf dam
Maksan

DR JI85.CARDDT - Sarans
Penigs it dan di
Selunuh Indomesia

Wi SAR4 ERA 524 - Layanan
Perkarforan

WA EIR4 EAA 534 - Layanan
Parkarionan

DR.Z165.CANLDOT - Porangkat

pengawasan Obak dan
Makarnian

054 - Fenatausahasar BMN
002 - Dparasional dan
Pamalingraan Kantor

051 = oordinas]
pencawasan Obat dan
Makanen

053 - Pangadaan parslatan

B - Blckir {Workshop pengdolaan dan
panataussaan Barang Mk Negaral

C - Automatic Adjustman

B - KOORO|MAS [ADVOKAS] LINTAS
SEKTOR LOKA TOGA

A - Pangecasn peralatan fasiites.

fasiitas p 1

032 - Operasional dan
Pamelinaraan Kantor
041 - Gajl dan Tunfangan

051 - Fangadaan
1 data

gelah data dan komurikasi

WA B384 ESLA 556 - Layanan BMN

DRF85.CARDDT - Sarans
Pariga Coat dan i di
Selunah Incomesla

DR I65.CANLOO - Perangkat

wan kamrikas

D5 - Panataisahasr BN

053 - Pangadaan parslatan
fasiitas perkantoren

051 - Pengadaan

pengolah data can

i dana

A - PEMGELOLA KEGIATAN

M - Pamipayaran gafi dam tunfangen

A - Pangadaan Mat Fengolah Data

A - Werkshop peange olaan dan
penalaueitaan Barang Miik hegers

B - Blokir Anggaran

B - Mok Anggaran

an -1+
ANGGARAN

284,774,000

18,555,000

25,632,000

70,813,000

8,500,000

2,258,000

1181,00%,000

63,360,000

721,027,000

47,800,000

5,000,000

264,774,000

25,832,000

8,500,000

63,380,000

181,007,000

47,600,000

2,256,000

55,500,000

2,800,000

KONTRIBUR

66,193,500

4638750

6,408,000

17,703,250

2,375,000

584,000

298,250,250

15,840,000

180,255 750

618,290,500

KONTRIEEE

1,250,000

436,000

BE133,500

5,408,000

VEBA0,000

F45,260,280

T 200,000
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TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERIA
NO. KECIATAN KECIATAN BOY B02 803 BO4 868 BOB BO7 BEOB BO3 810 an B2 ANGOARAN
NG RO KOMPONEN SUR KOMPONEN ANGGARAN KONTRISUS
gan komurkasl
12, DRI165.8KB.001 - Laporsn 052 - Pdaksersan A - Kegisten Terpadu Pusst dan Loks 70813600 12,703,260
koorainasi pengawasan Obat dan koordinas Toba
Makanan
13.  DR2155.8K8.001 - Laporan 051 - keordinas) A - Pelaksanaan Monitonng can 18,555,000 4,838.780
koordinasl pengawssan Obat dan pengawasan Obat dan Evaluasi Keglatan
Makeran Maksosn
14 WAS3RLERASDA - Luyanan 002 - Oparssiond dan B - OPERAS|ONAL LOKA TOBA 721027000 R0, 256750
Perkastoran Pemalinacann Kantor
04 - Ihdeiks Managemen 24 618,220,500
Msiko UPT BPOM
NG RO KOMPONEN BUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUS
1. DRIIE5.CAN.OOT - Perangkat 051 - Pengadaan 1 - Bloki Anggaran 2,400,000 600,600
pengelah data dan i perang lsh data
oan kamunikasl
2. DR.231653K8.001 - Laporan 052 - Pedaksaraan A - Kagratan Terpodu Pusat dan Laks 70,813,000 12,203,250
koordinasl pengawasan Obat dan koordinas Toba
Makesn
3. WAS384EBA 934 -~ Layanan 002 - Operasiond dan A~ PENGELOLA KEGIATAN 83,360,000 15,340,000
Parkastoran Paraiiacsan Kantor
4. DR3IB5CABOD - Sarems 053 - Pengads i A - Pengadam peralatan fasiines 9,506,000 2,375,000
Pargs Ot dun dl faslitas
Salurah Indomesta
S WASIRZESAGSE- Layonon UMN 054~ Penstausshasen BMN B - Bloki (Workshop pengd dasn dan $,744000 1436,000
Barang Milk Neg
6 WASIALEHS 534 - Layanan 002 - Operasional can # - OPERASIONAL LOKA TOBA IMP27L00 180,258,750
Perkartoran Pamelinaraan Kantor
7. DR.3165.CAN.OOT - Perangiat 051 - Pengadaan A - Pengadamn A at Pengolah Data 47500,000 11,200,000
pengofah data can perany golan data
aan kemurkasi
A DR3165.CARDDT - Sarana 053 - Pangadaan perajatan B - Blokl Anggaran 55,500,000 13,875,000
Peng: Chaat dan @ Faslitas perkanicomn
Selun Inconesis
9. WASIBAEBADSSE - Laysnan BMN 054 - Panalsusshsan BMN A - Workshop pengelclaan dan 2,256,000 564,000
penstausataan Barang Miik Negara
10, WAS3IB4 ERA 534 - Layanan 001~ Gaj dan T A8 G| a8 Tunjangan V001000 285,250,250
Perka~toran
T WASIEL EBA 994 - Layanan 002 - Operssional dan € - Automatic Adjustmen 264774000 66,383,600
Perkantoran Pemelinzraan Kantor
12, DR.3155,0K8.001 - Laporan 057 = koordinas! A - Pelaksanaan Monfloring can 18,555,000 46387%
koordinasi pengowasan Obat dan pengawasan Cbat dan Evaluasi Kegiatan
Makanan Makanan
13 DR3185.8K8.001 - Laperan 051 - woordinas! C - Bjokr Anggaran 5,000,000 1,250,000
Koorcinasl pangawesan Obat den PengawRIAn CLaT dan
Maksran Maksnee
4. DR31659K8,001 - Lapersn 051- koordines| B - KOORDINAS JADVOKAS LINTAS 25832,000 6,408,000
koordinast pengawssan Obat den pengawssan Ctat dan SEKTOR LOKA TOAA
Makaman Makanzn
05 - Parsantase 10 s 25 s 50 50 80 75 %5 75 0o 618,290,500
Imgleerntasl rncans
ksl Aeformasi Brokras!
dilingkup UPT
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SASARAMN
HEGIATAN

KECIATAN

I HBIEATOR K RERL&

HEQIATAN

WA SIB4 ERA 534 - Layanan

B2 B4 BOE

002 - Dperasional dan

BOT 2e-] |2k 810

EUE KOMPORER

B - GPERASIONAL LOKA TOBA

Parkarforan Pama{inaraan Kantor
2. DRIVGE.CAMDON - Paranghat 051 - Pengadaan A - Pangadasn A at Pangelah Data
pengelah data dan kamunikasl parangkat pengolan data
wan kamurikasl
3, DR3IVE5.CABDDT - Sarens 053 - Pangaddan parslatan A - Pangadasn peraltan Tasiites
Pargawegan Obst dan Mskanan di  fasliee perk park an
Salurah Indoresia
A WAEIEL EBA 234 - Layanan 002 - Operssional dan © - Automatic Adjustmen
Pericartoran Pemelinaraan Kantor
& DRNEEBKBO0 - Laporan 052 - Pelakseraan M, - Megetan Terpadu Pusat dan Loka
g ‘Obat dan Toba
Makaran
8 DREVE5EAKEIN - Laporan 051 - koordings] B - KOORDMAS JACVOKAS] LINTAS
koarginasl pangawssan Obat dem pangawesan Obat den SEKTOR LOKA TOAA
aksran Maksnsr
7 DRIVES.AKEAM - Laporen 051 - locordingsi A - Pelakeanaan Maniloring dan
koardinasl pengawssan Obat dan pangawasan Obat dan Evaluasi Kegistan
klakarar FMakanzn
B WAEIRA EBA S5E - Layanan BMM 05 - Penatausaheer BMH A - Workshop pengelolaan dan
nenatausahaan Barang Milc Megara
A WASIR4 ESA 534 - Layanan 002 - Operaskonal dan M - PEMGELOLA BKEGIATAN
Parkardoran Pamalinaraan Kantor
0. DR3VEECAMDO - Perangkat 0 - Fengadaan B - Elokir Anggaran
{ah data dan b i data
a0 kamurikag
TARGET
INDIKATOR KINERIA
KECIATAN BOY B02 803 BO4q 8cs BoB EBO7 EOB B03 810
MO RO KOMPONEN SUR KOMPONEN
gan komurkasl
12, DRI1G5.8KB.001 - Laporsn 052 - P aksersan A - Kegistan Terpadu Pusst dan Loks
P Otat dan Toba
Makanan
13.  DR2155.8K8.001 - Laporan 051 - keordinas) A - Pelaksanaan Monttonng can
g Obat dan pangs Obat dan Evaluasi Keglatan
Makeran Maksnsn
14 WASB3IRLERASDA - Layanan 002 - Oparssiony dan B - OPERAS|ONAL LOKA TOBA
Perkaniorsn Pemalinarsnn Kantor
04 - Indeiks Mangemen
siko UPT BPOM
NG RO KOMPONEN BUB KOMPONEN
1. DRIGS.CAN.0OT - Perangkat 051 - Pengadaan 1 - Blokir Anggaran
{sh data can si perang; lsh dsta
oan kamunikasl
2. DR.23165.3K8.001 - Lapcran 052 - Pdaksanaan A - Kegatan Terpodu Pusat dan Loks
sl peng Obat dan Taba
Makaown
3. WAS384ERA 34 - Layanan 002 - Operasiond dan A-PENGELOLA KEQIATAN
Parkastoran Paersiiwessn Kantor
4. DR3185CABOO! - Sarens 053 - Pengads A - Pengadan perslatan fasiines
Pergs Obat dun dl faslitas
Salursh Indomesia
S WASIBLESASSE- Layonon UMN 054~ Penatausshsen BMN B - Bloky (Workshop pengd olaan dan
penatausataan Barang Milk Negara)
6. WAS384E8.594 - Layanan 002 - Operasional can # - OPERASIONAL LOKA TOBA
Parkantoran Pamelinaraan Kantor
7. DR.3165.CANDOT - Perangkat 051 - Pengadaan A - Pengadam At Pengolah Data
pengolah data can perang gojah data
aan kamunkasl

an B2

ANGIARAN

F2,033.000

47600000

2,500,000

4,774,000

0013000

26,832,000

18,555,000

an B2

ANGGARAN

70M3,600

18,555,000

721,027,000

24

2,400,000

70,813,000

9,506,000

§744000

721,027,000

47,500,000

KON TS0

180,256,520

11,900,000

BE181,500

17,703,280

4838750

S64,000

15,840,000

ANGOARAN

KONTRISUS

12,703,260

4,838.750

180,256,750

618,280,500

KONTRIBUS

600,000

172,203,250

15,340,000

2375000

1438,000

1,200,000
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G

Perencanaan target B Wngga B7 mengacu pada Manual IKu

WABIBL ESA G56 - Layonan BMN
WA B384 ESA 534 - Layanan
Perkastoran

DR.3168.CAN.0O1 - Ferangkat
penge{ah data can k

DR.3185 8K8.001 - Laporan
koordnasl pengawssan Obat dan
Maksman

DRIIE5.CABOOT - Sarans

Sejurah [ndonesia

WAS384 EBA 534 - Layanan
Perkactoran

WASIE4 EBA S58 - Layanan SMN

P Obat dan di

peogawssan Obat den

053 - Pengadasn perslatan
tasiitas porkantoran

A - Workshop pengdclaan dan
penatausahaan Barang Milc Negara
A - PENGELOLA KEGIATAN

8 - Bloki- Anggaran

8 - Blokir Anggaran

& - Blokir (Workshop pengdclaan dan
penatausanaan Barang MUk Negera)

gan Awal

2025-2020.

Renstra 2025-2023 druangkan pada Dckumen Laparan Kineria (ntarm can Tahunan),

Kopala Loda Pengawas Chat don

dap redfisasi b

GULTOM

2,286,000

53,380,000

2,400,000

5,000,000

65,500,000

161,001,000

5744000

Total  3,653,552.000

564,000

1,250,000

13,875,000

285,250,260

1,436,000

Marvaal KL Rancangan

Tobs, 29 August 2025

1 i Kabupaten Toda
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6) Nota Dinas
Pelaporan Capaian Kinerja dan Anggaran s.d Triwulan IlI

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
SEKRETARIAT UTAMA

NOTA DINAS
NOMOR : PR.08.02.21.09.25 308

Yih. : 1. Pejabat Pimpiran Tinggi Madya
2. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama
3. Kepala Urst Pelaksana Teknis

Dan . Sekretans Utama

Lampiran - 2 (dua)berkas

Hal . Permintaan Pelaporan Capaian Kinerja dan Anggaran s.d Triwulan
il Takun 2026

Tanggal  © 30 Seplember 2025

Setubungan dengan akan berakhimya pelaksanaan program dan kegatan sampa
dengan Triwulan Il Tahun 2025, bersama ini kami mengngatkan Bapak/'®u untuk
melaporkan capaian knerfa dan anggaran dengan ketentuan ssbagal besikut:

1. Jenis laporan dan batas wakiu pelaporan sebagaimana Lampian 1.

2. Peritungan capsian kinerja bufan Juri dan Juli mengacu pada Manual KU yang
bulan Agustus mengacu pada Manual IKU berdasarkan hasil pembahasan pada
Bimtek Penyusunan Renstra tanggal 24.26 Juni 2025

3. Sehubungan dengan pain 2, maka lecdapat penyesuaian terhadap pelaporan

RHPK UPT sebagai benkut:

No [ Tabel Katerangan

1 | Tabel 1 Perhftungan capaan kinerja sesuai
Pecsentase Sampel Sediaan Marual IKU awal
Farmas: Bensiko yang UPT melakukan pengisian capaian
Disrdaklarguti Sesuai pada bulan Juni -~ Juk dan tdak
Ketertuan melakukan pengisian pada  bulan

Agusitus - Desember.

2 | Tabel 1.1 Terdapat penyesuaian nsnmus pada
Persentase Sampel Sediaan format RMPK UPT mengacu pada
Farmasi Benisiko yang Marwal IKU.

Dindaklarguti Sesual UPT melakukan pengisian capaian
Keteniuan sejok bulan Januari

3 | Tabel 18 Perhitungan capaan kinerja sesuai
Persentase UMKM Manual IKU awal
memperoleh rekomendas UPT melskukan pengisian capaian
serificat CP OBA, Kos pada bulan Juni -~ Juk dan tdak
danfatau IP.CPPO8 melakukan pengisian pada  bulan

Agusistus - Desember.
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7) Pengukuran Efisiensi Kegiatan

OUTPUT ANGGARAN Tingkat Hisiensi
Capaian Capaian KET -
No. RO Program/Kegiatan/Output |Target | Satuan . Triwulan Pagu Realisasi Triwulan E TE
Realisasi | yihanding target Triwulan  |dibanding pagu
VD tahunan tahunan
001-Laporan Analisis 75% (tidak
1 |DR-3165-AEA-Koordinasi Kejahatan Obat dan Makanan | 14 | kegiatan 9 64% 53.000.000 3.875.000 % 879 7790
oleh UPT
. |001-Keputusan/Sertifikasi .
DR-3165-BAH-Pel Publik y 75% (tidak
2 |PR3165 elayanan Publik |, -nan Publik yang 6 | dokumen 4 67% 56.730.000 |  10.853.000 19% 348 | 2,48 |5% (i
Lainnya N . efisien)
Diselesaikan oleh UPT
1 6E Bt 001-Masyarakat yang % (ti
3 |PR-3165-BDC-Fasilitasidan | iy ouoian pengetahuannya | 216 | Orang 268 124% 91.168.000 |  15.569.500 17% 7,27 6,27 |13 (tidak
Pembinaan Masyarakat ‘ efisien)
melalui KIE
001-Laporan koordinasi
4 D’E d‘zlkes BKB-Pemantauan pengawasan Obat dan 1 | laporan - 0% 120.000.000 | 36.494.924 30% - |- 1,00 |Tidak Efisien
P Makanan
— 001-Layanan Informasi .
5 [DR-3165-BMB-Komunikasi Keamanan dan Mutu Obat dan| 22 | kegiatan 18 82% 42.402.000 7.170.206 17% 484 | 3,84 | (idak
Publik efisien)
Makanan oleh UPT
. 001-Sarana Pengawasan Obat
DR-3165-CAB- Bi " ! .
¢ |PRSL65-CAB-Sarana Bidang |- \takanan di Selurun 1 Unit - 0% 65.000.000 9.500.000 15% -|- 1,00 |Tidak Efisien
Kesehatan N
Indonesia
DR-3165-CAN-Sarana Bidang
7 |Teknologi Informasi dan 001-Perangkat pengolah data | Unit 3 100% 50.000.000 | 47.600.000 95% 1,05| 0,05 |100% (efisien)
I dan komunikasi
Komunikasi
001-Laboratorium pengawasan
g |PR-3165-PDD-Standarisasi  |Obat dan Makanan yang 1| Lembaga - % 99.460.000 | 58.547.992 59% -|- 1,00 |Tidak Efisien
Lembaga sesuai Good Laboratory
Practice
U16-PERKARA DI BIDANG
DR-3165-QCD-Perkara Hukum  |PENYIDIKAN OBAT DAN !
9 o e MAKANAN DI LOKA POM 1 | Perkara 1 100% 102.612.000 | 62.085.400 61% 1,65 | 0,65 |90% (efisien)
KAB TOBA SAMOSIR
g g it 001-Sekolah dengan Pangan o i
10 |PR-8L65-QDB-Fasilitasi dan | oV anak Sekolah (PIAS)| 2 | Lembaga 1 50% 98.176.000 |  11.182,000 11% 4,39 | 3,30 |37 (idak
Pembinaan Lembaga aman efisien)
DR-3165-QDB-Fasilitasi dan I N 75% (tdak
EEY Eohieian e 002-Desa Pangan Aman 1 | Lembaga 1 100% 160.023.000 | 20.828.000 13% 7.68| 668|070
12 DR-31‘65-QDB-Fas|I|tas| dan 003-Pasar aman dari bahan 1 Lembaga 1 100% 104.788.000 23.838.000 23% 440| 340 75% (tidak
Pembinaan Lembaga berbahaya efisien)
g g i 001-UMKM yang didampingi
13 |PR-8165-QDG-Fasiltasidan | o bemenunan standar 3 UMKM 2 67% 27.097.000 | 11.386.000 2% 1,59 | 0,59 |92% (efisien)
Pembinaan UMKM
oleh UPT
14 |PR-3165-QlA-Pengawasan dan 1001-Sampel Makananyang [ g5 | progyi 170 87% 106.611.000 | 66.843.200 63% 1,39 | 0,39 |95% (efisien)
Pengendalian Produk Diperiksa oleh UPT
DR-3165-QIA-Pengawasan dan  [002-Sampel obat yang o ~ .
15 | opndnan Progtk Diroren con Loke B 1 490 | Produk 413 84% 144.932.000 | 128.031.582 88% 0,95 |- 0,05 [Tidak Efisien
001-Sarana Produksi Obat
16 [PR-3165-QIC-Pengawasan dan | (- 1o anan vang Diperiksa | 13 | Lembaga 12 92% 10.491.000 |  15.704.000 81% 1,15 | 0,15 |100% (efisien)
Pengendalian Lembaga
oleh UPT
003-Sarana Produksi Obat
DR-3165-QIC-P
1 3165-QIC-Pengawasan dan |1y 1vanan yang Diperiksa | 1 | Lembaga 1 100% 1.864.000 1.840.000 99% 1,01 | 0,01 100% (efisien)
Pengendalian Lembaga
oleh Loka POM II
004-Sarana Distribusi Obat,
Obat Tradisional, Kosmetik,
1g [PR-3165-QIC-Pengawasan dan | oo esenatan dan o1 | Lembaga 85 93% 72.036.000 | 43.930.332 61% 1,53 | 0,53 |92% (efisien)
Pengendalian Lembaga L
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT
19 |WA-6384-EBA Layanan 956-Layanan BMN 1 | Layanan - 0% 8.000.000 481.000 6% -|- 1,00 |Tidak Efisien
Dukungan Manajemen Internal
20 |WA-6384 EBA Layanan 994-Layanan Perkantoran 1 | Layanan - 0% 2.230.162.000 | 1.486.042.469 67% -|- 1,00 |Tidak Efisien
Dukungan Manajemen Internal

8) Pengukuran Kinerja

1. Persentase sampel sediaan farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan
() 0,
% Sampel Obat LIl el % Sampel % Samp.el
. Bahan Alam Kosmetik
Berisiko yang Berisiko yan Suplemen Berisiko yan Realisasi
Bulan ditindaklanjuti . v . g‘ Kesehatan Berisiko . u . g‘
. ditindaklanjuti " . .| ditindaklanjuti (%)
sesuai . yang ditindaklanjuti .
ketentuan HETE LG sesuai ketentuan sesual
(Bobot 60%) ketentuan
Januari 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Februari 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Maret 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
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April 100,00 98,52 102,00 99,02 99,89
Mei 100,00 98,78 102,50 99,38 100,17
Juni 100,00 99,30 100,91 99,46 99,92
Juli 96,47 99,45 100,00 95,84 97,94
Agustus 90,92 85,29 80,59 84,20 85,25
September 92,03 88,00 85,83 88,15 88,50

2. Persentase sampel pangan olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

Tindak

Ketepatan Lanjut

Kesesuaia Ketepatan Ketepatan Waktu sesuai

n Target Kesesuaian P . Waktu Pelaporan Pedoman .
.. | Pengambilan . . . Realisasi
Bulan Sampel Parameter Uji - Pengambilan Sampling Tindak
Kesimpulan . (%)
(Bobot (Bobot 20%) (Bobot 20%) Sampel dan Lanjut/
20%) . (Bobot 10%) Pengujian Ketentuan
(Bobot 10%) lainnya
(Bobot 20%)

Februari 51,79 0,00 0,00 100,00 0,00 0,00 20,36
Maret 56,06 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 91,21
April 100,00 100,00 75,00 100,00 75,00 #DIV/0! 90,63
Mei 100,00 100,00 75,00 100,00 75,00 #DIV/0! 90,63
Juni 50,00 100,00 100,00 100,00 62,50 100,00 86,25
Juli 50,00 100,00 100,00 100,00 83,33 100,00 88,33
Agustus 50,00 100,00 100,00 100,00 87,36 100,00 88,74
September 50,00 100,00 100,00 100,00 99,07 100,00 89,91

3. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar

NIHIL

4. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

o
% % o % Ketepatan % % Terdak
Pemenuhan Kesesuaian 59 LGEEIENT waktu Ketepatan LI
Bulan Target Parameter pengambilan engambilan waktu sampel Realisasi
Sampe-gl PIRT Uji LI i sgmpel pelaporan PIRT &l
0,
(Bobot 20%) | (Bobot 20%) | (BOP°t20%) | (aopot10%) | (Bobot 10%) (28';‘;t
0
Januari 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Februari 50,00 0,00 0,00 6,25 0,00 0,00 10,63
Maret 100,00 100,00 100,00 6,25 6,25 100,00 81,25

233




oo B 100,00 100,00 100,00 6,25 6,25 100,00 | 8125 | 7
Mei 100,00 100,00 100,00 6,25 6,25 100,00 | 81,25
Tl 100,00 100,00 100,00 6,25 100,00 | 100,00 | 90,63
Juli 100,00 100,00 100,00 6,25 100,00 | 100,00 | 90,63
P 100,00 100,00 100,00 6,25 100,00 | 100,00 | 90,63
September | 100,00 100,00 100,00 6,25 100,00 | 100,00 | 90,63

5. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

Jumlah rekomendasi yang

Jumlah rekomendasi yang

% Rekomendasi yang

Bulan ditigsglﬂjr:j:;gleh diberikanullzphz;da pelaku ditindaklanjuti oleh pelaku usaha
Januari 0,00 4,00 0,00
Februari 1,00 3,00 33,33
Maret 7,00 8,00 87,50
April 7,00 21,00 33,33
Mei 20,00 25,00 80,00
Juni 32,00 40,00 80,00
Juli 37,00 49,00 75,51
Agustus 41,00 58,00 70,69
September 53,00 66,00 80,30

6. Persentase sarana produksi

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Sediaan Farmasi

vang diperiksa dan

Bulan % S&:ZIOd % Sg;pArod % SaSrI?rod % Sarprod Kosmetik % Sarprod SF
Januari 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Februari 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Maret 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

April 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Mei 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Juni 0,00 100,00 0,00 0,00 100,00
Juli 0,00 100,00 0,00 0,00 100,00
Agustus 0,00 100,00 0,00 0,00 100,00
September 0,00 100,00 0,00 0,00 100,00
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7. Persentase sarana proaulzﬂ Pangan Olahan yang alperllzsa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

| T | ok | ™ SO0 |t s | anaaanis | i sene | osxepon | SCLETCIIT | umahcarna | o caast [0 o
tepat waktu dengan tepat dengan tepat Ketentuan
Januari 1,00 1,00 1,00 100,00 1,00 1,00 100,00 1,00 1,00 100,00 100,00
Februari 1,00 1,00 1,00 100,00 1,00 1,00 100,00 1,00 1,00 100,00 100,00
Maret 1,00 1,00 1,00 100,00 1,00 1,00 100,00 1,00 1,00 100,00 100,00
April 2,00 1,00 2,00 50,00 2,00 2,00 100,00 2,00 2,00 100,00 83,33
Mei 4,00 3,00 4,00 75,00 4,00 4,00 100,00 4,00 4,00 100,00 91,67
Juni 7,00 6,00 7,00 85,71 7,00 7,00 100,00 7,00 7,00 100,00 95,24
Juli 9,00 8,00 9,00 88,89 9,00 9,00 100,00 9,00 9,00 100,00 96,30
Agustus 10,00 9,00 10,00 90,00 10,00 10,00 100,00 10,00 10,00 100,00 96,67
September 11,00 10,00 11,00 90,91 11,00 11,00 100,00 11,00 11,00 100,00 96,97

8. Persentase sarana distribusi

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Sediaan Farmasi

yang diperiksa dan

Bulan % Sardis Obat % Sardis OBA % Sardis SK % Sardis Kosmetik | % Sardis
Januari 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00
Februari 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00

Maret 100,00 0,00 0,00 100,00 100,00

April 93,18 100,00 100,00 100,00 98,30

Mei 94,05 100,00 100,00 96,88 97,73
Juni 94,57 100,00 100,00 97,50 98,02
Juli 98,28 100,00 100,00 100,00 99,57
Agustus 98,53 100,00 100,00 100,00 99,63
September 97,44 100,00 100,00 100,00 99,36

9. Persentase sarana distribusi
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Pangan Olahan yang diperiksa dan
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Target % il SaEnR Jumlah %
Jumlah Jumlah Pemenuhan n Jumlah |% Ketepatan| Saranayang | Jumlah Pemenuhan
Sarana | Saranayang Target - yang o Sarana Tindak Diperiksa Sarana Target % Sardis
Bulan L Ditindaklanjuti R
yang Diperiksa | Saranayang Sesuai yang Lanjut dan yang Sarana yang PO
Diperiksa sesuai Diperiksa O - Diperiksa |(Bobot70%)| Dilaporkan | Diperiksa Diperiksa
Renlak (Bobot 20%) Tepat Waktu (Bobot 10%)
Januari 1 1 20,00 1 1 70,00 1 1 10,00 100,00
Februari 1 1 20,00 1 1 70,00 1 1 10,00 100,00
Maret 2 2 20,00 2 2 70,00 2 2 10,00 100,00
April 9 9 20,00 8 9 62,22 8 9 8,89 91,11
Mei 14 14 20,00 13 14 65,00 13 14 9,29 94,29
Juni 16 16 20,00 15 16 65,63 15 16 9,38 95,00
Juli 17 17 20,00 16 17 65,88 16 17 941 95,29
Agustus 19 19 20,00 18 19 66,32 18 19 9,47 95,79
September 23 23 20,00 22 23 66,96 23 23 10,00 96,96

10.Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai

ketentuan
Bulan BIKan o ankos | %IklanOBA | %Iklansk | %Ikanpo | °'KlanSFdan
Obat PO
Januari 0,00 62,50 0,00 0,00 85,00 29,50
Februari 100,00 62,50 100,00 100,00 98,33 92,17
Maret 100,00 62,50 90,48 88,89 98,33 88,04
April 100,00 100,00 94,44 81,11 99,29 94,97
Mei 100,00 100,00 95,65 84,13 98,00 95,56
Juni 87,50 100,00 96,43 87,96 98,78 94,13
Juli 89,06 100,00 101,04 97,27 98,94 97,26
Agustus 90,28 100,00 100,00 94,87 99,26 96,88
September 91,46 100,00 100,00 95,24 99,67 97,27

*terdapat perubahan realiasasi Januari (semula 92.50 menjadi 29.50), Februari (semula 99.89
menjadi 92.17), Maret (semula 95.87 menjadi 88.04) karena:
- lklan SK pada bulan Maret pada tarikan data di SIPT ada 2 iklan namun belum diteruskan
oleh operator iklan
- kesalahan input Iklan pangan media cetak pada bulan maret terhitung 1 seharusnya 0
- kesalahan input iklan pangan pada media luar ruang terhitung 3 seharusnya 4
- Kesalahan input ketepatan waktu paling lambat tgl 9 bulan berikutnya sedangkan
pelaporan bulan maret tanggal 10

11.Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik yang
Diawasi Sesuai Standar
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Persentase Label Produk
Tembakau dan/atau Rokok
Elektronik yang Diawasi Sesuai
Standar

Januari

tidak ada target

Persentase Label Produk
Tembakau dan/atau Rokok
Elektronik yang Diawasi Sesuai
Standar

Februari

tidak ada target

Persentase Label Produk
Tembakau dan/atau Rokok
Elektronik yang Diawasi Sesuai
Standar

Maret

tidak ada target

Persentase Label Produk
Tembakau dan/atau Rokok
Elektronik yang Diawasi Sesuai
Standar

April

tidak ada target

Persentase Label Produk
Tembakau dan/atau Rokok
Elektronik yang Diawasi Sesuai
Standar

Mei

tidak ada target

Persentase Label Produk
Tembakau dan/atau Rokok
Elektronik yang Diawasi Sesuai
Standar

Juni

tidak ada target

Persentase Label Produk
Tembakau dan/atau Rokok
Elektronik yang Diawasi Sesuai
Standar

Juli

tidak ada target

Persentase Label Produk
Tembakau dan/atau Rokok
Elektronik yang Diawasi Sesuai
Standar

Agustus

98,25

73,68

85,96

Pelaksanaan
pengawasan label
rokok sesuai
dengan target

Persentase Label Produk
Tembakau dan/atau Rokok
Elektronik yang Diawasi Sesuai
Standar

September

98,44

65,63

82,03

Pelaksanaan
pengawasan label
rokok sesuai

dengan target

12.Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Jumlah Sarana Produksi .
Pangan Fortifikasi van Jumlah Sarana Produksi
€ L yang Pangan Fortifikasi % Cakupan Sarprod
Bulan Target diperiksa dan .
ditindaklanjuti sesuai M Y Al
y berada di wilayah UPT
ketentuan
Januari 0 0 1 0,00
Februari 0 0 1 0,00
Maret 0 0 1 0,00
April 0 0 1 0,00
Mei 1 1 1 100,00
Juni 1 1 1 100,00
Juli 1 1 1 100,00
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S
Agustus 1 1 1 100,00

September 1 1 1 100,00

13.Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

Triwulan 3
No. Nama UPT Nilai Pemenuhan SKL | Ta Pemenuhan
SRL | Kompetensi | Peralatan i ey Tarowt (%)
5 | Balai POM di.Ende 39,48 80,00 75,38 48,92 48,21 101,47
6 | Balai POM di Tanjung Balai 938 10,00 15.87 1041 10 104,10
7 | Balal POM di Baubau 8,10 30,00 22,50 12,45 115 108,26
8 | Balai POM di Indragin Hulu 14,28 70,00 27,50 21,82 12 181,83
9 | Balai POM di Bima 3,27 20,00 47,12 11,50 10,5 109,52
10 | Balai POM di Tabalong 9,37 10,00 10,00 9,53 9 105,89
11 | Balai POM di Tulang Bawang 7,10 40,00 10,00 108 10 108,00
12 | Loka POM di Kab. Aceh tengah 7.27 20,00 17.50 10,08 10 100,80
13 | Loka POM di Kab. Aceh Selatan 6,40 30,00 15,00 10,05 9 111,67
14 | Loka POM di Kab. Toba Samosir 741 30,00 25,00 12,31 115 107,04
15 | Loka POM di Kab. Sijunjung 7,70 20,00 2442 1144 11,44 100,00
16 | Loka POM di Kab. Bungo 6,98 40,00 15.00 11,48 11 104,36
17 | Loka POM di Kota Lubuk Linggau 6,69 40,00 12,50 10,89 10,89 100,00
18 | Loka POM di Kab. Rejang lebong 7.0 20,0 244 10,90 108 100,93
19 | Loka POM di Kab. Belitung 7.30 40,00 25,00 13,20 13 101,54
20 | Loka POM di Kota Tanjungpinang 4,98 30,00 16,25 917 9 101,89
21 | Loka POM di Kab. Buleleng 9,38 20,00 10,00 10,53 10 105,30
22 | Loka POM di Kab. Manggarai Barat 14,10 40,00 25,00 18,32 17,7 103,50
23 | Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat 967 20,00 18,75 12,06 11,72 102,90
24 | Loka POM di Kab. Tanah Bumbu 7,120 20,00 17,50 9,970 9 110,78
25 | Loka POM di Kepulauan Kab. Sangihe 483 30,00 15,00 8,87 8,87 100,00
26 | Loka POM di Kab. Banggai 371 30,00 16.05 8,22 8 102,75
27 | Loka POM di Kab. Kepualauan Tanimbar 6,83 40,00 8,75 10,44 9.6 108,75
28 | Loka POM di Kab. Pulau Morotal 741 20,0 188 10,37 10 103,70
29 | Loka POM di Kab. Sorong 9,380 20,00 16,44 11,50 9,95 115,58
30 | Loka POM di Kab. Merauke 8,00 20,00 21.30 11,18 10,67 104,78

14.Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja

UPT
B indeks Tatap Muka (89.81) [ indeks media (87.46) [ indeks Average/Final (sa63) [ Target(87.24)
100
5 89.81 87.46 88.63 87.24
60
40
20

Indeks Total
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15.Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan

PROGRAMSE KOLAH YAHG MELAKS AHAK AH PEMBUDAYAAN KEAMANAHN PANGAH
Target Per TW R ealis asi Per TW
No Indilkator Kinerja T:;:Ignealn Keterangan; Justifikasi Link. Lk
TWI | TW2 (TW3 | TW4 | TW1| TW2 ™ 3 | TW4 | Alumwlasi
1 [Presentase terl dsananya 100%
Seluruh Tahapan Program
sekolah yang mel dusandan
pem budayaan keam anan
pangan sesus perencanasn
Presentase terselesakannya 5% 5% 25% Pelaks anaan advokasilintas sekhor hittps - rive. goo gle. co mddr e
Tahapan Adwokasi Linkas pads kanggal 20 Maret 2025 o karkor |folders/ 18 riiDtmres AFER K C i
Sekbor Pangan SAPA Sekolah Loka PCM diKabupaten Toba Tokrzaat OEnF Ky
sesua dengan perencanasn
Presentase terselesakannya 12.5% 12.5% 375%  |Pekks anaan sosialzasi kemanan hittps - rive. goo gle. co mddr e
Tahapan Kegigtan Sosialisasi pangan bag komoritas sekolah pada | folders G m0Ttmres AFED K Ty
Keamanan Pangan sesua tamggal 29 Apdl 2025 d SR M 1 Fokrz AN OEnF Ky
dengan perencanaan Balige
Presentase terselesakannya 12.5%: 12 5% S0.0%  |Pelaks anaan Bimtek Kader sekalah hittpes i e, oo gle. o mddr e
Tahapan Kegistan Bimbek pada tanggal 23 Mei 2025 d SMP M 1 |folders/ 15 niiTtmrcs AFED K Chi
Keamanan Pangan unbuk, Kader Eialige Tk Tz AN QENF Ky
Keamanan Pangan Sekolah
sesua dengan perencanasn
Persentase terselesaikannya 13% 12 5% 62 5%  |Pekksanaan morkoing dan sertfikasi |bttps fidrive. goo gle. comidrive &
monitoring dan sertifikas Sekolah wang melaks anakan folde s/ G il Ctmres AFED o C b
Sekolah yvang melaksangan pembudayaan keamanan pangan Tokrzaat OEnF Ky
pem budayaan keam anan diakzarakan pada bulan 1di
pangan sesud dengan
PEr ENCANaaN

16.Jumlah desa pangan aman

CAPAIAN PROGRAMDESA PAHGAN AMAH Tw 2

Target Target Per TW Realis asi Per TW
No Indikator Kinerja tahunan |t e e el ey ey e m— Keterangan; Justifikasi Link Laporan
1 |Persentase Seluruh Tahapan 100%
Program Desa Pangan Am an
sesud dengan perencansan
Presensetase terl dsananya 25% 25% 25% Pe laks ana an advokasi linkaz httpes :Ad riwe. goo gle. comddr i
tahapan Advokasi Desa sekbor pada tanggal 20 Maret | efwdfolders/uGE0zl TOst
Pangan Am an sesua 2025 d karkor Loka POM d Uiz ehythm B pmF ZH40 b
peErencanaan Kabupaten Toba
Presensetase terl dsananya 25% 25%: S0%: Pelaks ana an Pelatiban kader  |hittpe:/idrive. goo gle. comddriv
tahapan Peldihan Kader desa dlksarakan pada ahwdfoldersu GGz TOSt
keamanan Pangan Desa tanggal 30 Apel 2025 d Kantor | iz ehytbm B pm@F SHA0 b
sesud perencanasn Lioka PO di Kabopate n Toba
Presensetase tetl aksananya 25% 25% 75% Pelakz ara am Brntek keamaran| kit id e qoo gle.comddriv
tahapan Bim bek Komunitas pangan bag komunitas desa | e/wdfoldersMuGElzk T0st
ddam rangkaProgram Desa pada tanggal 21 Mei20gs d | UviGzehytbm B pm#F 2H d0 b
Pangan Aman sesua Dresa Tarabunga
peErencanaan seslai
pErEncanaan
Presensetase berl dsananya 5% 55 100%  [Pelksamaan tahapan Morew  [https:fidrive. goo ale. comddriv
tahapan Monew (Pertemuan (Perternuan Lirtas sekor) efuwioldersiuEs 0z TOst
Lirkas szkkor) ddam rangka dalam rangka Program Desa | Uvizehytbm B pmZF 2H d0 b
Program Desa Pangan &m an Pamgan Arnan pada tanggal 19
sesud perencanasn Agustie 2025

17.Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas
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CAPAIAN PROGRAM PASAR PANGAN AMAN BERBASTS KOMUNITAS TW3

—

Targpt Por TW Reallsast Per TW
Target )
No Irchkator Kinerja Tat twa w2 rwaliwalwe w2l twalrwe | Acumidas Keterangan) Aetifkast | Keterangan' hetifikast
1 |Persantzea Selnn Tanapan 100%
Program Fasar pangan aman
babasis komunitas sesus
dengsn peencanaan
Premncetaza terlaksananya 25% E=1 2% Pdadsynanadvdhasi b
tahapan Advokiag Pasar pangan sEr pada tangnd 20 Mast
airan berbasis komunitas 2025 df kanor Loka POM d
SE5LAI PIrEnCanaan ¥ abugaten Toba
P revcenestas Tarsseaadaya 5% 25% 0% Bmtoc dan pennddan
ahapan Bimts dan komunta: paa peds trgg
peanyuiuhan ko munitss pass 124 Ao XG5, o B
sesuiai perencanaan Parteripn Pose,
(Paraantaes i sanam a 5% 5% To% ookl ddeanalan peds |
tshapa: so6idisas kaamanan meldi meds sl dan atap  |(u
pangan kopada komunitas ks pach targoal 13 Mes - 30 |00
&£ T IS
Porantae Torscesakamya =% 2% 1009% oangavasan keamansn pangan
ahap i panGanwasan kesmanan sarts montonng dan evabas
pangan S ta rmonfor ing dan ks arkan pads tange 55-29 |2
ovalin! Dl 2025

18.Persentase UMKM vyang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan

olahan

Bulan |rIja‘i[<g:;\i:>r Pa?g;JnN(l)lfa'l\r/llan 00 i 0125 Tzoi:\nﬂgil\lf Rl
Januari 0,00 0,00 0,00
Februari 10 0,00 0,00 0,00
Maret 10 10,00 0,00 0,00 3,33
April 10 25,00 0,00 0,00 8,33
Mei 30 125,00 0,00 0,00 41,67
Juni 40 125,00 0,00 0,00 41,67
Juli 50 175,00 0,00 0,00 58,33
Agustus 60 185,00 0,00 0,00 61,67
September 75 235,00 0,00 0,00 78,33

19.Persentase Keberhasilan
Pangan Olahan di UPT

Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan

- o Realisasi S - P - Realisasi
Target Target Realisasi Realisasi - perkara Realisasi o Realisasi Realisasi - Realisasi perkara -
Perkara Perkara Nilai Perkara Nilai Perkara Perkara Nilai Perkara Nilai %

Perkara Perkara e Tahun . . Carry Rl q
Bulan Tahun Carry Realisasi N Carry Realisasi Tahun Carry Realisasi Tahun Realisasi Keberhasilan

Tahun Carry N Berjalan . 4 QOver

B & Berjalan Over SPDP (Taha Over Tahap | Berjalan Over P21 Berjalan (Tahap Tahap Il Perkara

L (SPDP) | (SPDP) yor | (Tehap) (P21) (P21) (Tahap 1)) |}y

Januari 1 2 0 0 0 0 2 11 0 0 0 0 0 0 36,67
Februari 1 2 0 0 0 0 1 0,55 1 0 0,85 0 0 ) 46,67
Maret 1 2 0 0 0 0 1 0,55 1 0 0,85 0 0 0 46,67
April a 2 0 0 0 [ 1 0,55 0 1 0,85 0 0 [ 46,67
Mei 1 2 0 0 0 0 1 0,55 0 0 0 0 1 1 51,67
Juni 1 2 0 0 0 0 1 0,55 0 0 0 0 1 1 51,67
Juli 1 2 1 [ 0,15 [ 1 0,55 0 0 0 0 1 1 56,67
Agustus 1 2 1 0 0,15 0 0 0 0 i 0,85 0 1 1 66,67
September 1 2 1 0 0,15 0 0 0 0 1 0,85 0 1 1 66,67
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20.Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

vang diselesaikan sesuai standar

DAFTAR REKAPITULASI PENILAIAN KINERJA BALAI BESAR POM SAMPAI DENGAN BULAN SEPTEMBER TAHUN ANGGARAN 2025

E

EBalal Besar
POMdl

Fungsi

Patmoll Simer

Profiling Siber

Aceh

Bandar Lampung

Bandung

Banjarbanu

Denpasar

Gorontalo

lakarta

layapura

Kupang

Makassar

Manado

=1 1= =1 e e S e ) L

Mataram

-
1=

. | Medan

E

Padang

-
&

. | Palangkaraya

5

Falembang

[
=

.| Pekanbarnu

i
=

. Poniianak

-
w

. Samarinda

]
=

. | semarang

]
-

. | Serang

]
]

. | Surabaya

K
w

. | Yogyakara

21.Indeks Pelayanan Publik UPT
-Perhitungan pada bulan Desember 2025

22.Nilai AKIP UPT BPOM
- Perhitungan pada bulan Desember 2025

23.Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM
- Perhitungan pada bulan Desember 2025

24.Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM
- Perhitungan pada bulan Desember 2025

Keterangan:
Tepat Wakiu
Lewat Waktu

25.Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT

241



NO KOMPONEN RENCANA REALISASI PELAKSANAAN TAHUN 2025 I

JAN FEB MAR APR MAY. JUN JUL AUG SEP

1. Manajemen Perubahan 37 0 10 3 1 1 5 3 1 5

2. Penataan Tata 27 0 8 3 0 0 5 2 0 2

3. Penataan Sistem 86 0 21 11 1 1 13 2 0 16

4. Penquatan 20 0 9 0 0 2 0 0 0 7

5. Penguatan 46 0 4 5 0 2 7 2 0 11

6. Peningkatan Kualitas 50 0 4 8 0 2 10 0 0 13
TOTAL 266 0 56 30 2 8 40 9 1 54

PERSENTASE 0.00% | 21.05% | 32.33% | 33.08% | 36.09% | 51,13% | 54.51% |54.89%|75.19%

26. Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman

- Perhitungan pada bulan Desember 2025

27.Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT
- Perhitungan pada bulan Desember 2025
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